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Puji syukur kehadirat Allah slvt yang telatr melimpahkan
rahmatnya kepada kita semua, sehirigga karya ini bisa selesai
di tengah-tengah kesibukan kami sebagai mahasiswa Pasca-
sarjana. Shalawat dan salam semoga tetap terlimpahkan kepada
iunjungan kita Nabi Besar Muhammad saw yang telah mem-
bimbing umahrya menuiu ialan Islam yang terang benderang.
Buku ini hadir atau selesai karena kami melihat atau
mengamati orang yang belajar, terutama adik kami sendiri
merasa kesulitan dan prestasinya cenderung biasa-biasa saia.
Maka dari itu, kami berusaha mencari penyebab dengan mem-
baca teori mengenaibelajar tentang masalah tersebut. Seketika
itu juga munarl di pikiran kami keinginan untuk menulis sebuah
tulisan tentang belajar dan pembelajaran. Kemudian kami
berusaha merealisasikan niat tersebut, walaupun memang
agak sulit.
Namun penulisan ini kami usahakan istiqamah pada
malamhari ketika tidak adatugas membuatmakalah. Sedang-
kan pencarian datanya lebih banyak sambil jaga toko atau
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bahkan ketika dikampus di sela-sela istirahat kuliah. Memang
kadang faktor malas juga datang tidak terduga, namun kami
berusaha tetap meluangkan waktu unfuk menyemPurnakan
tulisan atau karya ini sedikit demi sedikit.
Buftu menerangkan mengenai belaiar dan pembelajaran
serta aspek-aspek yang mempengaruhinya atau sebagai hasil
dari belajar dan pembelaj aran tersebut seperti prestasi belajar,
motivasi belajar, minat baca dan lain-lain. Sedangkan pada bab
terakhir penulis uraikan pembelaj ararr e-Iearru'ng yang sekarang
ini sedang naik daun dan digemari sebagai pembelajaran
alternatif.
Akhir kata, semoga buku yang Kami susun ini berman-
faat bagi berbagai kalangan yang memanfaatkan buku ini. Dan
semoga tulisan ini bisa menjadi tambahan amal kami yang men-
jadibekal menuju alrrhirat Walaupunbukuini kamisuzun dmgan
penuh ketelitian, namun kami sadar bahwa tiada gading yang
takretak. Maka dariitu, kami sangatmengharapkan saran dan
kritik dari berbagai elemen baik yang membaca, menggunakan
atau bahkan mengkritisi buku ini. Tidak lupa kami ucap\3n
terima kasih kepada para guru-guru kami yang telah merela-
kanwaktunya untuk membimbing dan membina kami sehingga
kami bisa seperti ini.
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BIODATA PENULIS.
Belajar mengajar atau boleh dikatakan Proses Pembelajar-
an adalah sebuah interaksi yang bemilai normatif. Belajar meng-
ajar adalah suatu proses yang dilakukan dengan sadar dan
bertujuan. Tujuan adalah sebagai pedoman kearah mana akan
dibawa proses belajar mengajar. Proses belajar mengajar akan
berhasil bila hasilnya mamPu membawa perubahan dalam
pengetahuan, pemahaman, ketrampilan dan nilai-nilai dalam
diri anak didik.l Maka dalam buku lain dikatakan bahwa "
bila hakikat belajar adalah "perubahan", maka hakikat meng-
ajar adalah proses "pengaturan" yangdilakukan oleh guru".2
Maka dapat dikatakan interaksi belajar mengajar adalah inter-
aksi antara siswa dan guru dalam melakukan perubahan dan
pengaturan untuk mencapai tujuan.
t Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Diilik ilalam lnteraksi
Edul(atif (Iakarta: Rineka Cipta 2000), h. 12.
2 Syaiful Bahri Djamarah, Aswan Zain, Strategi Belajar Mengaiar
(fakarta: Rineka Cipta 2005), h. 39.
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2 BelaJar dan PembelaJaran
Interaksi belajar mengaiar dikatakan bernilai normatif
karena di dalamnya ada sejumlah nilai. ]adi adalah wajar bila
interaksi itu dinilai bemilai edukatif.3 Karena merupakan inter-
aksi edukatif maka interaksi belajar mengajar harus membawa
hasil yaitu perubahan pemahaman atau dalam bahasa klasik-
nya sisra mendapat ilmu yang dalam hal ini diwujudkan dengan
nilai atau prestasi. Namun untuk dapat melaksanakan hal itu
maka semua unsur harus berperan serta, tidak boleh pasif.
Dalam interaksi edukatif unsur guru dan anak didik harus
aktif, tidak mungkin terjadi proses interaksi edukatif bila hanya
satu unsur yang aktif. Aktif dalam arti sikap, mental dan per-
buatan.{ Sehirggu semua unsur harus aktif dalam interaksi ter-
sebut, agar dapat memperoleh keberhasilan belajar. Hasil belajar
yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor utama yakni
faktor dari lingkungan. Faktor yang datang dari diri siswa ter-
utama kemampuan yang dimilikinya. Faktor kemampuan siswa
besar sekali pengaruh terhadap hasil belajar yang dicapai,
seperti yang dikemukakan oleh Clarkbahwa hasil belajar siswa
di sekolah 70"/o dipengaruhi oleh kemampuan siswa dan 30%
dipengaruhi oleh lingkungan.
Faktor lain yang dimiliki siswa disamping faktor kemampu-
an seperti motivasi belajar, minat dan perhatian, sikap dan ke-
biasaan belajaq, ketekunan, sosial, ekonomi dan faktor fisik dan
psikis juga mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
hasil belajar siswa. Faktor tersebut banyak menarik perhatian
para ahli pendidikan untuk diteliti, seberapa jauh kontribusi/
sumbangan yang diberikan faktor tersebut terhadap hasil belajar
3 Djamaralr, Guru Dan Anak Diilik,h.l2
4lhid.
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siswa. Adanya pengaruh dari dalam diri siswa merupakan hal
yang logis dan wajar, sebab hakikat perbuatan belajar adalah
perubahan tingkah laku individu yang diniati dan disadarinya.
Siswa harus merasakan suatu kebutuhan unfuk belajar dan ber-
prestasi. Ia harus berusaha mengerahkan segala upaya untuk
mencapainya.
Sungguhpun demikian, hasil belaiar yang dapat diraih
masih juga bergantung dari lingkungan. Artinya ada faktor-
faktor yang berada diluar dirinya yang dapat menentukan atau
mempengaruhi hasil belajar yang dicapai. Salah satu lingkung-
an belajar yang paling dominan mempengaruhi hasil belajar
di sekolah ialah kualitas pengajaran.s Yang dimaksud dengan
kualitas pengajaran adalah kualitas interaksi belajar mengajar.
Kesimpulannya adalah bila interaksi belajar mengajar antara
guru dan siswa atau proses pembelajaran tersebut berlangsung
dengan baik maka diharapkan hasil belajar siswa juga meng-
alami peningkata& yaitu yang berupa peningkatan nilai atau
prestasi.
Seorang guru harus mampu membuat interaksi belajar
mengajar yang baik, terlebih lagi guru pendidikan Islam yang
disamping bertugas mentransfer pengetahuan juga mentransfer
nilai-nilai agama Islam kepada peserta didik. Apabila guru pen-
didikan Islam mampu membuat interaksi yang baik dan signi-
fikan maka prestasi atau dalam istilahnya hasilbelajar siswa dalam
mata pelajaran agama Islam akan meningkat. Karena sebagai-
mana diutarakan di atas tadi bahwa keberhasilan pendidikan
30e/" ditentukan oleh faktor interaksi pembelajaran. Maka dapat
s Ahmad Sabi, Strategi Belajar Mengaj ar " Michro Teaching" (Jakarta:
Quantum Teaching, 2005), h. 48.
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A. Pemahaman DasarMengaiar
Mengajar ialah suatu efektifitas 
-mengatur organisasi/
lingkungan sebaik-baiknya dan menghubungkan dengan anak
didik sehingga terjadi proses belajar mengajar.l Mmurut Mahmud,
mengajar adalah memasuki dunia siswa untuk mengubah per-
sepsi dan perilaku mereka.2 Hasibuan dan Moedjiono dalam
buku berjudul proses belajar mengaiar juga memberi pengerti-
an bahwa mengajar adalah penciptaan system yang memung-
kinkan terjadinya proses belajar mengajar. Sistem lingkungan
terjadi komponen-komponen yang saling mempengaruhi yakni
tujuan instruksional yang ingin dicapat, materi yang akan diajar-
kan guru-guru kepada sisw4 jenis kegiatan yang dilakukan serta
sarana dan prasarana belajar yang tersedia.3
1 Nasution, Tbknologi Pendidiknn (fakarta: Bumi Aksara, 1999), h. 49.2 Mahmu4 PsilalogiPendidikan (Bandung: Pustaka Setia,2010), h.
295.
3 Hasibuan dan Moedjionq Prosa fulajar Mengajm@andung: Remaja
Rosdakary+ 2002),3
6 Luluk Atirotu Zahrofu "Diagnosis Kesulitan Beraiar: DiasnosisSebagai Usaha Mengatasi Kesulitin neryai; aaU i ir;"U"*T**tPendidikan Islam, Vol.lg.No.l. Juni, 2Mg, 75:
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Menurut kajian Nasutioru terdapat dua pengertian ment-
ajar atau pengajaran. Pertama, mengajar adalah menanamkan
pengetahuan kepada peserta didik, dengan tujuan agar peng-
etahuan tersebut dikuasai dengan sebaik-baiknya oleh peserta
didik.a Mengajar tipe ini dianggap berhasil apabila peserta didik
mampu menguasai pengetahuan yang ditransfer oleh pendidik
sebanyak-banyaknya. Kedua,mengajar adalah menyampaikan
kebudayaan kepada peserta didik.s Definisi yang kedua ini inti-
nya sama dengan definisi yang pertama yang hanya menekan-
kan pada keaktifan pendidik sedangkan peserta didik hanya
pasif. Jadi pada intinya definisi pengajaran adalah proses trans-
fet knowledge yang dilakukan oleh pendidik kepada peserta
didik.
B. Konsep Belajar dan Pembelaiaran
Pembelajarilt secara sederhana dapat diartikan sebagai
sebuah usaha mempengaruhi emosi, intelektual, dan spiritual
seseorang agar mau belajar dengan kehendaknya sendiri.6
Melalui pembelajaran akan terjadi proses pengembangan moral
keagamaan, aktivitas, dan kreativitas peserta didik melalui ber-
bagai interaksi dan pengalamanbelajar. pada prinsipnya pem-
belajaran tidak sama dengan pengajaran. pembelajaran me-
nekankan pada aktivitas peserta didik, sedangkan pengajaran
menekankan pada aktivitas pendidik, Menurut Nasution" pem-
belajaran adalah suatu aktivitas mengorganisasi atau mengatur
lingkungan sebaik-baiknya dan menghubungkannya dengan
a S. Nasution, Asas-Asas Mengajar (Jakarta: Bumi Aksa r41995),h. 4.s lhid.
6 Abuddin Nata, Perspektif Islam tentang Strategi pembelajaran(]akarta: Kencana, 2009), h. 85.
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peserta didik sehingga terjadi proses belajar.T Uno mengemu-
kakan bahwa hakikat pembelajaran adalah perencanaan atau
perancangan (desain) sebagai upaya untuk memberlajarkan
siswa.s
Menurut Degeng, pembelajaran adalah upaya untuk
membelajarkan peserta didik. Pembelajaran memusatkan pada
"bagaimana membelajarkan peserta didik' dan bukan pada
" apa yang dipelajari peserta didik".e Sedangkan Nata menye-
butkan bahwa pembelajaran adalah usaha membimbing peserta
didik dan menciptakan lingkungan yang memungkinkan
terjadinya proses belajar untuk belajar.lo Pada intinya pem-
belajaran adalah usaha yang dilakukan oleh pendidik untuk
rnembelajarkan peserta didik yang pada akhimya terjadi per-
ubahan perilaku.
Penyelenggaraan pembelajaran merupakan salah satu
tugas utama guru dimana pembelajaran dapat diartikan se-
bagai kegiatan yang ditujukan untuk membelajarkan siswa.ll
Pembelajaran dimaksudkan agar tercipta kondisi yang me-
muhgkinkan terjadinya belajar pada diri siswa. Dalam suatu
kegiatan pembelajaran, terdapat dua aspek penting yaitu hasil
belajar berupa perubahan perilaku pada diri siswa dan proses
hasil belajar berupa sejumlah pengalaman intelektual, emosi-
onal dan fisik pada diri siswa. Pembelajaran juga berarti mening-
7 Nasution, Asas-asas, h. 4.
8 Hamzah B.Uno, Perencanaan Pembelajaran (Jakarta:Bumi Aksara"
2008), h.2.
e I Nyoman Degeng, Buku Pegangan Teknologi Penilidiknn (]akarta:
Depdikbud RI dan Dirien D'rkti, 1993), h. 1-2.
ro Nata, Perspektif Islam, h.87.
rr Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Rineka
Cipta,2006), h.105.
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katkan kemampuan-kemampuan kognitif (daya pikir), afektif
(tingkah laku) dan psikomotorik (ketrampilan siswa), kemam-
puan-kemampuan tersebut dikembangkan bersama dengan per-
olehan pengalaman-pengalaman belajar. fadi pembelajaran dapat
diartikan sebagai kegiatan membelajarkan siswa yang dinilai
dari perubahan perilaku dan meningkatnya pengetahuan dan
pengalaman pada diri siswa
Pada dasarnya belajar merupakan suatu proses yang ber-
akhir pada perubahan. Belajar tidak pernah memandang siapa
pengajamy+ dimana tempatrya dan apa yang diajarkan. Tetapi
dalam hal ini lebih menekankan pada hasil dari pembelajaran
tersebut. Perubahan apa yang terjadi setelah melakukan pem-
belajaran. Seringkali kita mendengar kata'?elajar" bahkan tidak
jarang pula menyebutkanny4 tetapi kita belum mengetahui se-
cara detail makna apa yang sebmamya terkandung dalam belajar
itu.
Menurut Hudojo "belajar merupakan kegiatan bagi setiap
orang. Pengetahuan ketrampilan, kebiasaary kegemaran dan
sikap seseorang terbentuk, di modifikasi dan berkembang di se.
babkan beldjar.'ttz Karena itu seseorang dikatakan belajar bila
dapatdi asumsikan dalam diri orangitu meniadi suatu proses
kegiatanyang mengakibatkan suatu perubahan tingkah laku.
Menurut Sadiman dkk "belajar adalah suatu proses yang kom-
pleks yang terjadi pada semua orang danberlangsung seumur
hidup sejak dia masihbayihinggake lianglahat."r3 Salah satu
pertanda bahwa seseorang telah belaiar sesuatu adalah adanya
12 H. Hudoyo, Strategi Belajar Mengajar Matematika (Jakarta :
DepDikbud 1988), h.1.
re Sardiman, A.M,Interalcsi ilan Motiztasi Belajar Mengajar (fakarta:
Raja Grafindo Persada,2004), h. 1.
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perubahan tingkah laku dalam dirinya. Perubahan tingkah laku
tersebut menyangkut baik perubahan yang bersikaP Penge-
tahuan (kognitif) dan ketrampilan (psikomotorik) mauPun
yang menyangkut nilai dan sikap (afektif). Menurut Winkel
belajar didefinisikan sebagai suatu aktivitas mental atau psikis
yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan,
ketrampilan dan nilai-nilai sikap yang bersifat relatif konstan
dan berbekas.r{
Menurut Gagne, pemhlajaran adalah serangkaian kegiat-
an yang dirancang untuk memungkinkan terjadinya proses
belajar pada siswa. Pembelajaran mengacu pada segala kegiat-
an yang berpengaruh langsung terhadap Proses belajar siswa
dan pembelajaran harus menghasilkan belaiar. Belajar meru-
palon konsep yang tidak dapat dihilangkan dalam proses belaiar
mengajar (pembelajaran). Belajar menuniuk kepada aPa yang
harus dilakukan seseorang sebagai subyekyantmenerima pe-
laiaran (sasaran didik).
Sudiana berpendapat bahwa belaiar bukan menghafal
dan bukan pula menginga! belajar adalah suatu proses yang di-
tandai dengan adanya perubahan pada diri seseoranS.rs Per-
ubahan sebagai hasil proses belaiar dapat ditunjukkan dalam
berbagai bentuk seperti berubah pengetahuanny4 pemaham-
annyq sikap dan tingkah lakunya, kehampilanny+ kecakapan-
nya dan kemampuannya, daya reaksinya, daya penerimaan-
nya, dan aspek lainnya yang ada pada individu.
ra Lihat WS. Winkel PsikologiPengajaran (lakarta: Grasindq 1985),
h.35.
ls Nana Sudiana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengaiar (Bandung:
Sinar Baru, 19F7), h. 28.,
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Maka dapat disimpulkan bahwa belajar adalah proses
yang aktif, belajar adalah proses merealisasi terhadap semua
situasi yang ada di sekitar individu. Belajar adalah proses yang
diarahkan kepada tujuan, proses berbuat melalui berbagai
pengalaman. Belajar adalah proses melifuat, mengamati, me-
mahami,sesuatu. Apabila kita berbicara tentang belajar maka
kita berbicara bagaimana mengubah tingkah laku seseorang.
Soemanto berpendapat bahwa belajar adalah mencari
ilmu atau menuntutilmu. Ada lagi yang secara khusus meng-
artikan belajar adalah menyerap pengetahuan.r6 Ini berarti,
bahwa orang harus mengumpulkan fakta-fakta sebanyak-
banyaknya. Purwanto menyebutkan bahwa pengertian belajar
itu banyak sekali,rT beberapa ahli menyebutkan definisi belajar
antara lain: (a) menurut Hilgard dan Bower, dalam bukunya
Theoris of Learning mengemukakan "Belajar berhubungan
dengan perubahan tingkah laku seseorang terhadap suatu
situasi tertentu yang disebabkan oleh pengalamannya yang
berulang-ulang dalam situasi itu, dimana perubahan tingkah
laku itu tidak dapat dijelaskan atas dasar kecenderungan respon
pembawaan, kematangan, atau keadaan-keadaan sesaat
seseorang (misalnya kelelahan, pengaruh obat, dan sebagai-
nya)".(b) menurut Gagne, dalam bukunya Tlte Conilitions of
karning menyatakan bahwa Belajar terjadi apabila suahr situasi
stimulus bersama dengan isi ingatan mempengaruhi siswa
sedemikian rupa sehingga perbuatany a (performance-ny a)
berubah dari waktu sebelum dia mengalami situasi itu ke waktu
16 Wasti Soem artto, Psikologi Pendidilcnn (Jakarta: Rineka Gpta 1990),
h.98.
17 Ngalim Purwantq Psikologi Pendidikan @andung: Remaja Karya
1986), h. 85.
Koneep Dasar MengaJar dan PembelaJaran 11
sesudah dia mengalami situasi tadi". (c) menurut Morgan
dalam bukunya lntroduction to Psychology mengemukakan
bahwa "Belajar adalah setiap perubahan yang relatif menetap
dalam tingkah laku yangterjadi sebagai suatu hasil dari latihan
atau pengalaman". (d) menurut WitheringtonlE, dalam buku-
nya Education Psychology mengemukakan bahwa "Belaiat
adalah suatu perubahan di dalam kepribadian yang menya-
takan diri sebagai pola baru dari pada reaksi yang berupa keca-
kapary sikap, kebiasaan, kepandaian, atau suatu pengertian".
Hamalik mengemukakan ba\wa belajar adalah suatu bentuk
pertumbuhan atau perubahan dalam diri seseorang yang
dinyatakan dalam cara-cara bertingkah laku yang baru berkat
pengalaman dan latihan.
Dari beberapa definisibelajar di atas maka pembelaiaran
ini merupakan prosesbelajar. Dalam Proses pembelaiaran se-
orang individu melakukan kegiatan belajar. Sedangkan dalam
belajar seseorang individu harus mamPu mengadakan Per-
ubahan tingkah laku. Perubahan yang diharapkan dari pem-
belajaran adalah perubahan yang lebih baik dari sebelumnya.
Berdasarkan pengertian-pengertian belajar di atas, maka
dapat dikatakan bahwa sebenamya ada tiga komponen dalam
kegiatan belajar yakni : sesuatu yang dipelajari, proses belajar
dan hasil belajar. Rangkaian ke$iatan belajar di atas dapat di-
ilustrasikan pada gambar berikut:
Gambar llustr asi kegiatan b elai ar
t8 lbid.,h.86.
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C. Tujuan Belajar
Segala sesuatu harus memiliki tujuan, karena dengan ada-
nya tujuan maka hal yang kita inginkan akanbisa tercapai meski-
pun kadang sulit untuk mencapainya. Dalam tujuan pembelaiar-
an peserta didik diharapkan bisa menrbah dirinya dengan acuan
pelajaran yangbaru saia di dapatkan. belajar disini mempunyai
maksud agar sesuatu yangbelum diketahui akan didapat di-
dalamnya. Tujuan pengajaran, sebagaimana yang diungkap
kan Oemar Hamalik adalah lsuatu deskripsi mengenai tingkah
laku yang diharapkan tercapai gleh siswa setelahberlangsung
pengajaran"s. ladi tujuan pembelajaran adalah harapan
perubahan yang dicapai oleh peserta didik dari adanya proses
pembelajaran.
Tujuan belajar dimaksudkan untuk memberikan landas-
an belajar, yaitu dari bekal pengetahuan yang sudah dimiliki
peserta didik sampai ke pengetahuan berikutsrya. Hd ini dimak-
sudkan agar dalam benak peserta didik hrkonsentrasikan hasil
belajar yang harus menerima materi pelajaran yang al<an disam-
paikan oleh gurunya.
Menurut Hudojo hrjuan belajar dapat diapresiasikan
dengan mendeskripsikan:
Situasi yang dihadapi peserta didik. Msalnya memberi
pertanyaan. "Bentuk yang mana dari gambar-gambar
berikut ini yang merupakan bangun ruang balok?"
Menunjukkan tingkah lalu yang dinyatakan dengan kata
kerja yang menuniul.ikankapabalitasyang dipelajari. MsaI-
ny4 mengklasifikasikan balok dengan definisi balok.
1e Oemar Hamalilg Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Penilekatan
Sistem (Jalarta: Bumi Aksara, 2006), h. 109.
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3. Tindakanyang dilakukan peserta didik. Menunjukkan
hasil belajar. Misalnya, memilah-milah bentuk bangun
ruang yang berbentuk balok.zo
Pada intinya tujuan dari belajar dan pembelajaran adalah
terciptanya perubahan menuiu keadaan yang lebih baik, rnisal-
nya perubahan pemahaman seseorang terhadaP sesuatu yang
positif. Tuiuan belajar dan pembelajaran tidak dapat dicapai
dengan mudah begitu saj4 tanpa adanya usaha yang serius dari
sem-ua orang yang terlibat dalam proses tersebu! baik dari orang
yang belajar maupun orang yang mengaiar.
Tujuan pembelajaran harus dirumuskan terlebih dahulu
sebelum kegiatan pembelajaran, hal itu dikarenakan tujuan
adalah sesuatu yang dituju dalam'kegiatan pembelajaran.
Abdorakhman Gintings menjelaskan "tujuan pembelaiaran
hams ditetapkan sebelum proses belaiar dan pembelajaran ber-
langsung agar guru sebagai pengemudi dan siswa sebagai pe-
ntrmpang memahami apa perubahan tingkah laku yang akan
dicapai dan bagaimana mencapainya"2r. Iika hriuan pembelaiar-
an tidak ditetapkan terlebih dahulu, maka ibarat bus atau mobil
yangberialan tanpa tujuan, pembelajaran tersebut tidak akan
berlangsung dengan efektif. Ahmad Sabri menambahkan, "pe-
rumus.rn tuiuan itu harus jelas yaitu bagaimana seharusnya
pelajarberperilaku pada akhir pembel aiatarr."zMaka guru atau
r Hudoyo Strategi Belaial h. 38.
21 Abdorrakhman Gintings, Esensi Praktis Belajar dan Pembelajaran:
Disiaplun untuk Peniliiliknn Profesi ilan Sertifikasi Gutu Dosen (Bandung:
Humaniora, 2008L h. 108.
2 Ahmad Sab i, Strategi Belaiar Mengajar dan Micto Teaching (lalrafta:.
Quantum Teadring,2005), h. 35.
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pendidik harus mempunyai kornpetensi tertentu agar dapat
merumuskan tujuan pembelajaran dengan jelas dan tepat.
D. Ciri-ciri Belajar
Dari.pendapat beberapa ahli tentang definisi belajar,
Bahruddin dan Esa Nur Wahyuni menyimpulkan ada beber-
apa ciri belajar, yaitu:
1. Belajar ditandai dengah adanya perubahan tingkah laku
(changebehaaaor). Ini berarti, bahwa hasil dari belajar hanya
dapatdiamati dari tingkahlaku, yaitu adanya perubahan ting-
kah laku, dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak terampil
menjadi terampil Thnpa mengamati tingkatr laku hasil belajar,
maka tidak akan dapat mengetahui ada tidaknya hasil
belajar;
2. Perubahan perilaku relatif permanent. Ini berarti, bahwa
perubahan tingkah laku yang terjadi karena belajar untuk
waktu tertentu akan tetap atau tidak berubah-ubah. Tetapi
perubahan tingkah laku tersebut tidak akan terpancang se-
urnurhidup;
3. Perubahan tingkah laku tidak harus segera dapat diamati
pada saat proses belajar sedang berlangsung perubahan
perilaku tersebut bersifat potensial;
4. Perubahan tingkah laku merupakan hasil latihan atau
pengalaman;
5. Pengalaman atau latihan itu dapat member penguatan. Se-
suatu yang memperkuat itu akan memberikan semangat
atau dorongan untuk mengubah tingkah laku.a
ts Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni, Tbori Belajar I Pembelajaran
(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 200n, h. 15-1.6.
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Sedangkan menurut Ngalim Purwanto, bahwa ada beber-
apa elemen penting yang mencirikan pengertian tentang
belajar, antara lain:
1. Belajar merupakan suatuperubahan dalam tingkahlaku,
dimana perubahan itu dapat mengarah kepada tingkah
laku yang lebihbaik, tetapi juga adakemungkinan meng-
arah kepada tingkah laku yang lebihburuk.
Belajar merupakan suatu perubahan yang terjadi melalui
latihan atau pengalaman; dalam arti perubahan-perubahan
yang disebabkan oleh pertumbuhan atau kematangan tidak
dianggap sebagai hasil belajar; seperti perubah4n-peiubah-
an yang terjadi pada seorang baYi.
Untuk dapat disebut belajar, maka perubahan itu harus relatif
mantap; harus merupakan akhir daripada suatu periode
waktuyang cukup Paniang.Berapa lama periode waktuitu
berlangsung sulit ditentukan dengan pasti, tetapi perubah-
an itu hendaknya merupakan aktrir dari suatu periode yang
mungkin berlangsung berhari-hari, berbirlan-bulan atau-
pun bertahun-tahun. Ini berarti kita harus mengenyam-
pingkan perubahan-perubahan tingkah laku yang disebab-
kan oleh motivasi, kelelahan adaptasi, ketajaman perhatian
atau kepekaan seseoran& yang biasanya hanya berlang-
sung sementara.
Tingkah laku yang mengalami perubahan karena-belajar
menyangkut berbagai aspek kepribadian; baik fisik mau-
pun psikis, seperti: perubahan dalam pengertian, pemecah-
an suatu masalah/berpikir, keterampilan, kecakapan, ke-
biasaaru ataupun sikap.2a
2a M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidiknn (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2004), h. 85.
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Sedangkan Noehi Nasution mengungkapkan bahwa ciri-
ciri kegiatan belajar dapat diidentifikasi sebagai berikut:
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dorong terhadap perubahan. Perubahan yang dimaksud adalah
perubahan tingkah laku. Jika seseorang menginginkan perubah-
ah dalam dirinya maka seseorang itu haruslah berusaha, dan
aktivitas berusaha inilah yang dimaksud dengan belajar.
E. Prinsip-prinsip Belaiar
Prinsip belajar adalah konsepkonsep yang harus diterap
kan di dalam proses hlajar mengajar. Seorang guru akan dapat
melaksanakan tugasnya dengan baik apabila ia dapat mene-
rapkan cara mengajar sesuai dengan prinsipprinsip belajar.
Menumt Soekamto dan Winatap'u.tra ada beberapa prinsip dalam
belajar, yaitu:
1. Apapun yang dipelaiari sisw4 dialah yang harus belajat,
bukan orang lain. Untuk itu, siswalah yang harus bertindak
aktif.
2. Setiap siswa belaiar sesuai dengan tingkat kemampuannya.
3. Siswa akan dapatbelajar dmganbaikbilamendapatpenguat-
an langsung pada setiap langkah yang dilakukan selama
proses belajar.
4. Penguasaan yang semPurna dari setiap langkah yang di-
lakukan siswa akan membuat proses belaiar lebih berarti. '
5. Motivasi belajar siswa akanlebih meningkat apabila ia di-
beri tanggung jawab dan kepercayaan penuh atas belajar-
nya."
]erome Bruner menekankan bahwa dalam belajar siswalah
yang harus bertindak aktif dan guru hendaknya memberikan
situasi masalah yang menstimulasi siswa untuk menemukan
Belajar adalah aktivitas yang menghasilkan perubahan pada
diri individu yangbelajar, baik aktual maupun potensional.
Perubiihan itu pada dasamya berupa didapatkannya kemam-
p.t#''fu*, yang berlaku dalam waktu yang relatif lama.
Perubahan itu terjadi karena usaha.s
Berkaitan dengan konsep belajaa pentingnya berusaha
demi tercapainya perubahan juga diajarkan dalam islam, seperti
yang terdapat dalam al-Qur'an surah al-Ra'du ayat 17, yang
artinya: Bagi manusia ada malaikat-malaikatyang selalu meng-
ikutinya bergiliran, di muka dan di belakangny+ mereka men-
iaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak merobah
Keadaan sesuatu kaum sehingga mereka merubah keadaan
yang ada pada diri mereka sendiri. dan apabila Allah menghen-
daki keburukan terhadap sesuatu kaum, Maka tak ada yang
dapat menolalcrya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka
selain Dia. Bagi tiap-tiap manusia ada beberapa Malaikat yant
tetap menjaganya secara belgiliran dan ada Erla beberapa ldalaikat
yang mencatat amalan-amalannya. dan yang dikehendaki dalam
ayat ini ialah Malaikat yang menjaga secara bergiliran itu, di-
sebut Malaikat Hafaztrah. Tuhan tidak akan merobah Keadaan
mereka, selama mereka tidak merubah sebab-sebab kemun-
duran mereka.
Dalam ayat di atas terlihat jelas bahwa jka ditarik pada
konsep belajar sangat penting adanya suatu usaha sehingga men-
5 Noehi Nasutton, Materi PokokPsikalogi Pendiilikan (Jakarta: Ditjen
Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, Departemen Ag*r,a 1991), h. 3. 26 Baharuddin dan Wahyuni, Teori Belaiar,h.l'6'
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struktur rnasalah zubyek untuk diri mereka sendiri.z Ketika siswa
benar-benar memahami strukfur dasar, maka mereka akan
mampu untuk mengungkapkan banyak ide-ide dari pengerti-
an mereka sendiri. Memang dalam belajar, siswa harus di-
sesuaikan dengan tingkat kemampuannya. Guru perlu mema-
hami dan menghayati kemampuan siswa. Nabi Isa berkata
'! | anganlah lulian mengalungkan berlian di lehcr babi hutan".a Dari
sini dapat diambil kesimpulan bahwa, mengajar yang tidak
memperhatikan batas kemampuan siswa pada hakekatnya apa
yang diajarkan itu tidak akan diterima oleh siswa. Akibabrya
diajar atau tidak sedikit sekali perbedaannya.
Menurut Piaget belajar harus disesuaikan dengan tahap
perkembangan kognitif yang dilalui siswa. Dalam hal ini, Piaget
membagi belajar menjadi empat tahap yaitu tahap sensori
motor (ketika anak berumur 1,5 sampai 2 tahun), tahap pra-
operasional (2/3 sampai Z8 tahun), tahap operasionalkonkret
(/8 sampai 1211,4 tahun), dan tahap operasional formal (14
tahun atau lebih).2e Dengan adanya tahapan ini diharapkan
guru.dalam mengajar memberikan materi pelajar sesuai dengan
kemampuannya atau porsinya. Misalnya mengajarkan konsep-
konsep abstrak tentang operasi bilangan bulat kepada siswa
kelas dua SD, tanpa adanya usaha untuk mengkonkretkan konsep
konsep tersebut. Tidakhanya percuma, tetapi justru akanlebih
membingungkan para siswa itu.
2TAnita E. Woolfolk & Lorrance McCune-Nicolidr, Mengembanglun
Kepribadian9 Kecerilasan:Psikologi Pembelajaran I (fakarta: Inisiasi Prest
2004), h.309.
Tlstitirt Keguruan dan Ilmu Pendidikan Malang, Waluna Penilidikan
Dasar (Blitar: PGSD FIP IKIP Malang, edisi 2 |uli 1993),h.77.D Prasetya lrawan, dkk., Teori Belajaq Motiaasi, dan Keterampilan
Mengaj ar (fakarta: PAU-PPAI, 1996), h. 9.
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F. Arti Penting Belaiar
Belajar adalah key term (istilah kunci) yang paling vital
dalam setiap usaha pendidikan, sehinggq tanpa belajar sesung-
guhnya tak pemah ada pendidikan. Belajar adalah kegiatan
yang berproses dan merupakan unsur yang sangat funda-
mental dalam penyelenggaraan setiapienis dan jenjaag pendi-
dikan. lni berarti, bahwa berhasil atau gagalnya pencapaian
tujuan pendidikan itu amat tergantung pada proses belajar
yang dialami siswa baik ketika ia berada di sekolah mauPun
lingkungan rumah atau keluarganya sendiri.
Islam sangat menganiurkankepada manusia untuk selalu
belajar. Bahkan, Islam mewajibkan kepada setiap orang yang
beriman untuk belajar. Perlu diketahui bhhwa setiap apa yang
diperintahkan Altah untuk dikerjakan, pasti dibaliknya terkan-
dunghikmah atau sesuatu yangpentingbagr manusia. Demi-
kian juga dengan perintah untuk belajar. Beberapa hal penting
yang berkaitan dengan belajar, antara lain adalah:s
1. Bahwa orang yang belaiar akan dapat memiliki ilmu
pengetahuan yang akan berguna untuk m€mecahkan masa-
lah-masalah yang dihadapi oleh manusia dalam kehidup-
an. Sehingga dengan ilmu pengetahuan yang didapatkan-
nya itu manusia akan dapat mempertahankan kehidupan.
Dengan demikiaru orang yang tidak pematr belajar mungkin
tidak akan memiliki ilmu pengetahuan alau mungkin ilmu
pengetahuan yang dimilikinya sangat terbatas, sehingga
ia akan kesulitan ketika harus memecahkan persoalan-per-
soalan kehidupan yang dihadapinya. Karena itu, kita diajak
oleh Allah untuk merenungkan, mengamati, dan memban-
sBaharuddin dan Wahyuni,Teori Belaiar, h. 32-34.
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dingkan antara orang-orangyarrlg mengetahui dan yang
tidak, sebagaimana fi rman Allah dalam Q.S. Al-Zum ar 139:
9) yang artinya sebagai berikut (Apakah kamu Hai orang
musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang yang ber-
ibadat'-di waktu-waktu malam dengan sujud dan berdiri,
sedariii ia takut kepada (azab) akhirat dan mengharapkan
rahmat Tirhannya? Katakanlah:'Adakah sama orang-orang
yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak menge-
tahui?" Sesungguhnya orang yang berakallah yang dapat
menerima pelajaran.
2. Allah melarang manusia untuk tidak mengetahui segala
sesuatu yang m:musia lakukan. Apa pun yang dilakukan,
manusia harus mengetahui kenapa mereka melakukannya.
Dengan befaiar manusia dapat mengetahui apa yang dilalcr-
kan dan memahami tujuan dari segala perbuatannya.
Selain itu, dengan belaiar ptrla manusia akan memiliki ilmu
pengetahuan dan terhindar dari taqlid buta (meniru tanpa
dasar yang jelas), karena setiap apa yang kita perbuat akan
dimintai pertanggungan jawab oleh Allah, sebagaimana
firman-Nya dalam Q.S. al-Ista'117:35 yang artinya sebagai
berikut Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu
tidak mempunyai pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya
pendengaran, penglihatan dan hati, semuanya itu akan di-
minta pertanggungan jawabnya. Aktivitas mengetahui ada-
lah hasil dari belajar. Hanya orang-orang yang belajarlah
yang {nampu memahami, sebagaimana keterangan dalam
Q.S al-..aA,nkabutl29:43 yang artinya: Dan perumpamaan-
perumpamaan ini Kami buat untuk manusia; dan tiada yang
memahaminya kectrali orang-orang yang berilmu. Dan hanya
orang-orang yang berilmulah yang takut kepada Allah, se-
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bagaimana keterangan dalam Q.S. Fathir/35: 28: Dan
demikian (pula) di antara manusi4 binatang-binatang melata
dan binatang-binatang ternak ada yang bernacam-macam
wamanya (dan jenisnya). Sesungguhnya yang takut kepada
Allah di antara hamba-hamba-Nya, hanyalah ulama. Sesung-
guhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Pengampun.
3. Dengan ilmu yang dimiliki manusia melalui proses belaiar,
maka Allah akan memberikari deraiat yang lebih tinggi ke-
pada hambanya.Sebagaimana keterangan dalam Q.S. al-
Muiadalatr/S8: 11, yang artinya:Hai orang-orang beriman
apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-lapanglah
dalam majlis ", Mak'alapangkanlah niscaya Allah akan mem-
beri kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdiri-
lah kamu", Maka berdirilab niscaya-Allah akan meniogg-
kan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan
Altah Maha mengetahui aPa yang kamu keriakan.
Ilmu dalam hal ini bukan hanya pengetahuan tentang
agama saja tetapi juga ilmu non-agama yang relevan dengan
tuntutan kemajuan zaman. Selain itu, ilmu tersebut juga harus
bermanfaat bagi kehidupan orang banyak dan diri orang yang
menuntut ilmu. []
Dalam kegiatan pembelajaran yang teriadi di sekolah atau
lembaga pendidikan lainnya, pastilah teriadi interaksi belaiar
mengajar antara siswa dengan guru atau dengan kata lain antara
pendidik dengan terdidik. Interaksi tersebut berlangsung tidak
hanya satu kali, namun teriadi berulang kali. Biasanya waktu
terjadi interaksi tersebutjuga rutin, sehingga interaksi tersebut
membentuk sebuah rutinitas yangbiasa dilakukan oleh guru.
Dalam interaksi terdapat pola-pola tertentu yang biasa
terjadi. Baik itu antara pendidik dan terdidik ataupun bahkan
dengan lingkungan tempat belajamya. Pola-pola interaksi ter-
sebut merupakan ciri khas interaksi yang dilakukan oleh sese-
orang. Setiap pola mempunyai kelebihan dan kel<urangan masing-
masing. Seorang pelajar hendaknya mampu,memaharni pola
yang ia jalani, agar ia dapat meraih sukses dalam kegiatan belajar-
nya. Thnpa memahami pola interaksi dan juga faktor-faktor yang
berada di dalam interaksi tersebug maka mustahil pelaiar dapat
meraih kesuksesmnya atau mampu menyerap hasil belajar yang
dilakukannya semaksimal mungkin. Berikut ini akan penulis
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jelaskan mengenai interaksi belajar mengajar antara guru dan
murid dan komponen dalam interaksi tersebut.
A. Pengertian Interaksi Belajar Mengaiar
Inteiaksi adalah pengaruh timbal balik atau saling mem-
penganfhi saftr sama lain" yang minimal terjadi antara dua pihak.l
Dalam bul.cunya Sardiman mengemukakan: Interaksi akan selalu
terkait dengan istilah komunikasi atau hubungan. Dalam proses
komunikasi, dikenal adanya unsur komunikan dan komunikator.
Hubungan antara komunikator dengan komunikan biasanya
karena menginteraksikan sesuatu yang dikenal dengan istilah
pesan (message). Kemudian untuk menyampaikan atau meng-
ontakkan pesan itu diperlukan adanya media atau saluran (clun-
nel).ladiunsur-unsur yang terlibat dalam komunikasi itu ada-
lah: komunikator, komunikarU pesa& dan saluran atau media.
Begitu juga hubungan antara manusia yanglain, empatunsur
untuk terjadinya proses komunikasi itu akan selalu ada.2
Istilah interaksi, sebagaimana telah banyak diketahui
orang; yang dikutip Soetomo adalah "suatu hubungan timbal
balik antara orang satu dengan orang lainnya. Pengertian inter-
aksi ini dihubungkan dengan proses belajar mengajar." 3 Di
dalam interaksi belaj r : mengaiar, hubungan timbal balik antara
guru (pengajar) dan anak (murid) harus menunjukkan adanya
hubungan yang bersifat edukatif (mendidik), hal mana interalcsi
itu harus diarahkan pada suatu tujuan tertentu yang bersifat
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mendidik yaitu adanya perubahan tingkah laku anak didik ke
arahkedewasaan.
Interaksi edukatif,. sebagaimana diutarakan Sardiman
"sebenarnya komunikasi timbal balik antara pihak yang satu
dengan pihak yang tain, sudah,mengandung maksud-maksud
tertentu,"a yal,cri untuk mencapai pengertian bersama yang ke-
mudian trntuk mencapai tujuan (dalam kegiatan belaiar berarti
untuk mencapai hriuanbelajar). Interaksi yang dikatakan sebagai
interaksi edukatif, apabila secara sadar mempunyai hriuan untuk
mendidik, untuk mengantarkan anak didik ke arah kedewasa-
annya. fadi dalam hal iniyang pentingbukan interaksiny+ tetapi
yang pokok adalah maksud atau tuiuan berlangsungnya inter-
aksi ittr sendiri. Karena tuiuan menjadi hal yang pokok, kegiat-
an interaksi itu memang direncanakarn_atau disengaja.
[nteraksi yang berlangsung di sektar kehidupan rnanusia
dapat diubah menjadi "interaksi yang bernilai edukatif", yakni
interaksi yarg dengan sadar melehkkan h{uan untuk mengubah
dngkah laku dan perbuatan s€seorang. Interaksi yang bernilai
pendidikan ini dalam dunia pendidikan disebut sebagai "inter-
alciedukatif". Inbalcsi edtrkatif harus menggambarkanhubtmg-
an aktif dua aratr dengan seiumlah pengetahuan sebagai medium-
ny+ setringga inbral<si ihr merupakan hubrungan yang bermalolra
dan kreatif. Semua unzur interalai edukatif harusbelProses da-
hm ikatan tuiuan pendidikan. Karena itr+ interaksi edukatif ada-
lah suatu gambaran hubungan aktif dua arah antara guru dan
anak didik yang berlangsung dalam ikatanttriuan pendidikan.
hoses interaksi edukatif adalahsuatu prcesyang mengandung
eejumlah norma. Semua norma ittilah yang harus guru transfer
I Suwarna, et, al, Pengajaran Mikro: Pendekatan Praktis ilalam
Menyiapkai Peniliilik Profesional (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2005) h. 93.
2 Sardimary A.M" Interaksi dan Motioasi Belajar Mengajar (Jakarta:
RaiaGrafindo Persada, 2ffi4), h. 7.
3 Soetomo, Dasar-Dasar Interaksi Belajar Mengajar (Surabaya: Usaha
Nasional, 1993), h.9.
t"
a Sardimaru lnter*,si, h. 8.
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kepada anak didik. Karena itu wajarlah ungkapan Diamarah
dalam bukunya, "bila interaksi edukatif tidak berproses dalam
kehampaan, tetapi dalam penuh makna. brteraksi edukatif se-
bagai jembatan yang menghidupkan persenyawaan antara
penget*tuan dan perbuaftln, yang mengantarkan kepada ting-
kah laku sesuai dengan pengetahuan yang diterima anak
didik."s
Proses belajar mengajar akan senantiasa merupakan proses
kegiatan interaksi antara dua unsur manusiawi, yakni siswa
sebagai pihak yang belajar dan guru sebagai pihak yang meng-
aiar; dengan siswa sebagai subyek pokoknya.6 Dalam interaksi
belajar mengajar, seorang guru sebagai pengajar akan berusaha
secara maksimal dengan menggunakan berbagai ketrampilan
dan kemampuannya agar anak didik dapat mencapai tujuan
yang diharapkan Oleh karena itu" menurutSoetomo "gum harus
dapat menciptakan situasi di mana agar anak dapat belajar,
sebab sebenamya proses belajar mengajar itu belum dapat di.
katakan berakhir kalau anak belum dapat belajar dan belum
mengalami perubahan tingkah laku."7 Karena perubahan ting-
kah laku itu sendiri merupakan hasil belajar.
B. Kegiatan dalam Interaksi BelaiarMengajarantara Siswa
dan Gum
Proses pembelajaran perlu dilakukan dengan tenang dan
menyenangkan, hal tersebut tentu saia menuntut aktivitas dan
kreativitas guru dalam menciptakan linglungan yang kondusif.
s Syaiful Bahd Djamarall Gu ru ilm AnakDid* ilalsn lntqalai Edukntif
(fakarta: Rineka Cipta 2000), h. 11.
6 Sardiman, lnteraksi, h. 74.
7 Soetomo, Dasar-Dasar, h. 10.
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Menurut Mulyasa "proses pembelajaran dikatakan efektif
apabila seluruhpeserta didikterlibat secara aktif, baik mental,
fisik, maupun sosialnya".E
Proses belajar mengajar merupakan suatu Proses yang
mengandung serangkaian perbuatan gUru dan sisr,rra tas dasar
hubungan timbal balik yang berlangsung dalam sihrasi edu-
katif untuk mencapai tujuan tertentu. Interaksi atau hubungan
timbal balik antara guru dan siswa itu merupakan syarat utama
bagi berlangsungnya proses belajar mengajar. Interaksi dalam
peristiwa belaiar mengajar mempunyai arti yang lebih luas,
tidak sekedar hubungan antara gunr dengan sisw4 tetapi berupa
interaksi edukatif. Dalam hd ini, sebagaimana yang diung-
kapkan Uzer Usman, bahwa belajar mengaiar "bukanhanya
penyampaian pesan berupa materi pelaiaran melainkan pena-
n.unan sikap dan nilai pada diri siswa yang sedangbelaiar."e
Suatu interaksi dikatakan memiliki sifat edukatif bukan
semata ditentukan oleh bentulmya melainkan oleh tujuan inter-
aksi ihr sendiri. Maka, menurut Rohani "setiap bentuk hubung-
an bersama antara guru dan peserta didik tidak selalu berlang-
sung secara edukatif. Sudah tentu tujuan interaksi harus bersifat
edukatif pula, sedang pencapaiannya dilaksanakan dalam
proses belajar mengajar (pengajaran)."10
Proses belajar harus tumbuh dan berkembang dari diri
anak sendiri dengan kata lain anak-anak yang hanrs aktif belajar
sedangkan guru bertindak sebagai pembimbing. Berdasarkan
E E. Mulyasa, Kuihium Berbasis Kompetensi: Konsep, Karakteristik,
dan lmplemenfasi @andung: Remaja Rosdakarya, 2005), h. 101.
e Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional @andung: Remaia
Rosdakarya, 2005), h. 4.
to Alunad Rohani, Pengelolaan Pengajaran (fakarta: Rineka Cipta
2004), h.93.
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orientasiproses belaiar mengajar siswa harus ditempatkill se-
bagai subyek belajar yang sifatrya aktif dan melibatkan banyak
faktor yang mempengaruhi, maka keseluruhan proses belajar
mengajar yang harus dialami siswa dalam kerangka pendidikan
di sekolah dapat dipandang sebagai suatu sistem, yang mima
sistem tdtsebut merupakan kesatuan dari berbagai komponen
(tnput) yang saling berinteraksi (proses untuk menghasilkan
sesuatu dengan tujuan yang telah ditetapkan (outpuil.
Soetomo mengatakan bahwa "in@raksi belajar mengajar
merupakan suatu kegiatan yangbelproses antara gum danmuri4
di mana guru melaksanakanpengajaran danmurid dalam ke-
adaan belajar." 1l Dalam interaksi belajar mengajar apabila guru
yang selalu aktif memberi informasi kepada murid, sedangkan
murid hanya pasif mendengarkan keterangan guru, yang tidak
ada reaksi terhadap keterangan guru makahal demikian sebmar-
nya tidak terjadi interaksi proses belajar mengajar. Guru hanya
ingin terus menerus menyampaikan ilmu pengetahuan, tetapi
tidak melihat sejauh mana pengertian, pemahaman, dan per-
hatian murid terhadap materi yang diberikan.
Keseluruhan proses pendidikan dan pengajaran di sekolah
berlangsung interaksi siswa dan guru dalam proses belajar meng-
ajar yang merupakan kegiatan paling pokok. |adi, proses belajar
mengajar merupakan proses kegiatan interaksi antara dua unsur
manusiawi, yakni siswa sebagai pihak yang belajar dan guru
sebagai pihak yang mengajar.
Diharapkan adanya saling percaya mempercayai antara
guru dan.murid dalam interaksi belajar mengajax, sehingga antara
guru dan'rnurid ada keseragaman dalam bertindak dan tidak
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ada lagi saling membohongi. Guru harus memPercayai bahwa
siswa-siswanya adalah individu yang dapat dididik dan mem-
punyai potensi untuk berkembang. Oleh sebab itu, menurut
Soetomo "guru harus dapat memahami siswa-siswany+ baik
sebagai ndividu yang memPunyai beberapa perbedaan, mau-
pun murid sebagai makhluk sosial."l2 Dalam interaksi belajar
mengajar perlu adanya motivasi, karena motivasi merupakan
dorongan yang menyebabkan seseorang melakukan suatu ke-
giatan belajar.l3 Tanpa motivasi maka seorang anak tidak akan
dapat mengikuti Proses belajar mengajar dengan baik.
Interaksi edukatif yang secara sPesifik merupakan proses
atau interaksi belajar mengajar. Sardiman mengutip pendaPat
Edi Suardi, menguraikan ciri-ciri interaksi belajar mengajar,
antara lain:
1. Interaksibelajar memiliki tujuan, yakni tujuan untuk mem-
bantu anak dalam suatu perkembangan tertentu. Inilah
yang dimaksud interaksi belajar mengaiar itu sadar tujuan,
dengan menempatkan siswa sebagai pusat perhatian.
2. Adanya suatu prosedur (ialannya interaksi) yang diren-
can+ didesain untuk mencapai tujuan yang telah ditetap-
kan. Agar dapat mmcapai tujuan secara optimal, rnaka dalam
melakukan interaksi perlu adanya prosedur, atau langkah-
langkah sistematik yang relevan.
3. Interaksi belajar mengajar ditandai dengan satu PenggaraP-
anmateriyangkhusus. Materiharus sudah didesain dan di-
siapkan sebelum berlangsungnya interaksi belajar meng-
ajar.
12\bid. ,h.33.
t3lbid. ,h.34.rr Soetomo, Dasar-Dasar, h. 32.
&
30 BelaJar dan PembelaJaran
4. Ditandai dengan adanya aktivitas siswa. Siswa sebagai pusat
pembelajaran, maka aktivitas siswa merupakan syarat mutlak
bagi berlangsungnya interaksi belajar mengajar.
5. Dalam interaksi belajar mengajar, guru berperan sebagai
pembimbing. Guru harusberusaha menghidupkan dan mem-
berikan motivasi agar terjadi proses interaksi dan sebagai
mediator dalam segala situasi proses belajar mengajar.
6. Di dalam interaksi belajar mengajar dibutuhkan disiplin.
Disiplin dalam interalai belajar mengaiar ini diartikan sebagai
suatu pola tingkah laku yang diatur sedemikian rupa menu-
rut ketentuan yang sudah ditaati oleh semua pihak dengan
secara sadar, baik pihak guru maupun pihak siswa.
7 . Ada batas waktu. Untuk mencapai tuiuan pembelajaran ter-
tentu dalam sistem berkelas (kelompok siswa), batas waktu
menjadi salah sahr ciri yang tidak bisa ditinggalkan.
8. Unsur penilaian/evaluasi. Evaluasi merupakan bagian
pentingyang tidakbisa diabaikan. Evaluasi ini untuk menge-
tahui apakah tujuan sudah tercapai melalui interaksi belajar
mengajar.la
Sehubungan dengan uraian di atas bahwa dalam mengelola
interaksi belaiar mengaiar, guru harus memiliki kemampuan
mendesain program, menguasai materi pelajararL mampu men-
ciptakan kondisi kelas yang kondusif, terampil memanfaatkan
media dan memilih sumber, memahami cara atau metode yang
digunakan, memiliki keterampilan mengkomunikasikan pro-
gram serta memahami landasan-landasan pendidikan sebagai
dasar bertindak.
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Proses interaksi dalam mengajar terjadi antara unsur guru,
isi pembelajaran, dan siswa. Proses interaksi itu dapat digam-
barkan dalam bagan seperti berikut ini:rs
a. Pola dasar interaksi dalam pembelajaran
Gambar Proses interaksi dalam pembelajaran.
Pola interaksi sebagaimana digambarkan oleh gambar di
atas masih bersifat pola dasar. Artinya, belum dapat terlihat
unsur mana dari ketiga unsur di atas yang mendominasi
proses interaksi dalam pembelajarari. Pola dasar ini dapat
dijadikan dasar dalam mengkaji.berbagai gaya mengaiar
yang dimiliki oleh seorang guru. Di sini tampalc bahwa ada-
kalanya guru mendominasi Proses interaksi, adakalanya
isi mendominasi proses interaksi, adakalarrya siswa men-
dominasi proses interaksi, dan adakalanya baik guru mau-
pun siswa saling mendominasi. ]adi dalam interaksi ini
titik tekannya adalah Proses pembelajaran yang berlang-
sun& bukan isi pembelajaran atau terpusat pada satu subyek
saja.
b. Pola interaksi dalam pembelajaran berpusat pada isi
Gambar Pembelaiaran dengan kegiatan berpusat pada ist'.
ls Sumiati dan Asra, Metode Pembelajaran @andung: Wacana Prima,
2008\,h.62-64.laSardiman, Interaksi, h. 15-18.
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Pada gambar di atas dapat dilihat bahwa dalam proses pem-
belajaran terdapat kegiatan guru mengajarkan isi pembelajar-
an di satu kutub, dan siswa mempelajari isi pembelajaran
di kutub lain, namun terlihat kegiatan berpusat pada isi/materi
pembelajaran. Dalam praktek, proses pembelajaran yang di-
laksanakan oleh guru adakalanya terlihat kegiatan semata-
mata berpusat pada guru, dan adakalnya pula berpusat pada
siswa.
c. Pola interaksi dalam pembelajaran berpusat pada guru
Gambar Pembelajaran dmgan kegiatan berpusatpada gutu.
Pada pembelajaran yang kegiatannya semata-mata ber-
pusat pada guru, pada umumnya terjadi proses yang bersilat
penyajian atau penyampaian isi atau materi pembelajaran.
Dalam praktek pembelajaran semacam ini, kegiatan sepe-
ntrhnya ada di pihak guru, sedangkan siswa hanya menerima
dan diberi pembelajaran (pasif). Jadi interaksi yang demiki-
an ibarat siswa menerima dan guru memberi materi. Tidak
ada proses sharing dalaminteraksi yangbersifat demikian
ini.
d. Pola interaksi dalam pembelajaran berpusat pada siswa
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Pada pembelajaran yang kegiatannya semata-mata ber-
pusat pada sisw4 siswa merencanakan sendiri materi pembelajar-
an apa yang akan dipelajari, dan melaksanakan Proses belaiar
dalam mempelajari materi pembelajaran tersebut. Kegiatan
dalam pembelajaran lebih banyak didominasi oleh siswa, se-
dangkan guru tebih banyak bersifat permisif, yakni memboleh-
kan setiap kegiatanyang dilakukan siswa dalam mempelajari
apapun yang dimauinya.
Sasaran pembelajaran adalah terjadinya Proses belajar
pada diri siswa. Oleh karena itu, kegiatan siswa yang bersifat
aktif dalam mempelajari materi pembelajaran tertentu sangat
diperlukan untuk menunjang keberhasilan' Dalam kegiatan
belajar siswa itu, diperlukan pula kegiatan yang bersifat aktif
pada pihak guru, yaitu memberi bimbingan, dorongaru rangsang-
an dan arahan tentang apa yang sepatutnya dipetajari' bagaimana
mempelajarinya, serta membantu siswa-siswa tertentu yang
mendapatkan kesulitan belajar.
Untuk meningkatkan keaktifan proses Pembelajaran ini,
guru membuat perencanaan sebaik-baiknya dan pelaks.rnaan-
nya didasarkan atas rencana yang telah dibuat. Dengan cara
ini, diharapkan hasil belajar lebih baik dibandingkan dengan
pembelajaran yang berpusat pada guru, mauPun yang berpusat
pada siswa. Diketahuinya keberhasilan belajar melalui suatu
penilaian yang dilakukan di akhir pembelajaran. Atas dasar pen-
jelasan di atas, proses pembelajaran merupakan uPaya memPer-
temukan dua kutub ekstrim yaitu guru aktif-siswa pasif, dan
guru pasif-siswa aktif, sehingga terjadi keseimbangan keaktif-
ary baik dari pihak guru mauPun di pihak siswa.
Gambar Pembelajaran dengan kegiatan berpusat pada sisana.
Ir
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Gambar: Lrteraksi proses pembelajaran dengan dominasi Guru dan
Sisara seimbang.
Suwamo mengatakan bahwa "penggunaan jenis,jenis inter-
aksi pembelajaran tidak terbatas pada komunikasi satu arah
(oneway), yakni dari guru ke siswa saja.Interaksi pembelajaran
lebih mengarah ke komunikasi interaksi optimal,"r6 yakni antara
guru dengan siswa dan antara siswa dengan siswa.
Dimyati dan Mudjiono mengutip pendapat Lindgren,
mengemukakan 4 (empat) kemungkinan interaksi pembelajar-
an, yakni:
a. Pola guru - siswa
b. Pola guru 
- siswa - guru
- Interaksiduaaralr,antatagum-sisw4
di mana guru memperoleh balikan
dari siswa.
c. Pola guru 
- siswa - guru
- lrtera]<siduaarahantaraguru-sisw4
di mana guru mendapatbalikan dari
siswa. Selain itu, siswa salingberinter-
aksi atau salingbelajar satu dengan
yang lain.
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d. Pola guru - siswa, siswa - guru, siswa - siswa
Pola melingkar
Setiap siswa mendapat giliran untuk
mengemukakan sambutan atau
jawabary tidak diperkenankan ber-
bicara dua kali apabila setiaP siswa
belum mendapat giliran.ls
G
G
Situasi pengaiaran atau proses interaksi belajar mengajar
bisa teriadi dalam berbagai pola komunikasi di atas, akan tetapi
komunikasi sebagai transaksi yang dianggap sesuai dengan
konsep cara belajar siswa aktif sebagaimana yang dikehendaki
oleh para ahli dalam pendidikan modem. Dalam mengelola
lnteraksi belajar guru hams memiliki kemampuan mendesain
prograr& menguasai materi pelajaran, mamPu menciptakan kon-
disi kelas yang kondusif, terampil memanfaatkan media dan
memilih sumber, memahami cara atau metode yang diguna-
kan, memiliki keterampilan mengkomunikasikan Program
oerta memahami landasan-landasan pendidikan sebagai dasar
bertindak.
Pengajaranberintikan interaksi antara guru dengan siswa
dalam proses belajar mengajar. Di dalam interaksi belajar meng-
riar terjadi proses pengaruh-mempengaruhi, bukan hanya guru
17 Dimyati dan Mudiionq Belajar dan Pembelajaran (fakarta: Rineka
Clpta, 2006), h. 119-120.
rs Diamarah, Guru ilan Anak Didik' h.'l'4.16 Suwama, dlck. Pengajaran Mikro,h.95.
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yang mempengaruhi siswa, tetapi siswa iuga dapat mempeng-
aruhi guru. Perilaku guru akan berbeda, apabila menghadapi
kelas yang aktif dengan yang pasif, kelas yang berdisiplin
dengan yang kurang disiplin. Ibrahim dan Nana mengatakar;
bahwa "Interaksi ini bukan hanya terjadi antara siswa dengan
Buru, tetapi antara siswa denganmanusia sumber (yaifuorang
yangbiasa memberi informasi), antara siswa dengan siswa lain,
dan dengan media pelajaran." re Kegiatan mengajar selalu me-
nuntut kehadiran siswa, tanpa siswa dalam kelas maka guru
tidak bisa mengajar. Lain halnya dengan kegiatan belajar, siswa
dapat belajar meskipun tanpa kehadiran guru. Para siswa dapat
melakukan kegiatan belajar sendiri. Sebenarnya dalam kegiat-
an belajar sendiri ini gurunya tetap ad4 akan tetapi tidak hadir
bersama siswa, guru berada pada jarak jauh.
Interaksi belajar mengajar di sekolatr, merupakan inter-
aksi yang berencana. Secara umum, menurut Ibrahim dan Nana
" y angmenjadi rencana pengajarannya adalah kurikulum, se-
dangkan secara khusus rencana pengajaran ini adalah Garis-
Garis Besar Program Pengajaran (GBPP) dan Satuan pelajaran.
Interaksi belajar mengajar secara langsung terjadi di sekolatr,
sebagian besar terjadi di dalam kelas."2o
Peranan siswa dan guru dalam interaksi belajar mengajar
ditentukan oleh strategi ataupun metode belajar mengajar yang
menggunakan strategi yang bersifat ekspositori, peranan lebih
aktif dimainkan oleh guru. "Guru yang menyiapkan seluruh
bahan ajaran dan guru pula yang menyampaikan seluruh bahan
ajaran tersebut kepada siswa. Peranan siswa lebih pasif, mene-
te R. Ibrahim dan Nana Sya odihS., Perencanaan Pengajaran Qakarta;
Rineka Cipta 2003), h.31.
n bid.,h.32.
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rima bahan yang disampaikan oleh guru",zl Dalam strategi
belajar yang demikian, interaksi belajar mengajar hanya terjadi
antara guru dengan siswa.
Interaksi belajar mengajar sebagai suatu sistem akan di-
hadapkan pada sejumlah komponen yang saling terkait dan tidak
dapat terpisahkan tanpa adanya salah satu diantara komponen
tersebuL maka tidak akan pemah terjadi proses interaksi secara
maksimal.
Proses belajar mengajar merupakan inti dari proses formal
di sekolah yang di dalamnya terjadi interaksi antara berbagai
komponen di sekolah, komponen tersebut dikelompokkan atas
tiga kategoriutama yaitu guru, materi, dan siswa. Interaksi antara
tiga komponen utama melibatkan sarana dan prasarana seperti
metode, media lingkungan tempatbelajar sehingga terciptasituasi
belajar mengajar yang memungkinkan tercapainya tujuan yang
telah direncanakan, dengan demikian guru memegang Peranan
penting dalam proses belajar mengajar.
Sebagai suatu sistem tentu saja interaksi edukatif meng-
andung sejumlah komponen-komponen yang meliputi:
1. Tujuan Belajar Mengajar
Tujuan merulakan suatu cita-cita yang ingn dicapai dari
pelaksanaan pembelajaran. Tidak ada suatu pembelajaran yang
diprogramkan tanpa tujuan, karena hal ini merupakan kegiat-
an yang tidak memiliki kepastian dalam menmtukan aralr" target
terakhir dan prosedur yang dilakukan.z
21lbi i l . ,h.33.
2 Pupuh Fathurrahman dan M.Sobry Sutikno, Sttategi Belaiat
Mengajar: Melalui Penanaman Konsq llmum B Konsep Islami (Bandung:
Refika Aditama 2007), h. 13.
Y
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Tujuan pembelajaran merupakan rumusan tentang per-
ubahan perilaku apa yang akan diperoleh setelah proses pem-
belajaran. Jika tujuan diketahui, siswa mempunyai motivasi
untuk belajar. Agar tujuan pembelajaran mudah diketahui,
maka harus dirumuskan secara khusus.ts
Tujuan ini perlu dirumuskan karena untuk membantu
mempermudah guru dalam mendesain program dan kegiatan
pengajarary mempermudah pengawasan dan penilaian hasil
belajar sesuai yang diharapkan dan memberikan pedoman bagi
siswa dalam menyelesaikan materi dan kegiatan mengajar.
Sebagai unsur penting untuk suatu kegiatan, maka dalam
kegiatan apapun tujuan tidak bisa diabaikan. Demikian juga
halnya dalam kegiatan belajar mengajar, tujuan adalah suatu
cita-cita yang dicapai dalam kegiatannya. Kegiatan belajar mmg-
ajar tidak bisa dibawa sesuka hati, kecuali untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan.
Menurut Djamarah dan Zain "tuiuan adalah komponen
yang dapat mernpengamhi komponen pengaiaran lainnya seperti
bahan pelajaran, kegiatan belajar mengajar, pemilihan metode,
alat, su'mber, dan evaluasi."2a Suafu komponen ifu harus ber-
sesuaian dan didayagunakan untuk mencapai tujuan seefektif
dan seefisien mungkin. Bila salah satu komponen tidak sesuai
dengan tujuan, maka pelaksanaan kegiatan belajar mengajar
tidak akan dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Kegiatan belajar mengajar dalam kelas sebagian besar
, 
didasarkan kepada pencapaian tujuan pengajaran. Hal itu di-
sebabkan karena, sebagaimana yang diungkapkan Tirigan "tujuan
ts Sumiati dan Asra, Metoile, h. 34.
a Syaiful Bahri Djamarah danAswan Zain, StrategiBelajar Mengajar(fakarta: Rineka ciPt4 2005), h.42.
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menyatakan apa yang harus dikuasai, diketahui atau dapat di-
lakukan oleh anak didik setelah mereka selesai melakukan
kegiatan belajar mengajar."s Biasanya tujuan dapat berupa
pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Tttjuan pengajaran sangat
menentukan bahan yang harus diajarkan, cara Penyampaian
bahan dan juga menentukan media yang digunakan. Oemar
Hamalik menyatakan bahwa "tujuan pengajaran adalah suatu
deskripsi mengenai tingkah laku yang diharapkan tercapai oleh
siswa setelah berlangsungnya Peng aiaran."26
Tujuan dalam pendidikan dan pengaiaran adalah suatu
cita-cita yang bemilai normatif. Dengan perkataan lain, sebagai-
mana yang dikatakan Djamarah dan Zain"dalam tujuan ter-
dapat sejumlah nilai yang hams ditanamkan kepada anak didik'z
Nilai-nilai itu nantinya akan mewamai cara anak didik ber-
sikap dan berbuat dalam lingkungan sosialnya baik di sekolah
maupun di luar sekolah.
Kegiatan interaksi edukatif tidaklah dilakukan secara
serampangan dan di luar kesadaran. Kegiatan interaksi edukatif
ialah suatu kegiatan yang"secara sadar dilakukan oleh guru.
Atas dasar kesadaran itulah guru melakukan kegiatan pembuat-
an progrirm pengajaran, dengan prosedur dan langkahJangkah
yang sistematik.
Tujuan pendidikan/pengajaran dapat dilihat dari dua zudut
pandang yaitu:
5 Djago Tarigan, Proses Belaiar Mengaiar Ptagmatik (Bandung:
Angkas4 7990),h.47.
6 Oemar Hamalik, Perencanaan Pengaiaran Betdasarlun Pendekatan
Sistem (lakatta: Bumi Aksara,2006), h. 109.
27 Djamarah dan Zairy Strategi, h.42.
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a. Dilihat dari sudut jenjangnya, tujuan pengaiaran dapat di-
bagi menjadi tig+ yaitu:
1) Tbjuan Pendidikan Nasional, adalah tujuan pendidikan
1lang ingin dicapai pada tingkat nasional. Hasil pen_
capaian akan berwujud: warga negara yang berkepribadi_
an nasional dan bertakwa kepada Tuhanyang Maha Es4
bertanggung jawab atas kesejahteraan masyarakat,
bangsa dan tanah air.a
2) Tirjuan [rstitusionat yakni tujuan pendidikan yang ingin
dicapai lembaga atau ienis/tingkatan sekolah.2e
3) Tirjuan Kurikuler, adalah tujuan pendidikan yang pen-
capaiannya dibebankan pada masing-masing mata
pelajaran.s
4) Tujuan Instruksional, yakni tujuan pendidikan yang ingin
dicapai pada tingkat pembelajaran.3r Tujuan instruksi-
onal ada duO yal,ori tujuan instrulaional umum yaitu yang
hendak dicapai setelah selesainya satu satuan pelajar-
an yang bersumber pada tujuan kurikuler. Dan tujuan
instruksional khusus yaitu bersifat operasional, khusus,
bertitik tolak dari perubahan tingkah laku serta dapat
diamati dan diukur.32
b. Dilihat dari sudut lingkupny+ tujuan pengajaran juga dapat
dibagi menjadi tig+ yaitu:
1) Tujuan kognitif, adalah tujuan yangberhubungan dengan
pengertian dan pengetahuan.
x Sardimary Interaksi ilan Motiaasi Belajar Mengajar (|akarta: Raja
Grafindo Persad4 2N7), h. 65.
n Hamalik Perencunaan, h. 125.
s lbii l .,h.725.
3r Sardimary Interaksi, h. 66.
32 Hamalik, Perencanaan, h. 126.
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2) Tujuan afektif, adalah tujuan yang berhubungan dengan
usaha merubah minat, setiap nilai, dan alasan.
3) Tujuanpsikomotorik, adalahtujuanyangberkaitandengan
keterampilan motorik atau gerak dari siswa.s
Tujuan pembelajaran harus dirumuskan secara spesifik
dalambentukperilaku aktrir pelajar. Setiap pendidik hams menya-
dari bahwa penentuan tujuan dalam proses pembelajaran ada-
lah penting. MenurutSabri "perumusan tujuanituharus jelas,
yaitu bagaimana seharusnya pelajar berperilaku pada akhir
pembelajaran."u
Dalam setiap bentuk kegiatan/interaksi pengajaran harus-
lahberorientasi pada tujuannya. Segala daya dan uPaya Peng-
ajaran harus dipusatkan pada pencapaian tujuan itu. Semua
faktor yang terlibat untuk mendukung manifestasi interaksi
pengajaran haruslah diarahkan dan disesuaikan dengan tujuan
pengajaran itu sendiri. Maka, sebagaimana ungkapan Rohani,
tujuan pengajaran itu harus berfungsi:
a. Menjadi titik sentral perhatian dan pedoman dalam me-
laksanakan aktivitas/interaksi pengaiaran.
b. Menjadi Penentu arah kegiatanL/interaksi pengajaran.
c. Menjadi titik sentral perhatian dan pedoman dalam
menyusun desain Pengajaran.
d. Menjadi materi pokok yang akan dikembangkan dalam
memperdalam dan memperluas ruang lingkup PenS-
ajaran.
s Rohani, Pengelolaan, h. 105.
a Ahmad Sab i, Strategi Belajnr Mengajat I Micro Tbaching (Ciputat:
Quantum Teadring 2005), h.35.
42 Belajar dan Pembelajaran
e. Menjadi pedoman untuk mencegah/menghindari pe-
nyimpangan pengajaran.3s
2. Bahan atau Materi Pelajaran
Bahan adalah "substansi yang akan disampaikan dalam
proses interaksi edukatif. Tanpa bahan pelajaran proses inter-
aksi edukatif tidak akan berjalan."s Karena ifu, guru yang akan
mengajar pasti mempelajari dan mempersiapkan bahan pelajar-
an yang akan disampaikan kepada anak didik.
Bahan atau materi merupakan medium untuk mencapai
tujuan pengajaran yang "dikonsumsi" oleh peserta didik.
Bahan ajar merupakan materi yang terus berkembang secara
dinamis seiring dengan kemajuan dan tuntutan perkembangan
masyarakat. Maka hal ini sesuai dengan yang dikemukakan
oleh Fathurrahman dan Sutikno, bahwa "bahan ajar yang di-
terima anak didik harus mampu merespon setiap perubahan dan
mengantisipasi setiap perkembangan yang akan terjadi di masa
depan."x7
Bahan pelajaran adalah "isi yang diberikan kepada siswa
pada saat berlangsungnya proses belajar mengajar. Melalui
bahan pelajaran ini siswa diantarkan kepada tujuan pengajar-
an." 38 Dengan perkataan lain tujuan yang akan dicapai siswa
diwamai dan dibentuk oleh bahan pelajaran atau bidang studi
yang diberikan kepada siswa sesuai dengan kurikulum yang
digunakannya..
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Penguasaanbahan oleh gunt seyogyanya mengarah pada
rpesifik atas ilmu kecakapan yang diajarkannya. Mengingat
lci, sifat, dan luasnya ilmu, maka guru harus mamPu mengurai-
kan ilmu atau kecakapan dan apa-apayang akan diajarkannya
ke dalam bidang ilmu atau kecakapan yang bersangkutan. Penyu-
Eurvul unsur-unsur atau informasi-informasi yang baik itu bukan
raja akan mempermudah peserta didik untuk mempelajarinya,
melainkan juga memberikan gambaranyang jelas sebagai pe-
tunjuk dalam menetapkan metode pengajaran.
Bahan atau materi pengajaran harus menunjang tujuan
yang telah ditetapkan. Dengan perkataan lain tujuan pengajar-
an berpengaruh dalam penyusunan materi. Bahan pelajaran
haruspula sesuai dengan taraf perkembangan dan kemampu-
!n siswa, menarik dan merangsang serta berguna bagi siswa
baik untuk pengembangan pengetahuannya mauPun untuk
keperluan tugasnya di lapangan. Kemampuan guru dalam me-
nyusun bahan pelajaran sangat berpengaruh terhadap kegiat-
rn belajar siswa, berarti berpengaruh pula terhadap pencapai-
an tujuan instruksional.3e
Penetapan atau penentuan materi pengajaran harus di-
dasarkan pada upaya pemenuhan tujuan pengajaran itu, ia tidak
boleh menyimpang dari tujuan pengajaran. |ika sesuatu materi
eudatr tersimpul dalam perumusan tujuan khusus pmgajaran yang
baik dan jelag maka pada umumnya mudah diduga bahwa perhi-
hrngarVpertimbangan penetapan metode atas dasar materi tidak
akan jauh berbeda hasihnya dengan dasar pertimbangan tujuan.
Penguasaanbahan atau materi merupakan syarat mutlak
yang harus dikuasai oleh guru dengan baik, sebelum ia melaku-
s Rohani, Pengelolaan, h. 106.
36 Diamarah, Guru dan Anak Didik, h. 17.
37 Fathurrohman dan Sutiknq Strategi Belajar,h.'il,4.
_ I Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar (Bandung:Sinar Baru Algesindo, 2OO4),h.67. 3e Tarigan, Proses Belajar,h.4l.
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kan proses belajar mengajar. Dan ini merupakan tuntutan utama
dalam profesi keguruan. Karena seseorang guru tidak boleh
melakukan kesalahan atau penyimpangan dalam menyampai-
kan materi kepada siswa, sebab itu akan merugikan guru itu
sendiri. Di dalam proses belajar mengajar, guru sebelum mem-
berikan materi kepada siswa, sebaiknya melakukan penyelek-
sian bahan pengajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa
dan masyarakat sekitar, juga sesuai dengan tingkat penguasaan
siswa bukan memberikanbahanyang sulituntuk dicerna dan
diterima oleh siswa.
Nana Sudjana menguraikan tentang hal-hal yang perlu
diperhatikan dalam memilih atau menentukan bahan peng-
ajarary yaitu:
a. Tujuan pengajaran. Hanya bahan yang serasi dan me-
nunjang tujuan yang perlu diberikan oleh guru.
b. Urgensi bahan. Artinya, bahan itu penting untuk dike-
tahui oleh siswa.
c. Tuntutan kurikulum. Artinya, secara minimal bahan itu
wajib diberikan sesuai dengan tuntutan kurikulum.
d. Nilai kegunaan. Artiny+ bahan itu mempunyai manfaat
bagi siswa dalam kehidupannya sehari-hari.
e. Terbatasnyasumberbahan.Artinya sumberbahansusah
diperoleh siswa (tidak ada dalam buku sumber), sehingga
perlu diberikan oleh guru.s
Bahan pembelaj aran yang baik harus mempermudah dan
bukan sebaliknya mempersulit siswa dalam memahami materi
yang sedang dipelajari. Oleh sebab itq bahan pembelajaran harus
memenuhi kriteria berikut ini:
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a. Sesuai dengan topik yang dibahas.
b. Memuat intisari atau informasi pendukung untuk me-
mahami materi yang dibahas.
c. Disampaikan dalam bentuk kemasan dan bahasa yang
singkat, pada! sederhana, sistematit sehingga mudah
dipahami.
d. jika perlu dilengkapi contoh dan ilustrasi yang relevan
dan menarik untuk lebih mempermudah memahami
isinya.
e. Sebaiknya diberikan sebelum berlangsungnya kegiatan
belajar dan pembelajaran sehingga dapat dipelajari ter-
lebih dahulu oleh siswa.
f . Memuat gagasan yang bersifat tantangan dan rasa ingin
tahu siswa.ar
Akhirnya, bahan pelajaran adalah unsur inti dalam ke-
giatan interaksi edukatif dan rirerupakan komponen yang tidak
bisa diabaikan dalam pengajaran. Karenanya harus diupaya-
kan untuk dikuasai oleh anak didik.
3. Kegiatan Belajar Mengajar
Kegiatan belajar mengajar adalah inti kegiatan dalam
pendidikan. Segala yang telah diprogamkan akan dilaksanakan
dalam kegiatan belajar mengajar. Semua komponen pengajar-
an akanberproses di dalamnya.4 Kegiatanbelajar mengajar akan
menentukan sejauh mana tujuan yang telah ditetapkan dapat
dicapai.
at Abdorrakhman Gintings, Esensi Praktis Belajar dan Pembelajaran:
Disiapkan untuk Pendid*an Profesi dan Sertifikasi Guru Dosen (Bandung:
Humaniora, 2008), h. 154.
a Djamarah, Guru dan Anak Didik, h. 18.s Sudiana, Dasar-Dasar, h. 7'1.
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Kegiatan belajar mengacu kepada hal-hal yang berhubung-
an dengankegiatan siswa dalam mempelajari bahan yang di-
sampaikan guru. Sedangkan kegiatan mengajar berhubungan
dengan cara guru menjelaskan bahan kepada siswa. Oleh sebab
ifu menumt Sudjana, "kegiatan belajar erat hubungannya dengan
metode belajar, sedangkan kegiatan mengajar erat hubungan-
nya dengan metode mengajar."a3
Kegiatan belajar siswa banyak dipengaruhi oleh kegiatan
mengajar guru. Dalam kegiatan belajar mmgajar, gum dan peserta
didik terlibat dalam sebuah interaksi denganbahan pelajaran
sebagai mediumnya. Dalam interaksi itu peserta didiklah yang
lebih aktif, bukan guru. Seperti yang dikehendaki oleh pen-
dekatan CBSA (Cara Belajar Siswa Aktif), siswa sebagai sentral
pembelajaran. Keaktifan anak didik tentu mencakup kegiatan
fisik dan mental individual dan kelompok Oleh karena itu, inter-
aksi dikatakan maksimal bila teriadi antara guru dengan semua
peserta didik, antara peserta didik dengan guru, antara peserta
didik dengan peserta didik, peserta didik dengan bahan dan
media pembelajaran, bahkan peserta didik dengan dirinya
sendiri, namun tetap dalam kerangka mencapai tujuan yang
telah ditetapkan bersama.
Kegiatan belajar siswa banyak dipengaruhi oleh kegiatan
mengajar guru. Ciri pengajaran yangberhasil salah satu diantara-
nya dilihat dari kadar kegiatan siswa belajar. Makin tinggi kegiat-
an belajar siswa, makin tinggi peluang berhasilnya pengajaran.
Ini berarti kegiatan guru mengajar harus merangsang kegiatan
sisrva melakukanberbagai kegiatanbelaiar. Kegiatanbelaiar siswa
menurut Sudjana, dapat dibedakan menjadi tiga kategori, yakni:
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a. Kegiatanbelajar maniliri I indiaidual, artinya setiap anak
yang ada di kelas mengerjakan atau melakukan kegiat-
an belajar masing-masing. Dalam kegiatan belajar mandiri
setiap siswa ditr-rntut mmgerjakan tugasnya sesuai dengan
kemampuan yang mereka miliki. Implikasi dari kegiat-
an belajar mandifl guru harus banyak memberikan per-
hatian dan pelayanan secara individual, sebab setiap
individu berbeda kemampuannya. Bagi siswa tertentu
guru harus memberikan bantuan belajar.
b. IQgiatanbelajar leelomryk,artinya siswa melakukan kegiat-
anbelajar dalam situasi kelompok. Untuk mengembang-
kan kegiatan belajar kelompok, guru harus mengajukan
beberapa masalah yang harus dipecahkan siswa dalam
satu kelompok.
c. Kegiatanbelajar ldasikal,artinya semua siswa dalam waktu
yang sama mengerjakan kegiatan belaiar yanS'sama.
Kegiatan belajat klasikal berfungsi sebagai dasar atau
landasan bagi kegiatan belajar kelompok dan kegiatan
belajar mandiri serta berfungsi sebagai usaha dalam mem-
buat kesamaan pendapat darihasilbelajar yang diper-
oleh.s
Untuk memperoleh hasil optimal, menurut Fathurrahman
dan Sutikno, "sebaiknya guru memPerhatikan perbedaan indi-
vidual peserta didik, baik aspekbiologis, intelektual" mauPun
psikologis."s Ketiga aspek ini diharapkan memberikan infor-
masi pada guru, bahwa setiap peserta didik dapat mmcapai pres-
A lbii l .,h.73.
s Fathurrohman dan Sutikno, Strntegi Belajaq h. 1'5.
ar
€ Sudjana, Dasar-Dasar, h. 72.
.l
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tasi belajar yang optimal sekalipun dalam tempo yang berlainan.
Pemahaman tentang perbedaan potensi individual menghendaki
pendekatan pembelajaran yang sepenuhnya bisa melayani per-
bedaan keunikan peserta didik masing-masing.
Tinjauan dari ketiga aspek tersebut akan membantu dalam
menentukan pengelompokan anak didik di kelas. Interaksi
edukatif yang akan terjadi juga dipengaruhi oleh cara guru
memahami perbedaan individual anak didik.Interaksi yang
biasanya terjadi di dalam kelas adalah interaksi antara guru
dananakdidik ketika pelajaran berlangsung. Di sini tentu saja
aktivitas optimal belajar anak didik sangat menentukan kuali-
tas interaksi yang terjadi di dalam kelas. Dengan demikian, ke-
giatan belajar mengajar apapun bentuknya sangat ditentukan
dari baik tidaknya program pengajaran yang telah direncana-
kan dan akan mempengaruhi tujuan pembelajaran yang akan
dicapai.
fadi jika kita menjadi pendidik hendaklah berbuat seperti
itu dalam melakukan pendidikan. Seorang pendidik yang baik
harus memperhatikan peserta didik. Jika berbicara tentang
individu, maka dapat kita pahami bahwa individu itu tidak
dapat kita pisah-pisahkan dengan masyarakat, karena kedua
pihak tersebut terdapat hubungan yang amat kuat. Apabila
individu ini dipisahkan dengan lingkungannya, bukanlah ia
sebagai makhluk sosial. Dan pendidik yang baik harus mem-
perhatikan keadaan murid yang mencakup pertimbangan
tentang tingkat kecerdasan, kematangan, perbedaan individir
lainnya.
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4. Metode Belajar Mengajar
Metode merupakan suatu cara yang dipergunakan untuk
mencapai tujuan yang telah ditentukan.6 Metode adalah suatu
cara kerja yang sistematik dan umum, yang berfungsi sebagai
alat untuk mencapai suatu tujuan.az Makin baik suatu metode
makin efektif pula dalam pencapaiannya. Tetapi tidak ada satu
metode pun yang dikatakan paling baik/dipergunakan bagi
semua macam usaha pencapaian tuiuan. Baik tidaknya, tepat
tidalcrya suaftr metode dipengaruhi oleh berbagai faktor. Faktor
utama yang menentukan metode adalah tujuan yang akan di-
capai.
Metode mengajar ialah cara yang dipergunakan guru dalam
mengadakan hubungan dengan siswa pada saat berlangsung-
nya pengajaran.s Metode, cara atau teknik pengajaran merupa-
kan komponen proses belajar mengajar yang banyak menentu-
kan keberhasilan pengajaran.ae Metode pembelajaran adalah
cara-cara atau teknik penyajian bahan pelajaran yang akan di-
gunakan oleh guru pada saat menyajikanbahan pelajaran, baik
Becara individual atau secara kelompok.so
Secara umum metode diartikan sebagai cara melakukan
gesuatu, sedangkan secara khusus, metode pembelajaran dapat
diartikan sebagai "cara atau pola yang khas dalam memanfaat-
kan berbagai prinsip dasar pendidikan serta berbagai teknik dan
eumber daya terkait lainnya agar terjadi proses pembelajaran
pada diri pembelajar."sl
$ Ibid.
a7 Rohani, Pengelolaan Pengajaran, h. 118.
s Sudiana, Dasar-Dasar, h. 7 6.
ae Tarigan, Proses Behjanh.4'1,.
s Sabri, Strategi Belajaah.52.
sr Gintings, Esensi Praktis,h.42.
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Guru harus dapat memilih, mengkombinasikan" serta mem-
praktekkan berbagai cara penyampaianbahan sesuai dengan
situasi. Keberhasilan dalam melaksanakan suatu pengajaran
sebagian besar ditentukan oleh pilihan bahan dan pemakaian
metode yang tepat. Dalam kegiatan belajar mengajar, metode
diperlukan oleh guru guna kepentingan pembelajaran. Dalam
melaksanakan tugas, guru sangat jarang menggunakan satu
metode, tetapi selalu memakai lebih dari satu metode. Karena
karakteristik metode yang memiliki kelebihan dan kelemahan
menuntut guru untuk menggunakan metode yangbervariasi.
Ketepatan (efektifitas) penggunaan metode pembelajaran
tergantung pada kesesuaian metode pembelajaran dengan
beberapa faktor, yakni:
a. Kesesuaian metode pembelajaran dengan tujuan pem-
belajaran;
b. Kesesiraian metode pembelajaran dengan materi pem-
belajaran;
c. Kesesuaian metode pembelaiaran dengan kemampuan
8uru;
d. Kesesuaian metode pembelajaran dengan kondisi
siswa;
e. Kesesuaian metode pembelajaran dengan sumber dan
fasilitas tersedia;
f. Kesesuaian metode pembelajaran dengan situasi
kondisi belajar mengajar;
g. Kesesuaian metode pembelaiaran dengan tempat
belajar.s2
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Metode pembelajaran yang digunakan pada dasarnya
hanya berfungsi sebagai bimbingan agar siswa belajar. Metode
pembelajaran pada umumnya ditujukan untuk membimbing
belajar dan memungkinkan setiap individu siswa dapatbelajar
sesuai dengan bakat dan kemampuan masing-masing. Metode
pembelajaran menekankan pada proses belajar siswa secara
aktif dalam upaya memperoleh kemampuan hasil belajar. Guru
aeharusnya memikirkan bagaimana cara (metode) yang mem-
buat siswa dapat belajar secara optimal. Dalam arti sesuai dengan
tingkat kemampuan masing-masing. Belajar secara optimal
dapat dicapai jika siswa aktif di bawah bimbingan guru yang
aktif pula.
Secara umum metode pengajaran dapat diklasifikasikan
menjadi du4 yaitu:
a. Metode pengajaran individual
b. Metode pengajaran kelompok.s
Syarat-syarat yang harus diperhatikan oleh guru dalam
penggunaan metode pembelajaran, sebagaimana dikemuka-
kan oleh Sabri, adalah sebagai berikut:
a. Metode yang digunakan harus dapat membangkitkan
motif, minat atau gairah belajar siswa;
b. Metode yang digunakan dapat merangsang keinginan
siswa untuk belajar lebih lanjuf
c. Metode yang digunakan harus dapat memberikan ke-
sempatan bagi siswa untuk mewujudkan hasil karya;
d. Metode yang digunakan harus dapat menjamin per-
kembangan kegiatan kepribadian siswa;
s2 Sumiati dan Asra, Metode Pembelajaran,h.92.
&
s Rohani, Pengelolaan Pengajaran, h. 119.
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e. Metode yang digunakan harus dapat mendidik muricl lr Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, menyebutkan
dalam tel.rrik belajar sendiri dan cara memperoleh penge- r I ia ntaranya:
tahuan melalui usaha pribadi; l) Metode Proyek
t. Metode yang digunakanharus dapat menanamkan dan 2) Metode Eksperimen
mengembangkan nilai-nilai dan sikap siswa dalam ke- 3) Metode Tugas dan Resitasi
hidupan sehari-hari.a 4) Metode Diskusi
5) Metode Sosiodrama
Macam-macam metode itu sesunggutmya tidak terbatas 6) Metode Demonstrasi
banyal,orya.Banyakparatokohyangmenyebutkanmetodepeng- Z) Metode Problem Solving
ajaran. Berikut penulis sebutkan dari beberapa tokoh dengan B) Metode Karyawisata
metode-metodeny+ antara lain: 9) Metode TanyaJawab
a. Ahmad Rohani, menyebutkan diantaranya: 10) Metode Latihan
1) Metode Ceramah/PresentasiKuliah Mimbar 11) Metode Ceramah's
2) Metode Diskusi c, Suwama, dkk. Membagi menjadi dua, yaitu:
3) Metode Tanya |awab 1) Metode mengajar secara individual, yaitu:
4) Metode Resitasi/Penugasan a) Metode ceramah
5) Metode Drill/Latihan Siap b) Metode tanya jawab
6) Metode SAS (Struktural Analitik Sintetik) c) Metode diskusi
7) Metode Problem Solving d) Metode drill
8) Metode Experiment s) Metode demonstrasi/peragaan
9) Metode Demonstrasi f) Metode pemberian tugas
10) Metode Karyawisata g) Metode simulasi
11) Metode Dynamic Group / Kerja Kelompok h) Metode pemecahan masalah
12) Metode Proyek i) Metode bermain peran
13) Metode Simulasi / Role Playing i) Metode karyawisata
14) Metode Insersi 2) Metode mengajar secara kelompok, yaitu:
L5) Metode Team Teaching.ss a) Metode seminar
ss Rohani, Pengelolaan Pengajaran, h. 120.
s Djamarah dan Zain, S trategi Belaj ar, h. 83-97 .s Sabri, Strategi Belajar, h. 52-53.
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b) Metode simposium
c) Metode forum
d) Metode panel.57
Ahmad Sabri, menyebutkan diantaranya:
1) Metode Ceramah
2) Metode Tanya ]awab
3) Metode Diskusi
4) Metode Tugas Belajar dan Resitasi
5) Metode Kerja Kelompok
6) Metode Demonstrasi dan Eksperimen
7) Metode Sosiodrama dan Bermain Peran
8) Metode Problem Solving
9) Metode Sistem Reg,r (TeamTeaching)
10) Metode Latihan (Drill)
1 1) Metode Karyawisata.ss
Slameto, menyebutkan diantaranya:
1) Metode Ceramah
2) Metode Diskusi Kelompok
3) Metode Panel
4) Metode Panel-Forum
5) Metode Kelompok Studi Keal(BuzzGroup)
6) Metode Role Play
7) Metode Cash-Study
8) MetodeBrainstorming
9) Metode Team Pengajar
10) Metode Debat
s7 Suwama, dkk., Pengajaran Milero, h. 105.
s Sabri Strategi Belajar, h. 53-55.
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1L) Metode Diskusi Formal
12) Metode Simposium
13) Metode Simposium-Forum
14) Metode Demonstrasi
15) Metode Tanya Jawab
16) Metode Perkunjungan Studi (Studi Lapangan)
17) Metode Pemberian Tugas dan Resitasi
18) Metode Praktek
19) Metode Inkuiri.se
t. Nana Sudjana, menyebutkan diantaranya:
1) Metode Ceramah
2) Metode Tanya jawab
3) Metode Diskusi
4) Metode Tugas Belajar dan Resitasi
5) Metode Kerja Kelompok
6) Metode Demonstrasi dan Eksperimen
7) Metode Sosiodrama (Role-Playing)
8) Metode Problem Solving
9) Metode Sistem Rega (Team Teaching)
10) Metode Latihan (Drill)
1 1) Metode Karyawisata (Field-Trip)
12) Metode Resource Person (Manusia Sumber)
13) Metode Survei masyarakat
14) Metode Simulasi.@
t. Abdorrakhman Gintings, menyebutkan diantaranya:
1) Metode Ceramah
s Slameto, Proses Belajar Mengajar Dalam Sistem Kredit Semester (SKS)
(fakarta: Bumi Aksara, 1991, h. 100-116.
@ Sudjana, Dasar-Dasar, h. 77 -89.
e.
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2) Metode Tanya ]awab
3) Metode Diskusi
4) Metode Peragaan atau Demonstrasi
5) Metode Bermain Peran
6) Metode Pembelajaran Praktek
7) Metode Kunjungan Lapangan
8) Metode Proyek
9) Metode Tutorial
i.0) Metode Andragogi.6l
R.Ibrahim dan Nana Syaodih S., menyebutkan diantara-
nya:
1) Metode mengajar yang biasa digunakan dalam peng-
ajaran ekspositori, yaitu:
a) Metode Ceramah
b) Metode Demonstrasi
2) Mengajar dengan mengaktifkan siswa, yaitu:
a) Metode Tanya |awab
b) Metode Diskusi
c) Metode Pengamatan dan Percobaan
d) Metode Mengajar Kelompok
e) Metode Latihan
f) Metode Pemecahan Masalah
g) Metode Pemberian Tugas.62
Sumiati dan Asra, memberikan gambaran minimal unfuk
pegangan guru melaksanakan proses pembelajaran, di-
antaranya:
6r Gintings, Esensi Praktis, h.43-81.
c Ibrahim dan Sukamadinata., Perencanaan Pengajaran, h.4348.
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1) Metode Ceramah
2) Metode Simulasi
3) Metode Demonstrasi
4) Metode Inquiry dan Discovery
5) Metode Latihan dan Praktek.6
5. Alat Pembelajaran
Alatadalah segala sesuatu yang dapat digunakan dalam
rangka mencapai tujuan pembelajaran. Sebagai segala sesuatu
yang dapat digunakan dalam mencapai tujuan, alat tidak hanya
sebagai pelengkap tetapi juga sebagai pembantu mempermudah
usaha mencapai tujuan.#
Alat pembelajaran adalah segala alatyang dapat menun-
iang efektifitas dan efisiensi pembelajaran. Termasuk di dalam-
nya adalah sarana belajar atau sarana pembelajaran. Alatpem-
belajaran termasuk bagian dari sumber pembelajaran karena
dapat mempengaruhi tingkah laku siswa.6s
Alat dapat dibagi menjadi dua macam, yaitu alat verbal
dan alat bantu non verbal. Alat verbal berupa suruhan, perintatr,
dan larangan. Sedangkan alat bantu non verbal berupa globe,
papan tulis, batu tuliq kapur tulis, gambar, diagram, slidg video,
dan sebagainya.6 Untuk alat verbal bisa juga disebut sebagai
alat nonmaterial sedangkan alatbantu non verbal disebut juga
eebagai alat material atau alatbantu pengajaran. Alat material
termasuk alat bantu audiovisual. Melalui alat bantu pengajaran
yang tepa! diharapkan guru dapat memberikan pengalaman
belajar yang banyak dengan cara sedikit.
6 Sumiati dan Asra, Metode Pembelajaran, h. 98-104.
4 Djamarah, Guru dan Anak, h. 19.
6 Suwama, Pembelajaran Mikro, h. 119.
6 Fathurrohman dan Sutikno, Strategi Belajar,h. 15.
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Sebagai alat bantu dalam pendidikan dan pengajaran, alat
material (audiovisual) mempunyai sifat sebagai berikut:
a. Kemampuan untuk meningkatkan persepsi;
b. Kemampuan untuk meningkatkan pengertian;
Kemampuan untuk meningkatkan transfer (pengalih-
an) belajar;
Kemampuan untuk memberikan penguatan (reinforce-
ment) atau pengetahuan hasil yang dicapai;
e. Kemampuan untuk meningkatkan retensi (ingatan).57
Syaiful Bahri Djamarah mengutip pendapat Sudirman N,
mengenai prinsip-prinsip pemilihan media (alat bantu) peng-
ajaran ke dalam tiga kategori, yakni:
a. Tujuan Pemilihan
Memilih media (alat bantu) yang akan digunakan harus
berdasarkan maksud dan tujuan pemilihan yang jelas.
b. Karakteristik Media Pembelajaran
Setiap media (alatbantu) pengajaran mempirnyai karak-
teristik tertentu, baik dilihat dari segi keampuhannya,
cara pembuatannya, maupun cara penggunaannya.
c. Alternatif Pilihan
Bisa menentukan pilihan media mana yang akan diguna-
kan apabila terdapat beberapa media yang diperban-
dingkan. Tapi apabila hanya ada satu media pengajaran
maka gunakanlah apa adanya.68
67 Djamarah danZain, Strategi Belajanh.47.
6 Syaiful Bahri Djamarah, Guru Dan Anak Dalam Interaksi Eilukatif:
Suatu PendekatanTeoritis Psikologis (Jakarta: Rineka Cipta 2005), h.274.
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Beberapa faktor yang perlu diperhatikan dalam memilih
alat bantu, diantaranya:
d.
a.
b.
c.
d.
e.
f.
Objektifitas
Program pengaiaran
Sasaran program
Situasi dan kondisi
Kualitas teknik
Keefektifan dan efisiensi penggunaan.6e
Alat peraga dalam mengajar memegang peranan penting
sebagai alatbantu untuk menciptakan proses belajar mengajar
yang efektif. Metode dan alat merupakan unsur yang tidak bisa
dilepaskan dari unsur lainnya yang berfungsi sebagai cara/teknik
untuk mengantarkan bahan pelajaran agar sampai pada tujuan.
Alat peraga dalam proses belajar mengajar penting karena me-
miliki fungsi pokok sebagai berikut:
a. Penggunaan alat peraga sebagai alat bantu untuk me-
wujudkan situasi belajar yang efektif;
b. Penggunaan alat peraga merupakan bagian integral
dari keseluruhan situasi belajar;
c. Alat peraga dalam pengajaran penggunaannya integral
dengan tujuan dan isi pelajaran;
d. Penggunaan alat peraga dalam pengajaran lebih di-
utamakan untuk mempercepat proses belajar mengajar
dan membantu siswa dalam pengertian yang diberikan
guru.To
@ Ibiit.,h.215-277.
rc Suryo Subroto, Proses Belajar Men'gajar di Sekolah (fakarta: Rineka
Cipta,1997),h.48.
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6. Sumber Pelajaran
Interaksi edukatif tidaklah berproses dalam kehampaary
tetapi iabelproses dalam kemaloraan. Di dalamnya ada sejumlah
nilai yang disampaikan kepada anak didik. Nilai-nilai itu tidak
datang dengan sendiriny+ tetapi diambil dari berbagai sumber
guna dipakai dalam proses interaksi edukatif.Tl
Sumberbelajar adalahbahan-bahan apa saja yang dapat
dimanfaatkan untuk membantu guru maupun siswa dalam upaya
mencapai tujuan. Dengan kata lain, sumber belajar adalah segala
sesuatu yang diperlukan dalam proses pembelajaran, yang dapat
berupa buku teks, media cetak, media pembelajaran elektronik,
nara sumber,lingkungan alam sekitar, dan sebagairy^.o
Sumber belajar itu merupakanbahar/materi untuk menarn-
bah ilmu pengetahuan yang mengandung hal-hal baru bagi si
pelajar.ts Sumber pelaiaran adalah segala sesuatu yang dapat
dipergunakan'sebagai tempat di mana bahan pengajaran bisa
didapatkan.Ta Sumber belajar dipilih berdasarkan pada kompe-
tensi, materi pembelajarary kegiatan pembelajaran, dan indi-
kator pencapaian kompetensi dasar. Sumber-sumber belajar dalam
satu silabus sebaiknya bervariasi agar memberikan pengalam-
an yang luas kepada siswa.
Keaktifan belajar tidak dapat dilepaskan kaitannya dengan
sumber belajar yang digunakan. Setiap bentuk bahan belajar
menuntut digunakannya sumber belajar tertentu yang cocok
untuk menunjang keefektifan belajar. Sumber belajar ini ter-
7r Djamarah, Guru dan Anak,h.20.
z Sumiati dan Asra, Metode Pembelaj aran, h. 149.
u Djamarah dan Aswarl Strategi Belajar, h- 48.
7a Fathurrohman dan Sutikno, Strategi Belajar,h.1,6.
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masuk ke dalam lingkunganbelajar, yang dapat meningkatkan
kadar keaktifan dalam proses belajar.
Sumber belajar itu dapat berfungsi teoritis dan praktis.
Secara teoritis sumber belajar dapat dimanfaatkan untuk:
1) Perencanaary sehingga dapat diperolehbahan sajian yang
berdaya guna dan tepat guna yang dapat dipakai sebagai
sumber belajar;
2) Penelitian, dengan maksud untuk menguji pengetahuan
yang berhubungan dengan sumber belajar siswa kegiatan
belajar mengajar yang kegiatannya meliputi juga
pembahasan sumber pustak4 pemilihan informasi yang
dapat diterapkan
Sumber belajar ditetapkan sebagai informasi yang
disajikan dan disimpan dalam berbagai bentuk media, yang
dapat membantu siswa dalambelajar sebagai perwujudan dari
kurikulum. Bentuknya tidak terbatas apakah dalam bentuk
cetakan, video, format perangkat lunak atau kombinasi dari
berbagai format yang dapat digunakan oleh siswa ataupun
guru. Dengan demikiary sumber belajar diartikan sebagai
aegala tempat atau lingkungan sekitar, benda dan orang yang
mengandung informasi dapat digunakan sebagai wahana bagi
peserta didik untuk melakukan proses perubahan tingkah
laku.Ts
Secara praktis dapat dimanfaatkan untuk:
1) Kegiatan pengadaan (produktif)
2) Pelayanan dan pemanfaatan.T5
r Abdul Majid Perencanaan Pembelajaran :Mengembangkan Standar
Kompetensi Gzrz (Bandung: Remaja Rosdakary+ 2007),h.170.
76 Slameto, Proses Belajar, h. 151-152.
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Jenis-jenis sumber belajar tersebut diantaranya:
1.) Manusia
2) Bahanpengajaran
3) Situasi belajar (lingkungan)
4) Alat dan perlengkapan belajar
5) Aktifitas (teknik)
5) Adakalanya ditambahkan dengan sumber lain, yaitu:
pesan.z
Sumber belajar sesungguhnya banyak sekali terdapat di
mEma ptrn seperti di sekolah, pusat kot4 pedesaan, lingkungan,
toko dan sebagainya. Pemanfaatan sumber-sumber pengajaran
tersebut tergantung pada kreatifitas guru, waktu, biaya serta
kebijakan-kebijakan lainnya. Karena sumber belajar itu men-
jadi salah satu komponen sistem pengajarary maka ia harus
bekerja sama, saling berhubungary dan saling ketergantungan
dengan komponen-komponen pengajaran lainny+ bahkan ia
tidak bisa berjalan/ada secara terpisalVsendiri tanpa berhubung-
an dengan komponen lainnya.
Klasifikasi sumber belajar menurut Sumiati dan Asra,
diantaranya:
L) Pesan (message), yaitu informasi atau materi pembelajaran
berupa ide, fakta atau data yang akan disampaikan oleh guru
atau yang dipelajari oleh siswa. Bentuk pesan dapat pula
berupa gerak tubutu yang terdiri dari:
a) Pesan fasial, yaitu pesan dengan menggunakan wajah
unfuk menyampaikan suafu arti tertenfu, antara lain rasa
bahagi+ terkejut, takut,marah, sedih,minat, kagum, dan
tekad.
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b) Pesan gestural, yaitu pesan dengan menggunakan gerak-
an sebagian anggota tubuh untuk mengkomunikasikan
berbagai arti seperti jari, tangary bahu dan sebagainya.
c) Pesan postural tubuh, yaitu pesan dengan mengguna-
kan seluruh tubuh, sepertiberjalan, duduk dan sebagai-
nya.
2) Manusia Qteople\, yaitu orangyan9 secara langsung me-
nyampaikan pesan kepada orang lain, biasanya tanpa meng-
gunakan alat perantara
3) Teknik (technic),yaitu cara, langkah-langkah, atau aktifitas
untuk menyampaikan pesan belajar.
4) Bahan (materials),yaitu bahan yang membawa pesan belajar
untuk disajikan, seperti buku atau modul yang berisikan
materi pembelajaran.
5) Alat/perlengkapan (tooll equipment), atauyangbiasa disebut
dengan perangkat keras (hardware) untuk menyajikan
sumber belajar dalam bentuk peranSkat lunak (software).
5) Lingkungan (seffrng),yaitu situasi, ruangan atau tempat
disampaikannya pesan belajar. Baik lingkungan fisik; ruang
kelas, perpustakaary ruang laboratorium, halaman sekolah
dan sebagainya juga lingkungan non fisik; misalnya suas:rna
belajar itu sendiri, tenang ramai,lelah dan sebagainya.Ts
7. Evaluasi Pembelajaran
Evaluasi adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk
mendapatkan data tentang sejauh mana keberhasilan anak
didik dalam belajar dan keberhasilan guru dalam mengajar.D
u Sumiati dan Asra, Metode Pembetajaran, h. 151-153.
D Djamarah, Guru dan Anak Didik,h.20.n lbid.
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Evaluasi pengajaran adalah penilaian/penaksiran terhadap
pertumbuhan dan kemajuan peserta didik ke arah tujuan-
tujuanyang telah ditetapkan dalam hukum.8o Evaluasi belajar
dan pembelajaran adalah proses untuk menentukan nilai belajar
dan pembelajaran yang dilaksanakan, dengan melalui kegiatan
penilaian atau pengukuran belajar dan pembelajaran.8l
Keberhasilan proses pembelajaran dapat dilihat dari
prestasi belajar yang dicapai siswa. Kriteria keberhasilan guru
dan siswa dalam melaksanakan program pembelajaran dilihat
dari kompetensi dasar yang dimiliki oleh siswa. Evaluasi akan
memberikan informasi tingkat pencapaian belajar siswa.
Berdasarkan pengertian di atas, tujuan evaluasi pengajar-
an antara lain adalah untuk mendapat data pembuktian yang
akan menunjukkan sampai di mana tingkat kemampuan dan
keberhasilan siswa dalam pencapaian tujuan-tujuan kurikuler/
pengajaran.s2
Secara garis besar dalam proses belajar, evaluasi memiliki
fungsi pokok sebagai berikut:
1) Untuk mengukur kemajuan dan perkembangan peserta
didik setelah melakukan kegiatan belajar mengajar
selama jangka waktu tertentu.s
2) Untuk mengukur sampai di mana keberhasilan sistem
pengajaran yang digunakan.e
s Harjantq Perencanaan Pengajaran (fakarta: Rineka Cipta 2006),
h.277.
81 Sabn, Strategi Belajaah.138.
E2 M. Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip Dan Teknik Eaaluasi
Pengaj aran @andung: Remaia Rosdakarya, 2006), h. 5.83 Harjanto, Perencanaan, h. 277.
u lbid.
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3) Sebagai bahan pertimbangan dalam rangka melakukan
perbaikan proses belajar mengajar.ss
4) Untuk keperluan bimbingan dan konseling.s6
Fungsi kegiatan evaluasi hasil belajar adalah:
1) Untuk diagnostik dan pengembangan.
2) Untuk seleksi.
3) Untuk kenaikan kelas.
4) Untukpenempatan, agar siswa dapatberkembang sezuai
dengan tingkat kemampuan dan potensi yang mereka
miliki.87
Pelaksanaan evaluasi dilakukan oleh guru dengan me-
makai seperangkat instrumen penggali data seperti tes per-
buatarL tes tertulis, dan tes lisan.
Syarat-syarat umum yang harus dipenuhi dalam meng-
adakan kegiatan evaluasi dalam proses pendidikan adalah:
1) Kesahihan (validitas).
2) Keterandalan.
3) Kepraktisan.ss
Pelaksanaan evaluasi mempunyai manfaat sangat besar.
Manfaat ini dapat ditinjau dari pelaksanaannya. Adapun jenis
evaluasi serta manfaatnya adalah sebagai berikut:
1) Evaluasi Formatif
Yaitu evaluasi yang dilaksanakan setiap kali selesai
dipelajari suatu unitpelajaran tertentu. Manfaatnya se-
E5lhitl.,h.278.
ffi Purwanto, Prinsip-Prinsip, h. 5.
v Sabri, Strategi Belajar, h. 143.
a lbiil.,h.740-1,42.
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bagai alat penilai proses pembelajar:ul suatu unit materi
pembelaiaran tertentu.
Evaluasi Sumatif
Yaitu evaluasi yang dilaksanakan setiap akhir pem-
belajaran suatu program atau sejumlah unit pelajaran
tertentu. Evaluasi ini mempunyai manfaat untuk me-
nilai hasil pencapaian siswa terhadap tujuan suatu pro-
gram pelajaran dalam suatu periode tertentu, seperti
semester atau akhir tahun pelajaran.
Evaluasi Diagnostik
Yaitu evaluasi yar.g dilaksanakan sebagai sarana
diagnosis. Evaluasi ini bermanfaat untuk meneliti atau
mencari sebab kegagalan pembelajaran atau di mana
letak kelemahan siswa dalam mempelajari suatu atau
sejumlah unit pelajaran tertentu.
Evaluasi Penempatan
Yaitu evaluasi yang dilaksanakan untuk menempatkan
siswa dalam suatu program pendidikan atau jurusan
yang sesuai dengan kemampuan (baik potensialmau-
pun lokal) dan minafrrya. Evaluasi ini bermanfaat dalam
rangka proses penenfuan jurusan sekolah.se
Evaluasi sebagai alat penilai hasil pencapaian tujuan
dalam pembelajarary evaluasi harus dilakukan secara terus-
menerus. Evaluasi itu lebih dari hanya sekedar untuk menentu-
kan angka keberhasilan belajar, yang paling penting adalah
sebagai dasar untuk umpan balik (feedback) dari proses pem-
belajaran yang dilaksanakan. Oleh karena itu, kemampuan
fn lerakei  Eelajar MengaJar 67
guru menyusun alat dan melaksanakan evaluasi merupakan
bagian dari kemampuan menyelenggarakan proses pembelajar-
an secara keseluruhan.
Kegiatan interaksi antara guru dan siswa merupakan
kegiatan yang cukup dominan di dalam proses belajar meng-
ajar. Kemudian di dalam kegiatan interaksi antara guru dan
siswa dalam rangka transfer of knowledge dan bahkan juga
transfer of aalues, akan senantiasa menuntut komponen yang
serasi antara komponen yang satu dengan yang lain. Serasi
dalam hal ini berarti komponen-komponen yang ada pada ke-
giatan proses belajar mengajar itu akan saling menyesuaikan
dalam rangka mendukung pencapaian tujuan belajar bagi anak
didik. Sehingga tugas guru adalah bagaimana harus men-
desain dari masing-masing komponen agar menciptakan proses
belajar mengajar yang lebih optimal. []
2)
3)
4)
8e Sumiati dan Asra, Metode Pembelajaran, h. 201.
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Dalam mengajar, guru harus pandai menggunakan pen-
dekatan pembelajaran secara arif danbijaksana, bukan semba-
rangany€ulgbisa merugikan anak didik. Pandangan guru ter-
hadap anak didik akan menentukan sikap dan perbuatan. Setiap
guru tidak selalu mempunyai pandangan yang sama dalam
menilai anak didik. Hal ini akan mempengaruhi pendekatan
yang diambilnya dalam pembelajaran. Guru yang mempunyai
pandangan yang sempit, biasanya akan menggunakan pende-
katan yang biasa dipakainya sejak ia pertama kali mengajar,
atau biasanya ia akan menirukan gurunya dahulu ketika meng-
ajamya. Hal itu akan membuat guru tidak profesional dalam
melakukan pembelajaran dan hasilnya tidak akan memu4skan.
Dalam melakukan pembelajaran, guru biasanya memakai
beberapa pendekatan berikut ini:
1. Pendekatan individual
Perbedaan individual anak didik memberikan wawasan
bahwa guru harus memperhatikan perbedaan individual dalam
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melaksanakan kegiatan pembelajaran. Dengan memakai pen-
dekatan ini sebagaimana diuraikan Djamarah d anZai+ " dapat
diharapkan kepada anak didik dengan tingkat penguasaan yang
optimal".r Pendekatan individual mempunyai arti penting bagi
kepentingan pengajaran. Pengelolaan kelas sangat memerlu-
kan pendekatan ini, karena kesulitan belajar anak lebih mudah
dicari solusinya dengan menggunakan pendekatan ini.
2. Pendekatan kelompok
Dalam kegiatan belajar mengajar terkadang guru juga
menggunakan pendekatan lain, yakni pendekatan kelompok.
Pendekatan kelompok diperlukan untuk membina dan meng-
embangkan sikap sosial anak didik. Sebagaimana diungkap-
kan oleh Djamarah danZain,"dengan pendekatan kelompok,
diharapkan dapat ditumbuh kembangkan rasa sosial yang
tinggi pada diii anak didik."z Mereka dibina untuk mengen-
dalikan rasa egois mereka, sehingga terbina sikap kesetia-
kawanan sosial di dalam kelas. Dan pada akhirnya mereka sadar
bahwa tidak ada makhluk yang hidup sendiri, karena sbmua
makhluk hidup dengan saling ketergantungan.
Demikian juga dalam setiap pembelajaran bidang studi
apapun, anak didik juga diajari bagaimana bersikap sosial dengan
temannya, yang itu merupakan salah satu akhlak karimah. Pen-
dekatan ini cocok diterapkan guru dalam pembelajaran, karena
akan dapat membantu siswa yang ketinggalan dalam pema-
haman materi.
t Saiful Bahri Djamarah dan AswanZain, Strategi Belajar Mengajnr
(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2006), h. 54.
2lhi i t ,h.55.
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3. Pendekatanbervariasi
Dalam pembelajarary biasanya juga diwarnai berbagai
masalah yang didmbulkan oleh anak didik. Maka hal ini menuntut
kreativitas guru untuk mengelola kelas dan menggunakan Pen-
dekatan yang tidak hanya satu. Guru yang menggunakan pen-
dekatan bervariasi ini cenderung mampu untuk membuat kelas
menjadi kondusif dan pembelajaran menjadi efektif. Pende-
katan bervariasi ini sebagaimana diungkapkan Djamarah dan
Zain, "bertolak dari konsepsi bahwa permasalahan yang di-
hadapi oleh setiap anak didik dalam belajar bermacam-macaln."3
Maka guru juga harus mamPu menSSunakan Pendekatan dengan
berbagai macam masalah yang dihadapinya.
Namun dalam dekade akhir-akhir ini, yang marak dipakai
oleh guru dalam melakukan kegiatan pembelajaran adalah
pendekatan konteksfual. Hal itu dikarenakan pendekatan kon-
tekstual adalah pendekatan yang sesuai dengAn teori psikologi
modem yang berpijak pada filsafat kontrukstivisme. Maka dari
ifu, penulis membahasnya dalam pembahasan tersendiri, agar
pendidik atau guru lebih mengenal mengenai pendekatan pem-
belaj aran kontekstual.
A. Pendekatan Pembelajaran Kontekstual (CTL)
Pembelajaran kontekstual adala-h konsep belajar dimana
guru menghadirkan dunia nyata kedalam kelas dan mendorong
siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimiliki-
nya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-
had siswa memperoleh pengetahuan dan ketrampilan dari kon-
J.
3lhid. ,h.58.
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teks yang terbatas sedikit demi sedikit, dan dari proses meng-
konstruksi Sendiri.a
Pembelajaran kontekstual marupakan suatu konsepsi yang
membantu mengaitkan Konten mata pelajaran dengan situasi
dunia nyata danmemotivasi membanfu hubungan antara penge-
talfuan dan penerapannya dalam kehidupan mereka.s Menurut
The Wasingtory sebagaimana yang dikutip yasiry pengajaran
kontekstual adalah pengajaran memungkinkan siswa memper-
, 
kuat, memperluas dan menerapkan pengetahuan dan ketram-
pilan akademisnya dalam berbagai latar sekolah dan siluar
sekolah untuk memecahkan seluruh persoalan yang ada diluar
sekolah untuk memecahkan seluruh persoalan yang ada dalam
dunia nyata.6
Dari beberapa pendapat itu diambil kesimpulan pembelajar-
an kontekstual adalah suatu konsep belajar guru untuk memoti-
vasi dan membantu siswa agar mampu mengaitkan antara
pengetahuan dan ketrampilan yang telah diperoleh dengan dunia
nyata di mana mereka berada. Dimana guru menghadirkan
dunia nyata tersebut ke dalam ruang kelas mereka. Hal itu dapat.
dilakukan apabila guru tanggap dan mengenal betul dengan
lingkungan serta menguasai materi pelajaran.
B. PendekatanKontekstual
Dewasa ini pembelajaran kontekstual telah berkembang
di negara-negara maju misalkan sajaAmerika. Di Amerika ber-
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kembang apa yang disebut dengan Contextual Teaching and
knrning GTL) yang intinya membantu guru untuk mengaitkqn
materi pelajaran dengan kehidupan nyata dan memotivasi peserta
didik untuk mengaitkan pengetahuan yang dipelaiarinya dengan
kehidupan mereka. Artinya, Pendekatan kontekstual meruPa-
kan suatu konsep belajar dimana guru menghadirkan situasi
nyata kedalam kelas dan mendorong siswa membuat hubung-
an antara pengetahuan yang dimiliknya dengan peneraPannya
dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan masya-
rakat. Proses belajar berlangsung alamiah dalam bentuk Penge-
tahuan dan guru kesiswa. Strategi pembelajaran lebih dipen-
tingkan daripada hasil belajar. Dengan konsep itu diharapkan
hasil pembelajaran lebihbermakna bagi siswa.
Pendekatan kontekstual yang merupakan salah satu
pendekatan pembelajaran yang menekankan pentingnya ling-
kungan alamiah itu diciptakan dalam proses belajar agar kelas
lebih'hidup' dan lebih'bermakna' karena siswa'mengalamii
rendiri apa yang dipelajarinya. Bila pembelajaran kontekstual
diterapkan dengan benar, diharapkan siswa akan terlatih untuk
dapat menghubungkan apa yang diperoleh dikelas dengan ke-
hidupan dunia nyata yang ada di lingkungannya. Dalam kuri-
*ulum berbasis kompetensi, sislya.akan dibawa tidak hanya
arasuk ke kawasan pengetahuan, tetapi juga sampai pada pene-
trpan pengetahuan yang didapatkannya melaluipembelajaran
lontekstual. Tugas guru dalam kelas kontekstual adalah mem-
hntu siswa mencapai tujuarurya. Maksudnya guru lebihbanyak
san dengan strategi daripada memberi informasi.
Selama ini, hasil pendidikan hanya tampak dan kemauan
Jrwa menghafal fakta-fakta. Walaupuanbanyak siswa mampu
nenyajikan tingkat hafalan yang baik terhadap materi yang
FTT
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diterimany4 tetapi pada kenyataannya mereka seringkali tidak
memahami secara mendalam subtansi materinya. Sebagaian
besar dan siswa tidak mampu menghubungkan antara aPa yang
mereka pelajari dengan bagaimana pengetahuan tersebut akan
dimanfaatkan. Siswa memiliki kesulitan untuk memahami kon-
sep akademik sebagaimana mereaka biasa diajarkan' yaitu meng-
gunakan sesuafu yang abstrak dan metode ceramah.
Untuk itu, sebagai guru yang dil-elola dengan pendekat-
an kontekstual harus pandai dalam membuat suatu strategi
belajar yang baik agar setiap mata pelajaran dapat dipahami yang
kemudian merangsang siswa untuk memecahkan persoalary
berpikir kritis dan mengimplementasikan basil belajar yang
telah diperoleh. Guru juga harus dapat membuka wawasan ber-
pikir yang beragam dan seluruh siswa, sehingga mereka dapat
mempelajari berbagai konsep dan cara mengaitkannya dengan
kehidupan nyata. Persoalan itu merupakan tantangan yang
dihadapi oleh guru dan pengembang kurikulum dan persoalan
itu coba diatasi dengan PeneraPan pembelajaran baru yaitu
pembelajaran kontekstual.
Pembelaiaran kontekstual bertuiuan membekali siswa
dengan pengetahuan yang secara fleksibel dapat diterapkan
(ditransfer) dari suatu permasalahan ke lain dari suatu konteks
ke konteks lainnya. Selain itu, tujuan dan kontekstual adalah
membekali siswa dengan pengetahuan yang secara fleksibel
dapat diterapkan dari satu permasalatran ke permasalahan yang
lain dengan menggunakan pendekatan yang menyandarkan
pada memori spesial dengan informasi berdasarkan kebutuh-
an individu peserta didik yang didukung kecenderungan meng-
integrasikan beberapa bidang (disiplin) dengan selalu mengait-
kan informasi serta pengetahuan awal yang telah dimiliki
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peserta dengan sistem penialaian autentik melalui penerapan
praktis dalam mecahan masalah.
C. Karakteristik Pembelajaran Kontekstual
The Nort West Regional Education Labolatory USA
mengemukakan ada enam karakteristik pembelajaran konteks-
tual sebagai berikut:7
a. Pembelajaran Bermakna: pemahaman, relevasi dan
penilaian pribadi sangat terkait dengan kepentingan
siswa dalam mempelajari isi materi pelajaran. Pembelajar-
an dirasa terkait dengan kehidupan nyata atau siswa
mengerti manfaat isi pembelajaran- fika mereka merasa
berkepentingan umum belajar demi masa yang akan
datang.
b. Penerapan POngetahuan: kemampuan siswa untuk
memahami apa yang dipelajari dan diterapkan dalam
tatanan kehidupan dan fungsi di masa sekarang atau
dimasa yang akan datang.
c. Berfikir Tingkat Tinggi : siswa diwajibkan untuk meman-
faatkan berfikir kreatif dalam pengumpulan data,
pemahaman suatu isu dan pemecahan suatu masalah.
d. Kurikulum yang dilambangkan berdasar standar. Isi
pembelajaran harus dikaitkan dengan standar lokal (pro-
vinsi), nasional, perkembangan pengetahuan dan tek-
nologi.
e. Responsife terhadap budava: guru harus memahami
dan menghargai nilai kepercayaan, dan kebiasaan sisw4
teman, pendidik dan masyarakat dimana dia mendapat
-t
7lbid. ,h.14-15.
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pendidikan. Setidaknya guru juga harus memperhatikan
empathal dalam pembelajaran kontekstual yaitu: indi-
vidu siswa, kelompok siswa baik tim akan keseluruhan
kelas tatanan sekolah, dan besar tatanan komunitas kelas.
t. Penilaian autentik: penggunaan berbagai misalnya
penilaian tugas terstruktur, kegiatan siswa, pengguna-
an portofolio dan sebagainya akan merepleksikan hasil
besar sesungguhnya.
D. Komponen Pembelajaran Kontekstual
Dalam penerapan pembelajaran kontekstual di dalam
kelas terdapat tujuh komponen dasar, diantaranya adalah:
a. Kontruktivisme
Kontruktivisme merupakan landasan berpikir (filosofi)
pembelajaran kontekstual, yaitu bahwa pengetahuan dibangun
oleh manusia sedikit demi sedikit, yang hasihrya diperluas me-
lalui konteks yang terbatas (sempit) dan tidak sekonyong-
konyong.
Siswa harus membiasakan diri untuk memecahkan masa-
lah dan dapat menemukan ide-idenya yang berguna bagi diri-
nya sendiri. Sedangkan esensi dari teori kontruktivisme adalah
idebahwa siswa harus menemukan dan mentransformasikan
suatu informasi ke situasi yang lain.
Landasan berpikir konhuktivisme agak berbeda dengan
pandangan kaum objektivis, yang lebih menekankan pada
hasil pembelajaran. Dalam pandangan kontruktivis, "strategi
memperolen"' lebih diutamakan dibandingkan seberapa banyak
siswa memperoleh dan mengingat pengetahuan.
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Untuk itu tugas guru adalahmemfasilitasi proses tersebut
dengan cara:8
1) Menjadikan pengetahuan bermakna dan relevan bagi
siswa.
2) Memberi kesempatan siswa menemukan dan menerap-
kan idenya sendiri.
3) Menyadarkan siswa agar menerapkan strategi mereka
sendiri dalam belajar.
Pandangan Kontruktivis
Kontruktivis digagas oleh Glanbatita Vico Searan, seorang
epistemolog dari Italia pada tahun 1710. Vica dalam De Antu-
qubsima ltalorium Saplentia mengungkapkan filsafatnya dengan
kata "Tuhan adalah pencipta alam semesti dan manusia adalah
tuan dari ciptaan". Dia menjelaskan bahwa mengetahui berarti
mengetahui bagaimana membuat sesuatu, ini berarti bahwa
seseorang itu baru mengetahui sesuatu jika ia mampu menjelas-
kan unsure-unsur apa yang membangun sesuafu itu.e
Model kontruktivis memiliki masa depan yang menjanji-
kan dalam pendidikan sains dan pendidikan ilmu sosial, metode
ini merupakan perkembangan dari teori kognitif peaget, fokus
pendekatan kontruktivis adalah pemahaman.ro
8 Departemen Pendidikan Nasional, pendekatan Kontextual Tbaching
and karning (CTL) (lakarta: Departemen Pendidikan Nasional Dirien
Pendidikan Dasar Menengah Direktorat Pendidikan Lanjutan pertama,
2002), h. 11.
e Paul supam o, Filsafat kontruktiaisme Dalam pendidikan Knrakteristik
dalam Pendidikan (Yogyakarta: Kanisiu s, 1997), h. 24.
t0 E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi Konsep Karakteristik
Dan Implementasi (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2003),h.292.
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Menurut paham kontruktivis manusia membangun atau
menciptakan pengetahuan dengan cara mencoba memberi arti
pada pengetahuan sesuai pengalamannya.ll Dalam pandangan
kontruktivis pengetahuan tumbuh dan berkembang melalui
pengalaman, pemahaman tubuh dan berkembang apabila selalu
diuji dengan pengalaman baru.
Kontruktivis merupakan landasan pembelajaran konteks_
tual dimana siswa mampu mengkontruksikan sendiri pemaham-
annya dan dengan kontruktivis siswa belajar dengan lebih ber-
makna karena siswa mengalaminya sendiri.
b. Menemukan(Inkuiri)
Inkuiri merupakan inti dari pembelajaran kontekstual,
seperangkat pengetahuan dan keterampilan yang merupakan
hasil dari penememuannya sendiri. Guru harus mendesain ke-
giatan yang aknn dilakukan siswa. Sehingga siswa mampu mene-
mukan sendiri pengetahuan dan ketampilan apapun materi
yang akan diajarkan oleh guru.
Secara umum proses inkuiri dapat dilakukan melalui beber-
apa langkah, yaitu:l2
1) Merumuskan masalah
2) Mengajukanhipotesis
3) Mengumpulkan data
4) Menguji hipotesis berdasarkan data yang ditemukan.
5) Membuat kesimpulan
rr Nurhadi, Pembelajaran, h. 33.
12 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajnran Berorientasi Stnndar pendidikan
(Iakarta: Kencana Prenada Media, 200n,h.263.
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c. Bertanya
Bertanya adalah strategi utama dalam pembelajaran
kontekstual. Bertanya dalam pembelajaran juga dipandang
sebagai kegiatan guru untuk mendorong, membimbing dan
menilai kemampuan berfikir siswa, sedang untuk siswa ke_
giatan bertanya berguna untuk informasi, menginformasikan
apa yang sudah diketahui dan mengarahkan perharian pada
aspek yang belum diketahui.
Dalam suatu pembelajarary bertanya berguna untuk:
1) Menggali informasi tentang kemampuan siswa dalam
penguasaan materi pelajaran.
2) Untuk mengecek pemahaman siswa.
3) Memecahkan persoalan yang dihadapi.
4) Membangkitkan respon pada siswa.
5) Mengetahui sejauh mana keingintahuan siswa.
d. Masyarakat Belajar (karning Community)
Menurut Leo Semenovich Vygotsky,'seorang psikolog
Rusi4 menyatakan bahwa pengetahuan dan pemahaman anak
banyak didapat dari komunikasi orang lain. Dengan demikian
kerja sama saling memberi dan menerima sangat dibutuhkan
untuk memecahkan suatu persoalan. Sehingga CTL menyaran_
kan agar hasil pembelajaran diperoleh melalui kerja sama dengan
orang lain. Kerja sama itu dapat dilakukan daldm kel<impok
belajar secara formal maupun nonformal.
Sehingga penerapan asas masyarakat belajar dapat di_
kelompokkan dengan pembelajaran melalui kelompok belajar
yang anggotanya bersifat heterogery baik dari kemampuan dan
kecepatan belajarnya. Dengan begitu guru dapat mengundang
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orang-orang yang dianggap memiliki keahian khusus untuk
pembelajaran siswa.
e. Pemodelan(Modeling)
Modeling adalah proses pembelajaran dengan memperata-
kan sesuatu sebagai contoh yang dapat ditiru oleh setiap siswa.
Proses modeling tidak terbatas dari guru saja melainkan guru
juga dapat memanfaatkan siswa yang dianggap memiliki ke-
mamPuan.
Modeling merupakan asas yang cukup penting dalam
pembelajaran CTL, karena melalui proses modeling ini siswa
dapat terhindar dari pembelajaran yang teoretis-abstrak yang
dapat memungkinkan terjadinya verbalisme.
t. Refleksi (reflntion)
Proses dirhana siswa dapat menampung mengingat suatu
pengalaman yang telah dipelajari dengan cara mengurutkan
kembali peristiwa pembelajaran yang telah dilaluinya. Melalui
proses ini pengalaman belajara itu akan menjadi nilai kognitif
siswa yang pada akhirnya menjadi bagian dari pengetahuan
yang dimilikinya dan siswa juga dapat memperbaharui penge-
tahuan yang telah dibentuk serta siswa dapat menambah penge-
tahuannya.
Dalam proses pembelajaran ini, peran guru harus mem-
berikan kesempatan kepada siswa untuk merenungkan atau
mengingat kembali pengetahuan apa yang telah siswa pelajari
dan membiarkan siswa menafsirkan gagasannya sendiri serta
dapat menyimpulkan tentang pengalaman belajarnya.
B. Penilaian Sebenarnya (Authentic Assesment)
Penilaian sebenarnya adalah suatu proses pengumpulan
berbagai data yangbisa memberikan gambaran perkembangan
siswa yang melibatkan siswa dalam menerapkan pengetahuan
dan ketrampilan yang mereka miliki dalam dunia atau kehidup
an nyata.13 Karertaassesmen f menekankan proses pembelajaran.
Maka data yang dikumpulkan harus diperolah dari kegiatan
nyata yang dikerjakan siswa pada saatmelakukan prosespem-
belajaran. Data yang dapat diambil yaitu dari kegiatan belajar
siswa, baik itu kegiatan didalam maupun diluar kelas.Inilah
yang disebut dengan data autentik.
F. Perbedaan Kontekfual dengan Pendekatan Konvensional
Perbedaan pokok antara pembelaiaran CTL dan pem-
belajaran konvensional adalah:
a. CIL menempatkan siswa sebagai subjek belajar, artinya
siswa berperan aktif dalam setiap pembelajaran dengan
cara menemukan dan menggali sendiri materi pem-
belajaran. Sedangkan pada pembelajaran konvensional
siswa ditempatkan sebagai obyek belajar yang belperan
sebagai penerima informasi secara pasif.
b. Dalam pembelajaran CTL, siswa belajar melalui ke-
giatan kelompok, seperti kerja kelompok, diskusi, saling
menerima dan memberi. Sedangkan dalam pembelajar-
an konvensional siswa lebih banyak belajar secara indi-
t3 Muhtar Abdul Karim, Eaaluasi Ketrampilan Membaca Matematika
Berbasis Kelas (Dep diknas Dirjen Pendidikan Dasar dan Menengah
Drektorat Pendidikan Lanjutan Tingkat Pertama: Makalah Disampaikan
Pada Pelatihan Nasional Membaca Menulis Training Of Trainers (TOT)
di ajarkan pada 14 fuli s.d 15 Juli 2003).
t
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vidual dengan menerim4 mencatat dan menghafal materi
pelajaran.
c. Dalam CIL, pembelajaran dikaitkan dengan kehidupan
nyata secara riil, sedangkan dalam pembelajaran kon-
vensional pembelajaran bersifat teoritis dan abstrak.
d. Dalam CTL, kemampuan didasarkan atas pengalaman,
sedangkan dalam pembelajaran konvensional kemam-
puan diperoleh melalui latihan-latihan.
e. Tujuan akhir dari proses pembelajam melalui CTL ada-
lah kepuasan diri, sedangkan dalam pembelajaran
konvensional, tujuan akhir adalah nilai atau angka.
f. Dalam CTL tindakan dibangun atas kesadaran diri sen-
diri, misalnya individu tidak melakukan perilaku tertentu
karena ia menyadari bahwa perilaku itu merugikan dan
tidak bermanfaat, sedangkan pada pembelajaran kon-
vensiorial tindakan individu didasarkan oleh faktor dari
luar dirinya, misalnya individu tidak melakukan sesuatu
disebabkan takut hukuman atau sekedar untuk mem-
peroleh angka atau nilai dari guru.
g. Dalam CTL, pengetahuan yang dimiliki setiap individu
selalu berkembang sesuai dengan pengalaman yang
dialaminya, oleh sebab itu setiap siswa bisa terjadi per-
bedaan dalam memaknai hakekat pengetahuan yang
dimilikinya. Dalam pembelajaran konvensional hal ini
tidak mungkin terjadi. Kebenaran yang dimiliki absolut
dan final, oleh karena itu pengetahuan dikontruksi oleh
orang lain.
h. Dalam pembelajaran CTL, siswa bertanggung jawab
dalam memonitor dan mengembangkan pembelajaran
mereka masing-masing sedang dalam pembelajaran
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konvensional guru adalah penentu jalannya proses
pembelajaran.
i. Dalam pembelajaran CTL, pembelajaran bisa terjadi
dimana saja dalam konteks dan setting yang berbeda
sesuai dengan kebutuhan, sedangkan dalam pembelajar-
an hanya terjadi di dalam kelas.
j. Olehkarenaitu tujuanyangingindicapai adalah seluruh
aspek perkembangan siswa, maka dalam CTL keber-
hasilan pembelajaran diukur denganberbagai car4 misal-
nya dengan evaluasi proses, hasil karya siswa, penam-
pilan, rangkaman, observasl wawancar4 sedangkan dalam
pembelajaran konvensional keberhasilan pembelajaran
biasanya hanya diukur dari tes. []
t
A. Konsep Model Pembelaiaran
Istilah "model" dalam perspektif yang dangkal hampir
sama dengan strategi. ladi model pembelajaran hampir sama
dengan strategi pembelajaran. Menurut Sagala, istilah model
dapat dipahami sebagai suatu kerangka konseptual yang diguna-
kan sebagai pedoman dalam melakukan suatu kegiatant Model
dapat dipahami juga sebagai: 1) suatu tipe atau desain;2) suatu
deskripsi atau analogi yang dipergunakan untuk membantu proses
visualisasi sesuatu yang tidak dapat dengan langsung diamati;
3) suatu sistem asumsi-asumsi, data-data dan inferensi-inferensi
yang digunakan menggambarkan secara sistematis suatu objek
atau peristiwa;4) suatu desain yang disederhakan dari suatu
sistem kerja, suatu terjemahan realitas yang disederhanakan;
5) suatu deskripsi dari suatu sistem yang mungkin atau imaji-
1 Syaiful sagal4 superaisi Pembelajaran Dalam Profesi Pendiilikan:
Membaniu Mengatisi Kesulitan Guru Memberilun Layanan Belaiar yang Ber-
mutu (Bandung: Alfabeta, 2010\, h. 62.
t
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ner; dan 6) penyajian yang diperkecil agar dapat menielaskan
dan menunjukkan sifat bentuk aslinya.2 Model dirancang untuk
mewakilirealitasyangse walaupunmodelitusendiri
bukanlah realitas dari dunia yang sebenamya.3 Maka model pem-
belajaran adalah kerangka konseptual yang digunakan sebagai
pedoman dalam melakukan kegiatan pembelajaran. Secara
lebih konkrit dapat dikemukakanbahwa model pembelajaran
adalah kerangka konseptual yang mendeskripsikan dan melu-
kiskan prosedur yang sistematik dalam mengorganisasikan
pengalaman belajar dan pembelajaran untuk mencapai tujuan
belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman dalam peren-
canaan pembelajaran bagi para pendidik dalam melaksanakan
aktivitas pembelajaran.
Pandangan yang sama dikemukakan oleh Eggen dan
Kauchak, dalam Tiianto, bahwa model pembelajaran memberi-
kan kerangka dan arah bagi guru untuk melakukan pembelajar-
an.a Sedangkan menurutArends, model pembelajaran sebagai
pedoman dalam menentukan shategi dan metode pembelajar-
an.sModel pembelajaran merupakan operasionalisasi dari teori
psikologi yang melandasinya yang berfungsi sebagai pedoman
bagi perencana pembelajaran yang dieiawantahkan melalui stra-
tegi pembelajaran untuk mengembangkan semua aspek kecer-
dasan peserta didik.
2 Komaruddin, Kamus Istilah IGrya Ttlis llm'ah (takarta: Bumi Aksara,
2000), h. 152.
3 Syaiful Sagal4 Konsep dan MaknaPembelajarun: l-lntukMembantu
Memccahkan Problematika Belajar Mengajar (Bandung: Alfabeta, 2OlO), 126
a Trianto, Me ndesain Model Pro{resif: Korsep, Iindason dan Implemen-
tasinya pada Kuikulum Tingknt Satuan Pendidilsn (fakarta: Kencana prenada
Media 2009),h.22.
s Ricards I. Arends, Learning to Teach, Sixth Edition (New york dan
San Fransisco: McGraw-Hill Companie s, 2004), h. 265.
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Ioyce sebagaimana yang dikutip Sagala, mendefinisikan
model pembelajaran sebagai suatu perenczulaan atau suatu pola
yang digunakan sebagai pedoman dalam melaksanakan pem-
belajaran di kelas atau pembelajaran dalam tutorial dan untuk
menentukan perangkat-perangkat pembelajaran.6 Model pem-
belajaran: merupakan suatu Pendekatarn-pendekaan pembelajar-
an yang menyeluruh. Sedangkan menurut Arends, model pem-
belajaran adalah suatu rencana atau pola yang disiapkan untuk
membantu peserta didik mempelajari secara lebih spesifikber-
bagai ilmu pengetahuan, sikap dan ketrampilan.T]adi yang di-
namakan model pembelajaran adalah zuatu rencana yang belpijak
dari teori psikologi yang digunakan sebagai pedoman bagi
guru dalam merencanakan dan melaksanakan kegiatan belajar
mengajar. Model pembelajaran adalah bentuk pembelajaran yang
menggambarkan kegiatan dari awal sampai akhir yang disaii-
kan secara khas oleh guru.
Model-model pembelajaran memiliki beberapa atribut
yang tidak dimiliki berbagai strategi dan metode yang sPesifik.
Ahibut-atribut sebuah model adalah adanya basis teoritis yang
koheren atau sebuah sudut pandang tentang apa yang seharus-
nya dipelajari dan bagaimana mereka belajar.s Penggunaan model
pembelajaran haruslah sesuai dengan materi pelajaran suPaya
dapat menciptakan lingkungan belajar yang menjadikan peserta
didikbelajar. Dalam model pembelajaran terdapat strategi pen-
capaian kompetensi peserta didik dengan pendekatan" metode,
dan teknik pembelajaran tertentu.
6 Sagala, Superaisi Pembelajaran, h. 64.
7 Arends, Learning to Teach, h. 24.
s Sagala, Superaisi Pembelajaran, h. 64.
_4
Adapun ciri-ciri model pembelajaran adalah 1,) rasional
teoritis logis yang disusun oleh para pengembang model pem-
belajaran; 2) memiliki landasan pemikiran yang kuat mengenai
tujuan pembelajaran yang akan dicapai; 3) tingkah laku meng-
ajar yang diperlukan agar model tersebut dapat dilaksanakan
dengan baik dan berhasil; 4) lingkungan belajar yang kondusif
diperlukan agar tujuan pembelajaran dapat tercapai.e Ciri-ciri
di atas nampaknya mendeskripsikan bahwa suatu model pem-
belajaran ditentukan berdasarkan pertimbangan ilmiah dan
menggunakan prosedur yang sistematik.
Nieveery sebagaimana dikutip Tiianto, mengemukakan
bahwa model pembelajaran dikatakan baik apabila memenuhi
kriteria 1) shahih (valid) yaitu apakah model yang dikembang-
kan didasarkan pada rasional teoritis yang kuat, dan apakah
terdapat konsistensi internal;2) praktis, hal ini diuji oleh para
ahli danpraktisi yangmenyatakanbahwa model yang dikem-
bangkan dapat diterapkan; dan 3) efekti{, yaitu para ahli pengem-
bang model berdasarkan pengalamannya menyatakan bahwa
model tersebut efektif.lo
Arends mengemukakan bahwa term model pembelajar-
an mempunyai 4 atribut yang tidak dimiliki term strategi dan
metode pembelajaran secara spesifik, yakni: 1) rasional teoritis
yang koherary yang dibuat secara eksplisit oleh pencipta atau
pengembang model; 2) pandangan tentang apa dan bagaimana
peserta didik belajar; 3) perilaku mengajar yang diperlukan yang
membuat model bekerja; dan struktur ruang kelas yang di-
butuhkan.1l
'  
lbit l.,h.67.
ro Trianto, Mendesain Model,h.25.
1r Arends, Learning to Teach, h. 6-7 .
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Model pembelajaran dalam perkembangarurya berkembang
menjadi banyak. Terdapat model pembelajaran yang kurang
baik dipakai dan diterapkan, namun ada rnodel pembelajaran
yang baik untuk diterapkan. Ciri-ciri model pembelajaran yang
baik adalah sebagai berikut:
1. Adanyaketerlibatanintelektuakmosionalpesertadidik
melalui kegiatan mengalami, menganalisis, berbuat,
dan pembentukan sikap
2. Adanya keikutsertaan peserta didik secara aktif dan
kreatif selama pelaksanaan model pembelajaran
3. Guru bertindak sebagai fasilitator, koordinator, me-
diator dan motivator kegiatan belajar peserta didik
4. Penggunaan berbagai metode, alat dan media Pem-
belajaran.
Apabila model pembelajaran memenuhi ciri-ciri yang
penulis sebutkan, maka model pembelajaran tersebut dikata-
kan model pembelajaran yang baik. Namun sebaliknya apabila
tidak memenuhi ciri-ciri yang penulis sebutkan, maka dikata-
kan model pembelajaran yang jelek.
Pada tulisan ini, penulis akan berusaha mengungkapkan
rumpun model pembelajaran" model pembelajaran yang berpusat
pada guru, dan model pembelajaran yang berpusat pada siswa
dan beberapa model pembelajaran aplikatif.
1. Rumpun model pembelajaran
Model pembelajaran menurutloyce dan Weil, dikelom-
pokkan dalam empat rumpurg yaitu model interaksi sosial model
pemrosesan informasi, model personal, model perilaku.l2
r2Bruce Joyce dan MarshaWeil, Models of Teaching (London: Allyn
and Bacoo 2000), h. 13.
I
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a. Model interaksi sosial (The Social Models of Teaching)
Model ini menekankan pada usaha mengembangkan ke-
mampuan peserta didik agar memiliki kecakapan untuk
berhubungan dengan orang lain sebagai usaha mem-
bangun sikap peserta didik yang demokratis dengan
menghargai setiap perbedaan dalam realitas sosial.
Model ini mempunyai rumpun sebagai berikut: b.
Tabel Rumpun Model Interaksi Sosial
Model Tokoh Tuiuan
Penentuan
kelompok
Herbert
Telen fohn
Dewey
Perkembangan ketrampilan
untuk partisipasi dalam proses
sosial yang demokratis melalui
penekanan yang
dikombinasikan pada
ketrampilan antar pribadi
(kelompok) dan ketrampilan-
ketrampilan penentuan
akademik. Aspek
perkembangan pribadi
merupakan hal penting dalam
hal ini.
Inquiri
(penemuan
sosial)
Byron
Massialas
Benjamin
Cox
Pemecahan masalah sosial
terutama melalui penemuan"
sosial dan penalaran logis.
furispundensial
Inquiry
Donald
Oliver James
P.Shaver
Dirancang terutama untuk
mengajarkan kerangka acu an
jurispundensial sebagai cara
berpikir dan penyelesaian isu-
isu sosial.
Bermain peran
(Role Playing)
Fainnie
Fhafel
George
Shafel
Dirancang untuk
mempengaruhi peserta didik
agar menemukan nilai-nilai
pribadi dan sosial. Perilaku
dan nilai-nilainya diharapkan
anak menjadi sumber
penemuan berikutnva.
Simulasi sosial I Sarene I Dirancang untuk membantu
Bookock I peserta didik mengalami
Harold I bermacam-macam proses dan
Guetzkow I kenyataan sosial, dan untuk
menguji reaksi mereka, serta
untuk memperoleh konsep
ketrampilan pembuatan
Model pemrosesan informas i (lnformation Pro cessing
Moilels)
Model ini menjelaskanbagaimana cara individu mem-
beri respon yang datang dari lingkungannya dengan
cara mengorganisasikan data, memformulasikan masa-
lah, membangun konsep dan rencana pemecahan masa-
lah serta penggunaan simbol-simbol verbal dan non
verbal. Model ini mempunyai rumpun sebagaiberikut:
Tabel Rumpun Model pemrosesan Informasi
Model Tokoh Tuiuan
Model
berpikir
induktif
Hilda Taba Didesain utama untuk
mengembangkan proses mental
dan alasan akademik atau
membangun teori, tetapi kapasitas
ini bermanfaat untuk pribadi dan
tuiuan sosial denean baik.
Model latihan
inkuiri
Ricard
Suchman
Didesain utama untuk
mengembangkan proses mental
dan alasan akademik atau
membangun teori, tetapi kapasitas
ini bermanfaat untuk pribadi dan
tuiuan sosial denean baik.
Inkuiri ilmiah Joseph f.
Schwab
Didesain untuk mengajar
penelitian sistem disiplirl tetapi
juga diharapkan dapat
memperoleh dampak domain
lainnya (seperti metode sosiologis
yang dapat menciptakan
pemahaman sosial dan
pemecahan masalah sosi
Penemuan
konsep
ferome
Bunner
Didesain terutama unfuk
mengembangkan alasan induktif,
tetapi juga untuk pengembangan
konsep dan analisis.
Pertumbuhan
kognitif
Jean Piaget
Irving Sigel
Edmung
Sulivan
Lewrence
Kohibere
Didesain unhrk menciptakan
pengembangan intelektual umum,
khususnya alasan logis, tetapi
dapat diaplikasikan untuk
pengembangan sosial dan moral
deneanbaik.
Model penata
lanjutan
David
Ausubel
Didesain untuk menciptakan
efisiensi kemampuan dalam
inlorrrasi 
-pemrosesan untuk
mendapatkan dan
menghubungkan " bodie of
knouledpe"
Memori Ha.ry
Lorayne
Ierrv Lucas
Didesain untuk menciptakan
kemarnpuan memori
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Model Personal (Personal Family)
Model ini merupakan rumpun model pengaiaran yang
menekankan pada proses mengembangkan kepribadi-
an individu peserta didik dengan memperhatikan ke-
hidupan emosional. Model ini banyak memusatkan pada
usaha individu dalam menciptakan hubungan yang baik
dengan lingkungannya. Model ini mempunyai mmpun
sebagai berikut:
d. Model perilaku (Behaaioral Model of Teaching)
Model ini dibangun dengan berdasar Pada teori perubah-
an perilaku. Melalui teori ini peserta didik dibimbing u.rtuk
dapat memecahkan masalah belajar melalui Penguraian
Tabel Rumpun Model Personal
Model Tokoh fuiuan
Pengerjaan
non-direktif
Carl Rogers Penekanan pada
pembentukan kemampuan
untuk perkembangan
pribadi dalam arti
kesadaran diri,
pemahaman diri,
kemandirian dan konsep
diri.
Latihan
kesadaran
William
Schutz Fritz
Perls
Meningkatkan kemampuan
seseorang untuk eksplorasi
diri dan kesadaran diri.
Banyak menekankan pada
perkembangan kesadaran
dan pemahaman antar
pribadi.
Sinektik William
Gordon
Perkembangan pribadi
dalam kreativitas dan
pemecahan masalah
kreatif.
Sistem-
sistem
konseptual
David Hunt Dirancang untuk
meningkatkan
kekomplekan dan
keluwesan pribadi.
Pertemuan
kelas
William
Glasser
Perkembangan
pemahaman diri dan
tanggung jawab kepada
diri sendiri dan kelompok
sosial.
t
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perilaku ke dalam jumlah kecil dan berurutan. Model
ini mempunyai rumpun sebagai berikut:
Tabel Rumpun Model Perilaku
Model Tokoh Tujuan
Manajemen
kontingensi
dan kontrol
diri
B.F.
Skinner
Fakta-fakta, konsep,
ketrampilan dan
perilaku/
ketrampilan sosial.
Relaksasi
santai dan
PenSurangan
ketegangan
Rimm &
Masters
Wolpe
Tujuan-tujuan pribadi
(mengurangi
ketegangan dan
kecemasan).
Mengalihkan
kesantaian kepada
kecemasan dalam
situasi sosial.
Latihan asertif
desensitasi
latihan
langsung
Wolpe
Lazarus,
Selter
Wolpe
Ekspresi perasaan
secara langsung dan
spontan dalam situasi
sosial. Pola-pola
perilaku, ketrampilan.
2. Model pembelajaran yang berpusat pada guru
Model pembelajaran ini mempunyai landasan teoritis
teori belajar sosial, teori belajar behavioral dan teori pemrosesan
informasi. Model-model pembelajaran yang didalamnya meru-
pakan model pembelajaran dengan pendekatan berpusat pada
guru. Model ini difokuskan pada tatap muka aktual antara pen-
didik dengan peserta didik, dengan cara mempresentasikary
menerangkan, dan lain sebagainya. Model ini meliputi:
Tabel model pembelajaran yang berpusat pada guru
Model Pembelaiaran Hasil belaiar peserta didik
Model presentasi dan
menerangkan
(Presenting and
Explaining)
Memperoleh dan mengasimilasikan
informasi baru.
Memperluas struktur konsePtual
Mengembangkan kebiasaan
mendenearkan dan berpikir
Model pengajaran
langsung (Direct
Teachincl
Penguasaan pengetahuan yang
distrukturisasikan dengan baik
Penquasaan ketrampilan
Model pengajaran
konsep (Concept
Teaching)
Konsep-Konsep Spesifik
Sifat konsep
Penalaran logis dan berpikir tingkat
tinsgi
Komunikasi
3. Model pembelajaran yang berpusat Pada Peserta didik
Model ini berpijak dari pendekatan pembelajaran yang ber-
pusatpada peserta didik. Model ini mendasarkan diripada
asumsi yangberbeda tentang mengaiar danbelajar. Model
ini meliputi:l3
Tabel model pembelajaran yang berpusat pada peserta didik
Model Pembelaiaran Hasil belaiar peserta didik
Cooperatiae Learning Prestasi akademis
Toleransi dan menerima
keberaeamaan
Model Problem
Based Leaming
Ketrampilan penyelidikan dan.
ketrampilan menqatasi masalah
Perilaku dan ketrampilan sosial
sesuai
Peran orang dewasa
I
13 Sagala, Superaisi Pembelajaran, h. 64-84.
Ketrampilan untuk belajar
secara mandiri
Model diskusi kelas
(Classroom Dis cussiotr)
Ketrampilan berkomunikasi
Melakukan analisa, sintesa dan
evaluasi terhadap fakta-fakta
atau situasi dalam kasus
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Model pembelajaran kooperatif mempunyai cukup banyak
tipe model pembelajaran. Model tersebut antara lain:
1. Jigsaw (pertama kali oleh Aronson dkk)
Pada model ini, kelas dibagi menjadibeberapa kelompok
4 - 6 orang. Setiap kelompok oleh aronson dinamai kelompok
Jigsaw (gigi gergaji). Pelajaran dibagi dalam beberapa bagianL/
seksi sehingga setiap siswa mempelajari salah satu bagian pelajar-
an tersebut. Semua siswa dengan bagian pelajaran yang sama
belajar bersama dalam sebuah kelompok, dan dikenal sebagai
" counterpart group " (CG). Dalam setiap CG siswa berdiskusi
dan mengklarifikasi bahan pelajaran dan menyusun sebuah
rencana bagaimana cara mereka mengajar kepada teman mereka
dari kelompok lain jika sudah siap, siswa kembali ke kelompok
jigsaw merek4 dan mengajarkan bagian yang dipelajari masing-
rnasing kepada temannya dalam 
"kelompok jigsaw tersebut.ra
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Langkah-langkah penerapan :
a. Peserta didik dikelompokkan ke dalam +4 anggota tim
b. Tiap orang dalam tim diberi bagian rnateri yang berbeda
c. Tiap orang dalam tim diberi bagian materi yang ditugas-
kan
d. Anggota dari tim yang berbeda yang telah mempelajari
bagiarVsub bab yang sama bertemu dalam kelompokbaru
(kelompok ahli) untuk mendiskusikan sub bab mereka
e. Setelah selesai diskusi sebagai tim ahli tiap anggota kem-
bali ke kelompok asal dan bergantian menjelaskan kepada
teman satu tim mereka tentang subbab yangmereka kuasai
dan tiap anggota lainnya mendengarkan dengan sungguh-
sungguh
f. Tiap tim ahli mempresentasikan hasil diskusi
g. Guru memberi evaluasi
h. Penutup
2. Numbered Head Together (NHl Kagan)
Pembelajaran kooperatif tipe NHT merupakan salah satu
tipe pembelajaran kooperatif yang menekankan pada struktur
khusus yang dirancang untuk mempenganrhi pola interaksi siswa
dan memiliki tujuan untuk meningkatkan Penguasaan akademik-
Tipe ini dikembangkan olehKagen dalam Ibrahim denganme-
libatkan para siswa dalam menelaah bahan yang tercakup dalam
suatu pelajaran dan mengecek pemahaman mereka terhadap
isi pelajaran tersebut.ls Langkah-langkahnya adalah:
15 Ibrahim, dl,k. Pembelajaran Kooperatif (Surabaya: Universiti Press,
2000), h. 28.
ra Krismanto, BeberapaTeknik, Model Dan Strategi Dalam pembelajaran
Matematika (Yogyakarta: PPPG Matematika yogyakarta, 2003), h. i5.
n
Fr_
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a. Peserta didik dibagi dalam kelompok, setiap peserta didik
dalam setiap kelompok mendapat nomor
b. Guru memberikan tugas dan masing-masing kelompok
mengerjakannya
c. Kelompok mendiskusikan jawaban yang benar dan
memastikan tiap anggota kelompok dapat mengerja-
kannya/mengetahui jawabannya
d. Guru memanggil salah satu nomor peserta didik dan
peserta didik yang nomomya dipanggil melaporkan hasil
kerjasama diskusi kelompoknya.
e. Tanggapan dari teman yang lain, kemudian guru me-
nunjuk nomor yang lairl dst
f. Kesimpulan
3. StudentTeams Achieament Diaision (STAD Slavin)
Bagian es€nsial dari model ini adalah adanya kerjasama
anggota kelompok dan kompetisi antar kelompok. Siswa bekerja
di kelompok untuk belajar dari temannya serta " mengajar "
temannya.l6 l-angkah-langkahnya adalah sebagai berikut:
a. Membentuk kelompok yang anggotanya + 4 orang se-
cara heterogen (prestasi, jenis kelamiry suku, dll)
b. Guru menyajikan pelajaran
c. Guru memberi tugas kepada kelompok untuk dikerja-
kan oleh anggota-anggota kelompok
d. Guru memberi kuis/pertanyaan kepada seluruh peserta
didik. Pada saat menjawab kuis tidakboleh salingmem-
bantu
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e. Memberi evaluasi
t. Kesimpulan
4. Tbam Assited lndiaiilualizntion atau Tinm Accelarated lnstruction
(rAr)
Slavin membuat model pembelajaran ini dengan beber-
apa alasan. Pertama mengkombinasikan keampuhan kooperatif
dan program pengajaran individual. Kedua, model ini mem-
berikan tekanan pada efek sosial dari belajar kooperatif. Ketiga
TAI disusun untuk memecahkan masaah dalam program peng-
ajarary misalnya dalam hal kesulitanbelajar siswa secara indi-
vidual.rz
5. Teams Qames Tournamenf (TGT, Devries dan Slavin)TGT
menekankan adanya kompetisi. Kegiatannya seperti STAD,
tetapi kompetisi dilakukan dengan cara membandingkan
kemampuan antar anggota tim dalam suatu benfuk " tru-
namen "lS
Demikian deskripsi model pembelajaran yang mamPu
penulis kemukakan. Model-model pembelajaran yang penulis
kemukakan adalah model yang merupakan grand teory, bukan
model yang sekupnya kecil atau mirip dengan metode meng-
ajar. Titik tekan model pembelajaran yaitu berlandaskan pijak-
an teori psikologi dalam aplikasinya dan penentuannya, tidak
hanya asal menentukan model. Berbeda dengan metode yang
akan dibatras pada pembahasan yangberada di bawahnya metode
mempunyai ruang lingkup yang lebih kecil daripada model.
17hbid. ,h.76.
tE lb id. ,h. ' t6.
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15 Krismanto, Beberapa Teknik, h.'I..6.
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B. Konsep Strategi Pembelaiaran
Strategi hampir sama dengan kata taktik, siasat atau politik.
Strategi sebagai stilahbanyak digunakan orang. Dalam artian
umurn, strategi adalah suatu penataan potensi dan sumber daya
agar dapat efisien memperoleh hasil suatu rancangan. Siasat
merupakan pemanfaatan optimal situasi dan kondisi untuk men-
jangkau sasaran. Dalam militer strategi digunakan untuk meme'
nangkan suatu peperangary sedangkan taktik digunakan untuk
memenangkan pertempuran.le
Dalam konteks pengajaran, menurut Sab{ strategi dimak-
zudkan sebagai dayaupaya guru dalam menciptakan suatu sistem
lingkungan yang memungkinkan terjadinya Proses mengajar,
agar tujuan pembelajaran yang dirumuskan dapat tercapai dan
berhasil guna.4 Strategi belajar mengajar berarti bagaimana me-
nata potensi (subyek didik, pendidik) dan sumber daya (sarana,
biay+ prasaraia) agar suatu Program dapat dimanfaatkan se-
cara optimal, atau suatu mata pelajararVmata kuliah dapat men-
capai tujuannya.2r Sedangkan menurut Djamarah dan Zairu
shategi pengajaran adalah pola-pola umum kegiatan guru anak
didik dalam perwujudan kegiatan belajar mengajar untuk men-
capai tujuan yang telah digariskan.22
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa strategi
bukanlah langkah sembarangan, melainkan langkah yang telah
dipilih dan dipertimbangkan dampak positif dan negatifnya
D Nortng Muhadjia llmu Pendidikan ilan Perubahan Sosial: Teori
l|rl,ltdihnn lteluku Sosial Krmtif (Yogyakarta: Rake Sarasin, 2000), h. 138-
I l'J
3' tstalrr l, ' i lrr l l+',r; l lh' lt1ut, l 'r l .
' 'Mrr l rer l l l r ,  l lnu l ' rnt ln lArrrr ,  l t  139.
# |  l ;arrrarnlr  r larr  Znl t t ,  5tr t , rS,  l l r lu inr ,  h.52.
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secara cermat dan matang. Dalam bahasa Abuddin Nata, shategi
adalah langkah cerdas.ts |adi yang dinamakan strategi pengajar-
an adalah langkah-langkah yang terencana dan bermakna luas
dan mendalam serta berdampak jauh ke depan dalam meng-
gerakkan seseorang dengan kemampuan dan kemauan sendiri
dapat melakukan kegiatan yang berhubungan dengan belajar.
Komponen-komponen yang harus diperhatikan dalam
menetapkan strategi pengajaran antara lain:
1. Menetapkan spesifikasi dan kualifikasi perubahan perilaku
dan kepribadian peserta didik sesuai dengan tujuan yang
diharapkan.
2. Menentukan pilihan berkenaan dengan pendekatan ter-
hadap masalah belajar mengajar berdasarkan aspirasi dan
pandangan hidup masyarakat.
3. Memilih prosedur, metode, danteknikbelajar mengajaryang
dianggap paling tepat dan efektif sehingga dapat dijadikan
pegangan dalam kegiatan pembelajaran.
4. Penetapan norma dan kriteria keberhasilan kegiatan belajar
mengajar sehingga dapat dijadikan pedoman oleh guru dalam
melakukan evaluasi hasil kegiatan pembelajaran.2a
Dalam implementasinya tiga komponen tersebut meli-
puti perencanaan pengajaran, pelaksanaan pengajaran dan eva-
luasi pengajaran. Hal tersebut dilakukan untuk mencapai kriteria
yang sesuai dengan paradigma baru pendidikary yaitu I earning
to know,Iearning to do,Iearning to be, and learning to life together.
Dalam kajian ini, penulis akan berusaha membahasnya satu
per satu walaupun tidak begitu mendetail.
23 Nata, Perspektif lslam,h.208.
24 lbid.,270-274. Lihat juga Sabri, Strategi Belajar, h.2.
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1. Perencanaan Pembelajaran
Agar kegiatan belajar dan pembelajaran terarah dan sesuai
dengan tujuan yang akan dicapai, guru harus merencanakan
kegiatan belajar dan pembelajaran yang akan diselenggarakan
dengan seksama.s Perencanaan pembelajaran yaitu persiapan
mengelola pembelajaran yang akan dilaksanakan dalam kelas
pada setiap tatap muka.26
Secara administratif rencana ini dituangkan ke dalam RPP
(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran). Secara sederhana RPP
ini dapat diumpamakan sebagai sebuah skenario pembelajaran
yang akan dilaksanakan oleh guru dalam interval waktu yang
telah ditentukan. RPP ini akan dijadikan pegangan guru dalam
menyiapkan, melaksanakan dan mengevaluasi kegiatan belajar
dan pembelajaran yang diselenggarakannya bagi siswa.
Dalam pengembangan KTSP, rencana pelaksanaan pem-
belajaran harus disusun secara sistemik dan sistemati+ utuh
dan menyeluruh.zT RPP atau rencana pelaksanaan pembelajar-
an secara praktis dapat disebutsebagai skenario pembelajaran.
Dengan demikian RPP merupakan pegangan bagi guru untuk
menyiapkan, menyelenggarakan dan mengevaluasi hasil ke-
giatan belajar dan pembelajaran. Rencana Pelaksanaan Pem-
belajaran (RPP) adalah rencana yang menggambarkan prosedur
dan pengorganisasian pembelajaran untuk mencapai satu kom-
petensi dasaryang ditetapkan dalam standarisi dan dijabarkan
2s Gintings, Esensi Praktis, h. 14.
26 Masnur Musliclu (ed), Sertifikasi Guru Menuiu Profesionalisme
Pendidik (fakarta: Bumi Aksara , 2007),h. '1.4.
27 E. Mulyasa (ed.), Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan: Sebuah
P anduan P r aktis (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), h. 2't 8.
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dalam silabus.2s Lingkup Rencana Pembelajaran paling luas
mencakup 1 (satu) kompetensi dasar yang terdiri atas L (satu)
indikator atau beberapa indikator untuk 1 (satu) kali pertemu-
an atau lebih.
2. Pelaksanaan Pembelajaran
Setelah segala sesuatunya disiapkan, dengan berpegang
kepada RPP guru akan menyelenggarakan kegiatan belajar dan
pembelajaran. Dalam kegiatan ini pertanyaan yang harus di-
ajukan oleh guru kepada dirinya sendiri adalah bukan hanya
apa materi yang harus dipelajari oleh siswa tetapi juga bagai-
mana carayang terbaik siswa mempelajari materi tersebut. Ter-
kait dengan pertanyaan terakhirlah guru diharapkan kehadir-
annya dalam kelas. Sangat tepat jika prinsip kepemimpinan
seperti dikutip oleh Ginting dari Ki Hajar Dewantara, PeloPor
pendidikan nasional Indonesia, diterapkan oleh guru dalam
mengelola kelasnya dengan memainkan tiga peranan utama,
yaitu:
a. Tutwuri Hanilayani,memberikan dorongan kepada siswa
untuk terus berupaya memahami materi yang diajarkan.
b. Ing Mailyo Mangun Karso, menjadi mitra atau teman
diskusi bagi siswa untuk memperkaya.
c. Ing Ngarso Sung Tuludo, memberikan bimbingan dan
arahan kepada siswa ketika menghadapi kesulitan.2e
Dengan berpegang kepada prinsip ini maka akan tercipta
suasana belajar dan pembelajaranyang kondusif bagi tercipta-
6 Departemen Pendidikan Nasional, Materi 1,2 Pengembangan RPP
2006, ataudalam CD KTSP Bab PengembanganRPP.
2e Gintings, Esensi Praktis, h. 15.
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nya hasil belajar yang yang sesuai dengan pola dan cita-cita
siswa serta kurikulum. Dengan demikian upaya pendidikan
untuk menjadikan siswa sebagaimanusia seutuhnya akan ter-
capai melalui kegiatan belajar dan pembelajaran yang diseleng-
garakan oleh guru.
Pelaksanaan pembelajaran ini meliputi penggunaan
bahan, metode, media/alat, dan sumber pembelajaran sebagai
implementasi dari pelaksanaan pembelajaran.s Adapun perin-
ciannya sebagai berikut:
Pertama, bahan pembelajaran. Bahan adalah "substansi
yang akan disampaikan dalamproses interaksi edukatif. Tkrnpa
bahan pelajaran proses interaksi edukatif tidak akan berjalan."3t
Karena itu, guru yang akan mengajar pasti mempelajari dan
mempersiapkan bahan pelajaran yang akan disampaikan
kepada anak didik.
Bahan atau materi merupakan medium untuk mencapai
tujuan pengajaran yang "dikonsumsi" oleh peserta didik. Bahan
ajar merupakan materi yang terus berkembang secara dinamis
seiring dengan kemajuan dan tuntutan perkembangan masya.-
rakat Maka hal ini sesuai denganyang dikemukakanoleh Fathur-
rahman dan Sutikno, bahwa "bahan ajar yang diterima anak
didik harus mampu merespon setiap perubahan dan mengan-
tisipasi setiap perkembangan yang akan terjadi di masa
depan."32
Bahan pelajaran adalah "isi yang diberikan kepada siswa
pada saat berlangsungnya proses belajar mengajar. Melalui bahan
r Mengenai metode telah dibahas dalam subbab tersendiri.
3t Djamarah, Guru Dan Anak,h.77.
32 Fathurrahman dan Sutiknq Strategi Belajalh. L4.
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pelajaran ini siswa diantarkan kepada tujuan pengajaran." 33
Dengan perkataan lain tujuan yang akan dicapai siswa diwamai
dan dibentuk olehbahan pelajaran ataubidang studi yang di-
berikan kepada siswa sesuai dengan kurikulum yang diguna-
kannya.
IQdua; metode pengajaran. Pembahasan mengenai metode
pengaiaran telah dirinci di atas.
Ketiga, media pengajaran (alat bantu). Sebagai segala
sesuatu yang dapat digunakan dalam mencapai tujuan" media
tidak hanya sebagai pelengkap tetapi juga sebagai pembantu
mempermudah usaha mencapai tujuan. Media pembelajaran
adalah segala alat yang dapat menunjang efekffitas dan efisiensi
pembelajaran. Termasuk di dalamnya adalah sarana belajar atau
sarana pembelajaran. Fungsi media pembelajaran adalah
untuk mempermudah penyampaian pesan dari sumber belajar
kepada anak didik.
Syaifu I Bahri Djamarah mengutip pendapat Sudirman N,
mengenai prinsip-prinsip pemilihan media (alat bantu) peng-
ajaran ke dalam tiga kategori, yakni:
a. Tujuan Pemilihan; memilih media (alat bantu) yang
akan digunakan harus berdasarkan maksud dan tujuan
pemilihan yang jelas.
b. Karakteristik Media Pembelajaran; setiap media (alat
bantu) pengajaran mempunyai karakteristik tertentu,
baik dilihat dari segi keampuhannya, cara pembuatan-
nya, mauPun cara PengSunaannya.
s Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar (Bandung:
Sinar Baru Algesindo, 2004),h.67.
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c. Alternatif Pilihan; bisa menentukan pilihan media
mana yang akan digunakan apabila terdapat beberapa
media yang diperbandingkan. Tapi apabila hanya ada
satu media pengajaran maka gunakanlah apa adanya.s
Beberapa faktor yang perlu diperhatikan dalam memilih
alatbantu, diantaranya: objektifitas, program pengajaran, ssaran
program, situasi dan kondisi, kualitas teknik, keefektifan dan
efisiensi penggunaan.3s
Keempat, sumber pembelajaran. Sumber belajar adalah
bahan-bahan apa saja yang dapat dimanfaatkan untuk mem-
bantu guru maupun siswa dalam upaya mencapai tujuan. Dengan
kata lain, sumber belajar adalah segala sesuatu yang diperlu-
kan dalam proses pembelajarary yang dapat berupa buku tekg
media cetak, media pembelajaran elektronik, nara sumber,
lingkungan alam sekitar, dan sebagainya.s
Sumber belajar itu merupakan bahan/materi untuk me-
nambah ilmu pengetahuan yang mengandung hal-hal baru
bagi si pelajar.3T Sumber pelajaran adalah segala sesuatu yang
dapat dipergunakan sebagai tempat di mana bahan pengajaran
bisa didapatkan.3s Sumber belajar dipilih berdasarkan pada
kompetensi, materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, dan
indikator pencapaian kompetensi dasar. Sumber-sumber belajar
dalam satu silabus sebaiknya bervariasi agar memberikan
pengalaman yang luas kepada siswa.
s Djamarah, Guru Dan Anak,h. 2'1,4.
s lbid.,h.2t5-217.
s Sumiati dan Asra, Metode Pembelajaran, h. 149.
37 Djamarah danZain, Strategi Belajar,h.48.
s Fatturrohman dan Sutikno, Strategi Belajar,h.'l'5.
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Keaktifan belajar tidak dapat dilepaskan kaitannya dengan
sumber belajar yang digunakan. Setiap bentuk bahan belajar
menuntut digunakannya sumber belajar tertentu yang cocok
untuk menunjang keefektifan belajar. Sumber belajar ini ter-
masuk ke dalam lingkungan belajar, yang dapat meningkatkan
kadar keaktifan dalam proses belajar.
Sumber belajar itu dapat berfungsi teoritis dan praktis.
Secara teoritis sumber belajar dapat dimanfaatkan untuk:
1) PerencanaarL sehingga dapat diperoleh bahan sajian yang
berdaya guna dan tepat guna yang dapat dipakai sebagai
sumber belajar;
2) Penelitiary dengan maksud untuk menguji pengetahuan
yang berhubungan dengan sumber belajar siswa kegiatan
belajar mengajar yang kegiatannya meliputi iuga pem-
bahasan sumber pustaka, pemilihan informasi yang dapat
diterapkan.
Sumber belajar ditetapkan sebagai informasi yang disaji-
kan dan disimpan dalam berbagai bentuk medi4 yang dapat
membantu siswa dalambelajar sebagai perwujudan dari kuri-
kulum. Bentuknya tidak terbatas apakah dalam bentuk cetakan,
video, format perangkat lunak atau kombinasi dari berbagai
format yang dapat digunakan oleh siswa ataupun guru. Dengan
demikian, sumberbelajar diartikan sebagai segala tempat atau
lingkungan sekitar, benda dan orang yang mengandung infor-
masi dapat digunakan sebagai wahana bagi peserta didik untuk
melakukan proses perubahan tingkah laku.3e
{
&l
3e Majid Perencanaan Pembelajaran, h. 770.
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3. Evaluasi Pembelajaran
Evaluasi adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk
mendapatkan data tentang sejauh mana keberhasilan anak
didik dalam belajar dan keberhasilan guru dalam mengajar.ao
Evaluasi pengajaran adalah penilaian/penaksiran terhadap
pertumbuhan dan kemajuan peserta didik ke arah tujuan-
tujuan yang telah ditetapkan dalam hukum.ar Evaluasi belajar
dan pembelajaran adalah prorses untuk menentukan nilai belajar
dan pembelajaran yang dilaksanakan, dengan melalui kegiatan
penilaian atau pengukuran belajar dan pembelajaran.a2
Keberhasilan proses pembelajaran dapat dilihat dari
prestasi belajar yang dicapai siswa. Kriteria keberhasilan guru
dan siswa dalam melaksanakan program pembelajaran dilihat
darikompetensi dasaryang dimiliki oleh siswa. Evaluasi akan
memberikan informasi tingkat pencapaian belajar siswa.
Berdasarkan pengertian di atas, hrjuan evaluasi pembelajar-
an antara lain adalah untuk mendapat data pembuktian yang
akan menunjukkan sampai di mana tingkat kemampuan dan
keberhasilan siswa dalam pencapaian tujuan-tujuan kurikuler/
pembelajaran.€ Jadi tujuan evaluasi pembelajaran adalah untuk
melihat hasil belajar peserta didik.
Secara garis besar dalam proses belajar, evaluasi memiliki
fungsi pokok sebagai berikut:
4 Djamarah, Guru Dan Anak, h. 20.
al Harjanto, Perencanann Pengajaran (fakarta: Rineka Cipta, 2005),
h.277.
a2 Sabri, Strategi Belajal h. 138.
a3 M. Ngalim Purwanto, Prinsip'Prinsip Dan Teknik Eaaluasi
Pengajaran (Bandung: Remaja Rosdakarya,2006), h' 5.
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a. Untuk mengukur kemajuan dan perkembangan peserta
didik setelah melakukan kegiatan belajar mengajar
selama jangka waktu tertentu.4
b. Untuk mengukur sampai di mana keberhasilan sistem
pengajaran yang digunakan.
c. Sebagai bahan pertimbangan dalam rangka melakukan
perbaikan proses belajar mengajar.6
d. Untuk keperluan bimbingan dan konseling.6
Fungsi kegiatan evaluasi hasil belajar adalah:
a. Untuk diagnostik dan pengembangan.
b. Untuk seleksi.
c. Untuk kenaikan kelas.
d. Untuk penempatan, agar siswa dapat berkembang
sesuai dengan tingkat kemampuan dan potensi yang
mereka miliki.47
Pelaksanaan evaluasi dilakukan oleh guru dengan me-
makai seperangkat instrumen penggali data seperti tes per-
buatary tes tertulis, dan tes lisan. Syarat-syarat umum yang
harus dipenuhi dalam mengadakan kegiatan evaluasi dalam
proses pendidikan adalah: 1) Kesahihan (validitas), 2) Keteran-
dalan, 3) Kepraktisan.s
Pelaksanaan evaluasi mempunyai manfaat sangat besar.
Manfaat ini dapat ditinjau dari pelaksanaannya. Adapun jenis
evaluasi serta manfaatnya adalah sebagai berikut:
a Harjanto, Perencanaan, h. 2n.
45 lhid.,h.277-278.
s Purwanto, Prinsip-Prinsip, h. 6.
a7 Sabri, Strategi Belajal h. 143.
8 tbid.,h.140-1.42.
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1) Evaluasi Formatif, yaitu evaluasi yang dilaksanakan setiaP
kali selesai dipelajari suatu unit pelajaran tertentu. Man-
faabrya sebagai alat penilai proses pembelajaran suatu unit
materi pembelajaran tertentu.
2) Evaluasi Sumatif, yaitu evaluasi yang dilaksanakan setiap
akhir,.pembelajaran suatu Program atau sejumlah unit
pelajaran tertentu. Evaluasi ini mempunyai manfaat untuk
menilai hasil pencapaian siswa terhadap tujuan suatu pro-
gram pelajaran dalam suatu periode tertenhr, seperti semester
atau akhir tahun pelaiaran.
3) Evaluasi Diagnostik, yaitu evaluasi yang dilaksanakan
sebagai sarana diagnosis. Evaluasi ini bermanfaat untuk
meneliti atau mencari sebab kegagalanpembelajaran atau
di mana letak kelemahan siswa dalam mempelajari suatu
atau sejumlah unit pelajaran tertentu.
4) Evaluasi Pbnempatan, yaitu evaluasi yang dilaksanakan
untuk menempatkan siswa dalam suatu Program pendi-
dikan atau jurusan yang sesuai dengan kemampuan (baik
potensial maupun lokal) dan minatnya. Evaluasi ini ber-
manfaat dalam rangka proses Penentuan jurusan sekolah-ae
Evaluasi sebagai alat penilai hasil pencapaian tujuan
dalam pembelajararL evaluasi harus dilakukan secara terus-
menerus. Evaluasi itu lebih dari hanya sekedar untuk menentu-
kan angka keberhasilan belajar, yang paling penting adalah
sebagai dasar untuk umPan balik (feedback) dati Proses Pem-
belajaran yang dilaksanakan. Oleh karena itu, kemampuan guru
menyusun alat dan melaksanakan evaluasi merupakan bagian
ae Sumiati dan Asra, Metoile Pembelaiaran, h. 201.
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dari kemampuan menyelenggarakan proses pembelajaran
Becara keseluruhan.
Menurut Hamzah Uno, shategi pembelajaran itu ada tiga
variabel, yaifu : strategi pengorganisasian pembelajaran, strategi
penyampaian pembelajaran dan shategi pengelolaan pem-
belajaran.so
1. Shategi pengorganisasian pembelajaran; strategi ini lebih
laniut dapat dibedakan menjadi du4 yaitu strategi mikro dan
strategi makro. Strategi milco mengactr kepada metode untuk
pqngorganisasian isi pembelaiaran yang berkisar satu konsep
atau prosedur atau prinsip. Shategi makro mengacu kepada
rnetode unfuk mengorganisasi si pembelaiaran yang melibat-
kan lebih dari satu konsep atau prosedur atau prinsip.
2. Strategipenyampaianpembelajaran; merupakankomponen
variabel metode untuk melaksanakan proses pembelajaran.
Sekurang-kurangnya ada} fu.gsi dari strategi ini, yaitu
(1) menyampaikan isi pembelajaran kepada si belajar, dan
(2) menyediakan informasi atau bahan-bahan yang di-
perlukan siswa,untuk menampilkan unjuk kerja.
3. Strategipengelolaanpembelajaran; merupakankomponen
variabel metode yang berurusan dengan bagaimana menata
interaksi antara si belajar dengan variabel metode lainnya.
Aqtb sebagaimana dikutip Riyanto, mengelompokkan
f enis shategi pembelajaran berdasarkan pertimbangan tertentu,
yaitu:sl
t Uno, Perencanaan Pembelajaran, h. 18-19.
.1 Y"IT $yuoto, Parailigma Baru Pembehijaran: Sebagai Referensi BagiG^urulPenilidik dalam Implementasi Pembelajaran yang Efektif dai Berkuatitas
{lakarta: Kencana Prenada MediA 2009), h. 135-138.
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1. Atas dasar pertimbangan proses pengelolaan pesan.
a. Strategi deduktif. Materi atau bahan pelajaran diolah
mulai dari yang umum ke yang bersifat khusus atau bagi-
an-bagian. Bagian-bagian itu dapat berupa sifat, atribut
atau ciri-ciri.
b. Strategi induktif. Dengan shategi induktif, materi atau
bahan pelajaran diolah mulai dari khusus ke yang ulnuln,
generalisasi atau umum.
2. Atas dasar pertimbangan pihak pengelola pesan.
a. Strategi ekspositorik. Dengan strategi ekspositorik,
guru yang mencari dan mengolah bahan pelajaran yang
kemudian menyampaikannya kepada peserta didik.
Strategi ekspositorik dapat digunakan dalam mengajar-
kan berbagai materi pelajaran, kecuali yang sifatrya
pemecahan masalah.
b. Strategiheuristis. Dengan shategi heuristis, bahan atau
materi pelajaran diolah oleh peserta didik. Peserta didik
yang aktif mencari dan mengolah bahan atau materi
pelajaran. Guru sebagai fasilitator untuk memberikan
dorongan, arahann dan bimbingan.
3. Atas dasar pertimbangan pengaturan guru.
a. Strategi seorang guru. Seorang guru mengajar kepada
sejumlah peserta didik.
b. Strategi pengajaran beregu (team teachrng). Dengan
pengajaran beregu dua orang atau lebih guru mengajar
sejumlah siswa.
Pengajaran beregu dapat digunakan dalam mengajarkan
salah satu mata pelajaran atau sejumlah mata pelajaran yang
terpusat kepada suatu topik tertentu.
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4. Atas dasar pertimbangan jumlah siswa.
a. Strategi klasikal
b. Strategi kelompok kecil
c. Strategi individu
5. Atas dasar pertimbangan interaksi guru dengan siswa.
a. Strategi tatap muka
b. Strategi pengajaran melalui media. Guru tidak lang-
sungkontak dengan siswa, tetapi melalui media. Siswa
berinteraksi dengan media.
Pada dasamya setiap bulu mengemukakan strategi dengan
bahasa yang berbeda-beda, namun hakekatrya tetap satu yaitu
langkah yang direncanakan secara sistematis dalam melaku-
kan pengajaran untuk mencapai tujuan pengajaran.
C. Konsep Tahapan Pembelajaran
Tahapan adalah berasal dari kata tahap yang mendapat
akhiran an, berarti tingkatan, jenjang.s2 Jadi yang dimaksud
dengan tahapan pembelajaran yaitu jenjang dalam melakukan
pembelajaran yang harus dilalui oleh seorang guru, yang meli-
puti tahapan pemula (pra instruksional), tahapan pembelajar-
an (instruksional), dan tahapan penilaian dan tindak lanjut.
1. Tahapan pra instruksional
Tahap pra instruksional adalah tahapan yang ditempuh
guru pada saat ia memulai proses pembelajaran. Beberapa ke-
giatan yang dilakukan guru pada tahapan ini adalah:
s2 fS Badudu dan Sutan Muhammad Zain, Kamus Umum Bahasa
Indonesia (|akarta: Pustaka Sinar Harapan,7996), h. 1399.
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a. Guru menanyakan kehadiran siswa dan mencatat siapa
yang tidak hadir, tidak perlu diabsensi satu per satu,
cukup ditanyakan yang tidak hadir saj+ dengan alasan-
nya.
b. Bertanya kepada siswa, sampai dimana pernbahasan
pelaiaran sebelumnya.
c. Mengajukan pertanyaan kepada siswa tentang bahan
pelajaran yang sudah diberikan sebelumnya.
d. Memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya
mengenai bahan pelajaran yang belum dikuasainya dari
pengajaran yang telah dilaksanakan sebelumnya.
e. Mengulang kembali bahan yang lalu secara singkat tapi
mencakup semua aspek bahan yang telah dibahas se-
belumnya.
Tujuan tahapan ini, pada hakekatrya adalah mengungkaf
kan kembali tanggapan siswa terhadap bahan yang telah di-
terimanya dan menumbuhkan kondisi belajar dalam hubung-
annya dengan pelajaran hari ini.
2. Tahapan instruksional
Tahap ini merupakan tahapan yang inti. Secara umum
tahapan ini dapat diidentifikasi dengan beberapa kegiatan se-
bagaiberikut:
a. Menjelaskan kepada siswa tujuan pembelajaran yang
harus dicapai siswa.
b. Menuliskan pokok materi yang akan dibahas hari itu.
c. Membahas pokok materi yang telah dituliskan tadi.
d. Pada setiap pokok materi yang dibahas hendaknya
diberikan contoh-contoh konkret.
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e. Penggunaan alat bantu pengajaran untuk memperjelas
pembahasa setiap pokok materi sangat diperlpkan.
t. Menyimpulkan hasil pembahasan dari semua pokok
materi.
Hal yang harus diperhatikan dalam tahapan instruksi-
onal adalah sebaiknya titik tekan kegiatan adalah sisw+ sehingga
metode dan lain sebagainya dipilih yang menekankan pada
keaktifan siswa.
3. Tahapan evaluasi dan tindak lanjut
Tahapan ketiga dari tahapan pengaiaran yaitu tahapan
evaluasi dan tindak lanjut. Tujuan tahapan ini adalah untuk
mengetahui tingkat keberhasilan dari tahapan kedua. Kegiatan
yang dilakukan antara lain:
a. Mengajukan pertanyaan kepada kelas, atau kepada
beberapa siswa mengenai semua pokok materi yang
telah dibahas pada tahapan kedua.
b. Apabila pertanyaan yang diajukan belum dapat dijawab
oleh siswa kurang dari7D"/", maka guru harus menS-
ulang kembali materi yangbelum dikuasai oleh siswa.
c. Untuk memperkaya pengetahuan siswa, materi yang
dibahas, guru dapat memberikan tugas atau pekerjaan
rumah yang ada hubungannya dengan topik atau
pokok materi yang telah dibahas.
d. Akhiri pelajaran dengan menjelaskan atau memberi-
tahukan pokok materi yang akan dibahas pada pelajar-
an berikutnya.s3
s3 Sabri, Strategi Belajar, h. 4-9.
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Demikian tahapan pembelajaran yang penulis kemuka-
kan. Pada prinsipnya tahapan pembelajaran tersebut merupakan
langkah konkrit penerapan strategi pembelajaran atau dalam
bahasa RPP dinyatakan dengan kegiatan pembelajaran. []
Prestasi belajar merupakan hasil yang ditunjukkan siswa
setelah melakukan proses belajar mengaiar. Prestasi belajar
biasanya ditunjukkin dengan angka dan nilai sebagai laporan
hasil belajar peserta didik kepada orang tuanya. |ika prestasi
belajar rendah maka dapat diambil kesimpulan bahwa anak ter-
sebut bodoh. Akan tetapr, hal itu merupakan kesimpulan se-
mentara yang salah.
Prestasi belajar siswa yangrendah belum tentu menun-
jukkan bahwa peserta didik tersebut bodoh atau mempunyai
IQ rendah. Banyak faktor yang mempengaruhi rendahnya pres-
tasi belajar siswa tersebut, baik faktor ekstern mauPun faktor
intem. Maka dari itu, seorang Pendidik baik yang ada di rumah
maupun di sekolah, jangan selalu menyalahkan siswa atau peserta
didik. Karena mereka mungkin terkekang dengan adanya sistem
yang membuat mereka memPunyai prestasi jelek. Kalau sese-
orang yangbijak, mestinya mempelajari sistem tersebut dan mem-
perbaikinya bukan malah mencari kambing hitamnya. lvlaka dari
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itu, dalam bab ini penulis akan mengupas tuntas prestasi belajar
dan faktor yang mempengaruhinya.
A. Pengertian Prestasi Belaiar
Prestasi belajar merupakan gabungan dari dua kat4 yaitu
prestasi danbelajar. Yang mana pada setiap kata tersebut memiliki
makna tersendiri. Dalam kamus besar bahasa Indonesi4 pres-
tasi adalah hasil yang telah dicapai (dari yang telah dilakukaru
dikerjakan, dan sebagainya).l Prestasi dapat diartikan sebagai
hasil yang diperoleh karena adanya aktivitas belajar yang telah
dilakukan.2 Sedangkan menurut Djamarah, prestasi adalah hasil
dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan baik secara
individual maupun kelompok.3 Dari uraian di atas dapat diambil
kesimpulan bahwa prestasi adalah suatu hasil yang telah diper-
oleh atau dicapai dari aktivitas yang telah dilakukan atau di-
kerjakan.
Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan sese-
orang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang
baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalamannya sendiri
dalam interaksi dengan lingkungannya.a Belajar merupakan
perubahan tingkah laku atau penampilary dengan serangkaian
kegiatan, misahrya dengan membac4 mengamati, mendengar-
kan, meniru dan lain sebagainya.s Belajar diartikan sebagai proses
I Hoetomo, KnmusLcngkap Bahasalndonesra (Surabaya: Mitra pela;ar,
2005), h. 390.
2 Ridwan "Ketercapaian Prestasi Belajar" dalam http://ridwan.
wordpress.com/ketercapaianprestasibelajar/diakses 25 maret 2009.
3 SaifiJ Bahd Dj arrarah, Pratasi fulajar fun Kompetensi Gzru (Surabaya:
Usaha Nasional, 1994), h. 79.
a Slameto,Belajar ilan Faktor yang Mempengaruhinya (lakartat yT
Rineka Cipta 2003), h. 2.
s Sardimary Interaksi, Motiaasi, h. 20.
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perubahan tingkah laku pada diri individu berkat adanya inter-
aksi antara individu dan individu dengan lingkungannya.6
Berdasarkan definisi di atas, maka dapat dijelaskan pengerti-
an prestasi belajar adalah hasil yang telah dicapai dari suatu ke-
giatan yang berupa perubahan tingkah laku yang dialami oleh
subyek belajar didalam suahr interaksi dengan lingkungannya.
Sutratinah Tirtonegoro menyatakan bahwa:
Prestasi belajar adalah penilaianhasil usaha kegiatan belajar
yang dinyatakan dalam bentuk simbol, angka, huruf maupun
kalimat yang dapat mencerminkan hasil yang sudah dicapai
oleh setiap anak dalam periode tertentu.T Sedangkan menurut
Tohirin, prestasibelajar adalah apa yang dicapai oleh siswa setelah
melakukan kegiatan belajar.s Dengan mengetahui prestasi
belajar siswa dapat diketahui kedudukan anak dalam kelas, apa-
kah anak itu termasuk kelompok anak-yang pandai, sedang atau
kurang. Prestasi belajar seseorang sesuai dengan tingkat keber-
hasilan sesuatu dalam mempelajari rnateri pelajaranyang di-
nyatakan dalam bentuk nilai atau raport setiap bidang studi .
setelah mengalami proses belajar mengajar.
B. Faktoryang Mempengaruhi Prestasi Belaiar
Pencapaian prestasi yangbaik merupakan usaha yang tidak
mudah, karena prestasi belajar dapat dipengaruhi oleh beber-
apa faktor. Dalam pendidikan formal, guru sebagai pendidikharus
dapat mengetahui faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
6 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional,h. S.
7 Sutratinah Tirtonegorq Anak Supranormal dan Program Pendidik-
annya (lakarta: Bumi Aksara,2007),h. 43.
8 Tohiriry Psikologi Pembelaiaran Pendidikan Agama lslam: Berbasis
Integrasi dan Kompetensi (lakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2005), h. 151.
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Prestasi belajar siswa tersebut, karena sangat penting untuk
dapat mernbantu siswa dalam rangka pencapaian prestasi belajar
yang diharapkan.
Untuk mencapai prestasi belajar siswa sebagaimana yang
diharapkar; maka perhr diperhatikan beberapa faktor yang mem-
pengaruhi prestasi belajar. Menurut Slameto faktor-faktor yang
rnempengaruhi belajar yaitu:
a. Faktor internal terdiri dari:
L) Faktor jasmaniah
2) Faktor psikologis
b, Faktor eksternal terdiri dari:
1) Faktor keluarga
2) Faktor sekolah
3) Faktor masyarakate
Menurut Dalyono faktor-faktor yang mempengaruhi pen-
capaian hasil belajar adalah sebagai berikut:
a. Faktor intemal (faktor yang berasal dari dalam diri)
1) Kesehatan
2) Intelegensi dan bakat
3) Minat dan motivasi
4) Cara belajar
b. Faktor eskternal (faktor yang berasal dari luar diri)
1) Keluarga
2) Sekolah
3) Masyarakat
4) Lingkungan sekitarlo
e Slametq Belajnr Dan Faktor-Faktor,h.54.
r0Dalyono, PsikologiPendidikan (Jakarta: Rineka Cipta 1997), h.55
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Menurut Syah faktor-faktor yang mempengaruhi belajar
siswa yaitu:
a. Faktor internal meliputi dua aspek yaitu
1) Aspek fisiologis
2) Aspek psikologis
b. Faktor eksternal meliputi:
1) Faktor lingkungan sosial
2) Faktor lingkungan non sosial.11
Menurut Merson U. Sangalang dalam Tu'u faktor-faktor
yang mempengaruhi keberhasilan siswa dalam mencapai hasil
belajar yang baik terdiri dari:
a. Faktor internal meliputi:
L) Faktor kecerdasan
2) Faktorbakat
3) Faktor minat dan perhatian
4) Faktorkesehatan
5) Faktorcarabelajar
b. Faktor eksternal meliputi:
1) Faktor lingkungan keluarga
2) Faktorpergaulan
3) Faktor sekolah
4) Faktor sarana pendukung belajarl2
11 Muhibbin Syah, Psilgologi Belajar (fakarta: Bumi Aksara, 2001), h.
132.
12 Tir'u Tulus, Peran Disiplin Pada Perilalu Dan Prestasi Siswa (lakarta:
PT Gramedia Widiasarana Indonesia, 2004'), h. 78.
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a. Faktor yang berasal dari dalam diri siswa
Faktor yang berasal dari dalam diri siswa terdiri dari:
1) Faktor jasmaniah (fisiologis)
Faktor jasmaniah ini adalah berkaitan dengan kondisi
pada organ-organ tubuh manusia yang berpengaruh
pada kesehatan manusia. Siswa yang memiliki kelainan,
seperti cacat tubuh, kelainan fungsi kelenjar tubuhyang
membawa kelainan tingkah laku dan kelainan pada indr4
terutama indra penglihatan dan pendengaran akan sulit
menyerap informasi yang diberikan guru didalam
kelas. Hal ini seperti yang diungkapkan Muhibbin Syah,
bahwa:
Kondisi organ-organ khusus siswa, seperti tingkat
kesehatan indra pendengar dan indra penglihat juga
sangat mempengaruhi kemampuan siswa dalam me_
nyerap informasi dan pengetahuan, khususnya yang
disajikan di kelas.t3
Dari uraian di atas, dapat diketahui bahwa kesehatan dan
kebugaran tubuh sangat berpengaruh terhadap prestasi
belajar siswa di dalam kelas. Maka dari itu, hendaklah
-- 
,, - 
- siswa atau peserta didik menjaga kebugaran tubuhnya
masing-masing dengan membiasakan hidup bersih dan
mengkomsumsi sesuatu yang menyehatkan.
2) Faktor psikologis
Faktor psikologis yang mempengaruhi prestasi belajar
adalah faktor yang berasal dari sifat bawaan siswa dari
lahir maupun dari apa yangtelah diperoleh daribelajar
- 
_ 
- 
t_3 Muhibbin Syatr, Ps ikologi Belajar (]akarta: pT Raja Grafindo persad4
2006), h. 145-146.
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ini. Adapun faktor yang tercakup dalam faktor psikologis,
yaitu:
a) Intelegensi atau kecerdasan
Kecerdasan adalah kemampuan belajar disertai ke-
cakapan untuk menyesuaikan diri dengan keadaan
yang dihadapinya.la Intelegensi adalah kecakapan
yang terdiri dari 3 jenis, yaitu kecakapan untuk meng-
hadapi dan menyesuaikan ke dalam situasi yang baru
dengan cepat dan efektif, mengetahui atau meng-
gunakan konsep-konsep yang abstrak secara efektif,
mengetahui relasi dan mempelajarinya dengan
cepat.ls
Intelegensi merupakan salah satu aspek yang Pen-
ting dan sangat menentukan berhasil tidaknya se-
orang anak dalambelajar, mdnakala anak memiliki
intelegensi yang normal, tetapi plestasi belajarnya
sangat rendah sekali. Hal ini tentu disebabkan oleh
hal-hal yang larn, misalnya sering sakit, tidak pernah
belajar di rumatu dan sebagainya. Kalau anak me-
miliki intelegensi dibawah normal, maka sulit bagi-
nya turtuk bersaing dalam pencaPaian prestasi tirtgg
dengan anak yang mempunyai intelegensi normal
atau diatas normal. Kepada anakyang demikian, hen-
daknya diberi pertolongan khusus atau pendidikan
khusus, seperti bimbingan.dan sebagainya.
Intelegensi yang normal selalu menunjukkan kecakap
an sesuai dengan tingkat perkembangan sebaya.
1a Ridwan "Ketercapaian Prestasi Belajar" dalam httP://ridwan.
wordpress.com/ketercapaianprestasibelajar/ diakses 25 maret 2009.
ts Slameto,Belaj ar dan F aktor, h. 56.
BelaJar dan PembelaJaran
Adakalanya perkembangan ini ditandai oleh ke-
majuan-kemajuan yang berbeda dari berbagai anak
antara anak satu dengan anak yang lainnya sehingga
seorang anak pada usia tertentu memiliki kecerdasan
yang lebih tinggi dibandingkan dengan kaw.an sebaya-
nya. Oleh karena itu, maka jelaslah bahwa faktor
intelegensi merupakan faktor yang sangat berperan
dalam menentukan prestasi belajar.
b) Bakat
Bakat adalah kemampuan untuk belajar dan ke-
mampuan ini baru akan terealisasi menjadi kecakap
an yang nyata sesudah belajar atau berlatih.t6 Dari
pengertian di atas, jelaslah bahwa tumbuhnya ke-
ahlian tertentu pada seseorang sangat ditentukan
oleh bakat yang dimilikinya. Sehubungan dengan
bakat ini dapat mempengaruhi tinggi rendahnya
prestasi belajar bidang-bidang studi tertentu. Dalam
proses belaiar, bakat memegang peranan penting
dalam mencapai suatu hasil akanprestasi yangbaik.
Bakat dapat berkembang atau sebaliknya. Hal ini
tergantung pada latihan atau pendidikan yang di-
terima. Apabila mendapatkan latihan atau pendidik-
anyang cukup memadai, makabakattersebut akan
dapat berkembang menjadi kecakapan yang nyata.
Sebaliknya apabila bakat tersebut tidak mendapat
latihan atau pmdidikan yangbailg makabisa jadibakat
akan berkembang tidak semestinya, bahkan tidak
t6 lb id. ,h.57.
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berkembang sama sekali, sehingga bakat tersebut
lenyap begitu saja.
c) Minat dan perhatian
Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk mem-
perhatikan dan mengenang beberapa kegiatan-l7
M,inat adalah perasaan senang atau tidak senang ter-
hadap suatu obyek.rs Slameto mengutip pendapat
Gazali, mengartikan perhatian adalah "keaktifan jiwa
yang dipertinggi, iiwa itu pun semata-mata tertuju
kepada suatu obyek benda atau hal atau sekum-
pulan obyek".re
Minat besar pengaruhnya terhadap belajar atau
kegiatan. Bahkan pelajaran yang menarik minat siswa
akan lebih mudah dipelajari dan disimpan karena
minat menambah kegiatan beiajar. untuk menambah
minat sebeorang dalam menerima pelajaran di se-
kolah, siswa diharapkan dapat mengembangkan
minatrya sendiri. Minat belajar yang dimiliki siswa
merupakan salah satu faktor yang dapat memPens-
aruhi hasil belajamya. Apabila seseorang memPunyai
minat yang tinggi terhadap sesuatu hal, maka akan
terus berusaha untuk melakukan, sehingga aPa yang
diinginkannya dapat tercapai sesuai dengan keingin-
annya.
Untuk dapat belajar dengan baik, seorang anak harus
ada perhatian terhadap materi pelajaran yang di-
pelajarinya. Apabila pelajaran yang disajikan tidak
17 lbid.
18 Tohirin, P sikologi Perkembangan, h. 731.
re Slameto, Belajar dan Faktor, h. 56.
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menarik maka timbullah rasabosan dan malas untuk
belajar, sehingga prestasi dalam belajamya menurun.2o
Perhatian juga berpengaruh terhadap belajar. untuk
dapat menjamin hasil belajar yang baik, maka siswa
harus mempunyai perhatian terhadap bahan yang
dipelajarinya. ]ika bahan pelajaran tidak lagi men-
jadi perhatian siswa, maka timbullah kebosanary
sehingga ia tidak lagi suka belajar. Agar siswa dapat
belajar dengan baik, usahakan bahan pelajaran
selalu menarik perhatian dengan cara menyesuai-
kan pelajaran itu dengan bakatnya.
d) Motivasi siswa.
Dalam pembelajaran, motivasi adalah sesuatu yang
menggerakkan atau mendorong siswa untuk belajar
atau menguasai materi pelajaran yang sedang di-
ikutinya.zl Sedangkan motivasi berprestasi adalah
kondisi fisiologis atau psikologis (kebutuhan untuk
berprestasi) yang terdapat dalam diri siswa yang men-
dorongnya untuk melakukan aktivitas tertentu guna
mencapai tujuan tertentu (berprestasi setinggi mung-
kin)." Motivasi merupakan faktor penting dalam
belajar, karena motivasi mampu memberi semangat
pada seorang anak dalam kegiatan belajarnya. Per-
soalan mengenai motivasi dalam belajar adalah bagai-
marur cara mengatur agar motivasi dapat ditingkat-
kan. Demikian pula dalam kegiatan belajar mengajar,
seorang anak didik akan berhasil jika mempunyai
m Zahroh, " Diagnosis Kesulitan, h. 77.
21 Gintings, Esensi Praktis, h. 85.
zDjaal| Psikologi Pendidikan (jakarta: Bumi Aksara ,2008), h. 103.
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motivasi untuk belajar. Pembahasan yang lebih detail
mengenai motivasi belajar akan dibahas dalam bab
tersendiri, karena pembahasan mengenai motivasi
belajar cukup luas.
e) Sikap siswa
Sikap adalah gejala internal yangberdimensi afektif
berupa kecenderungan untuk mereaksi atau meres-
pon(respon tenilency) dengan cara yang relatif tetap
terhadap obyek orang barang dan sebagainy+ baik
positif maupun negatif.ts
Mengingat sikap siswa terhadap mata pelajaran
tertentu mempengaruhi hasil belajamya, perlu di-
upayakkan agar tidak timbul sikap negatif siswa, guru
dituntut untuk selalu menunjukkan sikap positif
terhadap dirinya sendiri dan terhadap mata pelajar-
an yang menjadi kesukaannya.
Sikap siswa di sini sangat berhubuingan dengan
kesiapan dan kematangan siswa, karena kesiapan
merupakan kesediaan untuk memberi respon atau
bereaksi. Kesediaan itu timbul dari dalam diri sese-
orang dan juga berhubungan dengan kematangary
karena kematangan berarti kesiapan untuk melak-
sanakan kecakapan. Kesiapan ini perlu diperhati-
kan dalam proses belajar, karena jika siswa belajar
dan padanya sudah ada kesiapan, maka hasil belajar
akan lebihbaik.2a
ts Syah, Psikologi Belajar, h. 1'49.
2a Slameto, Belajar dan Faktor, h.59.
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b. Faktor yang berasal dari luar diri siswa (ekstern)
Faktor ekstem adalah faktor-faktor yang dapat mempeng-
aruhi prestasi belajar yang sifahya di luar diri sisw4 yang
meliputi:
L) Faktor keluarga
Keluarga merupakan tempat pertama kali anak me-
rasakan pendidikan, karena di dalam kelurgalah anak
tumbuh dan berkembang dengan baik, sehingga secara
langsung maupun tidak langsung keberadaan keluarga
akan mempengaruhi keberhasilan belajar anak.
Keluarga adalah institusi sentral penerus nilai-nilai
budaya dan agama (aalue transmider). Artinya keluarga
adalah tempat pertama dan utama bagi seorang anak
mulai belajar mengenal nilai-nilai yang berlaku di ling-
kungannya dari hal-hal yang sangat spele, seperti mene-
rima sesuatu dengan tangan kanan, sampai hal-hal yang
rumit,seperti yangkompleksmengmaiajaran
agama/tentang berbagai interaksi manusia. Keluarga
adalah ayah, ibu, dan anak-anak serta famili yang menjadi
penghuni rumah. Faktor orang tua sangatbesar peng-
anrhnya terhadap keberhasilan anak dalam belajar. Tinggi
rendahnya pendidikan orang tua, besar kecilnya peng-
hasilan, cukup atau kurang perhatian dan bimbingan
orang tua, rukun atau tidaknya kedua orang fua, akrab
atau tidaknya hubungan orang tua dengan anak-anak-
nya, tenang atau tidaknya sifuasi dalam rumah, semua-
nya itu turut mempengaruhi pencapaian hasil belajar. Di
samping itu, faktor keadaan rumah juga turut mem-
pengaruhi keberhasilan belajar. Besar kecilnya rumah
Prcelaal  BelaJar 129
tempat tinggal, ada tidaknya peralatan atau media
belajar seperti PaPan tulis, gambar atau yang lainnya
semuanya itu juga turut menentukan keberhasilan
belajar seseorang.2s
Keluarga memPunyai peran yang penting terhadap
keberhasilan anak-anaknya. Apabila hubungan antara
anggota keluarga khususnya orang tua dengan anak-
anaknya bersifat merangsang dan membimbing anak"
akan memungkinkan anak tersebut rnencapai prestasi
yangbaik. Sebalilcrya apabila orang tua acuh tak ac'uh ter-
hadap aktivitas belajar anak, biasanya anak cenderung
malas belajar, akibatnya kecil kemungkinan anak men-
capai prestasi Yang baik.
Orang tua hendaknya menyadari bahwa pendidikan
dimulai dari keluarg4 sedangkan sekolah merupakan
pendidikanlanjtrtan.Feralihanpendidikaninformalke
lembaga-lembaga forrnal memerlukan kerjasama yang
baik antara orang tua dengan guru sebagai pendidik
dalam usaha meningkatkan hasil belajar anak' falan
kerjasama yang perlu ditingkatkan, dimana orang tua
harus menaruh perhatian serius tentang cara belajar
anak di rurnah. Perhatianorang tua dapatmemberikan
dorongan dan motivasi-sehingga anak dapat belajar
dengan tekun, karena anak memerlukan wakfu, tempat
dan keadaan yang baik untuk belajar'
2) Faktorsekolah
Sekolah merupakan lembaga pendidikan 1s1mal per-
h.59.
E M. Dalyono, Psikologi Pendiitikan (Iakatta: PT Rineka Cipta, 2005)'
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tama yang sangat penting dalam menentukan keber-
hasilan belajar sisw4 karena itu lingkungan sekolah yang
baik dapat mendorong untuk belajar yang lebih giat.
Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang
ditugaskan pemerintah untuk menyelenggarakan ke-
giatan pembelajaran. Dalam lingkungan sekolah banyak
sekali faktor-faktor yang mempengaruhi terhadap belajar
sisw4 yang otomatis juga berimbas pada prestasi belajaq,
yang mencakup:
Pertama, metode mengajar; metode pembelajaran ada-
lah cara-cara atau teknik penyajian bahan pelajaran yang
akan digunakan oleh guru pada saat menyajikan bahan
pelajarary baik individual maupun secara kelompok.
Agar tercapainya tujuan pembelajaran yang telah di-
rumuskary seorang guru harus mengetahui berbagai
metode. Dengan memiliki pengetahuan mengenai sifat
berbagai metode maka seorangguru akan lebihmudah
menetapkan metode yang paling sesuai dengan situasi
. 
dan kondisi.26 Maka dari itu, guru diharapkan dapat me-
milih metode yangbaik agar siswabersemangat dalam
belajar dan otomatis juga akan mempengaruhi prestasi
belajarnya.
Kedua, kurikulum; kata kurikulum berasal dari bahasa
Yunani yang semula dalam bidang olah raga yaifitcurere
yang berarti jarak terjauh lari yakni jarak yang harus di-
tempuh dalam kegiatan berlari mulai dari start sampai
finishz7. Dalam konteks pendidikan, kurikulum berarti
26 Sabri, Strategi Belajar,h.52.
27 Sulistiyorini, Manajemen Pendidikan lslam
2006\,h.27.
(Surabaya: eLKAF,
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jalan terang yang dilalui oleh pendidik/guru juga peserta
didik untuk menggabungkan pengetahuaru ketrampilary
sikap serta nilai-nilai.28 Sedangkan r4enurut istilatr, kuri-
kulum adalah serangkaian komponen metode belajar
mengajar, cara mengevaluasi kemajuan siswa dan seluruh
perubahan pada tenaga pengajar, bimbingan dan penyu-
luhan, supervisi, administrasi, waktu, jumlahruang dana
serta pilihan pelajaran.2e Kurikulum yang tepat akan
menyebabkan siswa dapatbelajar dengan baik dan mampu
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.
Ketika suatu materi pelajaran diaplikasikary tentunya
siswa akan bertambah lebih semangat dalam belaja+ kalena
belajar yang selama ini ia lakukan tidak sia-sia.
ktiga, rclasi guru dengan siswaj untuk mendapatkanhasil
belajar yang optimal, banyak dipengaruhi komponen-
' 
, komponen belajar mengajar. Diantaranya yaitu, hubung-
an antara guru dengan siswa. Flubungan guru dengan
siswa didalam proses belajar mengajar merupakan faktor
yang sangat menentukarL karena bagaimanapun bahan
pelajaran yang diberikan, bagaimanapun sempumanya
metode yang digunakan, namun jika hubungan guru
dengan siswa merupakan hubungan yang tidak har-
monis, maka dapat mentiptakan keluaran yang tidak
diinginkan.3o Dengan demikian proses belajar mengajar
akan dapat efektif jika terbina hubungan dan komuni-
a Omar Muhammad Al Thoumy Al Shaibany, Filsafat Pendidikan
Islam, ter1. Hasan Langgulung (lakarta: Bulan Bintangr 1979),h.478.
2eAhmad Patoni, Metodologi Pendidikan Agama lslam (Jakarta: Bina
Ilmu,2004), h.66.
s Sardiman, Interaksi dan Motiaasi, h. 144.
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kasi yang baik dan harmonis antara guru dan murid.
Bila proses belajar mengajar efektif, maka hasil belajar
siswa juga akan menunjukkan hasil yang memuaskan.
Keempat, relasi siswa dengan siswa; sebagian siswa
mempengaruhi sikap dan tingkah laku siswa lain di
sekolah. Maka, prestasi siswa akan meningkatbila ter-
jadi relasi yang baik antara siswa satu dengan siswa yang
lainnya karena dengan adanya relasi yangbaik tersebut
maka proses belajar mengajar akan menjadi lancar. Dan
guru juga akan mengandalkan hubungan siswa ter-
sebut untuk mendekati seorang siswa yang sulit di-
diagnosa. Dengan kelancaran proses belajar mengaiar,
maka prestasi siswa sebagai hasil belajar juga akan
meningkat dengan sendirinya.
IQlima,disiplin sekolah; kedisiplinan erat hubungannya
dengankerajinan siswa dalam sekolah dan juga dalam
belajar. Kedisiplinan sekolah mencakup kedisiplinan
guru dalam mengajar dengan melaksanakan tata tertib
kedisiplinan pegawai/karyawan dalam pekerjaan
administrasi dan kebersihan/keteraturan kelas, gedung
sekolah.3l Dengan menciptakan kedisiplinan di sekolah,
maka akan tercipta kondisibelajar mengajar yangkon-
dusif, sehingga proses belajar akan lancar dan prestasi
belajar juga akan ikut terpengaruh.
Keenam, media pendidikan; kenyataan mengatakary
bahwa agar pendidikan dapat diselenggarakan secara
laqea{, maka diperlukan media pendidikan dalam j"*t"h
yang besar. Maka dari itu, keberadaan media pendi-
31 Slametq Belajar dan Faktor-Faktor,h.57.
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dikan secara tidak langsung meruPakan hal yang penting
untuk memperlancar Proses pembelajaran.
Ketujuh,waktu sekolah; adalah waktu terjadinya Proses
belajar mengajar, waktu itu dapat pagihari, sianp sore
atau malam hari. Waktu sekolah juga dapat memPeng-
aruhi belajar siswa. ]ika terjadi siswa terpaksa masuk
sekolah di siang hari atau sore hari, sebenamya kurang
dapat dipertanggungjawabkan. Di mana siswa harus
beristirahat tetapi terpaksa masuk sekolah, sehingga
mereka mendengarkan pelajaran sambil rnengantuk
dan sebagainya. Kesulitan ini disebabkan karena siswa
sukar berkonsentrasi dan berpikir pada kondisi badan
yang lemah. ]adi mernilih waktu sekolah yang tepat akan
memberi pengaruh positif terhadap belajar.32
Keilelapan,standar pelajaran diatas ukuran; guru dalam
menuntut Penguasaan materi harus sesuai dengan ke-
mampuan siswa masing-masing. Yang terpenting tuju-
an yang telah dirumuskan dapat tercapai.s
Kesembilan, keadaan gedung suasana gedung sekolah
dan iuga kapasitas gedung juga mempengaruhi ke-
efektifan belajar. Misalnya gedung sekolah yang terletak
di dekat jalan raya dan gedung sekolah yang tidak sesuai
dengan jumlah muridnya akan mengganggu konsen-
trasi siswa dalam belajar.
Kesepuluh, metode belajar; cara belajar yang dilakukan
siswa sedikit banyak juga akan memPengaruhi hasil
belajamya karena carabelajar yangbenar, seperti siswa
n lhid., 68. Zahroh, " Diagnosis Kesulitan, h' 8\.
33lbid (Diagnosis).
3)
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yang belaiar teratur setiap hari akan berdampak positif
pada hasil belajar, begitu juga sebaliknya siswa yang
cara belajarnya salah seperti belajar hanya ketika akan
menghadapi ujian, akan berdampak negatif terhadap
hasil belajarnya.
Kesebelas, tugas rumah; ketika usia sekolah, waktu
utama belajar adalah di sekolah. Sedangkan waktu di
rumah digunakan untuk.kegiatan lain yang positif
Maka dari itu diharapkan seorangguru tidakmemberi-
kan tugas atau pekerjaan rumah yang terlalu banyak
sehingga siswa dapat melakukan kegiatan lainnya di
rumah.
Lingkungan Masyarakat
Lingkungan masyarakat juga merupakan salah satu
faktor yang tidak sedikit pengaruhnya terhadap hasil
belajai. Karena lingkungan alam sekitar sangat besar
pengaruhnya terhadap perkembangan pribadi anak,
sebab dalam kehidupan sehari-hari anak akan lebihbanyak
bergaul dengan lingkungan dimana anak itu berada.
Dengan demikian dapat dikatakan lingkungan masya-
rakat membenfuk kepribadian anak, karena dalam per-
gaulan sehari-hari seorang anak akan selalumenyesuai-
kan dirinya dengan kebiasaan-kebiasaan lingkungan-
nya. Oleh karena itu, apabila seorang siswa bertempat
tinggal di lingkungan yang rajiry maka kemungkinan
besar hal tersebut akan membawa pengaruh pada diri-
nya sehingga dia akan turutbelajar sebagaimana teman-
teman dalam lingkungannya. Sebaliknya apabila seorang
siswa berada di suatu lingkungan yang malas belaja4
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maka kemungkinan besar akan menghambat prestasi
belajar siswa yang bersangkutan.
Jika faktor masyarakat tersebut dirinci, maka dapat
dijelaskan sebagai berikut:
Pertama, kegiatan siswa dalam masyarakat; disamping
belajar, seorang siswa biasanya memPunyai berbagai
kegiatan lain, misalnya bimbingan belajar, olahraga ikut
organisasi seperti IPNU dan lain sebagainya. Apabila
kegiatan tersebut dilakukan secara berlebih-lebihan
maka akan dapat berdampak negatif terhadap kegiatan
belajar siswa dan akan mengakibatkan prestasi belajar
si,s,wa menurun. Namu+ apabila dilalmkan secara sewajar-
nya sai4 maka justru akan menambah pengalaman siswa.
Maka dari itu, orang tua hartis mamPu memberikan
perhatian dan pengarahankepada anaknya agar anak-
nya tidak hanyut dalam kegiatan tersebut secara ber-
lebihan.
Kedua, mass media; yang termasuk mass media adalah
bioskop radiq TV, surat kabax, majalah" buku-buku" komik'
komik dan lain-lain. Semuanya itu ada danberedar dalam
masyarakat. Mass media yangbaik memberi pengaruh
yangbaik terhadap siswa dan jugabelajarnya. Sebalik-
nya mass media yang jelek juga berpengaruh jelek ter-
hadap siswa.s Maka orang tua perlu memberikan kontrol
danbimbingan kepada anakbaik dalam keluarga mau-
pun masyarakat.
Ketiga, teman bergaul; teman bergaul sangat berpeng-
aruh terhadap jiwa seorang anak. Maka dari itu, orang
Y Zaluoh, " Diagnosis Kesulitan, h. 82.
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tua harus dapat memantau anaknya dalam pergaulan
dengan teman-temannya. Karena teman bergaul yang
baik akan memberikan pengaruh yang baik terhadap
diri anak tersebut dan sebaliknya teman bergaul yang
jelek juga akan berpengaruh jelek terhadap diri anak
tersebut.
Keempat, bentuk kehidupan masyaraka! kehidupan
masyarakat yang berada di sekitar rumah dimana anak
itu tinggal mempunyai pengaruh yang hsar terhadap
pertumbuhan dan perkembangan anak. fika seandai-
nya siswa berada di lingkungan yang rajin belajar,
secara otomatis anak akan terpengaruh dan anakpun
akan belajar dengan rajin.s Sebaliknya jika anak berada
di lingkungan yang setiap malam hanya berfoya-foya
dan malas-malasan, maka anak juga akan cepat ter-
pengaruh olehnya. Anak yang rajin dalam belajar, tentu
prestasinya akan meningkat Sebaliknya anak yang malas,
maka prestasinya juga akan jelek.
Rata-rata titiktekanpengendalian anak didik atau siswa
dalam keluarga dan masyarakat diperankan oleh orang
tua. Hal itu dikarenakan anak didik atau siswa lebihbanyak
bersama orang tua. ]adi orang tua hendaklah mampu
berbuat yang paling tepat dan paling bijak untuk keber-
langsungan masa depat anaknya. Tanpa adanya peran
aktif dari ormg tua, maka anak didik akan menjadi tidak
terkendali dan terjebak dalam pergolakan sosial yang
akan menyesatkan masa depannya.
s Mahfud Shalahuddin, Pengantar Psikologi Pendidiknn (Surabaya:
Bina Ilmu, 1990), h. 65.
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C. Upaya Meningkatkan Prestasi Belaiar
Agar dapat meningkatkan prestasi belajarnya, seorang
siswa harus mamPu m e'manage faktor-faktor yang memPenS-
aruhi balajamya. Baik itu faktor intern, misalnya motivasi
belajar, dan lain sebagainya mauPun faktor ekstern" misalnya
lingkungan kehidupan sehari-hari. Selain itu, seorang siswa
juga perlu memperhatikan aspek psikologisnya yang salah
satunya adalah konsep diri. Hal ini dikarenakan, sebagaimana
yang dikemukakan oleh Uswah Wardiana "konsep diri rneru-
pakan pandangan dan perasaan siswa terhadap dirinya sendiri
yang terbentuk sejak masa kanak-kanak dan akan terus ber-
kembang seiring dengan perkembangan individu sebagai inti
kepribadian seseorang".* Iika siswa mamPu untuk mengen-
dalikan konsep dirinya dan mengariihkannya kepada hal-hal
yangpositif, maka siswa akanmudah dalambelajar danmen-
dapatkan prestasi yang baik.
Disamping upaya dari pihak siswa, pihak pendidik juga
harus mempunyai upaya untuk meningkatkan prestasi belajar
siswa dengan cara melakukan pembelajaran seefektif mungkin.
Dengan pembelajaran yang efektif, maka siswa akan lebih
mudah dalam menerima pelajaran danhasilnya akan tampak
secara konkrit dalam prestasi belajar. Selain itu, pendidik di-
harapkan mamPu melakukan diagnosis yang fungsinya untuk
mengetahui kesulitan belajar yang dialami siswa. Apabila
kesulitanbelajar yang dialami siswa mampu diidentifikasi, maka
pendidik hendaklah memberikan solusi terhadap masalah atau
kesulitan tersebut, sehingga siswa mamPu belajar dengan
s Uswah Wardiana, "Perlnan Konsep Diri dalam Meningkatkan
Prestasi Belajar" dalam Ta'allum lurnal Pendidikan lslam, Vol.28.No'2,
November 2005,h.137.
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mudah dan lancar, yang
meningkat. []
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pada akhimya prestasi belajarnya
Salah satu hal yang perlu diperhatikan dalarn melakukan
kegiatan belajar dan pembelajaran adalah motivasi belajar. |ika
motivasi belajar tidak ada dalam diri siswa maka yang terjadi
adalah siswa akan ktrrang bergairah dalam mmgikuti pembelajar-
an atau melakukan kegiatan belajar. Jadi jika siswa kurang me-
miliki motivasi untuk belajar, pendidik atau orang tua harus
berperan aktif untuk menumbuhkan motivasi tersebut.
Seorang pendidik yang profesional harus secara pro-aktif
membangkitkan motivasi belajar siswa. Jadi pendidik hendak-
nya mengerti mengenai psikologi dan juga gejata-geiala psikologis
yang timbul pada anak. Jika seorang pendidik tidak mengerti
mengenai psikologl maka akibahrya akan fatal. Anak didik tidak
akan berkembang dengan baik, dan pendidik akan senantiasa
membiarkan anak didikberkembang tanpa pengarahan yang
jelas.
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A. Pengertian Motivasi Belajar
Motivasi belajar terdiri dari dua kata yang mempunyai
pengertian sendiri-sendiri. Dua kata tersebut adalah motivasi
danbelajar. Dalam pembahasan ini dua kata yangberbeda ter-
sebut saling berhubungan membentuk satu arti. Motivasi belajar
merupakan dorongan individu agar belajar dengan baik. Moti-
vasi belajar amat penting untuk mencapai kesuksessan belajar.
Lingkungan sekolah amat perlu untuk meningkatkan motivasi
belajar peserta didik di sekolah melalaui program-program yang
ditawarkan oleh sekolah.
Motivasi berasal dari kata motif. Motif menurut M. Ngalim
Purwanto ialah "segala sesuatu yang mendorong seseorang
untuk bertindak melakukan sesuatu,,.l Motif dapat dikatakan
sebagai daya penggerakdari dalamdandi dalam subyekuntuk
melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi mencapai suatu
tujuan. Berawal dari kata motif itu, maka motivasi dapatdiarti-
kan sebagai daya penggerak yang telah menjadi aktif . Apa saja
yang diperbuat manusia yang penting maupun yang kurang
penting yang berbahaya maupun yang tidak mengandung risiko,
selalu ada motivasinya.
Motivasi menurut Moh. Uzer Usman adalah ,,suatu proses
untuk menggiatkan motif-motif menjadi perbuatan atau ting_
kah laku untuk memenuhi kebutuhan dan mencapai tujuan
tertentu".2 Dalam hal belajar motivasi diartikan sebagai kese
_ 
- 
lM. Ngalim Purwantq psikotogi penilidiknn(Bandung: pT. RemajaRosdakarya, 2004), h. 60.
2 Moh. Uzer Usm an, Menjadi Guru profesional @andung: pT. RemajaRosdakarya, 2005), h. 28.
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luruhan daya penggerak dalam diri siswa untuk melakukan
serangkaian kegiatan belajar guna mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Tugas guru adalah membangkitkan motivasi anak
sehingga ia mau melakukan serangkaian kegiatan belajar'
Banyak para ahli yang memberikan batasan tentang
pengertian motivasi, antara lain sebagai berikut
1. Menurut Mc. Donald yang dikutip oleh Oemar.Hamalik
mengemukakan bahwa "Motivasi adalah perubahan energi
dalam diri (pribadi) seseorang yang ditandai dengan tim-
bulnya Perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuanf"3
2. Menurut Thomas M. Riskyang dikutip oteh Zakiah Daradiat
mengemukakan motivasi dalam kegiatan pembelajaran
batrwa "Motivasi adalah usahayang disadari oleh pihak guru
untuk menimbulkan motif-motif pada diri murid yang me-
nunjang kegiatan ke arah tujuan-tujuan belajar"'a
3. Menurut Chaplin yang dikutip oleh Rifa Hidayah menge-
mukakanbahwa "Motivasi adalah variabel penyelang yang
digunakan untuk menimbulkan faktor-faktor tertentu di
dalam membangkitkan, mengelola, mempertahankan, dan
menyalurkan tingkah laku menuju suatu sasaran"'s
4, Tabrani Rusyanberpendapat, bahwa "Motivasi merupakan
kekuatan yang mendorong seseorang melakukan sesuatu
untuk mencaPai fujuan".6
3 Oemar Ham alll- Proses Belajar Mengajar (Jakarta: PT Bumi Aksar+
2008), h. 158.
a ZakiahDaradjat, Metodik Khusus P engaiaran Agama lslam (lakarta:
Bumi Aksara,1995\, h. 140.
s Hidayatr, P sikologi P endidikan, h. 99.
6 Tabrini Rusyan, dkk., Pendekatan Dalam Proses Belajar Mengajar
(Bandung: CV. Remaja Rosdakarya, 1989), h.95'
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5. Menurut Dimyati dan Mudjiono ,,Dalam motivasi terkan-
dung adanya keingihan yang mengaktifkan, menggerak-
kan; menyalutkan dan mengarahkan sikap dan perilaku
' indivfuitrbelajar".T
Dari definisi-definisi di atas dapat dikatakan bahwa moti_
vasi berkaitan erat dengan segala sesuatu yang mendorong
seseorang untuk bertindak melakukan sesuafu. Motivasi meru-
pakan dorongan yang datang dari dalam dirinya untuk men-
dapatkan kepuasan yang diinginkan, serta mengembangkan
kemampuan dan keahlian guna menunjang profesinya yang
dapat meningkatkan prestasi dan profesinya.
Sedangkan belajar merupakan suatu bentuk perubahan
tingkah laku yang terjadi pada seseorang. Berikut akan dijelas-
kan definisi belajar yang dikemukakan oleh para ahli.
. 
1. AbinSyamsuddinMakmun, mengemukakanbahwabelajar
' 
adalah "Suatu proses perubahan perilaku atau pribadi sese-
orang berdasarkan praktik atau pengalaman tertentu,,.8
2. Slameto, berpendapat bahwa ,,Belajar ialah suatu proses
yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu per-
ubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai
hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya".e
3. Muhibbin Syah, mengemukakan bahwa ,,Belajar dapat
dipahami sebagai tahapan perubahan seluruh tingkah laku
7 Dimyati dan Mudjion o, Belajar dan pembelajaran (Jakarta: Rineka
ciPt4 2006), h.80.
8_Abin Syamsuddin Makmury psikologi Kependiilikan: perangkat
Sistem Pengajaran Modul (Bandung: pT. Remaji Rosdaka rya,2101),h.i17 .
__ _ 
-'S]uaqto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaiuhinya(jakarta:PT. Rineka Cipta,2003), h. 2.
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individu yang relatif menetap sebagai hasil pengalaman dan
interaksi dengan lingkungan yang melibatkan proses kog-
nitif".lo
Dari definisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku yang relatif
menetap sebagai hasil dari pengalaman individu dalam inter-
aksi dengan lingkungannya yang menyangkut tidak hanya segi
kognitif, tetapi juga afektif bahkan psikomotorik.
Dari pengertian motivasi dan belajar yang dikemukakan
di atas, dapat diambil pengertianbahwa motivasibelajar ada-
lah keseluruhan daya penggerak yang ada dalam diri individu
(siswa) yang menimbulkan kegiatanbelajar dan memberi arah
kegiatan belajar siswa untuk mencapai tujuan yang dikehen-
daki oleh siswa yang bersangkutan sebagai subyek belajar.
Dalam hal ini SardimanA.M. mengemukakan dalam buku-
nya bahwa "Dalam kegiatan belajar, motivasi dapat dikatakan
sebagaikeseluruhan dayapenggerak di dalam diri siswayang
menimbulkan kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehen-
daki oleh subyek belajar dapat tercapai".lr
Sedangkan motivasi belajar menurut Amir Daien Indra-
kusuma adalah "Kekuatan-kekuatan atau tenaga-tenaga yang
dapat memberikan dorongan kepada kegiatan belajar murid".lz
Tanpa motivasi, siswa tidak akan tertarik dan serius dalam me-
lakukan kegiatan belajar.
10 Muhibbin Syah, Psikologi Belaiar (fakarta: PT RajaGrafindo
Persada, 2006),h.92.
rr Sardiman A.M., Interalsi dan Motiaasi Belaiar Mengaiar (Iakarta:
PT RajaGrafindo Persada, 2004), h. 75.
12 Amir Daien Indrakusuma, Pengantar Ilmu Pendiililun (Swabaya:
Usaha Nasional, 197 3), h. 762.
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Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi
belajar adalah segala sesuatu yang mmdorong siswa untukbelajar
dengan baik. Dari uraian tersebut dapat dikatakan betapa pen-
tingnya peran motivasi dalam kegiatan belajar (pembelajaran)
karena dengan adanya motivasi siswa tidak hanya akan belajar
dengan giat tetapi juga menikmatinya. Motivasi adalah syarat
mutlak untuk belajar. Hasil belajar akan optimal kalau ada moti-
vasi yang tepat.
B. Macam-macam Motivasi Belajar
Berbicara tentang macam atau jenis motivasi ini dapat
dilihat dari berbagai sudut pandang. Akan tetapi khusus untuk
motivasi belajar, para ahli membedakan motivasi belajar ke
dalam dua golongan, yaitu motivasi intrinsik dan motivasi
ekstrinsik.
1. Motivasi Intrinsik
Motivasi intrinsik adalatr "motivasiyangberasal dari dalam
diri anak sendiri".r3 Suatu kegiatan/aktivitas yangdimulai dan
diteruskan berdasarkan penghayatan suatu kebutuhan dan do-
rongan yang secara mutlak berkaitan dengan aktivitas belajar.
Dorongan ini datang dari "hati sanubari",l{ umumnya karena
kesadaran akan pentingnya sesuatu. Atau dapat juga karena
dorongan bakat apabila ada kesesuaian dengan bidang yang
dipelajari.
Motivasi intrinsik lebih menekankan pada faktor dari
dalam diri sendiri, motif-motif yang menjadi aktif atau ber-
13 lbiil.
r{ M. Dalyono, Psilologi Pendidikan (fakarta: PT Asdi Mahasatya
2005),h.57.
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fungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam diri
setiap individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu.
Pada motivasi inhinsik "tidak ada sasaran tertentu, dan karena-
nya nampak lebih sesuai dengan dorongan asali dan yang mumi
untuk mengetahui serta melakukan sesuatu (aktivitas)'.8 Sebagai
contohseseorangyang senang membaca, tidakusah ada yang
menyuruh atau mendorongnya, ia sudah rajin mencari buku-
buku untuk dibacanya.
Belajar yang efektif menurut beberapa tokoh psikologi
di antaranya Winkel png dikutip oleh Rifa Hidayah adalah "cara
belajar yang teratur, tuntas, berkesinambungan dan prodqktif "-t0
Seorang pelajar yang belajamya tidak teratur, tidak sungguh-
sunggub asal-asalarL waktunya tidak menentu, tidak tuntat
tidak terus.menerus dan tidak berkesinambungan baik di sekolah
maupun di rumah berarti ia tidak membiasakan diri belajar yang
efektif, sehingga sasaran belajarnya tidak tercapai. Sebaliknya
iika dilakukan dengan teratur dan baik akan dapat berperan
dalam membantu keberhasilan seorang siswa dalam menuntut
ilmu. Kebiasaan belajar merupakan bentuk dari motivasi
intrinsik.
Kebiasaan belajar yang efektif menurut Rifa Hidayah
dapat ditinjau dari tiga hal, yaitu:
. 
a. Memahamikekuatandiri. Memahamikekuatandiridalam
belajar kita harus mengenali bagaimana kemampuan
kita dalam belajar, termauk kelebihan dan kekurangan,
ls Helmut Nolker dan Eberhard Sdroenfeld! Penilidilun Keiuruan:
Pengajaran, Kurikulum, Perencanaan, Alih bahasa: Agus Setiadi (fakarta:
PT Gramedia, 1988), h. 4.
t6 Hidayatr, Ps.ikologi Pendidikan, h. 103-104.
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seperti memahami bakat, minat dan kemampuan dasar
serta inteligensi.
b. Mmgaturdanmenggunakanwaktu secara efektif. Meng-
gunakan waktu sebaik mungkin untuk terus belajar dan
dalam suasana y.rng menyenangkary sebab bila belajar
tanpa adanya suasana yang nyaman maka akan menye-
babkan kejenuhan belajar.
c. Belajar itu tak terbatas. Belajar itu tak terbatas maksud-
nya proses belajar dapat terjadi dan dilaksanakan di mana
dan kapan saja. Atau tidak dibatasi oleh ruang gerak dan
waktu. Atau dapat diisyaratkan sebagar liae long ducation,
artinya pendidikan/belajar itu berlangsung seumur
hidup, yang dimulai sejak dilahirkan hingga meninggal
dunia. Belajar itu tak terbatas hanya di bangku sekolah
saja secara formal dan diajarkan oleh guru, tetapi dapat
berlangsung di rumatr, dibawah pohon, ditempat ter-
buka didalam kereta, dipesawat terbang diperpustaka-
an, di masyarakat dan masihbanyak lugr.r,
Kebiasaan belajar yang efektif dapat dilakukan di mana-
pur; baik di rumah maupun di sekolah:
a. Belajar di rumah. Mengembangkan kebiasaan belajar
yang efektif di rumah, dapat ditempuh sebagai berikqt:
(a). rnembiasakan belajar sesuai dengan jadwal pem-
bagian waktu sehari-hari yang telah anda buat di rumah,
(b). membiasakan mengulang pelajaran yang telah di-
berikan guru, termasuk mengerjakan tugas-tugas guru,
t7lhid., h. 104. t8 lhid.,104-105
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seperti PRdan tugasbelajar lainnya, (c). tingkatkan ke-
telitian dan keseriusan dalam belajar, (d). meminta
bantuan ormg tua kakak atau teman yang diperkiraan
mampu membantu menyelesaikan tugas-tugas sekolah/
pekerjaan rumah, (e). rajin menanta ruangan agar dapat
membangkitkan keinginan untuk belajar, (f). membiasa-
kan melengkapi buku-buku pelajaran dan alat-alat pelajar-
:rn secara memadai, (g). membiasakan gemar membaca
buku, (h). membiasakan membaca buku-buku sebelum
tidur malam, (i). membiasakan membaca buku pelajaran
pada pagi harinya untuk persiapan pelajaran yang akan
diajarkan oleh guru, dan (j) meniaga kesehatan tubutu
. dengan olah raga dan cukup banyak istirahat.
b. Belajar di sekolah. Kebiasaanyangefektif di sekolahdapat
ditempuh, antara lain sebagai berikut (a). membiasakan
datang ke sekolah tepat waktu, (b). membiasakan mem-
persiapkan alat-alat tulis secara lengkap dan mengikuti
pelajaran dd gt*, (c). membiasakan memusatkan per-
hatian dan menekuni setiap materi pelajaran yang di-
sampaikan guru dikelas, (d).beranikan bertanya pada
guru jika ada materi yang kurang dipahami, (5). mem-
biasakan mengerjakan tugas dari guru, (e).manfaatkan
waktu luang untuk belajar jika guru berhalangan datang
mmgaja4, (f). hindari ajakan teman yang mengaiak untuk
bergurau, (g). merapikan catatan setelah sampai di rumah'
(h). aspirasikan semua materi dan praktekkan dalam
kehidupan sehari-hari.rE
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Selain faktor kebiasaan belajar, maka kepribadian siswa
juga merupakan salah satu motivasi instrinsikyangharus di-
perhatikan. Sebab individu memiliki kepribadian yang sifablya
sangat individual, di mana takada dua orang yang sama persis
kepribadiannya.
Ada yang memiliki kepribadian introvert (cenderung ter-
tutup) namun ada juga yang memiliki ekstrovet. Sifat-sifat dan
kepribadian yang dimiliki masing-rnasing siswa akan mem-
pengaruhi terhadap pencapaian prestasi siswa. Masing-masing
siswa juga memiliki tingkat perpedaan tidak hanya dari segi
kepribadian namun juga terdapat perbedaan kemampuan.
Perbedaan kemampuan menurut Rifa Hidayah dapat di
lihat dari: (1). perhatian. Siswa memiliki tingkat perhatian yang
individual ada yang perhatiannya cepat, namun ada yang lambat.
(2). dalam mengikuti pelajaran maka siswa memiliki tingkat peng-
amatan yang berbeda-beda. Berikut ini beberapa tipe pengamat-
an yang dimiliki oleh manusia yaitu: ({.npeaisua/, artinya siswa
lebih mudah belajar dengan cara melihat, (b). tipe auditif,lebrh
mudahbelajar dengan cara pendengaran. (c). tipegzs tatfue:pwrya
daya penciuman yang tajam, (d).npefakfil: lebih mudahbelajar
melalui perabaan, dan (e). npe olfaktords: pengecapan.t,
Tipe-tipe yang dimiliki siswa sangat mempengaruhi hasil
belajar. (1). memori/ingatan yang dimiliki siswa juga ada per-
bedaan. (2). perbedaan lain yang ada pada siswa adalah inteli-
gensi danbakat khuzus, (3). perbedaan motivasi, dan (4). perbeda-
an fisik dan jenis kelamin, fisik yang kuat dan sehat di topang
dengan gizi yang baik akan sangat sangat mempengaruhi hasil
belajar siswa.2o
le lhid., h. 105-106.
n lbid., h. 105.
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Hal-hal yang dapat menimbulkan motivasi intrinsik ini
antara lain adalah L) adanya kebutuhan;2l karena dengan ada-
nya kebutuhan dalam diri individu akan membuat individuyang
bersangkutan untuk berbuat dan berusaha. 2) adanya Penge-
tahuan tentang kemajuannya sendiri;z dengan mengetahui
hasil prestasinya sendiri, apakah ada kemajuan atau tidak, rnaka
akan mendorong individu yang bersangkutan untuk belajar
lebih giat dan tekun lagi. 3) adanya aspirasi atau cita-citaf dengan
adanya cita-citr+ maka akan mendorong seseorang untuk belajar
terus demi untuk mewujudkan cita-citanya.
2. Motivasi Ekstrinsik
Motivasi ektrinsik adalah "motivasi atau tenaga-tenaga
pendorong yangberasal dari luar dari anak".u Motivasi ekstrinsik
sebagai rnotivasi yang dihasilkan di luar perbuatan itu sendiri
misalnya doronganyang datang dari orang tua gunJ' Ernan-brnan
dan anggota masyarakat yang berupa hadiall Ptriia+ peng[arga-
an maupun hukuman.
Motivasi ektrinsik menurut Sardiman A.M' adalah "motif-
motif yang aktif dan berfungsi karena adanya Perangsang dari
luar,,.5 Dalam belajar tidak hanya memperhatikan kondisi inter-
nal siswa akan tretapi juga memperhatikanberbagai aspeklainnya
seperti, aspek sosial yang meliputi lingkungan keluarga sekolalu
masyarakat dan teman. Aspekbudaya dan adat istiadat serta aspek
tingkungan fisik, misalnya kondisi rumah dan suhu udara'
2r Indrakusuma, Pengantar llmu, h. 153'
n Ihid.
ts lbid., h. 154.
24 lhid.
5 Sardiman, A.M., Interaki ilan Motiaasl, h. 90-91'
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Hal-hal yang dapat menimbulkan motivasi ekstrinsik
ialah: 1) Ganjaran;26 Ganjaran dapat menjadikan pendorong
bagi siswa untuk belajar lebih baik. 2) Hukuman;27 Hukuman
biarpunnrerupakan alat pendidikan yang tidak menyenang-
kary namun demikian dapat juga menjadi alat motivasi, alat
pendorong untuk membuat siswa lebih giatbelajar agar siswa
tersebut tidak lagi memperoleh hukuman. 3) Persaingan atau
kompetisi;4 Dengan adanya kompetisi maka dengan sendiri-
nya akan menjadi pendorong bagi siswa untuk lebih giat belajar
agar tidak kalah bersaing dengan teman-temannya.
Berangkat dari uraian di atas, baik motivasi intrinsik mau-
pun motivasi ekstrinsik perlu digunakan dalam proses belajar
mengajar. Motivasi sangat diperlukan gr,ma menumbuhkan
semangat dalam belajar, lagi pula sering kali para siswa belum
memahami untuk apa ia belajar hal-hal yang diberikan oleh
' sekolah Dengan motivasi, siswa dapatmengembangkan aktivitas
dan inisiatif , dapatmengarahkan dan memelihara ketekunan
dalam melakukan kegiatan belajar. Karena itu motivasi ter-
hadap pelajaran itu perlu dibangkitkan oleh guru sehingga
para siswa mau dan ingin belajar. Guru dapat melakukan hal
tersebut dengan mencari perhatian siswa ketika memulai
pelajaran.
C. Fungsi Motivasi Belajar
Motivasi akan mempengaruhi kegiatan individu untuk
mencapai segala sesuatu yang diinginkan dalam segala tin-
5 Indrakusuma, Pengantar llmu, h. 1,&.
a lhiit., h.155.
B lbiit.
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dakan. Menurut Dimyati dan Mudjiono, menyatakan bahwa
dalam belajar motivasi memiliki beberapa fungsi, yaitu:
1. Menyadarkan kedudukan pada awal belajar, proses dan
hasil akhir.
2. Menginformasikan tentang kekuatan usaha belajar
3. Mengarahkan kegiatan belajar
4. Membesarkan semangatbelajar
5.Menyadarkantentangadanyaperjalananbelajardanke-
mudian bekerja2e
Sedangkan menurut Oemar Hamalik dalam bukunya
proses Betajar Mengaial mengemukakan bahwa fungsi motivasi
itu meliputi berikut ini:
1. Mendorong timbulnya kelakuan atau suatu perbuatan'
Tanpa motivasi maka tidak akan timbul sesuatu perbuatan
seperti belajar.
2. Motivasi berfungsi sebagai pengarah' Artinya mengarah-
kan perbuatan kepencapaian tujuan yang diinginkan'
3. Motivasiberfungsi sebagaipenggerak' Iaberfungsi sebagai
mesinbagi mobil. Besar kecilnya motivasi akan menentu-
kan cepat atau lambabrya suatu pekerjaan'il
Hal tersebut dipertegas oleh Sardiman A'M' dalam
bukunya Interalcsi dan Motiaasi Belajar Mengaiar yang menye-
butkanbahwa motivasi memiliki tiga fungsi, yaitu:
1. Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai peng-
gerak atau motor yang melepaskan energi' Motivasi dalam
D Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran,h'97'
s Hamalik, Proses Belajar, h. 161.
752 Belajar dan PembelaJaran
hal ini merupakan penggerak dari setiap kegiatan yang akan
dikerjakan.
2. Menentukan arah perbuatan, yalmi ke arah tujuan yang hen-
dak dicapai. Dengan demikian motivasi dapat memberikan
arah dan kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengan
rurnusan fujuannya.
3. Menyeleksi perbuatary yakni menentukan perbuatan-per-
buatan apa yang harus dikerjakan yang serasi guna men-
capai fujuan.3l
Dari sini dapat ditarik kesimpulanbahwa motivasibelaiar
sangat penting sekali dimiliki oleh siswa, karena dengan ada-
nya motivasi dalam diri siswa ketika mengikuti prosesbelajar
mengajar maka hasil belajamya akan optimal. Makin tepat moti-
vasi yang diberikan maka makin tinggi pula keberhasilan pelajar-
an itu. ]adi motivasi senantiasa menentukan intensitas usaha
belajar siswa. Oleh karena itu, guru harus mampu meningkat-
kan motivasi belajar siswa, salah satunya dengan melalui pe-
layanan bimbingan dan konseling.
D. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belaiar
Motivasi bisa ditumbuhkan sejak awal mungkin, karena
itu motivasi tidak lahir dengan sendirinya. Untuk mendapat-
kan hasil belaiar yang tinggi diperlukan adanya motivasi yang
tinggi dad diri sendi{ karrena itu adabeberapa tokohyang meng-
kategorikan faktor-faktor yang mempengaruhi belajar yaitu
bahwa belaiar dipengaruhi banyak faktor yang saling terkait satu
dengan yang lainnya. Faktor tersebut adalah faktor yang ada
3r Sardiman A.M, Intcraksi ilnn Motioasi, h. 85.
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pada diri individu dan faktor yang ada di luar individu atau
dikenal faktor sosial.
Pada sub-bab sebelumnya sudah sedikit dijelaskanbahwa
motivasibelajar terbagi menjadi dua, yaitu motivasi inhinsik
dan motivasi ekstrinsik. Pemyataan ini mengandung pengerti-
an bahwa motivasi seorang siswa untuk belajar dipengaruhi
oleh faktor-faktor yang ada dalam diri siswa, psikologi siswa,
bakat, minat dan sebagainya. Selain itu, juga dipengaruhi oleh
lingkungan di luar dirinYa.
Datam hal ini Amir Daien Indrakusuma mengemukakan
tiga hal yang dapat mempengaruhi motivasi intrinsik yang zudah
disinggung sedikit pada sub bab sebelumny4 yaitu:
1. Adanya Kebutuhan
Pada hakekahya semua tindakan yang dilakukan manusia
adalah untuk memenuhi kebutuhannya. Oleh sebab itu, ke-.
butuhan dapat dijadikan sebagai salah satu faktor yang mem-
pengaruhi motivasi belajar siswa. Misalnya saja anak ingin
bisa baca al Qur'an denganbaik, ini dapat menjadi pendorong
yang kuat untuk belajar membaca al Qur'an.
2. Adanya pengetahuan tentang kemajuannya sendiri.
Dengan mengetahui kemajuan yang telah diperoletr" berupa
prestasi dirinya apakah sudah mengalami kemajuan atau
sebaliknya mengalami kemunduran, makahal ini dapat di-
jadikan faktor yang memPengaruhi motivasi belajar siswa'
Siswa akan terus berusaha meningkatkan intensitas belajar-
nya agar prestasinya juga terus meningkat.
3. Adanya aspirasi atau cita-cita.
Kehidupanmanusiatidak akan lepas dari aspirasi atau cita-
cita. Hat ini bergantung dari tingkat umur manusia itu sendiri'
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Mungkin anak kecil belum mempunyai cita-cit4 akan tetapi
semakin besar usia seseorang semakin jelas dan tegas dan
semakin mengetahui jati dirinya dan cita-cita yang diingin-
kan. Aspirasi atau cita-cita dalam belajar merupakan tujuan
hidup siswa, hal ini merupakan pendorong bagi seluruh
kegiatan dan pendorong bagi belajamya.
Sedangkan faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi
ekstrinsik juga ada tiga menurut Amir Daien lrdrakusuma,
yaitu:
1. Ganjaran
Ganjaran adalah alat pendidikan represif yang bersifat positif.
Ganjaran diberikan kepada siswa yang telhh menunjukkan
hasil.haisl, bail dalam pendidikannya, kerajinanny4 ting-
kah lakunya maupun prestasi belajarnya.
2. Hukuman
Hukuman adalah alat pendidikan yang tidak menyenang-
kan dan alat pendidikan yang bersifat negatif. Namun dapat
juga menjadi alat untuk mendorong siswa agar giat belajar.
Misalnya siswa diberikan hukuman karena lalai tidak
mengerjakan tugasnya agar tidak mendapat hukuman. Hal
itu karena diharapkan dengan adanya hukuman yang diberi-
kan tersebut siswa menyadari kesalahannya.
3. Persaingan atau Kompetisi
Persaingan atau kompetisi dapat digunakan sebagai alat
mendorong kegiatan belajar siswa. persaingary baik indi-
vidu maupun kelompok dapat meningkatkan motivasi
belajar. Dengan adanya persaingan, maka secara otomatis
seorang siswa atau sekelompok siswa akan lebih giat
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belajar agar tidak kalah bersaing dengan teman-temannya
yang lain yang dalam hat ini diartikan sebagai "pesaing"'
Akan tetepai yang perlu digaris bawahi adalah bahwa Per-
saingan tersebut adalah ke arah yang positif dan sehat,
yakni peningkatan hasil belajar.
Herzbergyang dikutip oleh Rifa Hidayah mengrmgkap-
kan faktor-faktor motivasi antara lain:
1. Keberhasilanpelaksanaan
2. Pengakuan
3. Pekerjaan itu sendiri
4. Tanggungjawab.32
Mencapai kesuksesan belajar perlu adanya kesiapan
siswa untuk belajar dengan kondisi yang baik. Kondisi kesiap-
an siswa untuk belajar sangat mempengaruhi hasil belajar. jika
siswa belajar dalam keadaan tidak siap maka akan tidak meng-
hasilkan tujuan yang maksimal, karena itu untuk melihat ke-
siapan siswa harus dilihat dari masing-masing kesiapannya
apakah siswa sudah siap secara fisik, psikologis maupun ling-
kungan sosialrrya. Untuk mencapai siswa yang puas dalambelajar
maka kebutuhan-kebutuhan siswa diharapkan terpenuhi.
Kebutuhan tersebut di antaranya adalah kebutuhan fisik yang
mencakup kesehatan fisik, tercapainya gizi dan nutrisi yang
seimbang, serta apakah secara umur kronologis siswa sudah
siap untuk sekolah ataukahbelum.
Kebutuhan Psikologis, seperti kasih sayan& rasa arnary
stafus, perhatian, kebebasan, prestasi dan pengalaman. Serta
sz Hidayah, Psikologi Pendidilun, h. 99-100.
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kebutuhan akan lingkungan sosial termasuk hubungan dengan
keluarga, sekolah dan msyarakat serta kebutuhan akan teman.
Jelaslah sudah pentingnya motivasi belajar bagi siswa.
Ibarat seSeorang menjalani hidup dan kehidupanny4 tanpa di-
landasi motivasi maka hanya kehampaanlah yang diterimanya
dari hari ke hari. Tapi dengan adanya motivasi yang tumbuh kuat
dalam diri seseorang maka hal itu akan merupakan modal peng-
gerak utama dalam melakoni dunia ini hingga nyawa s€seorang
berhenti berdetak. Begitu pula dengan siswa, selama ia menjadi
pembelajar selama itu pula membutuhkan motivasi belajar
guna keberhasilan proses pembelajarannya.
E. Teori-teoriMotivasi
Banyak orang yang mencoba menjelaskan bagaimana
semua motivasi belaiar. Berikut adalah beberapa diantaranya:s
1. Teori InsGntif. Yaitu teori yang mengatakan bahwa sese-
orang akan bergerak atau mengambil tindakan karena ada
insentif yang akan dia dapatkan. Misalnya Anda mau bekeria
dari pada sampai sore karena Anda tahu bahwa Anda akan
mendapatkan intensif berupa gaji. ]ika Anda tahu akan men-
dapatkan penghargaan, maka Anda pun akan bekerja lebih
giat lagi. Yang dimaksud insentif bisa tangible atau intangible.
Seringkali sebuah pengakuan dan penghargaan, menjadi
sebuah motivasi yang besar.
2. Dorongan Biologis. Maaf, yang dimaksud bukan hanya
masalah sekzual saja. Termasuk didalamnya dorongan makan
dan minum. Saat ada sebuah pemicu atau rangsangan, tubuh
33 Hidavah, "Definisi Motivasi" dalam http:llurww.sauidoo.coml
deftnisi-motiaasi. diakses taneeal 14 Desember 2011.
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kita akan bereaksi. Sebagai contoh, saat kita sedang haus,
kita akan lebih haus lagi saat melihat segelas sirup dingin
kesukaan Anda. Perut kita akan menjadi lapar saat men-
cipum bau masakan favorit Anda. Bisa dikatakan ini adalah
dorongan fitrah atau bawaan kita sejak lahir untuk mem-
pertahankan hidup dan keberlangsungan hidup.
3. Teori Hirarki Kebutuhan Teori ini dikenalkan olehMaslow
sehingga kita mengenal hirarki kebutuhan Maslow. Teori
ini menyajikan alasanlebih lengkap danbertingkat. Mulai
dari kebutuhan fisiologis, kebutuhan akan kemanan, ke-
butuhan akan pengakuan sosial, kebutuhan penghargaan,
sampai kebutuhan akan aktualisasi diri.
4. Thkut Kehilangan vs Kepuasan. Teori ini mengatakanbahwa
apda dasarnya ada dua faktor yang memotivasi manusia,
yaitu takut kehilangan dan demi kempuasan (terpenuhinya
kebutuhan). Takut kehilangan adalah adalah ketakutan akan
kehilangan yang sudah dimiliki. Misalnya seseorang yang
termotivasi belajar karena takut kehilangan prestasi yang
baik Ada juga orang yang giat belajar demi menjawab sebuah
tantangan, dan ini termasuk faktor kePuasan. Konor; faktor
takut kehilangan lebih kuat dibanding meraih kepuasan,
meskipun pada sebagian orang terjadi sebaliknya.
5. Keielasan Tuiuan. Teori ini mengatakanbahwa kita akan
bergerak jika kita memiliki tujuan yang jelas dan pasti. Dari
teori ini munculbahwa seseorang akanmemiliki motivasi
yang tings jika dia memiliki tujuan yang ielas. Sehingga
muncullah apa yang disebut dengan Goal Setting (penetap
an tujuan).
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Secara garis besar, teori motivasi diklasifikasikan menjadi
tiga kelompok:
1. Teori-teori petunjuk (prescriptiae theories) mengemukakan
bagairnana memotivasi para karyawan. Teori-teori ini di-
dasarkan atas pengalaman coba-coba. Faktor-faktor yang
dapat dipakai untuk memotivasi telah banyak dibahas di bagi-
an-bagian sebelumny4 sehingga teori-teori ini tidak diliput
dalam pembicaraan ini secara detail.
2. Teori-teori isi (content theories), kadang-kadang disebut
teori-teori kebutuhan (nced theorire), adalah berkenaan dengan
pertahyaan apa penyebab-penyebab perilaku atau memusat-
kan pada pertanyaan "ap^" dari motivasi.
3. Teori-teori proses (process theories) berkenaan dengan
bagaimana perilaku dimulai dan dilaksanakan atau men-
ielaskan aspek "bagaimana" dari motivasi. Teori-teori yang
' termasuk'kategori teori-teori proses adalah 1.) teori peng-
harapan, 2) pembentukan perilaku, 3) teori Porter-Lawyer,
dan 4) teori keadilan.il
Selain teori-teori di atas masih banyak teori-teori tentang
motivasi yang penulis kutip dari beberapa buku, sebagai ber-
ikut.
1. Teori Abraham H. Maslow (Teori Kebutuhan)
Teori motivasi yang dikembangkan oleh Abraham H.
Maslow pada intinya berkisar pada pendapat bahwa manusia
mempunyai lima tingkat atau hierarki kebutuhan Maslow per-
tama-tama menekankan bahwa individu merupakan kesatuan
il T. Hani Handokq Manajemen (Yogyakarta: BPFE,2003), h. 255.
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yang terpadu dan terorganisasi. Pemyataan ini hampir menjadi
aksioma yang diterima oleh semua orang yang kemudian sering
dilupakan dan diabaikan tatkala seseorang melakukan Pene-
litian. Penting sekali untuk selalu disadarkan kembali hal ini
sebelum seseorang melakukan eksperimen atau menyusun
suatu teori motivasi yang sehat. Maslow memberikan contoh:
yang membutuhkan makanan bukanlah perut John Smith
semata-mata, melainkan seluruh individu ]ohn smith sebagai
kesatuan. Dengan kata lain, makanan akan memuaskan rasa
lapar ]ohn Smith, dan bukan rasa lapar pada perut John Smith'
Maslow mengembangkan teori tentang bagaimana semua
motivasi saling berkaitan. Ia menyebut teorinya sebagai'firarki
kebufuhan,,.Kebutuhaninimempunyaitingkatyangberbeda-
beda. Ketika satu tingkat kebutuhan terpenuhi atau mendomi-
nasi, orang tidak lagi mendapat motivasi dari kebutuhan ter-
sebut. Selanjutnya orang akan berusaha memenuhi kebutuhan
tingkat berikubnya. Maslow membagi tingkat kebutuhan manu-
sia menjadi sebagai berikut:
a. Kebutuhan fisiologis: kebutuhan yang dasariah, misal-
nya rasa lapar, haus, temPatbertedulr, seks, tidur, oksigeru
dan kebutuhan jasmani lainnYa'
b. Kebutuhan akan rasa aman: mencakup antara lain kese-
lamatan dan perlindungan terhadap kerugian fisik dan
emosional.
c. Kebutuhan sosial: mencakup kebutuhan akan rasa me-
miliki dan dimiliki, kasih sayang diterima-baik, dan per-
sahabatan.
d. Kebutuhan akan penghargaan: mencakup faktor peng-
hormatan intemal seperti harga diri, otonomi, dan pres-
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tasi; serta faktor ekstemal seperti status, pengakuan,
dan perhatian.
e. Kebutuhan akan aktualisasi diri: mencakup hasrat untuk
malkih menjadi diri sepenuh kemampuannya sendiri,
menjadi apa saja menurut kemampuannya.3s
Maslow menyebut teori Hirarki Kebutuhan-nya sendiri
sebagai sintesis atau perpaduan teori yang holistik dinamis.
Disebut demikian karena Maslow mendasarkan teorinya dengan
mengikuti tradisi fungsional James dan Dewey, yang dipadu
dengan unsur-unsur kepercayaan Wertheimer, Goldsteiru dan
psikologi Gestalt, dan dengan dinamisme Freud, Fromm,
Horney, Reich,Iun& dan Adler.
Kebutuhan-kebutuhan yang disebut pertama (fisiologis)
dan kedua (keamanan) kadang-kadang diklasifikasikan dengan
para lain, misalnya dengan menggolongkannya sebagai ke-
butuhan primer, sedangkan yang lainnya dikenal pula dengan
klasifikasi kebutuhan sekunder. Terlepas dari cara membuat
klasifikasi kebutuhan manusia itu, yang jelas adalah bahwa sifat,
ienis dan intensitas kebutuhan manusia berbeda satu orang
dengan yang lainnya karena manusia merupakan individu
yang unik. |uga jelas bahwa kebutuhan manusia itu tidak hanya
bersifat materi, akan tetapi bersifat pskologikal, mental, inte-
lektual danbahkan juga spiritual.
2. McClelland (Teori Kebutuhan Berprestasi)
Dari McClelland dikenal tentang teori kebutuhan untuk
mencapai prestasi atau Needfor Aciatemen f (N.Ach) yang menya-
s Alex,Sobuq, Psikologi Llmum ilalam Lintasan Sejarah(Bandung: CV
Pustaka Seti4 2003).
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takan bahwa motivasi berbeda-beda sesuai dengan kekuatan
kebutuhan seseorang akan prestasi. Kebutuhan akan prestasi
tersebut sebagai keinginan: "Melaksanakan sesuatu fugas atau
pekerjaan yang sulit. Menguasai, memanipulasi, atau menS-
organisasi obyek-obyek fisik, manusia, atau ide-ide melaksana-
kan hal-hal tersebut secepat mungkin dan seindependen mung-
kin, sesuai kondisi yang berlaku. Mengatasi kendala-kendala
mencapai standar tinggi. Mencapai performa puncak untuk
diri sendiri. Mampu menang dalam persaingan dengan pihak
lain. Meningkatkan kemampuan diri melalui penerapan bakat
secara berhasil."
Menurut McClelland karakteristik orang yang berprestasi
tingg (high achieaers) memiliki tiga ciri umum yaitu: (1) sebuah
preferensi untuk mengerjakan tugas-tugas dengan derajat ke-
sulitan moderau (2) menyukai situasi-situasi di mana kinerja
mereka timbul karena upaya-upaya mereka sendiri, dan bukan
karqna faktor-faktor lain, sePerti kemujuran misalnya; dan (3)
menginginkan umpan balik tentang keberhasilan dan kegagal-
an mereka, dibandingkan dengan mereka yang berprestasi
rendah.s
McClelland mengusulkan tiga motif kebutuhary yakni:
afiliasi (sama dengan kebutuhan sosial Maslow), kekuasaan
(keinginan untuk mempengaruhi dan mengendalikan orang
lain), dan pencapaian prestasi (keinginan untuk memenuhi
kegiatan yang bemilai). McClelland tidak mengatakan bahwa
ketiga motif itu berada dalam hirarki yang sama dalam diri
setiap orang. Ia mengusulkan bahwa lebih dari satu kebutuhan
s Handoko, Manajemem, h. 262.
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dapat menjadi dominan pada saat yang sama. Ia mengemuka-
kan tiga haf yakni;
Pertama, bagi individu yang memiliki motif afiliasi tinggi,
sebaiknya'tliberi kesempatan untuk bertugas dalam kelompok
yang dipilih sendiri. Kembangkanlahprogram kompensasi lebih
berdasarkan kelompok daripada produktivitas individual.
Kedua, bagi individu dengan motif kekuasaan yang tinggi, se-
bail,nya diberi wewmang atas orang lain yang disezuaikan dengan
derajat keterampilan yang mereka m ihkr. IQtiga,bagi individu
dengan motif pencapaian prestasi yang tinggi, hendaknya di,
tentukan bersama dengan mereka sasaran dengan tingkat ke-
sulitan yang sedang saja. Berikan tanggung jawab untuk me-
nyelesaikan sasaran denga cara mereka sendiri dan pastikan
bahwa mereka mendapatkan crrkup pengetahuan tentang
kemajuan mereka melalui sistem umpan balik yang baik.37
3. Teori Clyton Alderfer (Teori "ERG)
Teori Alderfer dikenal dengan akronim "ERG". Akronim
"ERG" dalam teori Alderfer merupakan huruf-huruf pertama
dari tiga istilah yaitu :E= Existence (kebutuhan akan eksistensi),
R= Relatedness (kebutuhan untuk berhubungan dengan pihak
lain, dan G= Growth (kebutuhan akan pertumbuhan)
fika makna tiga istilah tersebut didalami akan tampak dua
hal penting. Pertama, secara konseptual terdapat persamaiul
antara teori atau modelyang dikembangkanolehMaslow dan
Alderfer. Karena "Existence " dapat dikatakan identik dengan
hierarki pertama dan kedua dalam teori Maslow; "Relatedness"
32 Miftah Thoha Perilaku Organisasi: Konsq Dasar ilan Aplikasinya
flakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2010),h.240.
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senada dengan hierarki kebutuhan ketiga dan keempat me-
nurut konsep Maslow dan "Growth" mengandung makna
sama dengan "self acfualization" menurut Maslow. Kedua,
teori Alderfer menekankan bahwa berbagai jenis kebutuhan
manusia itu diusahakan Pemuasannya secara serentak. Apabila
teori Alderfer disimak lebih lanjut akan tampak bahwa:
Makin tidak terpenuhinya suatu kebutuhan tertentu, makin
besar pula keinginan untuk memuaskannya; Kuatnya keingin-
an memuaskan kebutuhan yang "lebih tit gS" semakin besar
apabila kebutuhan yang lebih rendah telah dipuaskan; Sebalik-
nya, semakin sulit memuaskan kebutuhan yang tingkatnya
lebih tinggi, semakin besar keinginan untuk memuasakan ke-
butuhan yang lebih mendasar.
Tampaknya pandangan ini didasarkan kepada sifat
pragmatisme oleh manusia. Artiny+ karena menyadari keter-
batasannya, seseorang dapat menyesuaikan diri pada kondisi
obyektif yang dihadapinya dengan antara lain memusatkan
perhatiannya kepada hal-hal yang mungkin dicapainya.
4. Teori Herzberg (Teori Dua Faktor)
Ilmuwan ketiga yang diakui telah memberikan kontribusi
penting dalam pemahaman motivasi Herzberg. Teori yang
dikembangkannya dikenal dengan "Model Dua Faktor" dari
motivasi, yaitu faktor motivasional dan faktor hygiene atau
"pemeliharaan".3s
Menurut teori ini yang dimaksud faktor motivasional
adalah hal-hal yang mendorong berprestasi yang sifatrya intrin-
sik, yangberarti bersumber dalam diri seseorang, sedangkan
* Ibid., h. 231.
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yang dimaksud dengan faktor hygiene atau pemeliharaan ada-
lah faktor-faktor yang sifatnya ekstrinsik yang berarti bersrrn-
ber dari luar diri yang turut menentukan perilaku seseorang
dalam kehidupan seseorang.3e
Herzberg mengumpulkan data mengenai sikap kerja
karyawandi ratusan perusahaan. Dari risetitu, ia menarik ke-
simpulan bahwa individu mempunyai dua kategori kebutuhan
yang mempengaruhi kepuasan ata.u ketidakpuasan dalam
pekerjaan. Faktor-faktor yang menyebabkan kepuasrin kerja ber-
beda dan teqpisah dari faktor-faktor yang menyebabkan ketidak-
puasan kerja. Kategori pertama disebut kebutuhan hygiene.
Kebutuhan ini bila tidak terpenuhi akan menimbulkan ketidak-
puasan kerja. Kebutuhan ini diandaikan harus dipelihara untuk
mencegah teriadinya ketidakpuasan kerja. Faktor pemuas
kebufuhan ini antara lain uang status, perlakuan, dan keamanan.
' Kebutuhan kedua yang sungguh merupakan motivasi adalah
pemuasan yang berhubungan dengan pekerjaan itu sendiri.
Jika ingin memotivasi orang pada pekerjaannya, Herzberg me-
nyarankan untuk menekankan pada hal-hal yang berhubung-
an dengan kerja itu sendiri atau hasil langsung yang diakibat-
kannya misalnya: peluang promosi, pertumbuhan personal,
pengakuan, tanggung jawab, dan prestasi. pemuasan kategori
pertama hanya berguna untuk mencegah ketidakpuasan kerja
dan tidak dapat dipakai untuk menciptakan kepuasan kerja.
Bagi Herzberg, ketiadaan ketidakpuasan belum tentu berarti
ada kepuasan.
Herzberg masih menawarkan konsep yang disebut pe-
merkayaan pekerjaan. Caranya adalah menanyakan kepada
3e KB. Everar4 et.all, Effectiae Schaal Management (London: Sage
Publications Company, 2004), h. 29.
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karyawan yang telah diperkaya pekerjaannya tentang fungsi
manajemen apa yang kini dikerjakan oleh atasannya yang ia
sendiri ingin dan dapat mengerjakannya. Kemudian delegasi-
kan fungsi itu kepadanya. Pemerkayaan pekeriaan ini men-
cakup sekaligus tambahan pekeriaan dan tanggung jawab yang
bukan hanya diserahkan begitu saja.
5. Teori X dan Teori Y dari Douglas Mc Gregor
Teori X menyatakan bahwa sebagian besar orang-orang
ini lebih suka diperintah dan tidak suka rasa tanggung jawab
serta menginginkan keamanan atas segalanya. Mengikuti fal-
safah ini maka seharusnya oranS-orang tersebut dimotivasi
dengan gaji, honorarium dan diperlakukan dengan sangsi
hukuman. Lebih jauh lagi, teori ini menyatakanbahwa:o
a. Tidak menyukai bekerja.
b. Tidak menyukai kemauan dan ambisi untuk bertang-
gung jawab dan lebih menyukai diarahkan dan di-
perintah.
c. Mempunyai kemampuan yang kecil untuk berkreasi
mengatasi masalah-masalah organisasi.
d. Hanya membutuhkan motivasi fisiologis dan keaman-
an saja.
e. Harus diawasi secara ketat dan sering dipaksa untuk
mencapai tujuan organisasi.al
Teori Y mengemukakan bahwa:
a. Pekerjaan itu pada hakikatnya seperti bermain dapat
memberikan kepuasan kepada orang.
& Ihii l .,h.28.
ar Thoha, P erilaht Organisasi, h. 241'-242.
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Manusia dapat mengawasi diri sendi4 dan hal itu tidak
bisa dihindari dalam rangka mencapai tujuan orga-
nisasi.
Kernampuan berkreativitas dalam memecahkan masa-
lah dalam organsisasi secara luas didistribusikan ke-
pada seluruh karyawan.
d. Motivasi tidak saja berlaku pada kebutuhan sosial, peng-
hargaan dan akualisasi diri, tetapi juga pada tingkat
fisiologi dan keamanan.
e. Orang-orang dapat mengendalikan diri dan kreatif
dalam bekerja jika dimotivasi secara tepat.a
Maka dari itu, seorang pendidik harus mampu menge-
tahui peserta didiknya yang ketika suatu waktu berada dalam
teori X sedangkan dalam waktu yang lain berada dalam teori
'Y. tl
a2 Robert G. Owens, Organizational Behaaior in Education (New
Jersey: Prentice Hall, Inc, 1987),h.45.
b.
Faktor lain yang memPengaruhi belajar anak didik yang
sifatnya datang dari dalam (internal) adalah minat. Minat ada-
lah sesuatu yang menimbulkan rasa suka kepada hal tertentu,
yang disebabkan karena adanya ketertarikan atauhal yang lain'
Minat terdapat pada setiap individu yang lahir di dunia' Namun,
kecenderungan minat berbeda-beda. Kecenderungan minat
dapat dipupuk dan ditumbuhkembangkan. Tentu sai4 Pemu-
pukan minatbukanlahhal yang mudah dan hal itu memerlu-
kan proses yang cukuP rumit.
Pada masa perkembangan, anak didik harus dipupuk
minabrya agar cenderung untuk membaca dan melakukan hal-
hal yang baik. |adi anak diarahkan kegiatannya ke arah yang
positif. Hal itu menuntut Peran aktif orang tua maupun guru
atau pendidik dalam lingkungan formal juga masyarakat' Apa-
bila salah satu elemen dari ketiga elemen tersebut tidak berjalan
atau mengalami gangguan, maka proses PemuPukan minat tidak
akan berhasil dengan baik.
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Dalam hal pemupukan minat, banyak yang harus diketahui.
Baik oleh pendidik maupun peserta didik. Maka dari itu, penulis
akan membahas hal yang berkaitan dengan aplikasi minat, baik
minat baca maupun minat belajar, secara terperinci di bawah ini.
A. Pengertian Minat Baca
Minat baca berasal dari dua kat4 yaitu: minat dan baca.
|ika dilihat dari pengertian etimologi, minat berarti perhatian,
kesukaan (kecenderungan) hati kepada suatu kegiatan.l Se-
dangkan secara terminologi, minat mempunyai arti sebagai-
mana yang dikemukakan berbagai tokoh berikut:
1. Minat adalah kecenderungan jiwa yang tetap ke jurusan
sesuatu hal yang berharga bagi orang. Sesuatu yang berharga
bagi orang seseorang adalah yang sesuai dengan kebutuh-
annya.2
2. Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada
suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat
pada dasamya adalah penerimaan akan suatu hubungan
antara dirisendiri dengan sesuatu diluar diri. Semakinkuat
atau dekat hubungan tersebut, semakin besar minat.3
3. Minat adalah gejala psikis yang berkaitan dengan objek atau
aktivitas yang menstimulir perasaan senang pada individu.a
1 Pius A. Partanto, Kamus llmiah Populer (Surabaya: Arkola, 1994),
h.457.
2 Pius A. Partanto, Metodik Krusus Pengajaran Agama lslam (fakarta:
Proyek Pernbinaan Prasarana dan Sarana Perguruan Tinggi Agama[AIN,
1985), h. 102.
3 Slametq Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya (]akarta:
Rineka Cipta 2003), h. 180.
a Wayan Nurkencana, Eaaluasi P endidikan (Surabaya: Usaha Nasional,
7985),h.229.
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Minat adalah tingkatkesenanganyang kuat dari seseorang
dalam melakukan suatu kegiatan yang dipilih karena ke-
giatan tersebut menyenangkan dan memberi nilai bagi-
anya.s
Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhati-
kan dan mengenang beberapa kegiatan. Kegiatan termasuk
belajar yang diminati sisw+ akan diperhatikan terus-mene-
rus yang disertai rasa senang.6
Minat adalah sesuatu kemampuan untuk memberi stimu-
lus yang mendorong kita untuk memperhatikan seseoran&
sesuatubarang atau kegiatan; atau sesuatu yang dapat mem-
beri pengaruh terhadap pengalaman yang telah distimulus
oleh kegiatan itu sendiri.T
Dari pengertian di atas dapat dirumuskan bahwa arti dari
minat adalah kecenderungan jiwa yang aktif yang menyebab-
kan seseorang atau individu melakukan kegiatan.
Dengan demikian minat seharusnya menjadi pangkal dari
semua aktivitas dalam usaha pemenuhan kebutuhan manusia"
di mana setiap manusia mempunyai kebutuhan yang bermacam-
macam. Sehingga dengan adanya usaha pemenuhan kebutuh-
an itu, maka timbulah minat yang kuat dalam dirinya untuk ber-
usaha dengan sungguh-sungguh dalam mencapai kebutuhan
tersebut tanpa adanya perintah atau paksaan dari orang lain.
s Massafa, artikel" Minat adalah kesenangan" dalam http://massafa'
wordpress.com, ]m8rc1,n4.28lc4l2m9.h. 1 dialses tanggal 28 april-2009.
-6 Tohiriru Psikotogi Pembelajaran Pendidikan Agama lslam (lakarta:
RajaGrafindo Persada, 2006), h. 130.
7 Lester D. Crow, Psikologi Penilidilun (Surabaya: Bina llmu, 1984),
h.351.
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Berpiiak dari definisi di atas dapat ditarik kesimpulan,
yaitu:
Minat mempunyai hubungan yangerat dengan kemauary
aktivitas serta perasaan dan didasari dengan pemenuhan
kebutuhan.
Kemauan, aktivitas serta perasaan serumg tersebut memiliki
potensi yang memuhgkinkan individu untuk memilih" mem-
perhatikan sesuatu yang datang dari luar dirinya sehingga
individu yang bersangkutan menjadi kenal dan akrab dengan
objek yang ada.
Minat adalah kecenderungan jiwa yang sifatnya aktif.
Membaca bukan sekedar mengenal dan mengejah kata-kata
tapi jauh lebih dalam lagi, yaitu dapat memahami gagasan
yang disampaikan kata-kata yang dibacanya itu. Karena
membaca merupakan suatu proses yang melibatkan peng-
lihatan dan tanggapan untuk memahami bahan bacaan yang
bertuiuan untuk memperoleh informasi atau mendapatkan
kesenangan, maka membaca merupakan salah satu aktivitas
yang membutuhkan dorongan dari dalam diri seseorang.
Tanpa dorongan tersebut maka orang tidak akan melaku-
kan aktivitas membaca dan dorongan ifulah yang dinama-
kan minat.s
Dari berbagai pengertian dan uraian tentang membaca
di atas dapat dirumuskan bahwa minat membaca adalah kecen-
derungan jiwa yang aktif untuk memahami pola bahasa untuk
memperoleh informasi yang erat hubungannya dengan kemau-
8Al Maipi, artikel "Kebutuhan Membaca" dalam hftp://almaipii.
multiply-com/joumal/item/4. diakses tanggal 28 april 2009.
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aru aktivitas dan perasaan senang yang secara potensial me-
mungkinkan individu untuk memilih, memperhatikan dan
menerima sesuatu yang datang dari luar dirinya.
B. Realitas Minat Baca Siswa
Pengembanganminatbacayangberkes bukan
hanya sekedar tujuan pengajaran membaca tetapiiuga meru-
pakan persyaratan penting untuk tumbuhnya kemampuan rrcrn-
baca. Membaca secara baik tergantung pada dorongan dan motif
yang datang dari orang yang belajar membaca. Penggunaan
paksaan dari luar hanya akan membawa pengaruh sedikit saja
dan mungkin malah menimbulkan hambatan tumbuhnya minat
baca. Oleh karena itu, kita harus menemukan dan memupuk
minat-minat yang mendorong si anak untuk mencari arti dari
setiap bahan bacaan.
Prosedur pengaiaran di dalam kelas yang dilakukan secara
efektif tentu dapat berpengaruh positif kepada terbinanya ke-
mampu:ul siswa untuk berpikir selagi membaca. Disamping
itu prosedur pengajaran yang baik dapat meningkatkan minat
siswa kepada membaca untuk memperoleh informasi dan untuk
mengisi waktu luang (hiburan).e
Untuk membina dan mengembangkan minat baca murid-
murid tidak bisa terlepas dari pembinaan kemampuan mem-
baca murid-muri4 sebab seperti telah dijelaskan bahwa untuk
menjadi orang yang senang membaca tentunya harus mampu
membaca. Tienpa memiliki kemampuan membaca tidak mung-
kin merasa senang membaca. Sudah barang tentu pembinaan
elbnuAhmadShaleh,PenyelenggaraanPerpustafu anSekalah(lakarta:
Hidakarya A gung 1999), h. 161.
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kemampuan membaca dalam rangka pembinaan dan pengem-
bangan minat baca murid-murid akan berbeda-beda sesuai
dengan tingkatan sekolahnya.
Pembinaan dan pengembangan minat baca murid-murid
tidak hanya tanggung jawab guru bidang studi bahasa Indo-
nesia saja, tetapi tanggung jawab bersama antara bidang studi
bahasa Indonesia guru-guru bidang studi lainnya kepala sekolah,
orang tua dan yang tidak kalah pentingnya adalah gunt pusta-
kawan. Sebagai pengelola perpustakaan sekolah, Sru, pusta-
kawan harus berusaha semaksimal mungkin membina dan
rnengembangkan minat baca murid-muri4 sehingga perpusta-
kaan sekolah benar-benar dapat mengemban misinya sebagai
pusat atau sumber belajar.lo
Fmomerra yang tampak adalah batrwa daya beli bu}u masya-
rakat Indonesia -termasuk Pelajar Islam- belum menggembira-
' kan. Pengadaari pameran-pameranbuku sebenarnya di samping
sebagai upaya meningkatkan minat baca sekaligus dimaksud-
kan sebagai upaya rneningkatkan daya beli buku dari masya-
rakat. Dapat dilihat bahwa sebagian besar pembeli buku biasa-
nya adalah sebagian dari kalangan pelajar, sedang jumlah kelom-
pok ini di masyarakat adalah sangat kecil. Fenomena lain ada,
lah masih rendahnya kesadaran masyarakat untuk berkunjung
keperpustakaan. Meskipun di setiap.masjid agung diibu kota
terdapat perpustakaan tetapi secara kuantitatif dan kualitatif
jumlah buku belum sebanding dengan iumlah penduduk.
Kondisi minat baca pelajar Islam pada lembaga-lembaga
pendidikan formal di Indonesia tidak berbeda dengan kondisi
10 Ibrahim Ba f.adal, Pengelolaan Perpustaluan Selalah (jakarta: Bumi
Aksara, 2008), h. 191-193.
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umum minatbaca masyarakatrya. H. Muhtadi-Rektor Univer-
sitas Muhammadiyah Surabaya-membenarkan bahwa kalangan
masyarakat kurang gemar membaca termasuk mahasiswa.
Pendapat lain menyatakan bahwa secara umum minat baca
pelajar cenderung menurun. Buku bukan teman akrab lagi bagi
merek4 karena mereka telah memiliki dunia baru yang meng-
asikkan, misaLnya nongkrong dan ramai-ramai di tempat hibur-
an. Di lain pihak ada pendapat yang menyatakan bahwa minat
baca pelajar menurun tidaklah mutlak benar, karena toko-toko
buku yang popular banyak diserbu anak-anak untuk membeli
buku.rl
C. Pengertian Minat Belajar
Pengertian Minat Belajar siswa. Minat belajar terdiri dari
dua kata yakni minat dan belajar, dua kata ini beda arti, untuk
itu penulis akan mendefinisikan satu persatu, sebagai berikut:
Berdasarkan Definisi-definisi di atas, bisa disimpulkan bahwa
minat adalah kecenderungan jiwa yang relative menetap ke-
pada diri seseortmg dan biasanya disertai dengan Perasaan
serumg. Menurut Berhard "minat" timbul atau rnuncul tidak
secara tiba-tiba melainkan timbul akibat dari partisipasi, peng-
alaman, kebiasaan pada waktu belajar atau bekerj4 dengan
kata lairy minat dapat menjadi penyebab kegiatan dan penye-
bab partisipasi dalam kegiatan.
Sedangkan pengertian belajar adalah suatu kegiatan yang
menimbulkan suatu perubahan tingkah lakuyang relatif tetap
dan perubahan itu dilakukan lewat kegiatan, atau usaha yang
1r Ali Rohmad, Kapita Selekta Pendidikan lslam (Yogyakarta: Teras,
2009),h.287.
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disengaja. fadi, yang dimaksud dari minat belajar adalah aspek
psikologi seseorang y:U:lg menampakkan diri dalam beberapa
Bejala, seperti: gairah, keingrnan, perasaan suka untuk melaku-
kan proses perubahan tingkah laku melalui berbagai kegiatan
yang meliputi mencari pengetahuan dan pengalaman, dengan
kata lain, minat belajar itu adalah perhatiary rasa suka, keter-
tarikan seseorang (siswa) terhadap belajar yang ditunjukkan
melalui keantusiasan, partisipasi dan keaktifan dalam belajar.
Agarna Islam pun sangat memperhatikan masalah perrdidikan
(khususnya belajar) untuk mencari dan menuntut ilmu penge-
tahuan, karena dengan ilmu pengetahuan manusia bisa ber-
karya dan berprestasi serta dengan ilmu dan dengan belajar
manusia dapat pandai, mengerti tentang hal-hal yang ia pelajari,
dan dengan ilmu itupun manusia ibadahnya menjadi sem-
purna, begitu pentingnya ilmu Rasulullah SAW. mewajibkan
urnablya untul( menuntut ilmu, baik laki-laki maupun perem-
puan. Sabda Rasulullah SAW. dalam haditsnya yang artinya:
Iirntutlah ilmu walaupun dinegeri cin4 karena sesungguhnya
menuntut ilmu itu wajib bagi setiap muslim (laki-laki atau
perempuan), sesungguhnya para malaikat meletakkan sayap
sayap mereka kepada para penuntut ilmu karena senang (rela)
dengan yang ia tuntut. (H.R. Ibnu Abdil bar).
Minat ini besar pengaruhnya terhadap belajar, karena
minat siswa merupakan faktor utama yang menentukan derajat
keaktifan siswa bila bahan pelaiaranyang dipelajari tidak sesuai
dengan minat siswa, siswa tidak akan belajar dengan sebaik-
baiknya, sebab tidak ada daya tarik baginya. Oleh karena itu,
untuk mengatasi siswa yang kurang berminat dalam belajar,
guru hendaknya berusaha bagaimana menciptakan kondisi ter-
tentu agar siswa itu selalu butuh dan ingin terus belajar. Dalam
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artian menciptakan siswa yang mempunyai minat belajar yang
besar, mungkin dengan cara menjelaskan hal-hal yang menarik,
salah satunya adalah mengembangkan variasi dalam gaya
mengajar. Denganvariasi ini siswabisa merasa senang dan mem-
peroleh kepuasan terhadap belajar.
Minat mengandung unsur-unsur kognisi (mengenal),
emosi (perasaan), dan konasi (kehendak). Oleh sebab itu, minat
dapat dianggap sebagai respon yang sadar, sebab kalau tidak
demikian, minat tidak akan mempunyai arti apa-apa. Unsur
kognisi maksudnya adalah minat itu didahului oleh penge-
tahuan dan informasi mengenai obyek yang dituiuoleh minat
tersebut unsur emosi, karena dalam partisipasi atau pengalam-
an itu disertai oleh perasaan tertentu, seperti rasa senan& se-
dangkan unzur konasi merupakan kelaniutan dari unsur kognisi.
Dari kedua unzur tersebut yaitu yang diwujudkan dalambentuk
kemauan danhasratuntuk melalukan suatu kegiatan, termazuk
kegiatan yang ada di sekolah seperti belajar.
]adi minat sangat erat hubungannya dengan belajar, belajar
tanpa minat akan terasa menjemukarv dalam kenyataannya
tidak semua belajar siswa didorong oleh faktor minatnya sen-
diri, ada yang mengembangkan minabrya terhadap materi
pelajaran dikarenakan pengamh dari gurunya" temannya, orang
tuanya. Oleh sebab itu, zudah menjadi kewaiiban dan tanggung
jawab sekolah untuk menyediakan situasi dan kondisi yang
bisa merangsang minat siswa terhadap belajar.
Membangkitkan minat belajar siswa itu iuga merupakan
tugas guru yang mana guni harus benar-benar bisa menguasai
semua keterampilan yang menyangkut pengajarary terutama
keterampilan dalam bervariasi, keterampilan ini sangat mem-
pengaruhi minat belajar siswa seperti halnya bervariasi dalam
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gaya mengajar, jika seorang guru tidak menggunakan variasi
tersebut, siswa akan cepat bosan dan jenuh terhadap materi
pelajaran. Untuk mengatasi hal-hal tersebut guru hendaklah
menggunakan variasi dalam gaya mengaiar, agat semangat
dan minat siswa dalam belajar meningkaf jika sudah begitu,
hasil belajarpun sangat memuaskan. Dan tujuan pembelajaran
pun akan tercapai dengan maksimal.
D. Faktoryang Mempengaruhi Minat Baca dan Belaiar Siswa
Pada prinsipnya faktor yang mempengaruhi minat baca
dan belajar siswa sama dengan faktor yang mempengaruhi
belajaq, karena membaca juga merupakan salah satu aktivitas
belajar. Dilihat dari segi asalnya, maka paling tidak ada dua
faktor yang mempengaruhi minat baca seseorang, yaitu faktor
intemal dan faktor ekstemal. Dalam perkembangannya, sulit
dideteksi marul faktor yang lebih dominan berpengaruh ter-
hadap baik/buruknya minat baca seseorang. Akan tetapi, jika
melihat fenomena di masyarakat tampaklah bahwa faktor
ekstemal adalah mendominasi misalnya:
1. Pemupukan minatbaca dalam keluarga
Dapat disaksikan ada keluarga yang di dalamnya dihidup
kan budaya baca, maka anak-anak memiliki kemungkinan yang
besar untuk mempunyai rninatbaca yangbaik. Tidak terbina-
nya minat baca seiak masa anak-anak bisa mengakibatkan pihak
Iuar dipersalahkan, seperti kurangnya buku bacaan, guru atau
pihak sekolah tidak mampu memotivasi belajar, dan masya-
rakat yang tertinggal dari budaya baca.
Lebih dari itu, adalah pentingnya pembinaan minatbaca
sedini mungkin. Pembinaan minat baca sejak masa anak-anak
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ini perlu ditempuh dalam rangka menumbuh kembangkan
kebiasaan yang baik mengenai kegemaran membaca. Orang
tua dalam rumah tangga dituntut mampu memberi contoh anak-
anaknya dalam mengatur waktu guna menerapkan kebiasaan
membaca. Ini perlu direalisasikarl mengingat keteladanan dalam
rumah tangga itu sangat berpengaruh terhadap terbukanya
minat baca bagi anak-anak di kemudian hari, termasuk ketika
menjadi pelajar.
2. Imbas era globalisasi
Kaitannya dengan era globalisasi, ada yangberpendapat
bahwa ia mempengaruhi budaya baca. Meniamumya sar.rna
informasi selain buku jelas mempengaruhi cara manusia mem-
peroleh ilmu pengetahuan, dengan televisi suatu misal manu-
sia tinggal menggunakan secara mudah dan menyenangkan,
tanpa harus bersusah payah mencari dan menelaah serta me-
renungkan melalui kegiatan membaca. Oleh karena itu, manu-
sia bisa semakin jauh saja dari budaya baca buku yang dengan
tegas menuntut daya konsentrasi.
3. Sulitnya mendapat lapangan kerja
Salah satu faktor yang memPengaruhi minat baca pelajar
di Indonesia, adalah kondisi dunia pekerjaan. Banyal.nya lulus-
an pendidikan sekolah menjadi Pengangguran sebagai feno-
mena ketimpangan bidang ketenagakerjaan dengan bidang
pendidikan, akan menimbulkan dampak yang nyata terhadap
minat baca di kalangan pelajar. Banyak perta didik yang teriang-
kit kelesuan, motifasi, dan minatbelajamya menurun. Yang ter-
penting bagi mereka mendapat iiazah. Bahkan di kalangan
mahasiswa tidak hanya kepastian lapangan kerja pada masa
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datang menyebabkan mereka pesimis,lesu dan kurang ber-
gairah dalam studi. hri bisa berakibat menumnnya tingkat kwa-
litas lulusan pendidikan sekolah. M. Rusli Karim berpendapat,
bahwa kurang gairah membaca bagi mahasiswa tidak semata-
mata kesalahan mahasiswa. Tetapi juga pihak dosen, karena
usaha para dosen kurang mampu mendorong mahasiswanya
untuk meningkatkan gairah membaca.r2
E. Usaha Meningkatkan Minat Baca dan Belajar Siswa
Meningkatkan budaya baca masyarakat berarti buku akan
dirasakan sebagai kebutuhan yang sama seperti kebutuhan
bahan pokok yang lain. Dengan demikiarl masyarakat akan terus
menerus mmcari bukuuntuk dibaca atau dengan kata lain mem-
bacabuku merupakanbagian dari kehidupan mereka sehari-
hari.
' Meskipun ada yang beranggapan bahwa sekolah tidak
dapat diandalkan untuk meningkatkan minat dan kegemaran
siswa baca buku, namun juga tidak dapat diingkari kebiasaan-
kebiasaan yang terlatih sejak muda termasuk kebiasaan mem-
baca buku akan berlanjut dan mewamai perilaku seorang di
kernudian hari. Namun di sekolah terdapat perpustakaan yang
rnerupakan pemegang peran penting dalam hal pustaka dan
koleksi buku. Hal tersebut tentunya dapat di-manage sebaik
mungkin untuk dapat meningkatkan minatbaca siswa. Apabila
minat baca meningkat, maka secara otomatis minat belajar tenfu
akan meningkat. Sekotah, maupun madrasah yang mempu-
nyai perpustakaan hendalmya ditingkatkan, baik kualitas mau-
pun kuantitas bukunya untuk melayani siswa secara aktif.
12 lbid., h.2gg-299. 13 Mudhofir, Prinsip-prinsip, h. 63-65.
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Sesuai dengan fungsi dan tujuannya, PerPustakaan seko-
lah memegang Peranan penting dalam peningkatan bimbing-
an minatbaca. Perpustakaan membantu mendorong dan me-
ngembangkan minat, kemampuan, dan kebiasaan membaca
yang menuju kebiasaanmandiri. untuk itu, perlu fasilitas dan
pelayanan yang baik dari perpustakaan, yaitu:
1. Koleksi perpustakaan
2. Personil
Bagaimanapun juga dalam bimbingan minatbaca,Peran
guru dan pustakawan sangatlah perlu. Karena walaupun sudah
ada peqpustakaan dan bahan pustaka nyang lmgkap, tetaPi tanPa
adanya bimbingan langsung dari guru/petugas perpustakaan
maka usaha bimbingan minat baca itu tidak akan mencapai
tujuan.13
Ada beberapa usaha yang dapat ditempuh oleh guru/per-
pustakaan untuk meningkatkan minatbaca siswa. usaha-usaha
yang dapat ditempuh guru, antara lain:
1. Mengadakan tempatbaca di masing-masing kelas' Buku-
buku yang ada hubungannya dengan pelajaran yang sedang
diajarkan harus tersedia.
2. Harus diusahakan mendiskusikan buku dengan anak'
Mengembangkan keberanian anak untuk menyampaikan
kesan dan kesangguPannya tentangbuku yang diminta men-
ceritakan pengalaman pribadi yang ada hubungannya dengan
isi cerita buku tersebut.
3. Memberikan kesempatan mereka menulis dramatisasi
sebuah cerita.
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4. Menyediakan bacaan dimana anak mendapatkan keterang-
an tambahan mengenai topik yang dipelajari di kelas.
5. Memberikan contoh dari buku yang ada hubungannya de-
ngan apa yang dipelajari di kelas kemudian dibicarakan
dengan mereka.
6. Memberikan kesempatan pada siswa untuk membanding-
kan pandangan mereka tentang cerita itu baik isi dan tokoh-
tokohnya.la
Sedangkan usaha-usaha yang bisa ditempuh oleh perpus-
takaan untuk meningkatkan minat baca adalah:
1. Penyediaan bahan pustaka yang dapat memenuhi fungsi
perputakaan.
2. Meningkatkan pelayanan perpustakaarl tidak saja terbatas
pada pelayanan peminjaman bahan pustaka saja akan tetapi
iuga memperkenalkan penggunaan katalog dan pengguna-
an fasilitas perpustakaan.
3. Memperkenalkan siswa dan membimbing mereka agar
gemar dan mau baca buku.rs
4" Bekerja sama dengan guru kelas untuk menginformasikan
tentang adanya koleksi buku baru dan juga melayani siswa
yang mendapatkan tugas dari guru yang ada kaitannya
dengan perpustakaan.
5. Berusaha memotivasi minat baca siswa dengan jalan meng-
adakan pameran buku dan memperkenalkan buku baru
agar murid terangsang unfuk membaca.
u Shaleh, Penyelenggaraan, h.'1.65-167.
rs Bafadal, Pengolaan, h. 135.
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6. Penyusunan koleksi menurut sistem yang digunakan, agar
koleksi selalu dapat ditemukan dengan mudah.r6
Demikian mengenai peningkatan minatbaca siswa, baik
melalui peran aktif perpustakaan yang ada di sekolah dan juga
dorongan dari orang tua di rumah. Peningkatan minat baca ter-
sebut hampir mirip dengan peningkatan minat belajar. Belajar
adalah suatu kegiatan membutuhkan adanya minat khusus.
Dengan minat yang tinggi akan mendorong anak untuk ter-
motivasi belajar yang tinggl karena itu minat diarahkan peserta
didik dalambelajar.
Minat dapat dikembangkanmelalui sumber minat. Sumber
minat menurut Bathia, sebagaimana yang dikutip Hidayah,
yaitu: 1). kepribadian. 2). jenis kelamin. 3). identifikasi" bebepara
minat merupakan hasil dari proses identifikasi dan imitasi dari
orang lairg 4). potensi,S). lingl,ungan" 5). status ekonomi" 4.sikaP,
dan 8). umur.l7
Pendidik perlu untuk mengenal minatbelajar peserta didik
agar diketahui efektivitas belajar mengajar yang dilakukan.
Menurut Sauper dan Criste, sebagaimana yang dikutip Flidayah,
terdapat empat cara untuk mengenal minat yaitu; 1). menulis-
kan atau menanyakan kegiatan yang paling disenangi baik
yang merupakan tugas mauPun non tugas (expressed interest).
2). mengobservasi secara langsung atau dengan mengetahui
hobi serta aktivitas yang lain yang banyak dilal'crkan oleh subyek
(manifest Interest), 3). menggunakan alat-alat yang telah di-
16 Amin Abdullah, Dasar-Dasar Ilmu Perpustakaan dan lnformasi
(Yogyakarta: IPI UIN Sunan Kaliiaga, 2007\,h.125.
17 Hidayah, Psikologi Pendidikan, h. 113.
182 Belajar dan Pembelajaran
standarisasi, MisaLnya dengan mengunakan Kuder atau RMIB
(Rothwell Miller Interest Blank) dan lain-lain.tE
Dalam proses belajar mengajar guru berperan aktif untuk
mendorong minat kepada arah minat yang berjenis minat cul-
tural dan sosial. Untuk mengembangkan minat belajar maka
pendidik dituntut turtuk memberikan pengalaman belajar yang
menyenangkan bagi siswa. Sebab kesenangan atau minat yang
tinggi seseorang dipengaruhi oleh pengalaman belajar. Cara
yang dilakukan adalah dengan mengajar yang menyenangkan
melaluipemberian kebebasan pada siswa, perlakuan danme-
mahami pada siswa sehingga terjalin komunikasi yang baik,
pujian-hadiatr, serta metode belajar yang mmyenangkarg dimana
metode mengajar harus tepat, efisien dan efektif sehingga peserta
didik dapat memahami dan menguasai, dan mengembangkan
bahan pelajaran. Kepribadian guru juga menjadi sorotan bagi
siswa untuk memperoleh pengamalam belajar yang menye-
nangkan.
Salah satu hal yang penting bagi seorang pendidik adalah
kepribadian. Dalam melakukan kegiatan belajar mengajar, beber-
apa kepribadian guru yang berperan adalah :1) penghayatan
nilai-nilai kehiduparg 2). motivasi kerja 3). sifat dan sikap. Dengan
kepribadian guru yang positit siswa akan merasa senan& puas,
dan gernbir4 kegembiraan yang dirasakan akan mampu menim-
bulkan pengalaman positif yang dapat meningkatkan minat
belajar.
Jadi peningkatan minat belajar siswa membutuhkan peran
aktif pendidik dengan cara berkepribadian yang baik. Tidak
hanya itu saj+ ketika siswa di luar lingkungan sekolah atau di
18lhid.
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rumah, kondisi tempat tersebut juga harus mamPu meningkat-
kan minat siswa dalam melakukan kegiatan belajar. Di sam-
ping itu, orang tua juga harus berusaha meningkatkan minat
anaknya dalam belajar dengan cara menemaninya ketika belajar.
Karena apabila tidak ditemani, maka siswa akan cepatmerasa
bosan. Hal yang tidak kalah pentingnya adalah orang tua harus
memberikan perhatian yang penuh terhadap kegiatan belajar
anakdengancara membiasakan anakbelajar rutin dan sedikit
demi sedikit. Dengan demikian, maka minatbelajar siswa akan
meningkat dengan sendirinya secara pelan-pelan' []
A. Pengertian Perangkat Pembelaiaran
Secara bahasa perangkat adalah alat atau perlengkapan'l
Sedangkan pembelajaran adalah serangkaian kegiatan yang
dirancang untuk memungkinkan teriadinya proses belajar pada
siswa.2
Jadi yang dimaksud perangkat pembelajaran adalah
sesuatu atau beberapa persiapan yang disusun oleh guru baik
secara individu mauPun kelompok (KKG atau MGMP) agar
pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran dapat dilakukan se-
cara sistematis dan memperolehhasil seperti yang diinginkan'3
1 fS Badudu dan Sutan Muhammad Zain, Kamus Umum Bahasa
Indonesia(Jakarta: Pustaka Sinar Harap an, 1996)' h' 1035'
2 Ngatim Purw anto, Psikologi peididikan (Bandung: Remaja Karya'
1986), h.85.
3 NazarudirL Manajemen Pembelajaran: Implementasi kY-t\'.Karak'
teristk. Dan Metodologi Pendidikan Agami Islam di Sekolah lJmum (lo$akartaz
Tercs,2007), h. 111.
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B. Macam-macam Perangkat pembelajaran
Dalam melakukan pembelajaran seorang guru haruslah
mempersiapkan perangkat pembelajaran yang akan ia guna_
kan. Adapun mactun-macam perangkatpembelajaran ada 4 yaitu:
silabug program tahunan (Prota), program semester (promes),
dan rencana pelaksanaan pembelajaran (Rpp).n
a. Silabus
Silabus dapat didefinisikan sebagai garis besar, ringkasan,
iklrtisac atau pokok-pokok isi atau materi pelajaran Menurut Majid
dan Andayani, silabus adalah ,,seperangkat rencana dan peng_
aturan tentang kegiatan pembelajaran, pengelolaan kelas, dan
penilaian hasil belajar".s Sedangkan pengertian silabus yang
dikeiuarkan oleh Depdiknas adalah bentuk pengembangan
dan penjabaran kurikulum menjadi rencana pembelajaran atau
susunan materi pembelajaran yang teratur pada mata pelajaran
tertentu pada kelas/semester tertenfu.6
Istilah silabus dipakai untuk menyebut suatu produk pe_
ngembangan kurikulum yang berupa penjabaran lebih lanjut
dari standar kompetensi dan kompetensi dasar, materi pem-
belajaran dan uraian materi yang terdapat dari dalam kuri-
kulum, alokasi waktu dan sumber bahan. Silabus merupakan
seperangkat rencana dan pengaturan tentang pengembangan
kurikulum, yang mencakup kegiatan pembelajaran, pengelola-
an kurikulum berbasis sekolatr, kurikulum dan hasil belajar,
4lhid.
s Abdul Majid dan Dian Andayanl pendiditun Agama Isram Berbasis
Kompetensi: Konsep ilan Implementasi Kuikutum 2004 (Bindung: pr Remaja
Rosdakarya,2005t h. 98.
5 Nazarudin, Manajemen p embelajaran, h. 126.
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serta penilaian berbasis kelas. Silabus merupakan kerangka inti
dari kurikulum yang berisikan tiga komponen utama, yang dapat
menjawab permasalahan: L) Kompetensi apa yang akan di-
tanamkan kepada Peserta didik melalui suatu kegiatan Pem-
belajaran. 2) Kegiatan apakah yang harus dilakukan untuk mena-
namkan kompetensi tersebut. 3) Upaya apakah yang harus
dilakukan untuk mengetahui bahwa kompetensi tersebut sudah
dimitiki peserta didik.T Silabus merupakan penjabaran lebih
rinci dari standar kompetensi-kompetensi dasar (SKKD) yang
minimal memuat kompetensi dasar, materi standar, dan hasil
belajar yangharus dimiliki oleh peserta didik sehubungan dengan
suatu mata pelajaran.s
Berdasarkan gambaran tersebut dapat dinyatakan bahwa
silabus merupakan penjabaran standar kompetensi dan kom-
petensi dasar ke dalam materi pokok, kegiatan pembelajaran,
dan indicator pencapaian kompetensi untuk penilaian, alokasi
waktu, dan sumber belajar. Dalam implementasinya silabus di-
iabarkan dalam rencana pelaksanaan pembelaiaran, dilaksana-
kan, dievaluasi, dan ditindak lanjuti oleh masing-masing guru.
Selain itu, silabus harus dikaji dan dikembangkan secara ber-
kelanjutan dengan memperhatikan masukan hasil evaluasi hasil
belajar, evaluasi proses (pelaksanaan pembelajaran), dan eva-
luasi rencana pembelajaran.e
7 Kunandar, Guru Profuionnl: lnrplnnentnsi Kurkulum Tinglut S atuan
pendidiknn (KT'P) Dan sukes Dalam Sertifknsi Guru (Jakarta: Raiawali
Pers,2009), h.2M-245.
s E. Mulyasa, Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Penilidikan:
Kerundirian Guru Dan Kepaln Selalaft (]akarta: Bumi Aksara 2009), h. 133.
e Masnur Muslich, KTSP; Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(fakarta: Bumi Aksara, 2N5), h. 23'24.
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Landasan pengembangan silabus adalah peraturan peme_
rintah Republik Indonesia nomor 19 tahun 2005 tentang standar
nasional pendidikan p asallT ayat(2) dan pasal 20 yang berbunyi
sebagai berikut:
Pasall7 ayat 2:
"sekolah dan komite sekolat! atau madrasah dan komite
madrasatr, mengembangkan kurikulum tingkat satuan
pendidikan dan silabusnya berdasarkan kerangka dasar
kurikulum dan standar kompetensi rurusan di bawah
supervisi dinas kabupaten&ota yang bertanggung jawab
di bidang pendidikan untuk SD SMR SMA, dan SMK,
dan departemen yang menangani urusan pemerintahan
di bidang agama untuk MI, MIs, MA, dan MAK-.
Pasal 20:
. 
"perencirnaan proses pemberajaran meriputi silabus dan
rencana pelaksanaan pmgajaran )rang memuat sekurang_
kurangnya tujuan pembelajaran, materi ajar, metode
pengajaran, sumber belajar, dan penilaian hasil belajar,,.
Dengan demikiaq yang mengembangkan atau men5rusun
silabus adalah:
- Guru kelas/mata pelajaran
- Kelompok guru kelas/mata pelajaran
- Kelompok kerja guru (KKG/lvIGMp), atau
- Dinas pendidikan
Penyusunan silabus dilaksanakan bersama_sama oleh
guru kelas/ mata pelajaran, kelompok kerja guru(KKGAdGMp)
pada tingkat satuan pendidikan untuk satu sekolah dan kelom-
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pok sekolah dengan tetap memperhatikan karakteristik masing-
masing sekolah.ro |adi biasanya guru tersebut bersama-sama
dalam melakukan penyusunan silabus tersebut dalam satu
team, supaya lebih memudahkan penyusuuul dan terjadi kese-
raSaman.
Silabus merupakan salah satu produk pengembangan
kurikulum dan pembelajaran yang belisikan garis-garis besar
materi pembelajaran. Beberapa prinsip yang mendasari pengem-
bangan silabus antara lain adalahilmiatu relevans, sistematis,
konsistery memadai, aktual, dan kontekstual, fleksibel, dan me-
nyeluruh.
1) Ilmiah
Keseluruhan materi dan kegiatan yang menjadi muatan
dalam silabus harus benar dan dapat di pertanggungjawab-
kan secara keilmuan untuk mencapai kebenaran ilniiah ter-
sebut, dalam penyusunan silabus selayalcrya dilibatkan para
pakar dibidang keilmuan masing-masing mata pelajaran.
Hal ini di maksudkan agar materi pelajaran yang disaiikan
dalam silabus shahih (valid).
2) Relevan
Cakupan, kedalaman, tingkat kesukaran dan urutan penyaji-
an materi dalam silabus sesuai atau berkaitan dengan tingkat
perkembangan fisik, intelektual, sosial, emosional dan spi-
rihrd peserta didik.
3) Sistematis
Komponen-komponen silabus saling berhubungan secara
fungsional dalam mencapai kompetensi.
10 lbid.,h.24-25.
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4) Konsisten
Adanya hubungan yang konsisten (ajek, taat asas) antara
kompetensi dasar, indikator, materi pokok, pengalaman
belajar, sumber belajar dan penilaian hasil belajar.
5) Memadai
Cakupan indikator, materi pokok, pengalaman belajar,
sumber belajar, dan sistem penilaian cukup untuk menun-
jang pencapaian kompetensi dasar.
5) Aktual dan kontekstual
Cakupan indikator, materi pokok, pengalaman belajar,
sumber belajar, dan sistem penilaian memperhatikan per-
kembangan ilmu, teknologi dan seni mutakhir dalam ke-
hidupan nyat4 dan peristiwa yang sedang terjadi.
7) Menyeluruh
' Komponen silabus mencakup keseluruhan ranah kom-
petensi (kogrutif, afektif, dan psikomotor)
8) Fleksibel
Keseluruhan komponen silabus dapat mengakomodasi
keragaman peserta didik, pendidik, serta dinamika per-
ubahanyang teriadi di sekolah dan tuntutan masyarakat.rr
Fleksibilitas dalam pengembangan silabus mengandung
arti bahwa keseluruhan komponen silabus dapat mengakomo-
dasikan keragaman peserta didik, pendidik serta dinamika
perubahan yang terjadi di sekolah dan tuntutan masyarakat.
Lebih lanjut dapat dikemukakan bahwa prinsip fleksibilitas
11 Muslich, KTSP,h. 25-26.
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mengandung makna bahwa pelaksanaan Program' peserta
didik, dan lulus memiliki ruang gerak dan kebebasan dalam
bertindak.12
Silabus bermanfaat sebagai pedoman sumber pokok
dalam pengembangan pembelajaran lebih lanjut, mulai dari
pembuatan rencana pelaksanaan pembelajaran, Pengelolaan
kegiatan dan pengembangan sistem penilaian'l3 Silabus juga
berman-faat untuk merencanakan pengelolaan kegiatan pem-
belajaran, misalnya kegiatan pembelajaran secara klaksikal,
kelompok kecil, atau pembelajaran secara individual. Bahkaru
silabus santgat bermanfaat untuk mengembangkan sistem
penilaian dalam pembelaiaran berbasis kompetensi, kompe-
tensi dasar, dan materi pokok/pembelajaran yang terdaPat
dalam silabus.ra
Berdasarkan langkah-langkah pengembangan silabus,
format silabus paling tidak membuat sembilan komponen
yaitu identifikasi, standar kompetensi, kompetensi dasar, materi
pokolg pengalaman belajar, indikator, penilaian, alokasi waktu,
sumber/bahany' alat.ls
1) Identifikasi
Padakomponenidentifikasiyangperludiisiadalahnama
sekolah, mata pelajaran, kelas/semester, dan alokasi waktu.16
2) Standar kompetensi
Standar kompetensi adalah batas dan arah kemampuan
yangharusdimilikidandapatdimilikiolehpesertadidik
12 Mulyasa, lmplementasi Kurihtlum, h. 134'
13 Kunandar, Guru Profesional, h. 245.
raMuslich, KTSP'h.?A.
rs Ibid., h.30-31.
16 Mulyasa, hnplementasi Kurikilum,h' 1'42'
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setelah mengikuti proses pembelajaran suatu mata pelajar_
an tertentu, kemampuan yang dapat dilakukan atau di tam_
pilkan siswa unfuk suafu mata pelajaran, kompetensi dalam
mata,pelajaran tertentu yang harus di miliki siswa, kemam_
puan yang harus dimiliki oleh lulusan dalam suatu mata
pelajaran tertentu.
3) Kompetensi dasar
Kompetensi dasar adalah kemampuan minimal pada tiap
mata pelajaran yang harus dicapai oleh siswa. Kompetensi
dasar dalam silabus berfungsi untuk mengarahkan guru
mengenei target yang harus dicapai dalam pembelajaran.
Misalnya: mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan,
mampu membaca puisi.
4) Materi pokok
. 
Materi pokok adalah pokok-pokok materi yang harus di_
pelajari siswa sebagai sarana pencapaian kompetensi dasar
dan yang akan di nilai dengan menggunakan instrumen pe-
nilaian yang disusun berdasar indikator pencapaian belajar.
secara umum materi pokok dapat diklasifikasikan menjadi
empat jenis, yaitu fakt4 prinsip konsep danprosedur. Materi
jenis fakta adalah materi yangberupa narna-narna objek, tem-
pat, orang lambang peristiwa sejarah, bagian atau kompo_
nen suatu benda. Materi konsep berupa pengertian" definisi,
dan hakekat. Materi jenis prinsip berupa rumus dan para_
digm. Materi jenis prosedur berupa langkah-langkah menger_
jakan sesuafu secara urut.
5) Kegiatan pembelajaran
Kegiatan pembelajaran adalah bentuk atau pola umum
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kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan. Strategi
pembelajaran meliputi kegiatan tatap muka (pengalam-
anan belajar). Kegiatan tatap muka adalah kegiatan pem-
belajaran yang dilakukan dengan mengembangkan bentuk-
bentuk interaksi langsung antara guru dengan sisw4 seperti
ceramah, diskusi, presentasi, kuis, dan sebagainya. Peng-
alamanbelajar adalah kegiatan fisik maupun mental yang
dilakukan siswa dalam berinteraksi dengan materi ajar, baik
dilakukan dalam rnauPun di luar kelas untuk menguasai
kompetensi dasar yang telah di tentukan.
6) Indikator hasil belajar
Indikator hasil belajar adalah ciri penanda ketercapaian kom-
petensi dasar. Indikator dalam silabus berfungsi sebagai
tanda-tanda yang menunjukkan terjadinya perubahan peri-
laku pada diri siswa. ]ika serangkaian indikator hasil belajar
siswa sudah tampak pada diri siswa, target kompetensi dasar
tersebut sudah terpenuhi atau tercapai.
7) Penilaian
Penilaian adalah jenis, bentuk, dan instrumen yang diguna-
kan untuk mengetahui atau menguk'rr keberhasilanbelajar
siswa.l7 Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam me-
nentukan penilaian, yaitu sebagai berikut:
a) Penilaiandilakukanuntukmengukurpencapaiankom-
petensi
b) Menggunakan acuan kriteria
c) Menggunakan sistem penilaianberkelaniutan
17 Kunandar, Guru Profesional, h. 250252.
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Hasil penilaian dianalisis untuk menentukan tindak
lanjut
Sesuai pengalaman belajar yang ditempuh dalam ke-
giatan pembelajaran. 18
8) Alokasi waktu
Alokasi waktu pada setiap kompetensi dasar dilakukan
dengan memperhatikan jumlah minggu efektif dan alokasi
waktu mata pelajaran perminggu dengan mempertimbang_
kan jumlah kompetensi dasar, keluasary kedalaman, ting-
kat kesulitan, dan tingkat kepentingannya.lealokasi waktu
yang dicantumkan dalam silabus merupakan perkiraan
waktu yang dibutuhkan oleh peserta didik untuk menguasai
kompetensi dasar.2o
9) Sumber bahan
Sumber bahan adalah rujukan, referensi atau literatur yang
digunaka& baik untuk menyusun silabus maupun bul,m yang
digunakan oleh gum dalam mengajar. hal ini diperlukan agar
dalam men1rusun silabus kita terhindar dari salah konsep.
Salah satu model penulisan sumber bahan secara lengkap
dilakukan dengan menuliskan nama pengarang, tahun pe-
nerbitan, judul kota tmpat penerbitan dan nama penerbit.2l
b" PROTA (ProgramTahunan)
Program Tahunan adalah rencana kegiatan yang akan di-
lakukary disampaikan kepada siswa dan dikerjakan oleh guru
18 Mulyasa, Implementasi Kurikulum, h. lM-745.
le Ibid., h. 145.
20 Muslich, KTSP, h. 35.
2r Nazarudin, Manajemen Pembelajaran, h. 145-146.
d)
e)
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dalam jangkawaktu satu tahun (satu tahun ajaran).zProgram
Tahunan (Prota) adalah rencana umum pembelajaran mata pe-
laiarana setelah diketahui kepastian jumlah iam pelajaran
efektif dalam satu tahun. PenyusrnanProta ini hrdasarkanhasil
analisis alokasi waktu yang ditetapkan sebelumnya dan hasil
pemetaan kompetensi dasar per unit. Hasil penyuflrnan Prota
inilah yang nantinya sebagai dasar untuk menyusun RPP. Pada
sisi lain" berdasarkan prota ini pula nantinya kepala sekolah atau
pengawas bisa mengetahui/mengontrol apakah unit-unit pem-
belaiaran telah dilaksanakan oleh guru atau belum.a
Program tahunan merupakan Program umum setiap mata
pelaiaranuntuk setiap kelas yang dikembangkan oleh guru mata
pelajaran yang bersangkutan. Program ini perlu diPersiaPkan
dan dikembangkan oleh guru sebelum tahun ajaran, karena
merupakan pedoman bagi pengembangan Program-Program
berikubnya, yakni program semester, Program mingguan, dan
program harian atau program pembelajaran setiap pokok baha-
san yang dalam KBK dikenal sebagai modul.2a
Dalam menyusun Program Tahunan didalamnya harus
memuat antara lain: identitas pelajaran, kompetensi dasar, materi
dan alokasi waktu.
1) Identitas Pelajaran
Identitas pelajaran berupa keterangan yang memuat antara
lain: mata pelajaran, satuan pendidika& kelas, program dan
tahun pelajaran.
2lhid., h. 118.
aMuslich, KTSP,h.44.
2a Mulyasa, Kurihilum Berbasis, h. 95.
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2) Kompetensi dasar
Kompetensi dasar dibuat berdasarkan kurikulum yang
sesuai dengan standar kompetensi y*g ditetapkan untuk
tingkat dan jenjang pendidikan tertentu.
3) Materi pokok
Materi pelajaran disesuaikan dengan kompetensi dasar
yang telah ditetapkan (dibuat), atau mengacu kepada kom_
petensi dasaryang akan dicapai olehguru. Untukini dapat
' jugamemakaiacuanbuku-bukupaketpelajaranyangsezuai
dengan jenjang dan tingkatannya sebagai bahan pertim_
bangan.
4) Alokasi waktu
a) Untuk perhi-tunganjumlahjamharus disezuaikandengan
iumlah jam yang tersedia, yang telah dihitung dalam
RPE (Rencana Pekan Efektif) dengan total jam yang
telah ditentukan (dihitung) sebelurnnya.
b) Alokasi waktuper-kompetensiharus mempertimbang-
kan keluasan materi, kedalaman materi (indikator-indi-
kator yang telah dibuat oleh gunr&egunaan serta hubung
annya dengan materi berlanjutnya di kelas berikutnya.
c) Dalam memperhitungkaniumlah jam juga harus mem_
perhatikan jam (waktu) untuk dipakai sebagai ulangan
hariary ulangan blok fika ada), ulangan semester dan
ulangan remidi, pengayaan jika memungkinkan.
d) Khusus untuk remidi dan pengayaan jika waktunya tidak
cukup dapat dialokasikan diluar jam pelajaran sekolatr,
misalnya sore hari setelah jam pelajaran habis.6
5 Nazarudiry Manajemen Pembelajaran, h. 11g-120.
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c. PROMES (Program Semester)
Program Semester adalah rencana kegiatan yang akan
dilakukan, disampaikan kepada siswa dan dikerjakan oleh guru
dalam jangka waktu satu semester dan meruPakan penjabaran
dari program tahunan yang telah dibuat sebelumnya.r Program
Semester adalah rencana umum pembelajaran mata pelajaran
setelah diketahui kepastian iumlah jam pelajaran efektif dalam
satu semester. Penyusunan promes ini berdasarkan hasil analisis
alokasi waktu yang ditetapkan sebelumnya dan ftnsil pemetaan
kompetensi dasar per unit. Hasil penyusunan prota dan promes
inilah yang nantinya sebagai dasar untuk menyusun RPP.27
Program semester berisikan garis-garis besar mengenai
garis-garis besar mengenai hal-hal yang hendak dilaksanakan
dandicapai dalam semester tersebut. Program semester ini me-
rupakan penjabaran dari program tahunan.2s
Dalam menyusun Program semester didalamnya harus
memuat antara lain: identitas pelajaran" kompetensi dasa1, alokasi
waktu, bulan dan pekan pelaksanaan.
1) Identitas Pelajaran
Identitas pelajaran berupa keterangan yang memuat antara
lain: mata pelajaran, satuan pendidikan, kelas, program dan
tahun pelajaran.
2) Kompetensi dasar
Kompetensi dasar tercantum dalam suatu tabel yang kese-
luruhannya diambil dari kompetensi dasar yang telah
dimuat dalam program tahunan.
26lbid., h. 123.
2TMuslich, KTSP,h.M.
s Mulyasa, Kurikulum Berbasis, h. 98.
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Alokasi waktu
Alokasi waktu juga harus sesuai dengan yang telah dicantum_
kan di dalam program tahunan, dan dicantumkan juga di_
dalam tabel yang sama. Harus diperhatikan juga jumlah jam
yang ada harus sama dengan jumlah jam yang tersedia di
RPE dan yang telah dicantumkan di dalam program tahunan.
Bulan dan pekan pelaksanaan
Bulan dan pekan peraksanaan disesuaikan dengan karender
akademik yang telah disusun sebelumnya, yang juga harus
memperhatikan hari libur Nasional, libur semester dan
libur-libur yang lainnya. pekan pelaksanaan dicantumkan
di dalam tabelyang sama dengan memberi tanda x atau mem_
blok kolom yang sesuai dengan pekan atau minggu pelak_
sanaan pelajaran tersebut, atau dapat juga dengan mencan-
. 
tumkan jumlah jam yang dipakai dalam minggu tersebut.2e
d. RPP (Rencana pelaksanaan pembelajaran)
Dalam pengembangan KTSR rencana pelaksanaan pem_
belajaran harus disusun secara sistemik dan sistematis, utuh
dan menyeluruh.s Rpp atau rencana pelaksanaan pembelajar-
an secarapraktis dapat disebut sebagai skenario pembelajaran.
Dengan demikian Rpp merupakan pegangan bagi guru untuk
menyiapkary menyelenggarakan dan mengevaluasi hasil ke_
giatan belajar dan pembelajaran. Rencana pelaksanaan pem_
belajaran (RPP) adalah rencana yang menggambarkan pro-
sedur dan pengorganisasian pembelajaran untuk mencapai
3 NazarudirL Manajemen pembelajaran, h. 123-124.
^ . 
' 
E: Y{y*u (ed.), Kurikulum Tingknt Satuan pendiiliknn: SebuahPanduan Praktis (Bandung: Remaja Rosdiiarya, 2l0n,h.2lg.
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satu kompetensi dasar yang ditetapkan dalam standar isi dan
dijabarkan dalam silabus.3l Lingkup Rencana Pembelajaran paling
luas mencakup 1 (satu) kompetensi dasaryang terdiri atas 1 (satu)
indikator atau beberapa indikator untuk 1 (satu) kali pertemu-
an atau lebih.
Istilah RPP baru dikenalkan pada akhir-akhir ini dan juga
termuat di dalam Undang-Undang Republik Indonesia No.
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Sebelum
itu, dokumen tersebut dikenal dengan istilah Rencana Pelajar-
an, Satpel (Satuan Pelajaran), kemudian Satuan Acara Pem-
belajaran atau SAP (Satuan Acara Perkuliahan).3l
RPP merupakan persiapan yang harus dilakukan guru
sebelum mengajar, persiapan di sini dapat diartikan persiapan
tertulis maupun persiapan mental, situasi emosional yang ingin
dibangun, lingkungan belajar yang prodi,rktif, termazuk meyakin-
kan pembelajar untuk mau terlibat secara penulr- Rencana pelak-
sanaan pembelajaran dengAn silabus memPunyai perbedaan,
meskipun dalam hal tertentu mempunyai persamaan. Silabus
memuat hal-hal yang perlu dilakukan siswa untuk menuntas-
kan suatukompetensi secara utulu artinya di dalam suatu silabus
adakalanya beberapa kompetensi yang sejalan akan disatukan
sehingga perkiraan waktunya belum tahu pasti berapa pertemu-
an yang akan dilakukan. Sementara ifu, rencana pelaksanaan
pembelajaran adalah penggalan-penggalan kegiatan yang perlu
dilakukan oleh guru untuk setiap pertemuan. Di dalamnya harus
terlihat tindakan apa yang perlu dilakukan oleh guru untuk men-
31 Departemen Pendidikan Nasional, Mnteri 1.2 Pengembangan RPP
2005, atau dalam CD KTSP Bab Pengembangan RPP.
32 Abdurrahman Gintings, Esensi Praktis Belajar dan Pembelaiaran
(Bandung: Humaniora, 2008), h. 224.
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capai ketuntasan kompetensi serta tindakan selanjuhya setelah
pertemuan selesai.
Tujuan (RPP) rencana pelaksanaan pembelajaran adalah
unfuk: (1) mempermudatr, memperlancar dan meningkatkan
hasil proses belajar mengajar; (2) dengan men)rusun rencana
pembelajaran secara profesional, sistematis dan berdaya gun4
maka guru akan mampu melihat, mengamati, menganalisis dan
memprediksi program pembelajaran sebagai kerangka kerja
yang logis dan terencana.
sementara itu, fungsi rencana pemberajaran adalah sebagai
acuan bagi guru untuk melaksanakan kegiatan belajar meng_
ajar (kegiatan pembelajaran) agar lebih terarah dan berjalan
secara efektif dan efisien. Dengan kata lain rencana pelaksana-
an pembelaiaran berperan sebagai skenario proses pemberajar-
an. oleh karena itu, renca* pelaksanaan pembelajaran hendak-
nya bersifat luwes (fleksibel) dan memberikan kemungkinan
bagi guru untuk menyesuaikannya dengan respon siswa dalam
proses pembelajaran sesungguh.y".*
Manfaat dibuabrya RPp setidaknya ada tiga manfaat yant
dapat diperoleh dari dibuatnya Rpf;, antara lain:
1) Belajar dan pembelajaran diselenggarakan secara terencana
sesuai dengan isi kurikulum.
2) Ketika seorEmg uru karena satu dan lain alasan tidak dapat
hadir melaksanakan tugas mengajamya, guru lain yang
menggantikannya dapat menggunakan Rppyang telah di_
susun.
3 Kunandar, Guru Profesional, h. 2G2-263. 34 Gintingt Esensi Praktis Belaiar, h. 226.
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3) Secara manajerial dokumen RPP merupakan portofolio
atau bukti fisik petaksanaan kegiatanbelajar dan pembelajar-
an yang di antaranya dapat digunakan untuk:
a) Bahan pertimbangan dalam sertifikasi guru.
b) Perhitungan angka kredit jabatan profesional guru.
c) Informasi dalam supervisi kelas oleh kepala sekolah
dan atau Pengawas.
d) Bahan rujukan dan atau kajian bag go* yang bersang-
kutan dalam mengembangkan belaj ar dan pembelaj ar-
an topik yang sama di tahun berikutnya.s
Unsur-unsur yang perlu diperhatikan dalam penyusunan
rencana pelaksanaan pembelaiaran adalah:
Mengacu pada kompetensi dan kemampuan dasar yang
harus dikuasai sisw4 serta materi dan sub materi pembelajar-
an, pengalaman belajar yang telah dikembangkan di dalam
silabus.
Menggunakan berbagai pendekatan yang sesuai dengan
materi yang memberikan kecakapan hidup (life skills) sesuai
dengan permasalahan dan lingkungan.
Menggunakan metode dan media yang sesuai yang men-
dekatkan siswa dengan pengalaman langsung.
Penilaian dengan sistem pengujian menyeluruh dan ber-
kelanjutan didasarkan pada sistem pengujian yang dikem-
bangkan selaras dengan pengembangan silabus.
1)
2)
3)
4)
1)
2)
3)
4)
s)
6)
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Komponen-komponen rencana pelaksanaan pembelajaran
terdiri dari:
Identitas mata pelajaran.
Standar kompetensi dan kompetensi dasar.
Materi pembelajaran.
Shategi atau skenario pembelajaran.
Sarana dan sumber pembelajaran.
Penilaian dan tindak lanjut.3s
LangkahJangkah Menyusun Rpp
1) Mengisi kolom identitas
2) Menentukan alokasi waktu yang dibutuhkan untuk per-
temuan yang telah ditetapkan
3) Menentukan SK KD, dan Indikator yang akan digunakan
' yang terdapat pada silabus yang telah disusun
4) Merumuskan tujuan pembelajaran berdasarkan SK KD
dan Indikator yang telah ditentukan
5) Mengidentifikasi materi ajar berdasarkan materi pokold.
pembelajaran yang terdapat dalam silabus. Materi ajar me-
rupakan uraian dari materi pokoldpembelajaran
6) Menentukan metode pembelajaran yang akan digunakan
7) Merumuskan langkah-langkah pembelajaran yang terdiri
dari kegiatan awa! inti, dan akhir.
8) Menentukan alat/bahan/ sumber belajar yang digunakan
9) Menyusun kriteria penilaian, lembar pengamatan, contoh
soal, teknik penskoran, dan lain-lain.s
$ Kunandar, Guru Profesional, h. 264.35 CD KTSP Departemen Pengemabangan Materi,h.72.
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C. Kegunaan Perangkat Pembelaiaran
Pada dasamya perangkat pembelajaran mempunyai fungsi
untuk mempermudah guru dalam melaksanakan atau menS-
elola kegiatan pembelajaran yang ada di kelas. Adapun apabila
dijabarkary maka mengelola kegiatan pembelajaran itu me-
liputi:
Perencanaan menyangkut penetapan tujuary dan kom-
petensi serta memperkirakan cara mencapainya. Peren-
canaan merupakan fungsi sentral dari manajemen Pem-
belajaran dan harus berorientasi ke masa depan. Dalam
pengambilan dan pembuatan keputusan tentang Proses
pembelajarao guru sebagai manajer pembelajaran harus
mampu mengambil keputusan yang tepat untuk meng-
elolaberbagai sumber, baik sumber daya, sumber dana
maupun sumber belajar untuk membentuk kompetensi
dasar, dan mencapai tujuan pembelajatan.
Pelaksanaan atau sering juga disebut implementasi
adalah proses yang memberikan kepastian bahwa proses
belajar mengajar telah memiliki sumber daya manusia
dan sarana prasarana yang diperlukan. Sehingga dapat
membentuk kompetensi dan mencapai tuiuan yang di-
inginkan. Dalam fungsi pelaksanaan ini termasuk peng-
organisasian dan kepemimpinan yang melibatkan pe-
nentuan berbagai kegiatan, seperti pembagian pekerja-
an ke dalam berbagai tugas khusus yang harus dilaku-
kan guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran.
Dalam fungsi manajerial pelaksanaaru selain tercakup
fungsi pengorganisasian terdapat pula fungsi kepemim-
pinan. Hal ini sejalan dengan pendapat yang dikutip oleh
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Mulyas4 bahwa fungsi pelaksanaan merupakan fungsi
manajerial yang mempengaruhi pihak lain dalam upaya
mencapai tujuan, yang akan melibatkan berbagai proses
antar pribadi, misalnya bagaimana memotivasi dan mem-
berikan ilustrasi kepada peserta didi(, agar mereka men_
capai tujuan pembelajaran dan membentuk kompetensi
pribadinya secara optimal.
Pengendalian atau ada juga yang menyebut evaluasi dan
pengendalian, bertujuan menjamin kinerja yang dicapai sesuai
dengan rencana atau fujuan yang telah ditetapkan. Dalam proses
manajerial terakhir ini perlu dibandingkan kinerja aktual dengan
kinerja yang telah ditetapkan (kinerja standar guru sebagai
manajer pembelajaran harus mengambil langkah-langkah atau
tindakan perbaikan apabila terdapat perbedaan yang signi-
fikan atau adanya kesenjangan antara proses pemberajaran aktual
di dalam kelas dengan yang telah direncanakan).32[]
E. llulyasa, Stanily Kompetensi dan Sertifikasi Guru (Bandung:PT Remaja Rosdakary4 2007), h. ZS-ZB.
Perpustakaan sekolah memiliki kedudukan yang sangat
penting dalam membantu Proses belajar mengajar dan mem-
punyai arti yang mendasar dalam rangka membangkitkan minat
membaca bagi siswa serta sikap cinta terhadap buku. Melalui
perpustakaa+ siswa dapat mengembangkan intelektualnya dan
menambahwawasannyaterhadapilmu teknologf
sosial politik, budaya dan ilmu-ilmu lainnya, karena didalam
perpustakaan terdapat berbagai sumber ilmu pengetahuan.
A. Pengertian Perpustakaan Sekolah
Untuk mendefinisikan perpustakaan, penulis mengguna-
kan pendapat dari para ahli sebagai berikut:
1. Menurut E. Mulyasa
Perpustakaan merupakan sumber belajar yang paling baik
untuk mendapatkan informasi-informasi yang berkaitan
dengan tugas-tugas pembelajaran.l
1 E. Mulyasa, Menjadi Guru Ptofuional: Menciptakan Pembelaiaran
Kreatif dan Menyenangkan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005)'h.179.
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2. Menurut Dasim Budimansyah
Perpustakaan banyak menyimpan buku-buku, surat kabar,
majalah, atau publikasi lain yang berguna bagi kelas sebagai
sumber informasi.2
3. Menurut Ibnu Ahmad Shaleh
Perpustakaan ialah tempat pengumpulan pustaka atau kum-
pulan pustaka yang diatur dan disusun dengan sistem ter-
tentu, sehingga sewaktu-waktu diperlukan dapat diketemu-
kan dengan mudah dan cepat.3
4. Menurut Ibrahim Bafadal
Pelpustakaan adalah salah satu sarana pendidikan dalam me.
ngembangkan pengetahuan" keterampilan" dan sikap murid.a
5. Menurut Wiji Suwamo
Peqpustakaan adalah sebuah ruangaru bagian sebuah gedung,
. 
ataupun gedung itu sendiriyangdigunakanuntukmenyim-
pan buku dan terbitan lainnya yang biasa disimpan menurut
tata susunan tertenfu untuk digunakan pembaca, bukan
untuk dijual.s
Dari berbagai definisi di atas, dapat ditarik kesimpulan
bahwa perpustakaan adalah tempat pengumpulan pustaka yang
digunakan untuk menyimpan buku terbitan yang disimpan me-
nurut tata susunan tertentu" sehingga sewakfu-waktu diperlukan"
dapat ditemukan dengan mudah dan cepat.
2 Dasim Budimansyah, Moilel pembelajaran Berbasis portofolio
@andung: Genesindo, 2003t h. 49.
3 Ibnu Ahmad Shalell Penyelenggarann perpustakasn Sekolah (Jakarta:
Hidakarya Agung, 1999), h. 9.
a Ibrahim Bafadal, Manajemen perlengkapnn Sekolah Teori dan
Aplikasinya (Jakarta: Bumi Aksara,2003), h. 14.
s Wiji Suwamo, Dasar-Dasar llmu perpustakaan (Sebuah pendekatan
Praktiil (Yogyakarta: Ar-Ruzz Medi+ ZOOZ), h.'1,1,.
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Dari beberapa definisi di atas, ada unsur pokok dalam
pengertian perpustakaary yaitu:
1. Perpustakaan merupakan suatu unit kerja
Adanya perpustakaan tidak berdiri sendiri, tetaPi meruPakan
unit kerja dari suatu badan atau lembaga tertentu.
2. Perpustakaan mengelola sejumlah bahan Pustaka
Di perpustakaan disediakan sejumlahbahan pustaka yang
bukan hanya berupa buku-buku, tetapi juga bukan berupa
buku (nonbookmaterial) seperti majalah, surat kabar, brosut
micto fiIm,peta, globe, gambar-gambar. Bahan-bahan pustaka
tersebut tidak hanya disusun dan disimpan, tetapi dikelola
dengan sebaik-baiknya menurut aturan-aturan tertentu.
3. Perpustakaan harus digunakan oleh pemakai
Ttrjuan pengelolaan atau pengaturan bahan-bahan pustaka
tidak lain adalah agar dapat digunakan dengan sebaik-baik-
nya oleh pemakainya. I-ebih jauh lagi adalah bagaimana agar
dengan pengaturan tersebut dapat membangkitkan minat
setiap pemakai untuk selalu mengunjungi perpustakaan.
4. Perpustakaan sebagai sumber informasi
Perpustakaan tidak hanya sebagai tumpukan buku tanpa ada
gunanya, tetapi secara prinsip perpustakaan harus dapat
dijadikan atau berfungsi sebagai sumber informasi bagi setiap
yang membutuhkannya. Dengan kata lain, tumpukan buku
yang dikelola dengan baik itu baru dapat dikatakan sebagai
perpustakaan, apabila dapat memberikan informasi bagi
setiap yang memerlukannya.6
6 Ibrahim Bafadal, Pengelolaan Perpustakaan Sekolah (Jakarta: Bumi
Aksara 2008), h.2-3.
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Dari ciri-ciri yang dikemukakan di atas, dapat disimpul-
kanbahwa perpustakaan adalah zuatu unit kerja dari ruatu badan
atau lembaga tertentu yang mentelola bahan-bahan pustaka
baik bempa buku-buku maupun bukan berupa buku (non book
material) yarrg diatur secara sistematis menurut aturan tertenfu
sehingga dapat digunakan sebagai sumber informasi oleh setiap
pemakainya.
Sesuai dengan pemakaian dan koleksi yang dipunyai,
rnaka terdapat bermacam-macam perpustakaan, antara lain:
1,. Perpustakaan Nasional
Perpustakaan nasional adalah perpustakaan yang diseleng-
gara-kan oleh negara, bertugas untuk mengumpulkan
koleksi-koleksi yang diterbitkan di dalam suatu negara.T
Perpustakaan nasional ini didirikan untuk melestarikan
. 
bahan pustaka sebagai salah satu hasil budaya bangsa dan
meniadi sumber informasi ilmu pengetahuan, teknologi
dan kebudayaan dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa dan menunjang pelaksanaan pembangunan
nasional.
2. Perpustakaan Umum
Perpustakaan umum adalah perpustakaan yang melayani
semua anggota masyarakat yang memerlukan jasa infor-
masi dan perpustakaan.
Setiap kelompok masyarakat mempunyai kebutuhan dan
minat yang berbeda terhadap bahan pustak4 maka perpus-
takaan umum mempunyai kewajiban mengoleksi bahan
pustakayang diminati oleh seluruh kelompok masyarakat
pemakainy+ sehingga jenis koleksinya sangat lengkap.
7 Shaletu Penyelenggaraan P erpustaknan, h. 13.
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3. Perpustakaan Khusus
Perpustakaan khusus adalah perpustakaan yang menS-
khususkan diri dalam subjek koleksi tertentu sajo misalnya
bidang hokum, bidang musik, bidang teologl dan sebagai-
nya.8
4. PerpustakaanSekolah
Perpustakaan sekolah adalah suatu unit kerja yang meru-
pakanbagian integral dari lembaga pendidikan sekoluh, y*8
berupa tempat menyimpan koleksi bahan pustaka yang di-
kelola dan diatur secara sistematis dengan cara tertentu untuk
digunakan oleh siswa dan guru sebagai sumber informasi,
dalam rangka menunjang Program belajar mengajar di
sekolah.e
Perpustakaan sekolah merupakan salah satu sarana pendi-
dikan yang sangat dibutuhkan untuk meningkatkan daya
serap dan kemampuan penalaran siswa dalam proses belajar
mengajar serta membantu memperluas pengatahuan guru.
Dengan demikian maka koleksi perpustakaan sekolah yang
baik adalah yang sesuai dengan kebuttrhan belajar dan meng-
ajar di sekolah yang bersangkutan.
5. Perpustakaan Perguruan Tinggi
Perpustakaan perguruan tinggi adalah perpustakaan yang
melayani para mahasiswa" dosery dan karyawan suatu per-
guruan tinggi tertentu (akademi, universitas, institutg sekolah
. tinggi, politeknik),yangbersangkutan dalam melaksana-
s F. Rahayuningsitr, Peigelolaan Perpustakaan (Yogyakarta: Graha
Ilmu,2007), h.4-5.
e Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah (|akarta: Rineka
Cipta,1997), h. 205.
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kan Tri Darma perguruan tinggi yaitu pendidikan dan peng-
ajaran, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat.
6. Perpustakaan Kelembagaan
Perpustakaan kelembagaan adalah perpustakaan yang
dimiliki dan dikelola oleh lembaga-lembaga atau organisasi
tertentu, misalnya perpustakaan masjid peqpustakaan gercja,
perpustakaan lembaga penelitian dalam suatu instansi,
perpustakaan bank, perpustakaan kemiliterary dan se-
bagainya.
7. Perpustakaan Pribadi
Perpustakaan pribadi adalah perpustakaan yang dimiliki
dan dikelola oleh perorangan atau keluarga. Koleksi per-
pustakaan pribadi pada umumnya dikembangkan sesuai
dengan minat, latar belakang pendidikan, hobi, selera dan
. 
kebutuhan pemiliknya. Bahan pustaka tersebut disusun
menurut suatu sistem tertentu yang dikehendaki pemilik-
nya, karena tidak terikat pada suatu sistem yang baku.lo
B. Kegunaan Perpustakaan Sekolah
Penyelenggaraan perpustakaan sekolahbukan hanya untuk
mengumpulkan dan menyimpan bahan-bahan pustaka, tetapi
dengan adanya penyelenggaraan perpustakaan sekolah di-
harapkan dapat membantu murid-murid dan guru menyelesai-
kan tugas-tugas dalam proses belajar mengajar. Oleh sebab itu
segala bahan pustaka yang dimiliki perpustakaan sekolah harus
dapat menunjang proses belajar mengajar.
Sedangkan kegunaan dari perpustakaan sekolah antara
lain:
r0 Rahayunin gsih, Pengelolaan Perpustaknan, h. 7-8.
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1. Sebagai sumber belajar
Perpustakaan menyediakan tempat untuk belajar dan
membaca bahan pustaka. Dengan menggunakan perpus-
takaan secara tepat guna siswa dapat memperdalam pemi-
likan dan penghayatan pengetahuan yang telah disampai-
kan guru.
2. Sebagai sumber Pengetahuan
Lewat perpustakaan, siswa mauPun guru dapat memPer-
olehtambahanilmuPengetahuandanketerampilandari
bahan pustaka yang tersedia' Karena kemamPuan daya ingat
manusia sangat terbatas, hanya terbatas pada hal-halyang
baru sajaberlangsung atau hal yang mengesankan luar biasa'
Walaupunseseorangdikatakanmemilikidayaingatluarbiasa
tetapi masih memPunyai keterbatasan iuga'rr
3. Sebagai sumber informasi
Lewat perpustakaar; siswa mauPun guru dapat memPet-
oleh tambahan ilmu pengetahuan dan keterampilan dari
bahan pustaka yang tersedia guna untuk menunjang pro-
gram belajar dan mengajar di sekolah, baik dalam usaha
pendalaman dan penghayatan pengetahuan siswa'
4. Sebagai sumber rekreasi
Perpustakaan menyediakan koleksi yang dapat membantu
untuk mengembangkan minat, kreatifitas' dan daya ino-
vatif para Penggunanya. Hal ini tampak dalam fungsinya
memberikan koleksi ringan dan segar, sehingga memberi-
kan keselarasan, keserasian dan keseimbangan perkem-
bangan pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap hidup
baik guru mauPun siswa.12
11 Shalelu P enyelenggar aan P erpustakaan' h' 75'
12 Suryosubroto, Proses Belajar, h' 208'
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Dari beberapa kegunaan perpustakaan sekolah di atas,
dapat dijelaskan beberapa fungsi perpustakaan sekolah se-
bagai berikut:
1. Fungsi Edukatif
Bahwa koleksi yang ada dalam perpustakaan mengandung
nilai pendidikarU sehingga pemakai perpustakaan dapat
memperdalam ilmunya dan menambah wawasan melalui
koleksi yang ada dan dapat menggali ilmu pengetahuan yang
sifatnya masih baru. selain itu di dalam perpustakarul se-
kolah tersedia buku-buku yang sebagianbesar pengadaan-
nya disesuaikan dengan kurikulum sekolah. Hal ini dapat
menunjang penyelenggaraan pendidikan di sekolah.
2. Fungsi Informatif
Perpustakaan yang sudah maju tidakhanya menyediakan
bahan-bahan pustaka yang berupa buku-buku, tetapi juga
' menyediakanbahan-bahanyangbukanberupa buiu (non
bookmatqial) seperti majalah, builetin, surat kabar, gunting-
an artikel, peta dan lain sebagainya. Semua ini akan mem_
berikan informasi atau keterangan yang diperlukan oleh
murid-murid.
Jadi perpustakaan harus dapat menyediakan bahan_bahan
atau koleksiyangberaneka ragam danbermutu sezuai dengan
yang dibutuhkan pemakainya. 13
3. Fungsi Rekreatif
Koleksi Oahan pustaka) yang ada bersifat menghibur bagi
pembaca, yang dimaksud adalah perpustakaan menyedia_
kan buku-buku atau bacaan-bacaan yang sifahrya memberi-
kan penyegaran atau memberikan hiburan bagi pembaca
13 Bafadal, Pengelolaan perpustakaan, h.6-7.
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atau pengunjung. Sehingga pemakai atau pembaca merasa
senang dan terhibur setelah berada di perpustakaan dan
membaca bahan Pustaka Yang ada'ra
Berbicara tentang perpustakaan tidak akan luput dari
berbagai aktivitas penting yang menjadi ciri-ciri pokoknya. sudah
menjadi tuntutan bahwa perpustakaan berfungsi sebagai wadah
informasi, ilmu-ilmu pengetahuan dan ide-ide penting manu-
sia dalambentukmedia cetak. Karena dalam perpustakaan ter-
dapat berbagai literatur dan referensi dalam berbagai bidang
ilmu pengetahuan.
Karenatujuannyamemberilayananinformasiliterafur
kepada masyarakat, maka perpustakaan memPunyai tugas
antara lain:
1. Menghimpun bahan pustaka yang meliputi buku dan non
buku sebagai sumber informasi, dan ini dapat dilakukan
dengan cara membeli, tukar-menukat, menerima ataume-
mint+ hadiah atau titiPan.ls
2. Mengolah dan merawatbahan pustaka yang meliputitugas
inventaris, menyimpan, mengatur pada rak buku' menyu-
sun kartu katalog dan merawat agar tidak cepat rusak dan
hilang.
3.Menyediakankoleksipustakayangsudahselesaidiolah
dan memberi pelayanan kepada masyarakat yang akan me-
manfaatkannYa.r6
la Suryosubroto, Proses Belajar, h. 208'
rs Suwamo, Dasar-Dasar llmu,h.lZ.
15 Rahayunin gsih, Pengelolaan Perpustakaan, h' 14'
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4. Memberikan bantuan kepada pemakai untuk memenuhi
keinginan minat dan bakat serta kebutuhan untuk mem-
Perluas wawasan pengetahuan dan keterampilan.rz
C. Unsur-unsurPelpustakaan Sekolah
Perpustakaan bisa dikatakan baik bila perpustakaan dapat
berfungsi dan bertugas sebagaimana mestiny4 sehingga tuju-
an perpustakaan dapat tercapai. Perpustakaan yang baik harus
memiliki unsur-unsur sebagai berikut:
a. Tempat mengumpulkan, menyimpan dan memelihara
koleksi bahan pustaka
Tempat dapat berupa gedung atau ruangan khusus yang
digunakan untuk menyelenggarakan perpustakaan sekolah,
yang dapat diatur sesuai dengan macam kegiatan yang di-
. 
laksanakan.ls Luas gedung atau ruang perpustakaan sekolah
tergantung kepada jumlah murid yang dilayani. Semakin
banyak jumlah murid pada waktu sekolah semakin luas ptrla
gedung atau ruang yang harus disiapkan untuk penyeleng-
garaan perpustakaan sekolah. Satu hal yang perlu diingat
bahwa dalam mendirikan gedung perpustakaan sekolah
harus rnempertimbangkan dengan cermat tentang lokasi.re
Karena membaca dan belajar memerlukan konsenhasi dan
konsentrasi memerlukan ketenangan. Oleh karena itu,
perpustakaan sekolah letaknya jangan terlalu berdekatan
dengan ruang pendidikan jasmani atau ruangan untuk
_ 
- 
t: Wahyudin Sumpeno, Perpustakaan Masjid (Bandung: Remaja
Rosdakary+ 799 4), h. 721,.
16 Suryosubroto, Proses Belajar, h. 205.
re Bafadal, Manajemen Perlengkapan, h. 15.
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musik. Akan tetapi ruang perpustakaan sebaiknya diletak-
kan sentral, agar mudah didatangi dariberbagai arah atau
penjuru.20
Perpustakaan yang direncanakan denganbaik dan matang
akanmembuabryadapatberfrrng5isecaraefisisendanefek-
tif, memudahkan Pengguna dan petugas' menyediakan
lingkungan yang kondusif, nyaman, menyeriangkan dan
menarik sebagai tempat belajar'2r Untuk menunjang pe-
nyelenggaraan perpustakaan sekolah maka perpustakaan
harus ditunjang perlengkapan-perlengkaPary antara lain:
1.) Bahan dan peralatan perpustakaan sekolah
Selain memerlukan gedung atau ruang' penyeleng-
garaan perpustakaan sekolah memerlukan sejumlah
bahan dan peralatan, baik untuk melayani Para Peng-
unjung maupun untuk ke $atanprocessing bahan-bahan
pustaka dan ketatausahaannya' Peralatan perpustakaan
sekolah ada yang bersifat habis pakai dan ada pula yang
bersifat tahan lama.
a) Peralatan habis Pakai
- 
Po Hot
- 
Pena
- 
Kertas tipis untuk mengetik' membuat label
buku, kantongbuku, sliP tanggal
- 
Kertas manita untuk membuat kartu katalog'
kartubuku, dan kartu Peminjaman
- Formulir Pendaftaran
20 S. Noerhay aty PengelolannPerpustakaan (Ba4dung: Alumni' 1988)'
21 Rahayunin gsih, Pengelolaan Perpustakaan'h' 8'
h.1.
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- 
Buku catatan
- 
Buku inventaris bahan-bahan pustaka
- Buku inventaris peralatan perpustakaan
- 
Buku induk peminjaman
- Kartu anggota
b) Peralatan tahan lama
- Mesin ketik
- Mesin hitung
- Keranjang sampah
- Iam dinding
- Gunting
- Penggaris
- Bantal stempel dan stempel
- Daftar klasifikasi
- Daftar buku atau katalog bukuz
2) Perabotperpustakaan sekolah
Khusus dalam kaitan dengan perabot, yang dibutuhkan
dalam penyelenggaraan perpustakaan sekolah adalah
rak buku, rak surat kabar, rak majalah, kabinet gambar,
meja sirkulasi, lemari atau cabinet katalog kereta buku,
dan papan display. Masing-masing jenis perlengkapan
itu dibuat seragam baik bentuk maupun warnanya.
a) Rak buku atau lemari buku untuk menyusun buku-
buku perpustakaan sekolah. Usahakan ukurannya
disesuaikan dengan tinggi badan murid-murid seko_
lah yang dilayani.
2 Bafadal, Pengelolaan perpustakaan, h. 154-155.
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b) Rak surat kabar dapat dimanfaatkanuntukmenem-
patkan surat kabar. Apabila surat kabar disusun de-
ngan cara dilipat akan cepatrusak atau sobek. Untuk
itu perlu tak khusus, yaitu rak surat kabar.
c) Rak majalah dibuat untuk menempatkan majalah-
majalah. Ukurannya disesuaikan dengan tingginya
murid.
d) Gambar-gambar yang berukuran besar sebaiknya
disimpan tersendiri di dalam laci atau cabinet gam-
bar. Misaln!4 gambar-gambar pahlawan nasional,
gambar anatomi.
e) Meja sirkulasi digunakan untuk petugas perpusta-
kaan sekolah yang melayani peminjaman dan peng-
embalianbuku-buku.
0 Lemari katalog atau disebut juga kabinet katalog
digunakan untuk menyimpan kartu katalog. Besar-
nya lemari katalog sesuai dengan jumlah laci katalog
sedangkan tingginya sesuai dengan titggf badan
murid-murid. Perpustakaan itu diatur sedemikian
rupa dengan katalog yang tersusun rapi sehinga gam-
pangbagi orang-orangyang ingin mmcari bukr tanpa
bersusah paYah mendaPatkannYa.ts
g) Kereta buku biasanya sangat dibutuhkan di perPus-
takaan sekolah yang besar. Kegunaannya adalah untuk
mengangkut buku-buku yang dikembalikan oleh
murid-murid.
8 Mohd. Ath iy aIv Dasar-D asar Pot<ok Pendiilikan lslam (|akarta: Bulan
Bintang 1993),h.97.
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h) Papan dispJay adalah suatupapan yang dapat diguna_
kan unfuk memamerkan buku_buku y".,g-U"r,,
,datang.
i) .,Meja dan kursi belajar, harus disediakan di ruang
perpustakaan sekolah, baik secara perorangan mau_
pun berkelompok. Meja dan kursi belajar harus kuaf
menarik, dan enak dipakai. Dan agar menarik, se_
baiknya meja dan kursi semuanya seragam.2a
b. Koleksi bahan pustaka
Bahan-bahan yang akan dikoleksi perpustakaan seharus_
nya bahan-bahan yang memang diperlukan olehpengguna.
Bahan-bahan yang dikoleksi biasanya terdiri dari buku_
buk', artikel-artikel. Untuk perajaran tertentu atas perminta-
an tenaga pengajamya. [ri dimaksudkan agar semua pelajar
. 
yTgT"ngikutimatapelajaranitudapatmemperolehakses
terhadap bahan-bahan yang merupakan bagian dari pe-
nyelesaian tugas-tugas yang dibebankan oleh p"rrg4ur.,
Ketika memilih buku, guru pustakawan harus pula selalu
mengingat kurikulum sekolah dan sebanyak mungkin ber_
konsultasi dengan mereka yang akan memakai buku_buku
itu yaitu guru dan murid. Ini dikarenakan perpustakaan
akan lebih marnpu mencrpai tujuannya bila guru Jan murid_
murid sama-sama diikut sertakan memperhatikan pertum-
buhannya. Saran-saran murid tentang pembelian buku
akan membuat koleksi perpustakaan lebih serasi lagi
dengan keperluan dan keinginan mereka.6
]] pfaaal Manajanen pertengkapan, h. .t 6_21.
-AzharArsyad, Media pembelajaran(Jakarta: RajaGrafindo persad4200n,h.702.
26 Noerhayati, pengelolaan perpustakaan, h. 3g_39.
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Pengadaan bahan koleksi sangat tergantung dari pemi-
lihan bahan pustaka dan anggaran yang tersedia. Pengadaan
bahan koleksi bisa dilakukan dengan cara:
1,) Membeli
Penambahan koleksi dengan cara membeli merupakan
kegiatan penambahan koleksi yang paling banyak di-
lakukan oleh perpustakaan. Dengan cara ini dapat dilaku-
kan pemilihan koleksi yang benar-benar sesuai kebutuh-
an pengguna dan dana yang tersedia. Untuk membeli
buku-buku perpustakaan sekolah dapat ditempuh de-
ngan membeli ke penerbit, membeli ke tokobuku, dan
memesan ke agen buku.z
2) Hadiah
Sebagian bahan pustaka yang terdapat di perustakaan
kadang-kadang diperoleh melalui hadialu Bahan pustaka
yang diperoleh lewat hadiah sangat penting untuk me-
ngembangkan koleksi perpustakaan. Untuk memPer-
oleh hadiah atau sumbangan buku-buku atau bahan
pustaka lainnya banyak tergantung kepada hubungan
antara sekolah dengan sumber-sumber yang dapat
dijadikan tempat meminta hadiah atau sumbangan, dan
juga tergantung kepada kemampuan guru pustakawan
di dalam berusaha memperoleh hadiah atau sum-
bangan.28
27 Rahayuningsih, Pengelolaan Perpustaluan, h. 15.
a Amin Abdullah, Dasar-Dasar Ilmu Perpustakaan dan lnformasi
(Yogyakarta: IPI UIN Sunan Kalijaga, 200n,h.95.
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3) Tukar-menukar
Untuk memperoleh tambahan buku-buku perpustaka_
an sekolalL guru pustakawan bisa mengadakan hu_
bungan kerja sama dengan guru pustakawan sekolah
lainnya. Hubungan kerja sama tersebut berupa saling
menukar buku-buku perpustakaan sekolah.
4) Pinjaman
Pinjaman buku-buktr, majalah, surat kabar, dan bahan
pustaka lainnya dapat diusahakan oleh guru pusta_
kawan agar bahan-bahan pustaka semakin lama se_
makin bertambah. pihak-pihak yang dapat dipinjam
adalah kepala sekolatu wakil kepala sekolah. guru_
guru, ataupun orang fua murid.2e
c. Untuk digunakan secara kontinu oleh guru dan murid
Setelah tempat mengumpulkan, menyimpan, memelihara
' koleksi bahan pustak4 dan koleksi bahan pustaka sudah
memenuhi syarat atau sudah terpenuhi, maka ufisur guru
dan murid pun harus turun serta dalam proses penyeleng_
garaan perpustakaan sekolah. Dalam rencana pelaksanaan
penyelenggaraan perpustakaan pengorganisasian harus
secara tertib sejak dari pengadaan koleksl pengolahan dan
pemakaian, agar perpustakaan benar-benar dapat me_
nunjang dan memperlancar proses belajar mengajar.s
D. Kendala Pengelolaan perpustakaan Sekolah
Keberadaan perpustakaan sekolah sampai pada saat ini
kondisinya masih memprihatinkan. Bukan saja pada segi fisik-
2e Bafadal, Pengelolann Perpustakaan, h. 42.
s Suryosubr oto, Proses Betajar, h. 2g2.
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nya (gedung dan ruangan), akan tetapi juga dari segi sistem
pengelolaanya, sumber daya manusi4 koleksi, dan alaVperleng-
kapan fisik yang lain. Berdasarkan hasil survey di Yogyakarta
mengenai pelaksanaan pengelolaan perpustakaan sekolatu
dapat diketahui kendala yang dihadapi, sebagaimana yang
dikutip Mudhofir, diantaranya yaitu:
a. Dalam pengadaan koleksi sulit untuk menentukan buku
mana yang seharusnya diadakan terlebih dahulu. Hal ini
disebabkan karena tiap-tiap tahun petugas perpustakaan
tidak menyusun rencana penambahan buku.
b. Penataan ruangan kurang mendukung pelaksanaan Pe-
layanan
Hal ini disebabkan oleh beberapa hal antara lain:
L) Tempat pengolahan koleksi dijadikan satu dengan
ruangan koleksi, padahal ruangan koleksi sempit.
2) Penyimpanan buku-buku yang rusak diiadikan satu
dengan ruang koleksi.
3) Ruangan baca sangat terbuka sehingga mengganggu
ketenangan/mengganggu konsentrasi belajar siswa.
c. Baik ruangan koleksi mauPun ruangan baca tidak mampu
menampung seluruh siswa, maka untuk mengatasinya
karena menggunakan pelayanan sistem terbuka yaitu
dengan membuat jadwal Pemakai.3l
d. Buku-buku banyak yang rusak dan hilang, hal ini dise-
babkan karena:
3r Modhofir, Prinsip-prinsip Pengelolaan Pusat Sumber Belajar
(Bandung: Remaja Rosdakary+ 1986), h. 55.'
,,n2
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Dalam peminjaman buku-buku paket berlaku untuk
satu semester dan tidak ada kontrol bagaimana siswa
merawat buku-buku yang dipinjamkan tersebut.
Buku-buku yang sudah/hampir rusak masih dipinjam_
kan dengan demikian nanti buku tersebut akan bertam_
bah rusak.
e. Belum semua fungsi-fungsi pengelolaan diterapkan dalam
penyelenggaraan perpustakaan, misalnya:
1) Pengorganisasian; dalam pelaksanaannya kegiatan ini
belum dilaksanakan sepenuhnya.
2) Penyusunanstaf; kepalasekolahdalam menunjukbawah-
an untukbertugas di perpustakaanhanya sebagai tuga
sampiran, yaitu sebagai TU sekolah.
g' struktur perpustakaan sekolah sebagain besar masih dibuat
sendiri oleh guru pustakawan yang disesuaikan dengan
kondisi perpustakaan sekolahnya.il
Berbagai kendala tersebut perlu diupayakan solusinya
karena jika hal itu dibiarkan, maka kualitas dan mutu pendidik-
an di Indonesia akan berkembang dengan lambat. []
1)
32 Suryosubr oto, Proses Betaj a1 h. 244-246.s Abdullah, Dasnr-Dasar IImu, h. g.s Bafadal, Pengelolaan perpustakaan, h. 9.
Belajar (learning), seringkali didefinisikan sebagai per-
ubahan yang secara relatif berlangsung pada masa berikuhrya
yang diperoleh kemudian dari pengalaman-pengalaman. Para
ilmuwan perilaku berusaha mengukur apa yang telah dikerja-
kan oleh seekor makhluk untuk dapat menguasai belajar ini.
Tetapi, belajar itu sendiri merupakan satu kegiatan yang teriadi
di dalam dfui seseorang, yang sukar untuk diamati secara lang-
sung.Hal ini masih merupakan masalah yang belum dapat se-
penuhnya dimengerti.l
Sebagai oran& beranggapan belajar itu adalah semata-
mata mengumpulkan atau menghapalkan fakta-fakta yang
tersaji dalam bentuk informasi/materi pelajaran. Orang yang
berasumsi demikian biasanya akan segera merasa bangga ketika
anak-anaknya telah mampu menyebutkan kembali secara lisan
t Abdul Rahman Shaleh dan Muhbib Abdul Wahab, Psikologi Suatu
Pengantar Dalam Prespektif Islam (fakarta: Kencana, 2004), h. 208.
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(verbal) sebagian besar informasi yang terdapat dalam buku
teks atau yang diajarkan gurunya.
Pemahaman yang benar mengenai arti belajar dengan
segala aspek, bentuk dan manifestasinya mutrak diperlukan
oleh para pendidik khususnya para guru. Kekeliruan atau ke-
tidaklengkapan persepsi mereka terhadap proses belajar dan
hal-hal lain yang berkaitan dengannya mungkin akan meng_
akibatkan kurang bermutunya pembelajaran yang dicapai
peserta didik.
Berkaitan dengan belajar ada beberapa teori belajar yang
dapat digunakan dalam pendidikan di sekolah, dan untuk me-
milih teori belajar mana yang terbaik tergantung dari tujuan
pembelajaran itu sendiri.
A. Teori Belajar dari psikologi Behavioristik
. Aliran behavioris atau behaviorisme menjadi dominan
mewamai pemikiran selama tahun 1950-an. Berdasarkan hasil
karya para ahli dan pemikir seperti fohn B. Watsory Ivan pavlov
dan B.F skinner aliran behavioristik berpendapat bahwa semua
perilaku dapat dijelaskan oleh sebab-sebab lingkungan, bukan
oleh kekuatan internal. Behaviorisme berfokus pada perilaku
yang dapat diamati.2
Aliran behaviorisme sangat menekankan perilaku yang
dapat diamati. Ciri dari aliran behavioristik adalah mengutama-
kan unsur-unsur atau bagian-bagian kecil, bersifat mekanistis,
menekankan peranan lingkungan, mementingkan pembentuk_
an reaksi atau resporU dan menekankan pentingnya latihan.
Tokoh-tokoh aliran behavioristik dan pemikirannya:
2 sudarmawan Danim dan Khairil, psikorogi pendidikan: DaramPerspektif Barz (Bandung: Akfabeta, 2010), h. 27.
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a. Teofi connectionism
Tokoh teori ini adalah Edward L. Thomdike (1874-1949),
dalam mengembangkan teorinya Thomdike mengadakan eks-
perimen dengan menggunakan hewan kucing untuk menge-
tahui fenomena belajar.Menurut teori ini bahwa belajar meru-
pakan pembentukan hubungan stimulus-resPons sebanyak-
banyaknya yang dilakukan melalui ulangan-ulangan'3
Menurut Thomdike bahwa individu yang belajar melaku-
kanprosestreal and error dalam rangka memilihresPonyang
tepatbagi stimulus tertentu, karena itu Teori ini sering disebut
" trial and erv learning". Ciri-ciri belajar dengan trial and error
yaitu: 1). adanya motif pendorong aktivi6Z). ada beibagai res-
pon terhadap situasi, 3). ada eliminasi respon-respon yang gagal
atau salair, 4). ada kemajuan reaksi-reaksi mencapai tujuan'
Pada mulanya Thorndike menemukan hukum primer
belajar Qrimary law), yang terdiri atas tiga prinsip atau hukum
dalam belajar yaitu;4
1). Law of readiness (hukum kesiapsiagaan), jika reaksi
terhadap stimulus didukung oleh kesiapan untuk ber-
tindak atau bereaksi itu, maka reaksi menjadi memuas-
kan.
2). Law of exercise (hukum latihan), makinbanyak diprak-
tekkan atau digunakannya hubungan stimulus respory
makin kuat hubungannya, terdiri atas 2 hat a). I-mi of use;
hubungan-hubungan akan menjadi bertambah kuat
3Nana Syaodih dan Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses
Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya 2003), h. 168.
a M. Dalyono, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Rineka CiPta,2007)'
h.31.
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kalau ada latihan, dan b). Law of disuse; hubungan-hu_
bungan menjadi bertambah lemah jika latihan dihenti-
kan, karena itu dalam proses belajar menjagar harus
banyak latihan aplikatif, misalnya dalam pelajaran
matematika kimia fisika maupun bahasa.
il. lnw of effect, bilamana terjadi hubungan antara stimulus
danrespon, dandibarengi dengan "stateof ffiirs', yartg
memuaskan, maka hubungan itu menjadi lebih kuat.
Bilamana hubungan dibarengi,state of afairs,, yarrg meng_
gmgu, maka kekuatan hubungan menjadi berkurang.
Pada fase selanjutnya Thorndike menyempurnakan
hukum-hukum belajar tersebut, menjadi Subsidairy Inw. p ad,a
prinsipnya Subsiilairy Lawterdiriatas 5 hukum yaitu:s
. 
7). I^aw of multiple response; Respon harus bervariasi,agar
respon berhasil.
2). I^aw of attitude; respon-respon apa yang dilakukan oleh
individu ditentukan oleh cara penyelesaian individu
yang khas dalam menghadapi lingkungan tertentu.
3). Law of partial actiaity: individu akan bereaksi secara
selektif terhadap kemungkinan-kemungkinan yang ada
dalam situasi tertentu
4). Law of respon by analogy; terhadap situasi yang mirip
dengan yang dihadapi individu pada waktu lalu indi-
vidu dapat bereaksi secara selektif
5). Law of assosiatiae sifting; respon diberikan kepada situasi
yang sama sekali baru, apabila apabila suatu respon dapat
s Hidayatr, Psikologi Pendidikan, h. 27.
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dipertahankan berlaku dalam serangkaian perubahan-
perubahan bahkan dalam situasi yang merangsang.
b. Teori Pengkondisian (conditioning)o
Tokoh teori ini adalah Petrovich Pavlov.Menurut teori
ini belajar merupakan suatu upaya untuk mengkondisikan pem-
bentukan suatu perilaku atau respons terhadap sesuatu. Sedang-
kan proses belajar terjadi melalui gerakan-gerakan reflek ber-
sarat; atau dapat dikatakan bahwa reflek bersarat itu sebenar-
nya adalah merupakan suatu reaksi sebagai hasil belajar.
Eksperimen Pavlov untuk menemukan teori ini dilaku-
kanmelalui percobaanterhadap keluamya air liur anjing. Air liur
akan keluar apabila anjing melihat atalr mencium bau makan-
an. Dalam percobaannya membunyikan bel sebelum memPer-
lihatkan makanan pada anjing. Setelah diulang berkali-kali
temyata air liur tetap keluar bila bel berbunyi meskipun makan-
annya tidak ada.
Hukum belajar Pavlov ada dua, yaitu: a).law of respondent
conditioningberarti hukum pernbiasaan yang dituntut. b\. law
of rcspondent extinction adalah hukum pemusnahan yang di-
tuntut.
c. Teori pengu atan atau reinforcement ( eoi opuant conditioning)
Tokoh utama teori ini adalah Burrhus Fredric Skinner.
Ileinforcemen f, merupakan pengembangan dari teori koneksi-
onisme. Skinner menganggap reward atau reinforcement
sebagai faktor penting dalam belajar. Operant Conilitioning
berarti bahwa suatu situasi belajar dimana suatu resPon dibuat
228 BelaJar dan pembelaJaran
lebih kuat akibat reinforcement langsung.jenis respon dalam
belajarada du4yaitu: 1). Responden: respon yang terjadi karena
stimuli khusus, misalnya pavlov.2). Operan: respon yang ter-
jadi karena situasi random.z
Program pengajaran yang terkenal dari Skinner adalah
Programmed lnstuction, dengan menggunakan media buku atau
mesin pengajaran.Pengembangan lebih lanjut dari pengajaran
berprogram dari skinner ini adalah Computer Assisted Instruc-
tion (CIA) atau pengajaran dengan menggunakan komputer.
Pengajaran terprogram berusaha memajukan belajar dengan:8
1). Merinci bahan pelajaran menjadi unit-unit kecil.
2). Memaksa murid mereaksi unit-unit kecil itu.
3). Memberitahukan hasil belajar secara langsung.
4). Memberi kesempatan untuk bekerja sendiri.
. 
Meskipun ada kelemahan dalam belajar terprogam,
misalkan kurang mengembangkan kreativitas, kurang mem_
beri pengalaman humanisasi, kurang memberi kesempatan
untuk'merespon dengan berbagai aktivitas, akan tetapi ada.
beberapa kekuatan peserta didik dalam belajar model ini yaitu
review, underlining dan note taking.
Implikasi dari teori ini bahwa pendidikan tidak akan
berjalan dengan baik apabila peserta didik tidak menunjukkan
reaksi terhadap stimuli. Karena itu pendidik bersikap sebagai
pembimbing dengan mengarahkan dan mengontrol kegiatan
belajar agar berjalan dengan baik.
7 Dalyono, Psikologi Pendidikan, h. 33.
8 Hidayalr, Psikologi Pendidikan, h. 78.
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d. Teori behaviorisme Wattson
Tokoh teori ini adalah Watton Watson berpendapat bahwa
tingkah laku adalah kompleks dan dapat dianalisis menjadi
kesahran-kesatuan dari stimulirs dan resPon yang disebut refleks.
Teori ini dikenal dengan teori Sarbon (9 stimulus,R-respon
dan B ont). Belaj ar adalah proses tej adinya refl eks-refl eks atau
respon-respon bersyarat melalui stimulus pengganti.
Reinforcemen f dalam pendidikan penting untuk diberikan
misalrnya melalui rantard, dan juga melalui sistem belajar model.
Belajar terprogram, menggunakan latihan yang berulang agar
pendidikan berjalan dengan baik.
Sistem lain yang dipakai sesuai dengan teori behavioristik
adalah analisis tugas, pengajaran terprogram, pengajaran
kelompok, pengajaran simtem individual, mauPun Pengajaran
belajar tuntas. Strategi belajar tuntas menurut Bloom, adalah:
(1). petajaran terbagai atas unit-unit kecil untuk satu atau dua
minggu pelajaran, (2). bagi masing-masing unit, tujuan instmk-
sional dirumuskan dengan jelas, (3). learning tasks dalam
masing-masing unit diajarkan dengan pengajaran kelompok
reguler, (4). pada tiap-tiap akhir unit belajar diselenggarakan
tes-tes diagnostik (formatiae tests), dan (5). untuk menentukan
apakah murid-murid telah menguasai unit belajar, jika belum
apa yang masih harus dikerjakan oleh murid.
B. Teori Belaiar dari Psikologi Kognitif
Psikologi kognitif adalah cabang psikologi yang mem-
pelajari proses mental termasuk bagaimana orang berfikir, me-
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rasakan, mengingat, dan belajar.e Teori ini mulai berkembang
dari lahirnya teori Gestalt.
Teori ini menekankan pada peristiwa. Akan tetapi peri_
laku juga penting sebagai indikator, tetapi yang lebih penting
adalah berpikir. Menurut para ahli kognitif, individu merupa-
kan partisipan aktif dalam proses memperoleh dan mengg'na-
kan pengetahuan.
Menurut Gestalt belajar harus dimulai dari keseluruhary
baru kemudian kepada bagian-bagian. Karena itu proses belajar
psikologi gestalt menekankan pemahaman atau insight, yaifit
suatu keseluruhan terdiri atas bagian-bagian yang mempunyai
hubungan yang bermakna satu sama lain.
Menurut Emest Hilgart Beberapa sifat khas belajar dengan
insight adalah;lo
1,. pemahaman dipengaruhi oleh kemampuan dasar
' 2. pemahamandipengaruhiolehpengalamanbelajaryang
lalu
3. pemahaman tergantung kepada pengaturan situasi,
4. pemahaman didahului oleh usaha coba-coba
5. belajar dengan pemahaman dapat diulangi, dan
6. suatu pemahaman dapat diaplikasikan bagi pemaham_
an situasi lain.
Berdasarkan pemahamanan teori kognitif maka proses
belajar terjadi jika individu dihadapkan pada suatu masalatr,
kemudian mengerti dan memahami permasalahannya, serta
mendapatkan pemecahannya.
e Danim dan Khairil, Psikotogi Pendidikan,h. 3lg.10 Hidayatr, Psikologi Pendidiknn, h. 79.
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Model pengembangan dari teori belajar kognitif adalah
bahwa pemahaman terhadap materi pendidikan sangat penting
dan pemahaman bukan berarti hafalan.
Tokoh-tokoh aliran kognitif dan pemikirannya:
1. Teori kognitif field dari Lewin.
Tokoh teori ini adalah Kurt Lewin (1892-D4n Lewin ber-
pendapat bahwa tingkah laku merupakan hasil interaksi
antar kekuatan-kekuatan, baik yang dari dalam diri indi-
vidu seperti tujuan, kebutuhan, tekanan kejiwaary mauPun
dari luar diri individu seperti tantangan dan permasalahan.
Lewin memandang masing-masing individu berada di
dalam suatu medan kekuatan atau ruanghidup, yangber-
sifat psikologis. Medan kekuatan psikologis dimana indi-
vidu bereaksi disebut life space.ll Life space mencakup per-
wujudan lingkungan dimana individu bereaksi.
Inti dari teori ini bahwa belajar berlangsung sebagai akibat
dari perubahan dalam struktur kognitif. Karena itulah
dalam pendidikan yang terpenting adalah motivasi dan
mengatasi segala hambatan yang merintangi, agar Pen-
didikan berjalan dengan baik.
2. Teori belajar cognitif deoelopmental dari Piaget
Piaget memandang bahwa proses berpikir sebagai aktivitas
gradual dari fungsi intelektual dari konkret menuju
abstrak.l2 Piaget mengartikan inteligensi adalah sejumlah
struktur psikologis yang ada pada tingkat perkembangan
lt M. Pidarta dan Wasty Soemanto, Psikologi Pendidikan: Inndasan
Kerj a P emimpin Pendidikan (|akarta: Rineka Cipta, 1998), h. 129.
t2Ibid.,h.730.
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khusus. Menurut Piaget, pertumbuhan kapasitas mental
memberikan kemampuan-kamampuan mental baru yang
sebelumnya tidak ada. Pertumbuhan intelektual adalah
bersifat kualitatif, yang mengandung tiga aspek, yaitu:l3
a. Structure atau scehme adalah tingkah laku yang meng-
gunakan suafu cara tertentu. Scheme berhubungan
dengan: (a). refleks-refleks pembawa a+ b). scleme mental,
b. Content atau isi, yaitu pola tingkah laku yang meru-
pakan suatu hasil dari proses berfikir.
c. Fungtion yang berhubungan dengan cara seseorang
mencapai kemajuan intelektual Aspek fungsi terdiri
dari dua macam fungsi yaitu: (1) Organisasr) pancaran
dari tingkah laku intelektual, dan (2) Adaptasi, yaitu
berupa kemampuan adaptasi diri dengan lingkungan
yang memiliki proses asimilasi dan akomodasi. As imilasi
. merupakan proses penggunaan struktur atau kemam-
puan individu untuk menghadapi masalah dalam ling-
kungannya . r4komoilasi berarti pro*s perubahan respons
individu terhadap stimulasi lingkungan.
Pendidik dituntut untuk memahami perkembangan kog-
nitif anak, kebutuhan, dan kemajuan anak serta mampu me-
nentukan jenis metode belajar danienis kemampuan yang di-
butuhkan peserta didik dalam untuk memahami setiap bahan
pelajaran.
C. Teori belajar sosial
Teori belajar sosial dikembangkan oleh Albert Bandura.
Asal mulanya teori ini disebut obseraasitional learning, yaitu
13 Dalyono, Psikologi Pendidikan, h. 38.
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belajar dengan mengamati perilaku orang lain.ra Dasar
pemikirannya adalah belajar dengan cara mengamati perilaku
individu. Dan sebagian perilaku individu diperoleh sebagai
hasil belajar melalui pengamatan atas tingkah laku yang di-
tampilkan oleh orang lain yang dijadikan sebagai model. Sebagt-
an pola perilaku yang dipelajari melalui pengalaman langsung
individu mendapat hadiah/hukuman karena perilaku tertentu.
Seseorang mendapat banyak resPon tanPa penguatan lang-
sung melalui belajar observasi/belajar dari pengalaman orang
lain. Orang dapat berjalan dengan mengobservasi tindakan
orang lain dan dapat melihat konsekuensi tindakan tersebut.
Menurut teori belajar sosial, yang terpenting ialah ke-
mampuan seseorang untuk mengabstraksikan informasi dari
perilaku orang lain, mengambil keputusan mengenai perilaku
mana yang akan ditiru dan kemudian melakukan perilaku-
perilaku yang dipilih.ls.
Belajar model merupakan suatu proses yang komplek
karena itu dalam meniru model ada 4 macam Proses kognitif
yang harus dipenuhi. adalah: 1 ) Proses re |rensi (retentian ptocceses),
jadi seorang pengamat (obseroer) menyimpan tingkah laku
model yang telah diamati di dalam ingatannya karena tingkah
laku tersebut harus bisa diingat kembali; 2) Proses penelitian
(atentional procceses), model tidak dapat ditiru bila tidak di-
adakan pengamatan, sehingga dapat dipersepsi secara tepa!
3) Proses reproduksi motoris (motor reproduction procceses),
pengamat mencoba untuk mengungkapkan ulang tingkah laku
model yang diamatinya;4) Proses motivasi (reinforcement and
la Shaleh dan Wahab, Psikologi Suatu,h.223.
\slbid.
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motiaational procceses) tingkah laku dicontoh sebagai tindakan
tindakan terpuji yang mempunyai motivasi untuk menirukan.16
Sinonim dengan belajar model adalah imitasi, identifikasi
dan belajar melalui model. Model-model yang diamati atau ditiru
berupa: 1) Model hidup, yaitu makhluk hidup yang secara nyata
ada seperti keluarga, teman sebay+ bapak-ibu guru;2) Model
simbolik, misalnya model yang dilihat dalam TV, dibaca dalam
buku;3) Model verbal, berupa instruksi-instruksi dan bukan
berupa tingkah laku.
Teori belajar sosial ini menganggap bahwa belajar tidak
hanya sekedar perubahan dalam tingkah laku yang diamati
tetapi juga pencapaian pengetahuan dan tingkah laku yang
dapat diamati berdasarkan pengetahuan tersebut, jadi peng-
alaman seorang yang terlibat di dalamnya.
Dengan demikian bahwa penguatan yang mengendali-
kan ekspresi irerilaku yang dipelajari mungkin langsung
(hadiah yan g ny ata, penerimaary'penolakan sosiaVpenghilang-
an kondisi yang tidak mengenakkan) atau tidak langsung
(melihat orang mendapat hadiah/hukuman atas perilaku yang
ditimbulkan oleh diri sendiri atau penilaian atas kemampuan
diri sendiri).
D. Teori Belajar dari Psikologi Humanistik
Aliran psikologi humanistik sangat terkenal dengan
konsepsi bahwa eseensinya manusia itu baik menjadi dasar
keyakinan dan menghormati sisi kemanusiaan.rzPsikologi hu-
manistik adalah perspektif psikologi yang menekankan studi
15 Hidayatg Psikologi Pendidikdn, h. 82.
17 Danim dan Ktrairil, Psikologi Pendidikan,h.23.
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seseorang secafa utuh. Psikologi humanistik melihat perilaku
manusia tidak hanya melalui penglihatan Pengamat, melainkan
juga melalui pengamatan atas perilaku orang dalam bekerja'
Psikolog humanistik Percaya bahwa perilaku individu meng-
integral dengan Perasaan batin dan citra dirinya.
Tokoh-tokoh humanistik dan teori belajar, adalah sebagai
berikut:
1. Maslow
Menurut maslow bahwa manusia memiliki beberapa jen-
jang kebutuhan yang harus dipenuhi dari jenjang yang
terendah sampai yang tertinggi, kebutuhan t€rsebut
adalah;
a. Kebutuhanfisiologis
b. Kebutuhan akan keselamatan dan keamanan
c. Kebutuhan akan rasa kemasyarakatan
d. Kebutuhan ingrn dihargai
e. Kebutuhan aktualisasi diri
Teori ini didasarkan atas asumsibahwa di dalam diri kita
ada dua hal: suatu usaha yang Positif untuk berkembanp
dan kekuatan melawan atau menolak perkembangan itu.18
Oleh karena itulah kebutuhan manusia harus diperhatikan,
terutama oleh pendidik saat belajar. Selain itu perhatian
dan motivasi belajar juga harus dikembangkan kerena
keduanya menjadi dasar untuk berkembangnya kebutuhan
dasar.
r8 Pidana dan Soemanto, Psikologi Pendidikan, h. 138.
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2. Combste
Dalam proses belajar ada dua hal yang penting yaihr:
a. Pemerolehan informasi baru
b. Personalisasi informasi pada individu, bahwa sese-
orang memperoleh arti dari informasi yang diperoleh-
nya itu bagi dirinya
Combs berpendapat bahwa perilaku buruk itu sesungguh-
nya tak lain hanyalah ketidakmauan seseorang untuk
melakukan sesuatu yang tidak akan memberikan kepuasan
baginya. Karena itu apabila ingin memahami perilaku orang
maka harus mencoba memahami dunia persepsi orang itu,
dan bila it grn mengubah perilaku seseoran& maka harus
berusaha merubah keyakinan orang itu.
Pendidikan yang sesuai dengan pendapat Combs adalah
.bagaimana caranya membawa peserta didik memperoleh
arti bagi pribadinya dari subject mattu itu; bagaimana peserta
didik menghubungkan bahan pelajaran dengan kehidup-
annya.
3. Rogers
Dalam bukunya "Fredom to learn", ia menunjukkan se-
jumlah prinsip-prinsip belajar humanistik yang penting,
diantaranya ialah:zo
L). Manusia mempunyai kemampuan untuk belajar secara
alami
1e Dalyono, Psikologi Pendidikan, h. 4445.
20{hid. ,h.47.
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2). Belajar yang signifikan terjadi apabila subjek meter
dirasakan murid mempunyai relevansi dengan maksud-
maksudnYa sendiri.
3). Belajar yang menyangkut suatu perubahan didalam per-
sepsi mengenai dirinya sendiri dianggap mengancam
dan cenderung untuk ditolaknYa.
4).Tirgas-tugasbelajaryangmengancamdiriadalahlebih
midah dirasakan dan diasimilasikan apabila ancaman-
ancaman dari luar itu semakin kecil
5). Apabila ancaman terhadap diri siswa rendah, Peng-
alaman dapat diperoleh dengan berbagai cara yang
berbeda-beda dan teriadilah Prose.s belajar'
6). Belajar yang bermakna diperoleh siswa dengan me-
lakukannya.
7). Belajar diperlancar bila siswa dilibatkan dalam Proses
belajar dan ikut bertanggung jawab terhadap Proses
belajar.
8). Belajar atas inisiatif sendiri merupakan cara yang dapat
memberikan hasil yang mendalam dan lestari'
9). Kepercayaan terhadap diri sendi{ kemerdekaan, krea-
tivitas lebih mudah dicapaiiika siswa dibiasakanuntuk
mawas diri danmengkriti! dirinya sendiri danpenilai-
an diri orang lain merupakan cara kedua yang penting'
10). Belajar yang palingberguna secara social didalam dunia
modern ini adalah belajar mengenai Proses belajar,
suatu keterbukaan yang terus menerus terhadaP Peng-
alaman dan penyatuannya kedalam dirinya sendiri
mengenai Proses Perubahan itu.
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Kebutuhan peserta didik bila terpenuhi akan membuat
siswapuas unfukbelajar, salahsatu cara unfukmemenuhi ke-
butuhan siswa adalah dengan menyediakan sumber-sumber
untuk belajar yang paling luas. pendidik bukan sebagai subjek
satu-satunya akan tetapi sebagai fasilitator.
Pendidik lebih memperhatian pertumbuhan dan per-
kembangan peserta didik dan perbedaan individual masing-
masing peserta didik. Dengan mengembangkan kemampuan
yang dimiliki masing-masing individu. []
Pada dasarnya belajar merupakan suatu Proses yang
berakhir pada perubahan. Akan tetapi, tidak semua perubahan
itu bisa disebut belajar. sudjana berpendaPatbahwa betajarbukan
menghafal dan bukan pula mengingat, belaiar adalah suatu
proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri sese-
orang.l Perubahan sebagai hasil proses belajar dapat ditunjuk-
kan dalam berbagai bentuk seperti berubah pengetahuannya,
pemahamanny4 sikap dan tingkah lakuny+ kehampilannya,
kecakapannya dan kemampuanny4 daya reaksinya daya pene-
rimaannya, dan aspek lainnya yang ada pada individu'
Maka dapat disimpulkan bahwa belajar adalah proses yang
aktif, belajar adalah proses merealisasi terhadap semua situasi
yang ada di sekitar individu. Belajar adalahproses yang diarah-
kan kepada tujuan, proses berbuat melalui berbagai pengalam-
an. Belajar adalah proses meliha! mengamati' memahami se-
1 Nana Sudjan a, Dasar-dasat Proses Belajar Mengajat (Bardung: Sinar
Baru,7987),h.28.
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suatu. Apabila kita berebicara tentang belajar maka kita berbicara
bagaimana mengubah tingkah laku seseorang. Dalam hal iniperubahan itu tentunya dalam hal positif.
Walaupun belajar dikatakan berubah, namun untuk men_
dapatkan perubahan itu bermacam_macam caranya. Setiapperbuatan belajar mempunyai ciri_ciri masing_masing. Dengan
melihat ciri-ciri yang ada di dalamnya, maka terdapat berbagaijenis belajar. selain itu juga terdapat berbagai pendekatan danjuga metode dalam belajar yang mana semuanya itu dilakukan
dengan harapan memperoleh hasil belajar yang memuaskan.
A. Jenis-jenis Belajar
Dalam proses belajar dikenal adanya bermacam_macam
kegiatan yang memiriki corak yang berbeda antara satu dengan
lainnya baik dalam aspek materi dan metodenya maupun dalam
appek tujuan dan perubahan tingkah laku y"r,g ait a.apkan.
Keanekaragaman jenis belajar ini muncul dalam dunia pendi_
dikan sejalan dengan kebutuhan kehidupan manusia yangjuga
bermacam-macam.
Berbicara tentang jenis belajar, maka tiaptiap ahli mem_
baginya berbeda-beda sesuai dengan sudut puidurrg yur,g
mereka pakai. Muhibbin syah dalam bukunya psikologl iendi-
dikan membaginya menjadi g jenis belajar sebagai berikut.
1. Belajar Abstrak, ialah belajar yang menggunakan cara_cara
berpikir abstrak. Tirjuannya adalah untuk memperoleh pe_
mahaman dan pemecahan masalah_masalah yang tiJak
nyata. Dalam mempelajari hal_hal yang abshak diperlukan
peranan akal yang kuat di samping penguasaan atas prinsip
konsep, dan generalisasi.
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2. Belaiar Keterampilan, adalah belajar dengan menSguna-
kan gerakan-gerakan motorik yakni yang berhubungan
dengan urat-urat syaraf dan otot-otot/n eutomuscular. Tuiu-
annya adalah memperoleh dan menguasai keterampilan
jasmaniah tertentu. Dalam belajar jenis ini latihan-latihan
intensif dan teratur amat diperlukan.
3. Belaiar Sosial, pada dasarnya adalah belajar memahami
masalah-masalah dan teknik-teknik untuk memecahkan
masalah tersebut. Tujuannya adalah untuk menguasai pe-
mahaman dan kecakapan dalam memecahkan masalah-
masalah sosial seperti masalah keluarga, masalah persaha-
bata& masalah kelompok, dan masalah-masalah lain yang
bersifat kemasyarakatan.
4. Belajar Pemecahan Masalah, pada dasarnya adalah belajar
menggunakan metode-metode ilmiah atau berpikir secara
sistematis, logis, teratur, dan teliti. Tujuannya ialah untuk
memperoleh kemampuan dan kecakapan kognitif untuk
memecahkan masalah secara rasional, lugas, dan funtas'
Untuk itu, kemampuan siswa dalam menguasai konsep-
konsep prinsip-prinsip dan generalisasi amat diperlukan.
5. Belaiar Rasional, ialah betajar dengan menggunakan
kemampuanberpikir secara logis dan rasional. Tujuannya
ialah untuk memperoleh aneka ragam kecakapan menS-
gunakan prinsip-prinsip dan konsep-konsep. ]enis belajar
ini sangat erat kaitannya denganbelajar pemecahan masa-
lah. Dengan belajar rasional, siswa diharapkan memiliki
kemampuan rational probem solaing, yaitu kemamPuan
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memecahkan masalah dengan menggunakan pertimbangan
dan shategi akal sehat, logis, dan sistematis.
6' BelajarKebiasaan, adalah proses pembentukan kebiasaan-
kebi-a.s,qan baru atau perbaikan kebiasaan-kebiasaan yang
telah ada. Belajar kebiasaan, selain menggunakan perintah,
suri tauladan dan pengalaman khusug juga menggunakan
hukuman dan ganjaran. Tujuannya agar siswa memperoleh
sikap:sikap dan kebiasaan-kebiasaan perbuatan baru yang
lebih tepatdan positif dalam arti selaras dengan kebutuhan
ruang danwaktu.
7- Belajar Apresiasi, adalah berajar mempertimbangkan arti
penting atau nilai suatu objek. Ttrjuannya adalah agar siswa
memperoleh dan mengem-bangkan kecakapan ranah rasa
(affecthrc skills) yang dalam hal ini kemampuan menghargai
. 
secara tepat terhadap nilai objek tertentu misalnya apresiasi
sasha, apresiasi musik, dan sebagainya.
8. Belajar Pengetahuan, ialah belajar dengan cara merakukan
penyelidikan mendalam terhadap objek pengetahuan ter-
tentu. Studi ini juga dapat diartikan sebagai sebuah program
belajar terencana untuk menguasai materi pelajaran dengan
melibatkan kegiatan investigasi dan eksperimen. Tujuan
belajar pengetahuan ialah agar siswa memperoleh atau me_
nambah informasi dan pemahaman terhadap pengetahuan
tertentu yang biasanya lebih rumit dan memerlukan kiat
khusus' dalam mempelajarinya, misalnya dengan meng_
gunakan alat-alat laboratorium dan penelitian lapangan.2
.2 Muhibbin Syah, psikologi pendidiknn: Dengan(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2005), h. lZ2_1I4.
Pendekatan Baru
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Di sisi lain, Robert M. Gagne sebagaimana dikutip oleh
Abd. Rachman Abror membedakan 8 jenis belajar mulai dari
bentuk belajar yang sederhana sampai dengan yang kompleks'
Jenis-jenis belajar yang dimaksud adalah:
1. Belaiar secara sinyal (signal learningl, dalam belajar jenis
ini, hewan atau individu memperoleh resPon bersyarat
terhadap sinyal yang diberikan. Dalam belajar jenis ini,
respon-responrrya bersifat campur aduk dan emosional dan
belajarnya dilakukan dengan tak disengaia. Misalnya sese-
orang menarik tangannya begitu tersentuh dengan benda
yan8 Panas.
2. B elaj ar secara stimulus-re spon (stimulus-response learningl ,
dalam belajar ini, resPon-resPonnya berbeda dengan respon
dalam belajar secara sinyal yang bersifat campur aduk dan
emosional, resPon-respon dalam belajar secara stimulus-
respon merupakan gerakan-gerakan fisik yang tepat'
Misalnya, hewan mengadakan gerakan-gerakan yang tepat
dari rangka ototnya dengan menanggapi rangsangan
khusus.
3. Perangkai an (chaining), dalam belajar jenis ini seing
disebut dengan"belajar keterampilan", orang merangkai-
kan bersama-sama dua buah unit atau lebih belajar secara
stimulus-respon. Misalrrya mengikat tali, mengecaf menulis,
dan lain-lain.
4. Asosiasi lisan (aerbal asso ciationl,belaiar ini sebenamya
termasuk ke dalam jenis belajar merangkaikan, hanya saja
rangkaian-rangkaiannya berupa unit-unit verbal. Misalnya
tanggapan dari anakuntuk mengidentifikasi dengan tepat
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obyek yang dilihabrya; dan stimulus dari dalam memung_
kinkan anak untuk menyebutkan nama yang cocok.
5. Perbedaan berganda (multipte discrtmination), dalam
belajar ini siswa harus mempelajari respon_respon yang ber_
beda dari perangsang-perangsang yang mungkin mem-
bingungkan.
6. Belajar Konsep (concept learningl, dalam belajar konsep
kita menyambut atau menanggapi perangsang_per.mgsang
berdasarkan karakteristik abstrak seperti warna, bentuk,
posisi dan jumlah bukannya kepada sifat-sifat fisik konkret.
7. Belajar prinsip atau asas (principre rearningl, dalam belajar
ini kita menghubungkan dua konsep atau lebih.
8. Pemecahan Masalah (problem soloingl, dalam serangkaian
. 
kejadianyangdisebutpemecahanmasalah, individumeng_
gunakan prinsipprinsip untuk mencapai ruatu tujuan. Kalau
tujuannya telah tercapai, berarti siswa telah mempelajari
sesuatu perbuatan yanglebih baru dan kemudian mampu
menggunakan pengetahuannya yang baru.3
B. Efisiensi Belajar
Pada umumnya orang melakukan usaha atau bekeria de_
ngan harapan memperoleh hasil yang banyak tanpa menge_
luarkan biaya tanag4 dan waktu yang banyak pul4 atau dengan
kata lain efisien. Efisiensi adalah sebuah konsep yang mencer-
minkan perbandingan terbaik antara usaha dengan hasilnya.
Dengan demikianada dua macam efisiensiyang dapatdicapai
3 Abd. Rachman Abroq, psikologi penitidikan (yogyakarta: Tiara
Wacana"'1.993), h. 68-7 l.
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sisw4 yaitu: 1) efisiensi usaha belajar; 2) efisiensi hasil belajar'a
1. Efisiensi Usaha Belajar
Suatu kegiatan belajar dapat dikatakan efisien kalau pres-
tasi belajar yang diinginkan dapat dicapai dengan usaha
yang minimal. Usaha dalam hal ini segala sesuatu yang
digunakan untuk mendapat hasil belajar yang memuaskary
seperti: tmaga dan pikiran, waktu, peralatanbelajar, dan lain-
lainhal yang relevan dengan kegiatanbelajar. Efisiensi dari
sudut usaha ini dapat digambarkan dalam model berikut
ini.
Model Efisiensi dari Sudut Usaha Belaiar
Usaha
Belajar
Usaha
Belajar
Usaha
Belajar
Model di atas memperlihatkan kepada kita bahwa Ali lebih
efisien daripada Cholif dan Munib, karena dengan usaha
yang minim, Ali dapat mencapai prestasibelajar yang sama
tingginya dengan prestasi belajar Cholif dan Munib.
Padahal, Cholif dan Munib telah berusaha lebih keras
daripada Ali.
a Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, h' 125.
246
2.
Belajar dan pembelaJaran
Efisiensi Hasil Belajar
Selanjutnya, sebuah kegiatan belajar dapat pula dikatakan
efisien apabila dengan usaha belajar tertentu memberikan
prestasi belajar tinggi. Untuk lebih jelasnya, perhatikan
model berikut ini.
Model Efisiensi dari Sudut Hasil Belajar
HasrVltestasi
Belaiar Rerdah
HasrVltestasi
BelajarSedang
FIasilfltestasi
tselajarTinggi
Model di atas memperlihatkan bahwa Syam,un adalah
siswa yang ditiniau dari prestasi yang dicapai, karena ia me_
nunjukkan perbandingan yang terbaik dari sudut hasil. Dalam
hal ini, meskipun usaha belajar Syam,un sama besamya dengan
usaha belajar umi dan Arif, ia telah memperoleh prestasi yang
optimal atau lebih tirgg daripada prestasi Umi dan Arif.
C. Pendekatan Belajar
Pendekatanbelajar adalah konsep dasar yang mewadahi,
menginspirasi, menguatkar; dan melatari metode belajar dengan
cakupan teoretis tertentu. Banyak pendekatan belajar yang
dapat diajarkan kepada siswa untuk mempelajari bidang studi
atau materi pelajaran yang sedang mereka tekuni, dari yang
paling klasik sampai yang paling modem. Di antara pendekatan-
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pendekatan belajar yang dipandang rqresentatif (mewakili)
yang klasik dan modern itu ialah: 1) pendekatan hukum |os!
2) pendekatan Ballard & Clanchy; dan 3) pendekatan Biggs.s
1. PendekatanHukumJost
Menurut Reber yang dikutip oleh Muhibbin Sy"tt' salah
satu asumsi penting yang mendasari Hukum |ost adalah siswa
yang lebih sering mempraktikkan materi pelajaran akan lebih
mudah memanggil kembali memori lama yang berhubungan
dengan materi yang sedang ia tekuni. Selanjubrya, berdasarkan
asumsi Hukum jost itu maka belajar dengan kiat 5 x 3, adalah
lebihbaik daripada 3 x 5 walaupunhasil perkalian kedua kiat
tersebut sama.
Maksudnya mempelajari sebuah materi dengan alokasi
waktu3 jamperhari selama 5hari akan lebih efektif daripada
mempelajari materi tersebut dengan alokasi waktu 5 iam sehari
tetapi hanya selama 3 hari. Perumpamaan pendekatan belajar
dengan cara mencicil seperti contoh di atashingga kini masih
dipandang cukup berhasil guna terutama untuk materi-materi
yang bersifat hafalan.
2. Pendekatan Ballard & ClanchY
Menurut Ballard & Clanchy yang dikutip oleh Muhibbin
Sy"n, pendekatan belajar siswa pada umumnya dipengaruhi
oleh sikap terhadap ilmu pengetahuan (attitude to knowledge).
Ada dua macam siswa dalam menyikapi ilmu pengetahuan, yaitu
a) sikap melestarikan aPa yang sudah ada(conseraing); danb)
sikap memperlu as (extendin g).
s Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, h. 127 
-
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informasi). Bahkan di antara mereka yang bersikap ex tading 
"./"upbanyak yang menggunakan pendekatan belajar yang lebih ideal
yaitu spekulatif (berdasarkan pemikiran mendalam), yangbukan
saja bertujuan menyerap pengetahuan melainkan juga meng_
embangkannnya.
Mengenai bagaimana trpe strategr, dan tujuan masing_
masing pendekatan belajar tersebut, dapat dilihat pdda tabel
berikut ini.
Tabel Perbandingan pendekatan
. Belajar Ballard & Clanchy
Ragam Pmdekatan Belajar dan Ciri Khasnya
Reproduktif Analitis Spekulatif
Strateginya: Strateginya: Strateginya:
1. Menghafal
4. meniru
6. menjelaskan
8. meringkas
2 berpikir kritis
5. mempertanyakan
7. menimbang
9. berargumen
3. smgaja
mencari
kemungkinan
dan
penjelasan
baru
L0.berspelulasi
dan
membuat
hipotesis
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PertanyaannYa:
1,. apa?
Tujuannya:
7. pembenaran/
penyebutan
kembali
Pertanyaannya:
mengapa?
bagaimana?
apa betul?
apa penting?
Tujuannya:
pembentukan
kembali
materi ke dalam
pola
barr.r/berbeda
Pertanyaan-
nya:
bagaimana
kalau ... ?
Tujuannya:
menciptakan
pengetahuan
baru
2.
4.
5.
6.
9.
3. Pendekatan Biggs
Menurut hasil penelitian Biggs yang dikutip oleh
Muhibbin syatu pendekatan belajar siswa dapat dikelompok-
kan ke dalam tiga prototipe (bentuk dasar)'
a. Pendekatan surfau(permukaan/bersifat lahiriah)'
b. Pendekatan deeP (mendalam).
c. Pendekatan achieaing (pencapaian prestasi titggi)'
John B. Biggs, menyimpulkan bahwa prototipe-prototipe
pendekatan belajar di atas pada umumnya digunakan para
siswa berdasarkan motifny+ bukan karena sikapnya terhadap
pengetahuan. Namun, agaknya patut diduga bahwa antara
motif siswa dengan sikapnya terhadap pengetahuan ada
keterkaitan.
Siswa yang menggunakan pendekatan surface misalnya,
mau belajar karena dorongan dari luar (ekstrinsik) antara lain
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takut tidak lulus yang mengakibatkan dia malu. Oleh karena
itu, gaya belajamya santai, asal hafal, dan tidak mementingkan
pemahaman yang mendalam.
Sebaliknya, siswa yang menggunakan deep biasanya mem-
pelajari materi karena memang dia tertarik dan merasa mem-
butuhkannya (intrinsik). Oleh karena itu, gaya belajamya serius
dan berusaha memahami materi secara mendalam serta me-
mikirkan cara mengaplikasikannya. Bagi siswa ini, lulus dengan
nilai baik adalah penting, tetapi yang lebih penting adalah me-
miliki pengetahuan yang cukup banyak dan bermanfaat bagi
kehidupannya.
Sementara itu, siswa yang rnenggunakan pendekatan
achieuingpada umumnya dilandasi oleh motif ekstrinsik yang
berciri khusus yang disebut"eguenhancement" yaitu ambisi pri-
badi yang besar dalam meningkatkan prestasi keakuan dirinya
dengan cara meraih indeks prestasi setinggi-tingginya. Gaya
belajar siswa ini lebih serius daripada siswa-siswa yang mema-
kai pendekatan-pendekatan lainnya. Dia memiliki keterampil-
an belajar (s tudy skills)dalam arti sangat cerdik dan efisien dalam
mengatur waktu, ruang kerja, dan penelaahan isi silabus. Bagi-
nya berkompetisi dengan teman-teman dalam meraih nilai ter-
tirggi adalah pentin& sehingga ia sangat disiplin, rapi dan sis-
tematis serta berencana maju ke depan.
Untuk melengkapi penjelasan mengenai prototipe-pro-
totipe pendekatan belajar yang dikembangkan Biggs itu, berikut
ini penyusun sajikan sebuah tabel perbandingan.
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Tabel Perbandingan Prototipe Pendekatan
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Pendekatan
Belajar
'1.. Surface
ryproach
(pmdekatan
permukaan)
2. Deq rypoadt
(pendekatan
mendalam)
Achiating
apyoach
(pendekatan
mencapai
p,restasi
tinggi)
Motif dan
Ciri
Ekstrinsik
dengan ciri
mmghindari
kegagalan
tapi tidak
belajar keras
lntrinsik
dengan ciri
berusaha
memuaskan
keingin-
tahuan
terhadap isi
Materi
Egt
enhancement
dengan
ciri bersaing
untuk
meraih
nilai prestasi
tertinggi
Sbategi
Memusatkan
pada
rincian-rincian
materi
dan
merep'roduksi
secara
persis
Memaksimalkan
pemahaman
dengan
berpikir, banyak
membaca dan
diskusi
Mengoptimalkan
pengaturan
waktu dan
usaha (study
skills)
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D. Metode BelajarsegR
Metode dibedakan dari pendekatan. pendekatan lebih
menekankan pada strategi dalam perencanaan, sedangkan
metode lebih menekankan pada teknik pelaksanaannya. Metode
merupakan suatu cara yang dipergunakan untuk mencapai
tujuan yang telah ditentukan.6 Metode adalah suatu cara kerja
yang sist-ematik dan urnum, yang berfungsi sebagai alat untuk
mencapai suatu tujuan.T Makin baik suatu metode makin efektif
pula dalam pencapaiannya. Tetapi tidak ada satu metode pun
yang dikatakan paling baik/dipergunakan bagi semua macam
usaha pencapaian tujuan. Baik tidakny+ tepat tidaknya suatu
metode dipengaruhi oleh berbagai faktor. Faktor utama yang
menentukan metode adalah tujuan yang akan dicapai.
Untuk melengkapi uraian mengenai pendekatan dan stra_
tegibelajar sebagaimana tersebut di atas, berikutini penyusun
sgjikan sebuah cara mempelajari teks (wacana), khususnya
yang terdapat dalam buku, artikel ilmiah, dan laporan pene_
litian. Kiat yang secara spesifik dirancang untuk memahami
isi teks itu disebut metode se3R yang dikembangkan oleh"
Francis P. Robinson di universitas Negeri ohioAmerika serikat.
Metode tersebut bersifat praktis dan dapat diaplikasikan dalam
berbagai pendekatan belajar.
SQ3R pada prinsipnya merupakan singkatan langkah-
langkah mempelajari teks yang meliputi:
6 Pupuh Fathurrahman dan M.Sobry Sutikno, Strategi Belajar
Mengajar: Melalui Penan-aman Konsep lLmum'g Konsep Islami (fandung:
Refika Aditama, 2fi)7), h. 15.
7 Ahmad Rohani, Pengelolaan pengajaran (Jakarta: Rineka Cipta
2004), h. 118.
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1. Suroey, maksudnya memeriksa atau meneliti atau meng-
identifikasi seluruh teks;
2. Question, maksudnya menyusun daftar pertanyaan yang
relevan dengan teks;
3. Read, mak-sudnya membaca teks secara aktif unfuk mencari
jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang telah tersusun;
4. Recite, maksudnya menghafal setiap jawaban yang telah
ditemukan;
5. Reoieu), maksudnya meninjau ulang seluruh jawaban atas
pertanyaan yang tersusun pada langkah kedua dan ketiga'8
Alokasi waktu yang diperlukan untuk memahami sebuah
teks dengan metode SQ3R, mungkin tak banyak berbeda
dengan mempelajari teks secarabiasa, (tanpa metode SQ3R)'
Akan tetapi, hasil lebih memuaskan, karena dengan metode
ini siswa menjadi pembaca aktif dan terarah langsung pada
intisari atau kandungan-kandungan pokok yang tersirat dan
tersurat dalam teks. []
t Syuh, Psikologi Pendidikan, h. 130.
A. Pengertian Emosional Belaiar
Emosional belajar merupakan gabungan dari dua kata,
yaitu emosional dan belajar. Emosional berasal dari kata emosi.
Emosi secara bahasa, seperti yang diungkapkan OSHO,
"berasal dari kata motion, yang berarti gerak"l' Hal itu karena
emosi selalu berubah-ubah, dan tidak pemah diam atau tenang.
Secara harfiah sebagaimana yang dikutip Golemary "emosi
adalah setiap kegiatan atau pergolakan pikiran, nafsu, Perasan,
setiap keadaan mental yang hebat atau meluap'Iuap" '2
Secara istilah sebagaimana diungkapkan Crow & Crow,
yang dikutip oleh H.Sunarto dan B. Agung Hartono, "emosi ada-
lah pengalaman afektif yang disertai penyesuaian dari dalam
t OSHO, Emotional karning: Transforming fear, anger, and jealously
into oeatiw energy (Betajar MengelolnEmmi: Menguhah Ketakutan, Kemarahnn,
Kecemburuan Ilienjadi Energi- Kreati!), te4. Ahmad Kahfi (Yogyakarta:
BACA,2008), h. 1.
2 Daniel Gole man, Emotional Intellegence (Kecerdasan Emosional) , te4.
T Hermaya (fakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1996), h' 411'
diri individu tentang keadaan mental dan fisik dan berwujud
suatu tingkah laku yang tampak,,.r Sedangkan Caphlin, se_
bagaimana yang dikutip oleh Ali dan Asrori, ,,mendefinisikan
emosi sebagai suatu keadaanyang terangsangdari organisme
mencakup perubahan yang disadarL yang mendalam sifatrya
dari perubahan individ.r.,,r |adi emosi adalah pengalaman
afektif yang kuat dan ditandai oleh perubahan-perubahan fisik
sebagai respon dari pengalaman tersebut.
Pada saat terjadi emosi, sering terjadi perubahan_perubah_
an fisik, antara lain sebagaimana yang dikatakan oleh sunarto
dan Agung Hartono, berupa:
a. Reaksi elektris pada kulit meningkat bila terpesona.
b. Peredaran darah: bertambah cepat bila marah
c. Denyut jantung: bertambah cepatbila terkejut.
d. Pernafasan: bernafas panjang kalau kecewa.
' e. Pupil mata: membesar bila marah
f. Liur: mengering kalau takut atau tegang
g. Bulu roma: berdiri kalau takut
h. Pencernaan: mencret-mencretkalau tegang
i. Otot ketegangan dan ketakutan menyebabkan otot
menegang atau bergetat (tremor)
j. Komposisi darah: komposisi darah akan ikut berubah
karena emosional yang menyebabkan kelenjar_kelenjar
lebih aktif.s
3 H.Sunarto dan B.Agung Hartono, perkembangan peserta Didik,(fakarta: PT Rineka Cipt4 tSSSl,h. 149.
a Mohamad Ali dan Mohamad Asrory psikologi Remaja: perkem_
bangan-Peserta Didik (Jakatta: pT Bumi Aks ara,2(/.0.E),"h.62. '
s Sunarto dan Hartono, perkembangan, h. 150.
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Dari pengertian di atas, Ngalim Purwanto mengemu-
kakan beberapa elemen yang mencirikan proses belajar, antara
lain:
a. Belajar merupakan suatu perubahan dalam tingkah
laku, dimana perubahan itu dapat mengarah kepada
tingkah laku yang tebih baik, tetapi juga ada kemung-
kinan kepada tingkah laku yang lebih buruk.
b. Belajar merupakan suatu perubahan yang terjadi me-
lalui latihan atau pengalamarL dalam arti perubahan-
perubahan yang disebabkan pertumbuhan atau kema-
tangan tidak dianggap sebagai hasil belajar,'seperti
perubahan pada bayi.
Untuk dapat disebut b elaiat, maka perubahan itu harus
relatif mantap, harusmerupakan akhir daripada suatu
periode yang cukup panjang. Berapa larna periode waktu
itu berlangsung sulit ditentukan dengan Pasti, tetapi
perubahan itu hendaknya merupakan akhir dari suatu
periode yang mungkin berlangsung berhari-hari, ber-
bulan-bulan ataupun bertahun-tahun. Ini berarti kita
harus mengesampingkan perubahan-perubahan tingkah
laku yang disebabkan motivasi, kelelahan, adaptasi, ke-
tajaman perhatian atau-kepekaan seseorang yang
biasanya hanya berlangsung sementara.
Tingkah laku yang mengalami p€rubahan karena belajar
menyangkut berbagai aspek kepribadian, baik fisik-mau-
pun psikis, seperti: perubahan dalam pengertian, Peme-
cahan suatu masalah/berfikir, ketrampilan kecakapan"
kebiasaan ataupun sikap.6
d.
6 Purwanto, PsikologiPendidilun, h. 105-105.
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Maka dapat dikatakan belajar juga merupakan usaha
sadar yang dilakukan individu atau manusia unfuk memper_
oleh tingkah laku yang baru secara keseluruhan dalam inter-
aksinya dengan lingkungan. perubahan tingkah laku hasil
belajar bersifat positif misalnya dari tidak tahu menjadi tahu,
dari tidak bisa menjadi bisa dan lain-lain.
Jadi yang dimaksud emosional belajar adalah pengalam_
an afektif yang kuat dan ditandai orehperubahan-perubahan
fisik dalam hal belajar. pada intinya emosionar berajar adalah
kemauan belajar.
B. Faktor yang Mempengaruhi Emosional Belajar
Sejumlah penelitian tentang emosi anak menunjukkan
bahwa perkembangan emosi mereka bergantung pada faktor
kematangan dan faktor berajar.z Kematangan dan belajar ter-jalin erat satu sama lain dalam mempengaruhi perkembangan
emosi. Perkembangan intelekt'al menghasilkan kemampuan
untuk memahami makna yang sebelumnya tidak dimengerti
rnemperhatikan satu rangs:ll1g:ul dalam j*gk" waktu yang.
lebih lam4 dan menimbulkan emosi terarah pada satu obyek.
Demikian pula kemampuan mengingat mempengaruhi reaksi
emosional.
Kegiatan belajar turut menunjang perkembangan emosi.
Metode belajar yang menunjang perkembangan emosi, antara
lain adalah:
a. Belajardengancoba-coba
b. Belajar dengan cara meniru
c. Belajar dengan mempersamakan diri
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d. Belajar melalui pengkondisian
e. Pelatihan atau belajar dibawah bimbingan dan
pengawas:rn, terbatas pada aspek reaksi.E
Emosi seseorangbiasanya tampak jelas pada perubahan
tingkah lakunya. Demikian juga emosi remaja baik dalam
kegiatan belajar maupun yang lainnya. Kualitas atau fluktuasi
gejala yang tampak dalam tingkah laku itu sangat tergantung
pada tingkat fluktuasi emosi yang ada pada diri individu ter-
sebut. Dalam kehidupan sehari-hari sering kita lihatbeberapa
tingkah laku emosional, misalnya agresif, rasa takut yangber-
lebihan, sikap apatis, dan tingkah laku menyakiti diri, seperti
memukul-mukul kepala sendiri. Ada beberapa faktor yang mem-
pengaruhi perkembangan emosi remaja yang juga rnerupakan
faktor yang berpengaruh pada emosional belajar remaja antara
lain sebagai berikut:
a. Perubahaniasmani
b. Perubahan pola interaksi dengan orang tua
c. Perubahan interaksi dengan teman sebaya
d. Perubahan pandangan luar
e. Perubahan interaksi dengan sekolah.e
C. PerkembanganEmosi
Perjalanan kehidupan seseorang tidak selalu sama. Ke-
hidupan mereka berjalan menumt polanya sendiri-sendiri. Sese-
orang yang pola kehidupannya mulus, dimana semua dorongan-
dorongan dan keinginan-keinginan serta minatnya dapat
E lhid,h.t58.
e Ali dan Asroi, Psikologi Remaja, h.70.7 Sunarto dan Hartono, Perkembangan,h.1156.
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terpenuhi, rnaka cenderung mempunyai emosi yang stabil.
Sebaliknya, seseorang yang pola kehidupannya tidak mulus,
dimana dorongan-dorongan serta keinginannya tidak berhasil
terpenuhi, baik karena sebab kurangnya kemampuan maupun
kondisi lingkungan yang tidak menunjang maka sangat di-
mungkinkan perkembangan emosionalnya mengalami gang-
8uan.
Seorang individu dalam merespon sesuatu lebih banyak
diarahkan oleh penalaran dan pertimbangan-pertirnbangan
yang obyektif. Akan tetapi, pada saat tertentu di dalam ke-
hidupanny4 dorongan emosional banyak campur tangan dan
mempengaruhi pemikiran-pemikiran serta tingkah lakunya.
Demikiran juga belajar, apalagi pada orang yang usia remaja,
maka pengaruh emosional sangat mungkin dan besar sekali.
Oleh karena itu, seseorang harus mampu memahami gejala-
gejala emosional yang ada dalam diri, baik yang berkaitan
dengan perasaan kepada dirinya sendiri maupun perasaannya
kepada orang lain.
Terdapat aspek gejala emosional yang harus disadari
ketika emosi tersebut mengalami perkembangary antara lain:
cinta, kasih sayang gembir4 kemarahandanpermusuhan, ke-
takr.ltan juga kecemasan. Ketika emosi mengalami perkem-
bangan seseorang harus mampu mengendalikan gejala yang
ditimbulkan oleh perkembangan tersebut dengan cara ber-
usaha membersihkan hati dan selalu mendekatkan diri kepada
sang Pencipta juga dengan menyibukkan diri dengan per-
buatan-perbuatan yang bermanfaat. Apabila gejolak emosi
seseorang tidak terkendali dengan baik, maka orang tersebut
dapat dipastikan akan kehilangan jati dirinya dan mengalami
kesulitan untuk menjadi dirinya sendiri.
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D. Macam-macam Emosi Belaiar
Kehidupan emosi sangat kompleks, banyak macam ragam-
nya dan tiap macam emosi bervariasi pula menurut muatan-
nya, sifatnya serta intensitasnya' Berdasarkan muatannya' ada
emosi yang mengarah pada hal positif dan ada pula yang meng-
arah ke hal yang negatif. Ada emosi yangbersifat konstruktif
dan juga bersifat destruktif. Ada yang sangat kuat intensitasnya
tetapi ada juga yang sangat lemah danhalus' Ada emosi yang
menuniukkan manifestasi dari pribadi yang sehat dan juga
yang kurang sehat.lo
Macam-macam emosi termasuk juga emosional belajar
adalah sebagai berikut:
a. Takut cemas, takutgugup khawatil, was-was' Perasaan
takut sekali, waspada, tidak tenahg, ngeri' kecut' dan
panik.
b. Amarah: beringas, mengamuk, benci' marah' besar'
jengkel kesal hati, terganggu, rasa pahit, berang' ter-
singgung, bermusuhan'
c. Kesedihan: pedih, sedih, muram, ditolak' kesepiary
putus asa, dan dePresi berat'
d. Kenikmatan: bahagia, gembita, riantg' ringary Puas'
senulnS, terhibur, bangga, kenikmatan indrawi' takjub'
rasa terPesona, rasa Puas, rasa terpenuhi' kegirangan
luar biasa.
e. Cinta: penerimaan, persahabatan, kepercayaan' kebaik-
an hati, rasa dekat, bakti, hormat, kasmararl kasih'
t. Terkejut terkejut, terkesiap, terPana, takjub'
loNanaSyaodihSukamadinata,I'aidasanPsikologiProsesPendidiknn
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2005), h' 83'
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Jengkel: hina jiji( muak, mual, benci tidak suka, mau
muntah.
Malu: rasa salatr, malu hati, kesal hati, sesal, hina aib
dan hancur lebur.lr
Macam-macam emosi tersebut sebenamya adalah macam_
macam emosi secara umum, namun jika dikaitkan dengan sifuasi
belajal, maka hal itu juga dapat terjadi apalagi dalam diri remaja
yang psikisnya sedang mengalami perkembangan dengan
mengalami gejolak emosional. Semoga para murid dan orangyang
sedang berkembang emosinya mampu untuk untuk mengen_
dalikan gejolak yang berkembang ketika emosinya sedang
berkembang dan mampu menjadi dirinya sendiri, sehingga setiap
orang mempunyai karakter masing-masing. tl
h.
rr Golemary Emotional Intellegence, h. 411412.
A. Definisi Proses Belaiar
Proses adalah kata yang berasal dari bahasa Latin
"processus" yangberarti "berjalan ke depan"'l Sedangkan
menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, sebagaimana dikutip
Sobur, proses adalah (1^) runtutan perubahan peristiwa dalam
perkembangan sesuatu; (2) rangkaian tindakan, pembuatan
atau pengolahan yang menghasilkan produk; (3) perkara di
pengadilan.2
Maka, secara lingual kata ini mempunyai konotasi urutan
langkah atau kemajuan yang mbngarah pada suatu sasaran
atau tujuan. Jadi proses bukan'merupakan tujuan yang ingrn
dicapal namun sarana untuk mencapai tujuan tersebut Menurut
Chaplin, sebagaimana yang dikutip Muhibbiru Proses adalah
I Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (fakarta: PT Raja Grafindo
Persada,2005), h. 109.
2 Alex Sobur, Psikotogi Llmum dnlam Lintasan Sejarah (Bandung: CV
Pustaka Setia 2003), h. 234
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suatu perubahan khususnya yang menyangkut perubahan ting_
kah laku atau perubahan kejiwaan.3 Dalam psikologi belajar,
menurut Reber, sebagaimana yang dikutip MuhibbirU proses
berarti cara-cara atau langkah-langkah khusus yang dengannya
beberapa perubahan ditimbulkan hingga tercapainya hasil-hasil
tertenfu.a
Dari statemen di atas dapat ditarik kesimpularU bahwa
proses adalah cara-cara atau tahapan perubahan yang terjadi
karena faktor tertentu, misalnya proses pendidikan addah tuhup
an perubahan peserta didik menuju ke arah yang positif karena
pendidikan, dan lain sebagainya.
Walker, sebagaimana dikutip Riyanto, mendefinisikan
belajar adalah suatu perubahan dalam pelaksanaan tugas yang
terjadi sebagai hasil dari pengalaman dan tidak ada sangkutpaut-
nya dengan kematangan rohania[ kelelaharu motivasi, perubah-
an dalam situasi stimulus atau faktor sEunar-s.unar lainnya yang
tidak berhubungan langsung dengan kegiatan belajar.s Menurut
Morgan, sebagaimana dikutip Sagala belajar adalah setiap
perubahan yangrelatif menetap dalam tingkah laku yang ter-
iadi sebgai suatu hasil dari latihan atau pengalaman.5 Menurut
Hergenhahn dan Olsory sebagaimana dikutip Sagal4 belajar
adalah istilah umum yang digunakan untuk mendeskripsikan
t Syuh, Psikologi Btloior, h. 109.4lhid.
- 
IYaIT Riyantq Paradigma Baru pembelajaran: Sebagai Referensi BagiG_urulPendiilik dalam Implementasi pembelajaran yang Efeklif dan Berkuatitas(Jakarta: Kencana Prenada Media,2009), h. 5.6 Syaiful Sagal4 Konsep dan Makna pembelajaran: Llntuk Membantu
Memecahkan Problurntika Belajar Mengajar (Bandung: Arfabeta, 2010), h. 13.
-? Syai!-l Sagala, Superaisi 
pembelajaran ttilam profui peniidikan(Bandung: Alfabeta,2010), h. 30.
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perubahan perilaku yang berasal dari pengalaman.T Lebih lan-
ju! Degeng menyatakan bahwa belajar merupakan pengaitan
pengetahuan baru pada struktur kogniti f yangsudah dimiliki
si pebelaiar.s
Dalam bahasa Arab, belajar berpadanan dengan kata
ta'allum. Al-Qur'an menSSunakan kata ta'allum untuk Proses
penangkapan, penyerapan pengetahuan yang bersifat ma'nawi
serta berpengaruh pada perilaku. Rohi Baalbaki, memadankan
ta'allum dengan learning yang disinonimkan dengan studying
dalam bahasa Inggris. Menurut Baqir, sebagaimana dikutip
Mahmud, ta' allumadalah sebuah proses penyeraPan informasi
tanpa batas. Ketika anda memperhatikan seorang pembuat almari
menyerut kayu, saat itu, menurut Baqir, Anda sedang belajar'e
Padahal jika dianalisis secara bahasa, PenyeraPan.informasi
dalam bahasa Arab biasa dibahasakan dengan k ata tasanub.Hal
tersebut senada dengan yang diungkapkan Baalbaki, tasarrub
adalah penangkapan secara elementer pada suatu Pesan.to
Maka yang dimaksud dengan belajar adalah proses mental
yang terjadi dalam diri seseorang unhrk memperoleh Penguasa-
an dan penyerapan informasi dalam ranah kognrtif, afektif, dan
psikomotorik melalui Proses interaksi antara individu dengan
lingkungan digunakan dengan mendeskripsikan perubahan
potensi perilaku yangberasal dari pengalamarL sehingga me-
nyebabkan perubahanperilakuyangbersifatpositif
8 Nyoman Sudjana Degeng llmu Pengajatan Talcsonomi Variabel
(fakarta: Departemen P&K Dirjen Dikti, Proyek Pengembangan Iembaga
Pendidikan Tenaga Pendidikan 1998), h. 3.
e Mahmud, PsikotogiPendidikan (Bandung: Pustaka Setia, 2010), h'
62.
10 Rohi Baalbaki, Al-Mautrid: A Modern Arabic English Dictionary
(Libanon: Dar El-Ilm Lilmalayin, 2001), h. 315.
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baik perubahan dalam aspek pengetahua& perilaku maupun
psikomotorik yang sifatnya permanen.
Dari definisi dua kata di atas, penulis menyimpulkan bahwa
proses belajar adalah tahapan perubahan perilaku kognitif,
afektif, dan psikomotor yang terjadi dalam diri peserta aiain
Perubahan tersebut bersifat positif dalam arti berorientasi ke
arah yang lebih maju daripada keadaan sebelumnya.
Proses belajar sebagai masalah yang sangat mendesak
dan bersifat partisipatoris, yang memerlukan keterribatan penuh
dari pelajar (learner)dan tentunya bukanlah sesuatu yangdapat
ditanamkan dari luar melalui proses yang sangat didaktis.
Namun menurut Heideggeq, sebagaimana dikutip palmer, proses
belajar tidak dapat dilakukan dalam pengertian tercapainya
sekumpulan proses belajar rinci yang sudah ditetapkan sebe-
lumnya sebagaimana ditentukan dalam silabus.tt Kelengkapan
dokumen yang disiapkan guru, belum membelajarkan peserta
didik semua dokumen pemberajaranharus diwujudkan daram
bentuk pengalaman belajar bagi peserta didik.
Proses belajar menurut analisis dan pengamatan penulis
dapat diciptakan dengan melakukan pembelajararl karena
pembelajaran adalah serangkaian kegiatan yang dirancang untuk
memungkinkan terjadinya proses belajar pada siswa. pembe_
lajaran mengacu pada segala kegiatan yang berpengaruh
langsung terhadap proses belajar peserta didik dan pembela_jaran harus menghasilkan belajar. proses pembelajaran harus
dapat membuat peserta didik merakukan proses berajar dengan
cara interaksi dan membuat lingkungan belajar. Kesadaran
lt JoyA.Palmeg s0 pemikir pendidikan: Mutaidari piaget sampni MasaSekarang (Yogyakarta: Jendela, 2003), h. 45.
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peserta didik akan tumbuh dengan sendirinya apabila pendidik
selalu berinteraksi dengan peserta didik dan menunjukkan
lingkungan belajar juga memberikan motivasi kepada peserta
didik.
B. Berlangsungnya Proses Belajar
Pada hakekatn/4 belajar adalah suatu Proses kejiwaan
atau peristiwa pribadi yang terjadi di dalam diri setiap indi-
vidu. Apabila proses belajar itu berjalan dengan baik, maka
akan memberikan hasil, yarrr1dinamakan hasil belajar.l2 Proses
dalam belajar merupakan faktor yang paling penting. Proses
sebetulnya menekankan kreativitas. Rodhes, sebagaimana
dikutip Aziz, menyimpulkan bahwa pada umumnya kreativitas
didefinisikan sebagai pribadi (person), dan pendorong (press).l3
Maka kreativitas sebagai proses berarti kemampuan berpikir
untuk membuat kombinasi baru, sebagai product kreativitas
diartikan sebagai suatu karya baru, berguna dan dapat di-
pahami oleh masyarakat pada waktu tertentu, sebagai person,
kreativitas berarti ciri-ciri kepribadian non kognitif yang me-
lekat pada orang kreatif, dan sebagai press artinya Pengem-
bangan kreativitas itu ditentukan oleh faktor lingkungan baik
internal maupun eksternal. Pengembangan kreativitas dilaku-
kan dengan adanya interaksi antara pendidik dengan peserta
didik yang meliputi proses antara lain: proses berkenaan dengan
cara belajar berkembang, bagaimana peserta didik bergaul
dengan pendidit bagaimana peserta didik terlibat dalam proses
itu, bagaimana peserta didik berinteraksi dengan lingkungan.
12 Sobur, Psikologi Umum, h. 235.
13 Rahmat Aziz, Psikologi Pendidikan: Model Pengembangan Kreatioitas
dalam Praktek Pembelajaran (Malang: UIN Maliki Press, 2010), h. 16'
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Terdapat beberapa macam cara penyesuaian diri yang
dilakukan oleh manusia dengan sengaja maupun tidak sengaja
yang berhubungan dengan belajar, yaitu:la
1. Belajar dan kematangan
Kematangan adalah suatu proses pertumbuhan organ_
organ. Kematangan itu datang dan tiba pada waktunya.
Sedangkan belajar lebih membutuhkan kegiatan yang di_
sadari, suatu aktivitas, latihan-latihan dan konsenhasi dari
orang yang bersangkutan. proses belajar terjadi karena pe_
rangsangan dari luar. Sedangkan proses kematangan ter_jadi dari dalam. Akan tetapi, meskipun demikian janganlah
dilupakan bahwa kedua proses itu dalam prakteknya ber_
hubungan erat satu sama lain.
2. Belajar danpenyesuaian diri
' Penyesuaian diri juga merupakan suatu proses yang dapat
merubah tingkah laku manusia. penyesuaian diri termasuk
proses belajar, karena daripadanya terjadi perubahan-
perubahan yalrg kadang-kadang sangat mendalam dalam
kehidupan manusia. Manusia dalam kehidupannya selalu
belajar tiap hari. Akan tetapi tidak semua belajar adalah
penyesuaian diri.
3. Belajar dan pengalaman
Belajar dan pengalaman, keduanya merupakan suatu
proses yang dapat merubah sikap, tingkah laku dan peng_
etahuan kita. Akan tetapi, belajar dan memperoleh peng_
alaman adalah berbeda. Mengalami sesuatu belum tentu
ra Purwanto, Psikologi Pendidikan, h. gd€g.
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merupakanbelajar dalam arti paedagogr+ tetapi sebaliknya
tiap'tiap belajar berarti juga mengalami.
4. Belajar dan bermain
Dalam bermain iuga terjadi proses belaiar. Persamaannya
ialah bahwa dalam belajar dan bermain keduanya terjadi
perubahan, yang dapat mengubah tingkah laku, sikap dan
pengalaman. Akan tetapi, antara keduanya terdapat per-
bedaan. Menurut arti katanya, bermain merupakan kegiat-
anyang khuzus bagi anak-anat meskipurtpada orang dewasa
terdapat juga. Sedangkan belajar merupakan kegiatan yang
umum terdapat pada manusia sejak lahir. Menurut sifat-
nya kegiatan belajar bertujuan untuk masa depan, sedang-
kan berrnain hanya bertujuan pada masa itu saja.
5. Belajar dan pengertian
Belajar mempunyai arti yang lebih luas daripada hanya
mencapai pengertian. Ada proses belajar yang berlangsung
dengan otomatis tanpa pengertian. Seperti belajar me-
nangkap yang ada pada kucing dan lain sebagainya. Se-
baliknya, ada pula pengertian yang tidak menimbulkan
proses belajar. Dengan mendapatkan suatu pengertian
tertentu, belum tentu seseorang berubah tingkah lakunya.
Belum tentu seseorangyang mengerti tentang sesuatuber-
arti menjalankan sesuai dengan pengertian yang dicapai-
nya itu.
6. Belajar dan menghafal
Menghafal tidak sama denganbelajar. H#al atau ingat akan
sesuatu belum menjamin bahwa dengan demikian orang
sudah belajar dalam arti yang sebenarnya. Sebab untuk
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7.
yang demikian tidak terjadi proses belajar.
Belajar dan latihan
Karakteristik proses Belajar
Belajar merupakan proses yang dilakukan secara sadar
yangmampu digunakan untuk merubahperilaku. pakasi, dalam
bukunya Anak dan perkembanganny+ sebagaimana dikutip
sobur, menguraikan sifat-sifat proses belajar sebagai berikutrs
1. Belajar merupakan suatu interaksi antara anak dan ling_
kungan
2. Belajar berarti berbuat
3. Belajarberarti mengalami
4. Belajar adalah suatu aktivitas yang bertujuan
5. Belajar memerlukan motivasi
6. Belajar memerlukan kesiapan pada pihak anak
rs Sobur, Psikologi lJmum, h. 2g}-2g7.
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7. Belajar bersifat integratif
Dalam statement yang hampir sama, Danim mengemu-
kakan penjelasan mengenai karakteristik proses belajar sebagai
berikutr6
1. Belajar sebagai proses bertujuary di mana sebagian besar
orang atau siswa pasti memiliki ide-ide tentang aPa yang
ingin mereka capai. Aktivitas mencapainya merupakan bagi-
an dari proses pembelajaran aPaPun bentuknya.
Belajar sebagai pengalaman internal, dimana guru atau
instruktur tidak dapat membelajarkan siswa atau peserta
pelatihan sampai mereka mau belajan Materi tidak dapat
serta merta dicernakan kepada siswa.
Belajar sebagai proses aktif, dimana oleh karena belajar
hanya muncul melalui pengalaman, pembelajaran, atau Pe-
latihan harus memungkinkan siswa dan peserta pelatihan
dapat secara aktif terlibat dalam pengalaman itu.
Belaiar bersifat multidimensi, dimana aktivitas ini dimak-
sudkan untuk mengembangkan konsep baru. Dengan kata
lain, adalah mungkin untuk mempelajarihal-hal lain sam-
bil berkonsenhasi pada satu atau lebih subjek utama. Akti-
vitas belajar berefek pada perubahan perilaku.
Belajar merupakan proses individual, dimana semua siswa
atau peserta pelatihan tidak belajar pada tingkat yangsama.
Perbedaan ini disebabkan karena perbedaan faktor yang
akan dibahas pada subbab berikutnya.
16 Sudarwan Danim, Psikologi Pendidikan: Dalam Perspektif Baru,
(Bandung: Alfabeta, 2010), 121-L23
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Sedangkan al-Ghazali mengemukakan karakteristik
proses belajar sebagai berikut:
L. Belajar merupakan proses penyucian iiwa
Langkah pertama dalam belajar peserta didik adalah
mensucikan jiwa dari perilaku buruk, sifat-sifat tercela, dan
budi pekerti yang rendatr, seperti marah, dengki, hasud,
ujub, takabur, riya dan lain-lain.l7 Al-Ghazali berkata:
Mendahulukan kesucian jiwa dari akhlak yang hina dan
sifat-sifat yang tercela. Karena ilmu adalah ibadahnya hati,
shalatrya sirr dan pendekatan batin kepada Allah. Sebagai-
mana shalat yang menjadi tugas anggota badan yang lahir
itu tidak sah kecuali dengan membersihkan lahir dari hadats
dan kotoran, maka demikian juga ibadah batin dan meramai-
kanhati dengan ilmu itu tidak sah kecuali setelah mensuci-
kannya dari akhlak yang kotor dan sifat-sitatyangnajis,lE
Menurutnya, belajar adalah perbuatan yang paling utama,
karena belajar itu menghasilkan ilmu dan dengan ilmu
manusia bisa mengenal Tuhannya.re Maka dari itu, seorang
anakharus belajar dengan tekun dan harus disertai dengan
hati yangbersih. Sehingga apabila seorangmurid atau peserta
didik ingin mendapatkan ilmu yang bermanfaat dan lancar
dalam belajar, maka ia harus membersihkan diri dulu dari
akhlak tercela dan maksiat kemudian menghiasinya dengan
akhlak karimah.
17 Abidin Ibn Rusn, Pemikiran Al-Ghazali Tentang Pendidikan
(Yogyakarta: Pustaka Pelaiar, 2W9), h. 79.
18 Abu Hamid Al-Ghazali, Ihya' Ulum ad Din juz I (Beirut: Dar al
Kutub al llmiyah,1995), h.51.
te Abu Hamid al-Ghazali, Mizan al-Amal (Mauqi'u al-Waraq: Dalam
Software al-Maktabah al-Syamilatr, 2005), h. 43
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2. Belajar menuntut konsentrasi
Sesuai dengan pandangan al-Ghazali tentang tujuan pendi-
dikan, ia menyarankan agar murid memusatkan perhatian-
nya dalam belajar terhadap ilmu yang sedang dipelajari'
Hal itu disarankan agar peserta didik tersebut mampu meng-
uasai bidang keilmuan dengan semPurna, karena untuk
menuju kesemPumaan Penguasaan diperlukan konsentrasi
atau pemusatan Perhatian.
Seorang peserta didik yang baik, juga harus menjauhkan
diri dari persoalan-persoalan duniawi, mengurangi keteri-
katan dengan dunia, karenaketerikatandengan dunia dan
masalahnya dapat mengganggu lancarnya Penguasaan
ilmu.4 seorang peserta didik juga harus bersedia merantau
untuk mencari ilmu pengetahuan'2r
IrrimenunjukkanbahwaseorangPesertadidikharusbenar-
benarmelupakanurusanduniawi,yanghalitusalahsatu-
nya dilakukan dengan cata merantau, dan tidak memper-
dulikan dunia kecualihanya untuk memenuhi kebutuhan
makannya saja dan menyangga hidupnya agar ruh tidak
meninggalkanjasadnya.Danhaliniditiruolehsantri-santri
yang ada di pondok salafiyah. Mereka berargumen agar
mereka lancar dalam menuntut ilmu dan mendapatkan ilmu
batin dan juga ilmu yangbermanfaat, mereka harus mening-
galkan kemewahan dan gemerlapnya dunia'
Di samping itu, peserta didik dalam mempelajari terhadap
suatu pelajaran haruslah diulang-ulang samPai ia mampu
20 Abuddin N ata, Pemikiran Para Tokoh Pendidikan Islam: Seri Kajian
Filsafat Pendidikan lslam (lakarta: PT Raja.Glafindo Persada, 2001.), h. 99.
21 l(hoiron Rosyadi, Pendidikan Piofetik, Cet"l' (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2004),h.203.
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memahaminya dengan benar. Mengenai hal ini al-Ghazali
berkata "Hai anak, berapa kali kamu menghidupkanmalam-
malam dengan mengulang-ulang ilmu dan meneliti buku-
bukulztDalam hal ini, al-Ghazali memahami bahwa ke-
mampuan anak dalam menyerap dan memahami pelajaran
antara satu dengan yang lain, sehingga ia menyuruh seorang
anak yang sedang belajar untuk mengulang apa yang di-
pelajarinya. Karena pengulangan suatu pelajaran akan lebih
memahamkan anak terhadap pelajaran atau ilmu tersebut.
3. Belajar harus didasari sikap taatadhu,
Pandangan sufi senantiasa mewarnai pendapat yang
dikemukakannya. Berkaitan dengan tugas peserta didik
dalam kegiatan belajar mengajaq, al-Ghazali menasehatkan
agar peserta didik mempunyai sikap tawadhu, dan meren-
dahkan diri terhadap ilmu dan guru.a Seorang pelajar jangan
' menyombongkan diri dengan ilmu yang dimilikinya dan
jangan pula banyak memerintah guru.z Al-Ghazali berkata:
Seorang pelajar janganlah sombong dengan ilmunya dan
janganlah menentang gurunya. Tetapi menyerah sepenuh-
nya pada guru dengan keyakinan kepada nasehatry4 seba-
gaimana seorang sakit yang bodoh yakin kepada dokter
yang ahli dan berpengalaman.s
Dari pernyataan di atas, maka dalam konsep pembelajaran
yang diajukan al4hazali terdapat kesan bahwa murid harus
22Abii Hamid al-Ghazali, Ayyuhanl-Walail (Kediri: plosq tt), h. 6.a Rus& P emikiran Al-Ghazali, h. 80.2a Abuddin Nata, Perspektif Islam Tentang pola Hubungan Guru-
Murid: stutli Pemikiran Tasawuf al-Ghazali (fakarta: pr RajiGrafindo
Persada,2001), h. 106.
25 Al-Ghazali , Ihya' juz 1,, h. SZ.
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taat secara mutlak kepada guru. Hal ini juga diterapkan
dalam pesantren-pesantren salafiyah. Disana santri taat
secara mutlak dan mengabdi kepada gurunya yaitu kiai.
Namun yang dimaksud di sini adal ahtawadhu' dalam batas
kewajaran dan pemikiran seorang Srru tersebut.
4. Peserta didik dalambelajarharus menghindarkan diri dari
perbedaan
Bagi pelajar permulaan janganlah melibatkan atau men-
dalami perbedaan pendapat para ulama, karena yang demi-
kian itu dapat menimbulkan prasangka buruk, keragu-
raguan dan kurang Percaya pada kemamPuan guru.26 Di
sinilah tampak pentingnya seorang Pendidik menunjukkan
cara belajar bagi peserta didikny+ sehingga seorang peserta
didik tidak salah dalam memahami suatubahasan pelajar-
an. Apabila seorang peserta didik mendalami dalam per-
bedaan pendapatpara ulama, maka seorang peserta didik
tersebut akan mencari dan mengambil pendapat yang dia.g-
gapnya palingmudah tanpa memPunyai dasaryang kuat.
5. Belajar harus mengetahui nilai dan tujuan ilmu penge-
tahuanyang dipelajari
Seorang peserta didik hendaknya mengenal nilai setiap
ilmu yang dipelajarinya. Kelebihan dari masing-masing ilmu
serta hasil-hasilnya yang mungkin dicapai hendaknya di-
pelajari dengan baik.27 Berkaitan dengan hal ini, al-Ghazali
berpendapat bahwa ilmu agama merupakan ilmu yang
mulia, karena dapat menyampaikan pada akhirat, sedang-
26 Nata, Perspektif lslam,h.706.
27 Nata, Pemikiran ParaTokoh, h. 101.
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kan ilmu kedokteran dapat menyampaikan pada dunia
yang fana. sedangkan kehidupan akhirat rebih utama dan
lebih baik daripada kehidupan dunia.B Maka dari itu me-
nurutal-Ghazali berajar ilmu agama rebih utama daripada
ilmu kedokteran dan sejenisnya.
6. Belajar secara bertahap
Sesuai dengan pandangannya terhadap manusia bahwa ia
dapat menerima ilmu pengetahuan dengan baik jika pro_
sesnya sesuai dengan tingkat perkembangan intelektual_
f,ya,D dan pandangannya bahwa ilmu dalam berbagai ma_
camnya saling terkait, saling membantu dan safinl men_
dukung antara safu dengan yang lairL30 al_Ghazali *".g*_
t7.
kepada orang biasa. Lihat kutipan
Komparasi pemikiran AI€ha za I i p21
ilC, dalam lurnalDinmnilu penclitian,
;a dalam Muhammad Fathurrohman
rdikan Islam Al_Ghanti dan Al_Z.arnuji:
Istam Al-Ghazali dan Al_Zarnuji (ik:
s Rusry pemikiran Al-Ghanli, h. g7.
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kan bahwa seorang pelajar haruslah belajar secara ber-
tahap.
Dalam hal ini, seorang peserta didik yang baik hendaknya
tidak mendalami ilmu sekaligus, tetapi memulai dari ilmu-
ilmu agama danmenguasainya dengan sempuma. Setelah
itu, barulah ia melangkah kepada ilmu-ilmu lainnya.3l
Larangan tersebut dikarenakan perkembangan intelektual-
nya belum mampu untuk mempelajari semua ilmu dalam
suatu waktu. Dan yang penting adalah peserta didik harus
mendahulukan belajar yang wajib kemudian menuju ke
pelaiaran yang sunnah atau pelengkapnya.
7. Belajar bertujuan agar seorang peserta didik berakhlak
karimah dan selaniuhryataqanub kepada Allah
Seorang pelajar dalam mencari ilmunya didasarkan pada
upaya menghias batin dan mempercantiknya dengan ber-
bagai keutamaan.32 Dengan demikian, seorang peserta
didik menurut al-Ghazali haruslah menjadi seorang calon
guru, minimal guru bagi dirinya sendiri dan berakhlak
karimah serta meniadi teladan bagi keluarganya.
Demikian karakteristik proses belajar yang penulis
kemukakan dari beberapa ahli psikologi dan pendidikan. Hal
yang perlu diketengahkan di sini adalah proses belajar itu perlu
niat dan harus menuju ke arah perubahan yang positif, yaitu
akhlak knrimah. Maka apabila proses belajar tersebut men-
iadikan peserta didik berubah ke arah negatif, maka proses
belajar tersebut dinyatakan gagal.
3r Nata, Pemikiran ParaTokoh, h. 100- 101.
32 Nata, Perspektif Islam,h. 107.
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D. Tahap-tahap dan Fase-fase dalam proses Belajar
Dalam proses belajar, manusia melakukan beberapa
tahapan. Karena untuk dapat merubah suatu perilaku, diperlu-
kan usaha dan tahapan sedikit demi sedikit. HaI tersebut sama
dengan usaha manusiauntuk melepaskandiri dari kebiasaan-
kebiasaan buruk yang sudah mendarah dagrng merupakan
hal yang sulit bagi kebanyakan orang. sebab ini membutuhkan
kemauan yang kuat, usaha yang besar dan latihan yang lama.s
Demikian juga dalam proses belajar. Berikut ini akan penulis
kemukakan tahaptahap dalam proses belajar yang pada akhir_
nya penulis padukan dengan al-eur'an.
1. MenurutJerome S. Brune#
Karena belajar merupakan aktivitas yang sedang berproses,
sudahtentudidalamnyaterjadiperub ahanyang
bertahap. Perubahan itu timbul melalui tahap-tahap antara
' yang satu dengan yang lainnya bertalian secara berurutan
dan f'ngsional. Menurut Bruner, daram proses belajar siswa
menempuh tiga episode yaitu:
a. Tahap informasi
Dalam tahap ini, seorang siswa yang sedang belajar
memperoleh sejumlah keterangan mengenai materi
yang sedang dipelajari. Diantara informasi yang diper-
oleh itu ada yang sama sekari baru dan berdiri sendiri,
ada pula yang berfungsi menambah, memperhalus dan
memperdalam pengetahuan yang sebelumnya telah
dimiliki.
s M. Utsman Najati, Al-eur,an dan Ilmu liwa, teq.Ahmad Rofi,IUtsmani (Bandung: Pustak4 2000), h.205.
n Syah, Psikologi Belajar, h. 110-113.
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b. Tahap transformasi
Dalam tahap ini, informasi yang telah diperoleh itu di-
analisis, dirubah dan ditransformasikan menjadi bentuk
yang abstrak atau konseptual supaya kelak pada gilir-
annya dapat dimanfaatkan bagi hal-hal yang lebih luas.
c. Tahapevaluasi
Dalam tahap ini, seorang siswa menilai diri sendiri
sampai sejauh mana informasi yang telah ditransfor-
masikan tadi dapat dimanfaatkan untuk memahami
gejala atau memecahkirn masalah yang dihadapi. Tidak
ada penjelasan rinci mengenai cara evaluasi ini.
2. Menurut Amo E. WrittiS3s
Menurut Writtig setiap Proses belajar selalu berlangsung
dalam tiga tahapan, yaitu:
a. Acquisition(tahap perolehan) dimana seorang siswa
mulai menerima informasi sebagai stimulus dan me-
lakukan reslnn terhadapnya, sehingga menimbulkan
pemahaman danperilaku yangbaru. Pada tahap ini ter'
iadi asimilasi antara pemahaman dengan perilaku yang
baru dalam keseluruhan perilakunya.
b. Storage (tahap penyimpanan informasi). Pada tahap ini,
seor:rng siswa secara otomatis akan mengalami Proses
penyimpanan pemahaman dan perilaku yang baru yang
ia peroleh ketika menialani Proses acquisition-
c. Retrieoal (tahap mendapatkan kembali informasi). Pada
tahap ini sisrnra kan mmgaktifkan kembali funpi-fungBi
$ Ibid.,174
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sistem memorinya. Proses ini pada dasamya adalah
upaya mental dalam mengungkapkan dan memproduksi
kembali apa yang tersimpan dalam memori, berupa
informasi dan perilaku tertentu sebagai respons atas
stimulus yang sedang dihadapi.
3. MenurutAlbertBanduras
Menurut Bandura, setiap proses belajar mempunyai urutan
sebagai berikut:
a. Tahap perhatian. Pada tahap ini, siswa pada umumnya
memusatkan perhatian pada objek materi atau perilaku
model yang lebih menarik terutama karena keunikan-
nya dibanding dengan materi atau perilaku lain yang
sebelumnya telah mereka ketahui.
Tahap penyimpanan dalam ingatan. pada tahap ini,
informasi yangberupa materi dan contohperilaku model
itu ditangkap, diproses dan disimpan dalam memori.
Tbhap reproduksi. Pada tahapini, segalabayangan atau
citra mental atau kode-kode simbolis yang berisi infor-
masi pengetahuan dan perilaku yang telah tersimpan
dalam memori para peserta didik itu direproduksi
kembali.
Thhap motivasi. Tahap ini merupakan tahap penguatan
bersemayamnya informasi yang berada dalam memori
para peserta didik. Pada tahap im, guru dianjurkan untuk
meinberikan pujian dan reward ketika melalcukan pem-
belajaran.
b.
d.
Ibiil.,115-115
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Sedangkan tahapan belajar yang dikemukakan dalam al-
Qur'an adalah dimulai dari penanaman aqidah yang kuat, ke-
mudian baru menyembuhkan kebiasaan yang sudah mendarah
daging yang akhimya menimbulkan perubahan perilaku. Hal
ini terlihat dalam ayat-ayat yang menerangkan tentarrg khamr.
frsi'ois,:t W.,P ;Ut:iir #',frii-l;.-
-;. a& rsi'u,j*;t rJ-tt:;'#, tJi:tb,rr3.
t;&'$s,r-,tr J ^,'bJ)'$-3 ;-ir
Mqeka butanya kePadamu tmtang Htamar ilan iudi. IGtalunlah:
"Pada leeduanya itu tuitaPat dosa besar dan bebuapa manfaat bagi
manusia, tetapi ilosa lceduanya lebih besar dari manfaatnya"- Dan
mereka bntanya kqailamu frpf, yang mereka nafkahkan. I@taknnlah:
" Yang lebih itai kep uluan.' D emikianlah Allah menu angkan ay at -
ay at-Ny a kq adamu supry a kamu b'erp ikir. (Q'S.al-Baqar ahl?:. 219)
'Jit ;u3t 6F i,fi +lt +-*-,,;
6;;E u 6-{11:
Hai oran g-orang y ang bniman, i anganlah kamu shalat, sedang kamu
dalam keadaan mabuk, sehingga kamu mengerti apa yang kamu
ucapkan,. . .(Q.S.al-Nisa/4: 43)
iLijii'; lu;ili'; F;;tV';it Ujt,fi b,rt 6 q
'b;ii'-s;," i&ut orj.iirr,F ; "G:
Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnyn (meminum) khamar,
berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah,
adalah perbuatan keii termasuk perbuatan setan. Maka iauhilah
perb uat an-p erbuat an itu agar kamu mendap at keb erunt ungan - (Q.5.
al-MaidalV5:90)
o-s- rgjk-'
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Andaikan ayat larangan secara kontras tersebut diturun-
kan pada fase yang pertama, maka yang terjadi adalah penolak-
an, bukan kepatuhan. ItuIah pendidikan Islam, maka pendidik-
an yangpertama dilakukan dan diberikan kepada seorang anak
adalah pendidikan aqidah, kemudian akhlak secara persona!
kemudian ibadalu dan akhlak sosial. []
Pada era modem ini, proses pembelajaran tidak hanya
dapat dilakukan denganface to face, namun iuga bisa dilakukan
dengan jarak jauh. Hal itu memerlukan fasilitas yang canggih
dan yang sekarang ini dikembangkan. fadi jarak tidak lagi men-
iadi penghalang untuk melakukan Proses pembelajaran. Pem-
belajaran model yang demikian ini biasanya disebut dengan
pembelajaran jarak jauh atau e-learning. Dengan menggunakan
e-learning, pembelajar tidak hanya terbatas dalam suatu negar4
bahkan antar negara-negara di dunia. Maka dari itu, penulis
akan membahas dengan detail mengenai e-learning tersebut
dengan menggunakan informasi-informasi terbaru yang ber-
asal dari intemet.
A. Pengertian Model PembelajaranE Learning
E-learning,Menwut Allan j. Hendersorl adalah pembelajar-
an jarak jauh yang menggunakan telnologi komputer, ataubiasa-
nya Internet. Henderson menambahkan juga bahwa e-Iearning
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memungkinkan pembelajar untuk belajar melalui komputer
di tempat mereka masing-masing tanpa harus secara fisik pergi
mengikuti pelajaran di kelas. william Horton menjelaskan bahwa
e-learning merupakan pembelajaran berbasis web - yang bisa
diakses dari Internet.l
E-learning adalah pembelajaran jarak jath (distance learning)
yang memanfaatkan teknologi komputer, jaringan komputer
dan/atau brtemet. E-learning memungkinkan pembelajar untuk
belajar melalui komputer di tempat mereka masing-masing
tanpa harus secara fisik p".gt mengikuti pelajaran/perkuliahan
di kelas.2 E-learning adalah sebuah rancangan aplikasi untuk
pengelolaan dan pendistribusian materi pendidikan dan latih-
an melalui berbagai media elektronik, seperti Intemet, LAN,
WAN, broadband, wireless, dan sebagainya.3
E-learning sering pula dipahami sebagai suatu bentuk
pembelajaran berbasis web yang bisa diakses dari inhanet di
jaringan lokal atau intemet. Sebenamya materie-learning tidak
harus didistribusikan secara on-linebaikmelalui jaringan lokar
maupun intemet, diskibusi secara o;frline menggunakan media
CD/DVD pun termasuk pola e-learning.Dalam hal ini aplikasi
dan materi belajar dikembangkan sesuai kebutuhan dan di-
dishibusikan melalui media CD/DVD, selanjutnya pembelajar
dapat memanfatkan CD/DVD tersebut dan belajar di tempat
di mana dia berada.
E-learning tidak akan menggantikan pertemuan di kelas
tetapi meningkatkan dan mengambil manfaat dari materi-materi
I http://www.sinarharapan.co.id/ekonomi/mandir ill}O4t 021,7 |
man0l.html
2 http://www.wahanakom.com/infotek/eleaming.htm
3 http://intervisi. relawan.net/wmview. php?ArtlD=3
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dan teknologr pengrimanbaru unhrk mendukung proses belajar
mengajar. Dengan eJ earning,para siswa akan lebih diberdaya-
kan karena kini proses belajar-mengajar tidak lagi berpusat
pada guru tetapi beralih ke siswa. Dengan koneksi ke Intemet,
seorang siswapunya akses ke berbagai sumber informasi yang
tak terbatas. selain ltu, e-learningbersifat individual sehingga
siswa yang aktif dan cepat menyeraP materi pelatihan akan
bisa maju dengan lebih cePat.
Berbagai pendapat dikemukan untuk dapat mendefinisi-
kane-learning secara tepat. E-learningsendiri adalah salah satu
bentuk dari konsep Distance Learning.Bentuk eJe atningsendii
cukup luas, sebuah portal yang berisi informasi ilmu penge-
tahuan sudah dapat dikatakan sebagai situs e-learning. E-
learning atat lnternet enabled learning menggabungkan metode
pengaj aran dan teknologi sebagai sarana dalam belajar. Menu-
rut Jo Hamilton-]ones, e-learning adalah Proses belajar secara
efektif yang dihasilkan dengan cara menggabungkan penyam-
paian materi secara digital yang terdiri dari dukungan dan
layanan dalam belajar.a Definisi lain dari e-learning adalah proses
instruksi yang melibatkan penggunaan peralatan elektronik
dalam menciptakan, membantu perkembangary menyampai-
kary menilai dan memudahkan suatu Proses belajar mengajar
dimana pelajar sebagai pusatnya serta dilakukan secara
interaktif kapanpun dan dimanapun.s Jadi pada intinya e-Iearning
merupakan pembelajaran jarak jauh yang menggunakan
peralatan elektronik, baik ihr berupa CD maupun lewat komuni-
kasi dengan internet. Pelajar dalam pembelajaran ini adalah
a http://www.odlqc.org.uk/odlqc/n19-e.html
s http://wwwaseP-hs.web.ugm.ac.id
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orang yang aktif untuk mencari dan mengembangkan sendiri
pengetahuarL sedangkan guru hanya sebagai fasilitator dan
hanya membantu lewat komunikasi yang tidak bisa secaraface
to face.
Terdapat beberapa istilah yang dapat digunakan untuk
menyebutkan mengenai pengerti art e_Iearning,yang akan kami
utarakan safu per-safu secara terperinci, antara lain:6
1. Pembelajaranjarak jauh
E-learning memungkinkan pembelajar untuk menimba
ilmu tanpa harus secara fisik menghadiri kelas. pembelajar
bisa berada di semarang sementara "instrukfur,, dan pelajar-
an yang diikuti berada di tempat lairu di kota lain bahkan
di negara lain. Interaksi bisa dijarankan secara on-rine d^n
belajar, dan tempat dari mana ia mengakses pelajaran.
2. Pembelajaran dengan perangkat komputer.
dengan intranet ataupun Interne! pembelajar dapat ber_
partisipasi dalam e-learning. Jumlah pembelajar yang bisa
6 http://www.wahanakom.com/infotek/eleaming.htm
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ikut berpartisipasi tidak dibatasi dengan kapasitas kelas.
Materi pelajaran dapat diketengahkan dengan kualitas
yang lebih standar dibandingkankelas konvensional yang
tergantung pada kondisi dari pengajar.
3. Pembelajaran formal vs. informal.
E-learning bisa mencakup pembelajaran secara formal
maupun informal. E-Iearning recara formal, misalnya adalah
pembelajaran dengan kurikulum, silabus, mata pelajaran dan
tes yang telah diatur dan disusun berdasarkan jadwal yang
telah disepakati pihak-pihak terkait (pengelola e-Iearning
dan pembelajar sendiri). Pembelajaran seperti ini biasanya
tingkat interaksinya tinggi dan diwajibkan oleh perusahaan
pada karyawannya, atau pembelajaran jarak jauh yang di-
kelola oleh universitas dan perusahaan-perusahaan (biasa-
nya perusahan konsultan) yang memang bergerak di bidang
penyediaan jasa e-learninguntuk umum. E-learningbisa juga
dilakukan secara informal dengan interaksi yang lebih seder-
hana, misalnya melalui sarana mailinglist, e-nantsletter atau
websitepribadi, organisasi dan perusahaan yang ingin men-
sosialisasikan jas4 program, pengetahuan atau keterampil-
an tertentu pada masyarakat luas (biasanya tanpa me-
mungutbiaya).
Pembelajaran yang ditunjang oleh para ahli di bidang
masing-masing. Walaupun sepertinya e-Iearning diberikan hanya
melalui perangkat komputer, e-learning ternyata disiapkan, di-
tunjang, dikelola oleh tim yang terdiri dari para ahli di bidang
masing-masing yaitu:
1.. Subject Matter Expert (SME) atau nara sumber dari pelatihan
yang disampaikan.
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2. lnstructional Designer (ID), bertugas untuk secara sistematis
mendesain materi dari SME menjadi ma Ei e-Iemningdengan
memasukkan unsur metode pengajaran agar materi men-
jadi lebih interaktif, lebih mudah dan lebih menarik untuk
dipelajari.
3. Gr aphic D esi gner (GD), mengabah materi text menjadi bentuk
grafis dengan gambar, wama, dan layout yang enak dipan-
dang efektif dan menarik untuk dipelajari.
4. Ahlibidang karning Management System(LMS). Mengelola
sistem di website yang mengatur lalu lintas interaksi antara
instruktur dengan sisw4 antarsiswa dengan siswa lainnya.
Jadi pembelajaran E-Leaming merupakan model pem-
belajaranjarakjautr, dimana antara siswa dengan guru atau antara
pendidik dengan peserta didik tidak saling bertemu secara lang'
lt.& hanya melalui komputer dengan akses intemet.
B. Manfaat Model Pembelajara n E-Leatning
Ada beberapa manfaat pembelajaran elektronik atau e-
learning, di antaranya adalah:
1. Pembelajaran dari mana dan kapan saja (time and place
flexibitity).
Bertambahnya interaksi pembelajaran antara peserta didik
dengan guru atau instruktur (interactioity enhnncement).
2. Menjangkau peserta didik dalam cakupan yang luas (global
audience).
3. Mempermudahpenyempumaandanpenyimpananmateri {
pembelajaran (easy updating of content as well as archiaable
capabilities)7.
7 http://www. ummigroup.co.id/annida/?pilih=lihat&id=505
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Secara lebih rinci, manfaat e-learning dapat dilihat dari dua
sudu! yaitu dari sudut mahasiswa sebagai Peserta didik dan
dosen:
1. Dari Sudut Mahasiswa sebagai Peserta Didik
Dengan ke $atan e-Ie ar ning dimwrgkinkan berkembangnya
fleksibilitas belajar yang tinggi. Artiny4 Peserta didik dapat
rnengakses bahan-bahan belajar setiap saat dan berulang-
ulang. Peserta didik juga dapat berkomunikasi dengan dosen
setiap saat. Dengan kondisi yang demikian ini, peserta ddik
dapat lebih mernantapkan penguasaannya terhadap materi
pembelajaran.
2. Dari Sudut Dosen
Dengan adanya kegiat ane-karning'beberapa manfaat yang
diperoleh doserVinstruktur antara lain'adalah bahwa doserV
instruktur dapat:
a. Lebih mudah melakukan pemutakhiran bahan-bahan
belajar yang menjadi tanggung-jawabnya sesuai dengan
tuntutan perkembangan keilmuan yang terjadi,
b. Mengembangkan diri atau melakukan penelitian guna
peningkatan wawasannya karena waktu luang yang di-
miliki relatif lebih banyak,
c. Mengontrol kegiatan belajar Peserta didik. Bahkan
dosenL/instruktur juga dapat mengetahui kapan peserta
didiknya belajar, topik apa yangdipelajari, berapa lama
sesuatu topik dipelajari, serta berapa kali topik tertentu
dipelajari ulang,
d. Mengecek apakah peserta didik telah mengerjakan
soal-soal latihan setelah mempelajari topik tertentu, dan
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e. Memeriksa jawaban peserta didik dan memberitahukan
hasilnya kepada peserta didik.s
Manakala fasilitas infrastruktur tidak hanya tersedia di
daerah perkotaan tetapi telah menjangkau daerah kecamatan
dan pedesaan, maka ke giatan e-learning akan memberikan man-
faate kepada peserta didik yang (1) Belajar di sekolah-sekolah
kecil di daerah-daerah miskin untuk mengikuti mata pelajaran
tertentu yang tidak dapat diberikan oleh sekolahnya, (2) Meng_
ikuti program pendidikan keluarga di rumah(home schoolers)
untuk mempelajari materi pembelajaran yang tidak dapat di_
ajarkan oleh para orangtuanya, seperti bahasa asing dan ke_
terampilan di bidang komputer, (3) Merasa phobia dengan seko-
lall atau peserta didik yang dirawat di rumah sakit maupun
di ruma[ yang putus sekolah tetapi berminat melanjutkan pen-
didikanny+ yang dikeluarkan oleh sekolah, maupun peserta
didik yang berada di berbagai daerah atau bahkan yang berada
di luar negeri, dan (a) Tidak tertampung di sekolah konvensi-
onal untuk mendapatkan pendidikan.
Sedangkan manfaat pembelajaran elektronik menurut A.
W. Bates dan K. Wulf terdiri atas 
 hal,yaitu:10
1. Meningkatkan kadar interaksi pembelajaran antara peserta
didik dengan guru atau instruktur (enhance interactiaity).
Apabila dirancang secara cermat, pembelajaran elektronik
dapat meningkatkan kadar interaksi pembelajaran, baik
antara peserta didik dengan guru/instruktur, antara sesiuna
8 http://www.apfi-pppsi.com/candence22/cadence22-g.html
e http://www.education-world.com/a_teclVtech052.shtml
t 0 http ://www. depdiknas. g o.id / iulrraU 421 sudirman.htm
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peserta didik, mauPunantara peserta didik denganbahan
belajar (enhance interactiaity). Berbeda halnya dengan pem-
belajaran yang bersifat konvensional. Tidak semua peserta
didik dalam kegiatan pembelajaran konvensional dapat,
berani atau mempunyai kesempatan untuk mengajukan
pertanyaan ataupun menyampaikan pendapafirya di dalam
diskusi.
Hal tersebut dikarena pada pembelajaran yang bersifat
konvensional, kesempatan yang ada atauyang disediakan
dosern/gum/instmktur untuk berdiskusi atau bertanya jawab
sangat terbatas. Biasanya kesempatan yang terbatas ini juga
cenderung didominasi oleh beberapa peserta didik yang
cepat tanggap dan berani. Keadaan yang demikian ini tidak
akan terjadi pada pembelajaran elektronik Peserta didik yang
malu maupun yang ragu-ragu dtau kurang berani memPu-
nyai peluang yang luas untuk mengajukan pertanyaan mau-
pun menyampaikan pemyataanL/pendapat tanpa merasa
diawasi atau mendapat tekanan dari teman sekelas.rl
2. Memungkinkan terjadinya interaksi pembelajaran dari
mana dan kapan saia (time and place flexibilrtfi.
Mengingat sumber belajar yang sudah dikemas secara
elektronik dan tersedia untuk diakses oleh peserta didik me-
lalui inteme! maka peserta didik dapat melakukan interaksi
dengan sumberbelajar ini kapan saja dan darimana.saja'l2
Demikian juga dengan tugas-tugas kegiatan pembelajaran,
dapat diserahkan kepada guru/dosenL/instruktur begitu
selesai dikerjakan. Tidakperlu menunggusampai ada janji
t t http ://www.usnews. com/edu/eleaming/a rndes | 020624eleaming.
htm.
t2 http://www.w-learningguru.com/articles
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untuk bertemu dengan guru/instruktur. peserta didik tidak
terikat ketat dengan waktu dan tempat penyelenggaraan ke-
giatan pembelajaran sebagaimana halnya pada pendidikan
konvenSional. Dalam kaitan ini, Universitas Terbuka Inggris
telah rnbmanfaatkan internet sebagai metode/media pe-
nyajian materi. Sedangkan di Universitas Terbuka Indone-
sia (UT), penggunaan internet untuk kegiatan pembelajar-
an telah dikembangkan. Pada tahap awal, penggunaan
internet di UT masih terbatas untuk kegiatan tutorial saja
atau yang disebut sebagai "tutorial elektronik".
3. Menjangkau peserta didik dalam cakupan yang luas (poten-
tial to reach a global audience).
Dengan fleksibilitas waktu dan tempat, maka jumlah
peserta didik yang dapat dijangkau melalui kegiatan pem-
belajaran elektronik semakin lebih banyak atau meluas.
. Ruang dan tempat serta waktu tidak lagi menjadi hambat-
an. Siapa saja dimanasaja dankapansai4 seseorangdapat
belajar. Interaksi dengan sumber belajar dilakukan melalui
internet. Kesempatan belajar benar-benar terbuka lebar
bagi siapa saja yang membutuhkan.
4. Mempermudahpenyempumaan dan penyimpananmateri
pembelajaran (easy updating of content as weII as archfuable
capabilities).
Fasilitas yang tersedia dalam teknologi intemet dan ber-
bagai perangkat lunak yang terus berkembang turut mem-
bantu mempermudah pengembangan bahan belajar
elektronik. Demikian juga dengan penyempurnaan atau
pemutakhiran bahan belajar sesuai dengan tuntutan per-
kembangan materi keilmuannya dapat dilakukan secara
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periodik dan mudah. Di samping itu, penyemPurnaan
metode penyajian materi Pembelaiaran dapat pula dilaku-
kary baik yang didasarkan atas umPan balik dari peserta
didik maupun atas hasil penilaian guru/dosen/instruktur
selaku penanggung-jawab atau pembina materi pembelajar-
an itu sendiri.
Pengetahuan dan keterampilan untuk pengembangan
bahan belajar elektronik ini perlu dikuasai terlebih dahulu
oleh guru/dosen/instruktur yang akan mengembangkan
bahan belajar elektronik. Demikian juga dengan pengelo-
laan kegiatan pembelajarannya sendiri. Harus ada komit-
men dari guru/dosen/ instruktur yang akan memantau per-
kembangan kegiatan belajar peserta didiknya dan sekaligus
secara teratur memotivasi peserta didiknya'
Maka dari itu model pembelajaran E-Leaming perlu untuk
digalakkan dan diterapkan juga dipublikasikan lebih luas lagi
di Indonesia, agar manfaatnya dapat dirasakan oleh lebihba-
nyak orang dan juga suPaya pendidikan di Indonesia semakin
maju dan tidak tertinggal dengan negara-negara lain'
C. Fungsi Model Pembelaiaran E-Learning
Setidaknya ada 3 (tiga) fungsi pembelajaran elektronik
terhadap kegiatan pembelajaran di dalam kelas (classroom
instruction\, yaitu sebagai suplemen yang sifatnya pilihan/opsi-
onal, pelengkap (komplemen), atau pengganti (substitusi)'tt
13 http://www.depdiknas. go. id/iumal/42lsudirman.htm
BelaJar dan PembelaJaran
1. Suplemen (Tambahan)
Dikatakan berfungsi sebagai suplemen (tambahan), apabila
peserta didik mempunyai kebebasan memilih, apakah akan
memanfaatkan materi pembelajaran elektronik atau tidak.
Dalamhal ini, tidak ada kewajiban&eharusan bagi peserta
didik untuk mengakses materi pembelajaran elektronik.
Sekalipun sifatnya opsional, peserta didik yang meman_
faatkannya tentu akan memiliki tambahan pengetahuan
atau wawasan.
2. Komplemen(Pelengkap)
Dikatakan berfungsi sebagai komplemen (pelengkap)
apabila materi pembelajaran elektronik diprogramkan untuk
melengkapi materi pembelajaran yang diterima siswa di
'- dalim kelas. Sebagai komplemen berarti matdri pembe_
lajaran elektronik diprogramkan untuk menjadi materi
. reinforcement (pengayaan) atau remedial bagi peserta didik
di dalam mengikuti kegiatan pembelajaran konvensional.
Materi pembelajaran elektronik dikatakan sebagai enri-
chment, apabila kepada peserta didik yang dapat dengan
cepat menguasai/memahami materi pelajaran yang
disampaikan guru secara tatap muka (fast learners) diberi-
kan kesempatan untuk mengakses materi pembelajaran
elektronik yang memang secara l,:husus dikembangkan untuk
mereka. Tujuannya agar semakin memantapkan tingkat
penguasaan peserta didik terhadap materi pelajaran yang
disajikan guru di dalam kelas.
Materi di dalam modul-modul e-Iearning bersifat dinamis
dan bervariasi, termasuk materi pelatihan yang berbasis
web, dokumentasi online, presentasi para eksekutif, video,
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audio,simulasidananimasiproduk.laDikatakansebagai
program remedial, apabila kepada peserta didik yang meng-
alami kesulitan memahami materi pelajaran yang disajikan
gurusecaratatapmukadikelas(slowlearners)diberikan
kesempatan untuk memanfaatkan materi pembelajaran
elektronik yang memang secara khusus dirancang untuk
mereka. Tuiuaruxya agar peserta didik semakin lebih mudah
memahamimateripelajaranyangdisajikangurudikelas.
3. Substitusi (Pengganti)
Beberapa Perguruan tinggi di negara-negara maju mem-
berikan beberapa alternatif model kegiatan pembelaj atanl
perkuliahan kepada para mahasiswanya' Tujuannya agar
para mahasiswa dapat secara fleksibel mengelola kegiatan
perkuliaharrnyasesuaidenganwakfudanaktivitaslain
sehari-hari mahasiswa. Ada 3 alternatif model kegiatan
pembelajaran yang dapat dipilih peserta didik, yaitu: (1)
sepenuhnya secara tatap muka (konvensional), (2) sebagian
secara tatap muka dan sebagian lagi melalui intemet' atau
bahkan (3) sepenuhnya melalui internet'
Alternatif model pembelajaran mana pun yang akan
dipilih mahasiswa tidak menjadi masalah dalam penilaian.
Karena ketiga model penyajian materi perkuliahan mendapat-
kan pengakuan atau penilaian yang sama' jika mahasiswa
dapat menyelesaikanprogram perkuliahannya dan lulus me-
Ialui cara konvensional atau sepenuhnya melalui intemet atau
bahkan melalui perpaduan kedua model ini, maka institusi
penyelenggara pendidikan akan memberikan pengakuan yang
14 http://intervisi.relawan.net/wmview.Php?ArtlD=3
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sama. Keadaan yang sangat fleksibel ini dinilai sangat membantu
mahasiswa untuk mempercepat penyelesaian perkuliahannya.
D. Penyelenggaraan Model pembelaj aran E-Learning
E-learning tampaknya lebih banyak digunakan di dunia
bisnis. Dari penelitian yang dilaksanakan oleh Diane E. Lewis
pada tahun 200L15 diketahui bahwa sekitar 42o/o d,ari 677 per-
usahaan yang diteliti telah menerapkan progam pembelajaran
elektronik dan sekitar l2%olai''ryaberada pada tahap persiap-
an/perencanaan.
Di samping itu, sekitar 90% kampus perguruan tinggi
nasional juga mengandalkan berbagai bentuk pembelajaran
elektronik, baik untuk membelajarkan para mahasiswanya mau-
pun ut'tuk kepentingan komunikasi antara sesama dosen.'
Kemajuan yang demikian ini sangat ditentukan oleh sikap positif
masyarakat pdda umumnya, pimpinan perusahaan, peserta
didik, dan tenaga kependidikan pada khususnya terhadap tek-
nologi komputer dan intemet. sikap positif masyarakat yang telah
berkembang terhadap teknologi komputer dan internet antara
lain tampak dari semakin banyaknya jumlah pengguna dan
penyedia jasa internet.
Peningkatan jumlah pengguna intemet sangat menakjub_
kan di berbagai Negar4 terutama di lingkungan negara-negara
berkembang. Alexander Downeq, Menteri Luar negeriAustrali4
mengemukakan bahwa jumlah pengguna internet dalam
kurun waktu 1998-2000 meningkat dari.!.,7 juta menjadi 9,g
juta orang (Brazil)^ dari 3,8 juta menjadi 16,9 juta orang (China),
dan dari 3.000 menjadi 25.000 orang (Uganda)l5
rs http:/ibostonworks.boston.cornL/grobe/a rncles | 052602/ eleam.hhnrt6 http://www.ausaid. gov.aul
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Selain sikap positif peserta didik dantenagakependidik-
an, alasan/pertimbangan lain untuk menggunak an e-karning'
di antaranya adalah karena: (a) harga perangkat komputer
y.mg semakin lama semakin relatif murah (tidak lagi diper-
iakukan sebagai barang mewah), (b) peningkatan kemampuan
perangkat komputer yang mampu mengolah data lebih cepat
ian kapasitas penyimpanan data yang semakin besar; (c) mem-
perluas akses atau jaringan komunikasi, (d) memperpendek
jarak dan mempermudah komunikasi, (e) mempermudah pen-
carian atau penelusuran informasi melalui internet'
Mempersiapkan sumber daya manusia (SDM) untuk
menguasai pengetahuan dan keterampilan di bidang pengem-
bangan dan pengelolaan kegiatan pembelajaran elektronik
menjadi f aktor yang sangat menentukan di samping pengada-
an fasilitas komputer dan akses internet' Perkembangan yang
terjadi dewasa ini adalah mudahnya menjumpai tempat-tem-
paiuntuk mengakses internet seiring dengan meningkahrya
jumlah Warung Intemet (wamet), baik milik pemerintah mau-
pun publik
Penyediaan fasilitas intemet melalui PT Pos Indonesia
telah masuk ke-1 16 kota di seluruh Indonesia. Keberadaan ber-
bagai perguruan tinggi di kabupateny'kota turut mempercepat
p""i";k"t"n jumlah pengguna internet' Demikian juga halnya
iengan jumlah institusi penyelenggara kegiatan pembelajaran
elektronik, yaitu tercatat sekitar 150 institusi penyelen99ara
perkuliahan elektronik untuk Program sarjana muda dan 200
institusi untuk Program sarjana'l7
lTArtikeldalamhttP://www.usnews.com/edu/elearning/articles/
020624eleaming.htm
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Sejalan dengan perkembangan kemajuan teknologi kom_
puter dan internet, Amerika Serikat menetapkan satu strategi
nasional yang berfokus pada pemanfaatan teknologi pendidik-
an, yaitu khusus mengenai ,,akses para siswa dan guru ke
internet. Penggunaan broadband access menjadi standar yang
baru' sebagai tindak ranjutnya, Concord Consortium's wtual
High School merintis penyelenggaraan Virtual High School
pada tahun 1992.
Pada awatrya, Vrtual High School hanya diikuti oleh 2g
sekolah. Kemudian, berkembang sehingga mencakup 150
sekolah dengan jumlah siswa lebih 3.000 orang yang tersebar
di 30 negara bagian dan di 5 negara asing.rs sedangkan virtuar
High School di Ontario, Kanad4 memulai kegiatarurya pada
tahun 1996 dengSn 1.000 siswa. Dalam pengembangannya, telah
dijalin kerjasama dengan berbagai Dewan sekolah di Amerika
Utara dan di berbagai negara lainnya.le
Dalam penyelenggaraan kegiatan pembelajaran elektronik,
B-uny'doservinstruktur merupakan faktor yang sangat menentu-
kan dan keterampilannya memotivasi peserta didik menjadi
hal yang krusial. Karena ih+ guru/doser/instrukturharuslahber-
sikap transparan menyampaikan informasi tentang semua aspek
kegiatan pembelajaran sehingga peserta didik dapat belayar
secara baik untuk mencapai hasil belajar yang baik. Informasi
yangdimaksudkan di sini mencakup (a) alokasiwaktu untuk
mempelajari materi pembelajaran dan penyelesaian tugas_
tugur, (b) keterampilan teknologis yang perlu dimiliki peserta
didik untuk memperlancar kegiatan pembelajaranny4 dan (c)
tl http://www.education-world.com/a_techi/tech052.shtml
le http://www.education-world.com/a_tech/tech052.shtml
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fasilitas dan peralatan yang dibutuhkan dalam kegiatan 
pem-
belajaran.
Di samping hal-hal tersebut di atas' para guru/dosern/
instruktur dalam pembelajaran elektronik juga dituntut aktif
dalam diskusi, misalnya dengan cara: (a) merespons setiap infor-
masi yang disampaikan peserta didik' (b) menyiapkan dan
menyajikan risalah dan berbagai sumber (referensi) lainnya
(c) memberikan bimbingan dan dorongan kepada peserta didik
untuk saling berinteraksi, (d) memberikan umpan balik secara
individual dan berkelaniutan kepada semua peserta 
didik' (e)
menggugalV mendorong Peserta didik agar tetap aktif-belaiar
a* rr,"r,gikuti diskusi, serta (f) membantu peserta didik agar
tetap daPat saling berinteraksi'
Beberapa di antara institusi penyelenggara e-leaming dapat
dikemukakan sebagai berikut:
L. lJnitsersity of Phoenix Onlinemerupakan universitas 
virtual
yu.,g puiir,g sukses di Amerika Serikat' University 
of
Phoenix Online ini mempunyai 37'569 mahasiswa dari 78'700
mahasiswa keseluruhary 38 kampus' dan 78 pusat-pusat
kegiatan belajar yang tersebar di Amerika Serikat' Kanada'
dan Puerto Rico. Oi samping itu' Universitas ini telah melulus-
kan 10.000 mahasiswa sedangkan Universitas Virtual
swasta lainnya di Amerika hanya mampu meluluskan iauh
dibawahnYa.
lones lnternational Llniaersity merupakan 
salah satu per-
guruan tingg yang iuga tercatat berhasil dalam menyeleng-
iar akan e-Itatning'IJtiversitas ini mempunyai 
5'000 maha-
siswa Yang belajar secara online'
2.
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3. United Kingdom Open lJniaersity (UKOU) merupakan
universitas terbesar penyelenggara kegiatan pembelajaran
elektronik di dunia dengan 21t000 mahasiswa.
4. The college of Business at the lJnfuersity of Tennesse memulai
perkuliahan khusus seca ra e-kmningkepada 400 dokter yang
bekerja di ruang gawat darurat di seluruh negara bagian
Amerika Serikat dan di l l negara lainnya. perguruan ti"Sg,
yang menyelenggarakan program setahun untuk MBAbagi
para dokter dengan menggunak an e-lemningdan tahp muka.
5. Unioersiti Tun Abdul Razak (UNIZ4R) merupakan univer-
sitas yang pertama di Malaysia maupun di kawasan Asia
Tenggara yang menyajikan perkuliahan secara elektronik
(e-Learning). Perkuliahan erektronik ini mulai diselenggara-
kan oleh UNITAR pada tahun 1.99g.
6. Unioersitas Terbuka (UT) telah melaksanakan uji coba
. 
penyelenggaraan Tutorial Elekhonik (Tutel) pada tahun
TWbagS para mahasiswanya. Alasan dilakukannya ujicoba
tutorial elektronik ini adalah sesuai dengan kebutuhan maha-
siswa untuk membanfu mereka memecahkan kesulitan
yang dihadapi selama belajar mandiri.
Uniaersitas Gajah Mada (UGM) telah memulai memper_
siapkan kegiatan pembelajaran yang memanfaatkan inter_
net untuk program pascasarjana di bidang pengelolaan rumah
sakit dan pengelolaan layanan kesehatan pada tahun 1996.
Florida virtual school merupakan salah satu dari sekolah
Menengah di Amerika Serikat yang telah berkembang pesat
dalam penyelenggaraan pembelajaran elektronik. pada
tahun kelima, Sekolah Menegah ini menerima 3.505 siswa
dengan mempekerjakan sekitar 41 guru secara penuh waktu
8.
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dan 27 guru lainnya secara paruh waktu' Yang menjadi motto
sekolah adalah "kapan saia di mana saja melalui jalur mana
saja, dengan kecePatan aPaPun"''zo
Seperti fakta yang kita lihatbersam4 bahwa perkembang'
an penyelenggaraan e-learning sangat pesat' bahkan hampir
semua negara-negara maju menyelenggarakan e-learning wrntk
menunjang perkembangan pendidikan di negara tersebut'
Adapun berbagai elemen yang terdapat dalam si stem e-leatning
antara lain:
1. Soal-soal: materi dapat disediakan dalam bentuk rnodul
adanya soal-soal yang disediakan danhasil pengerjaannya
dapal ditampilkan. Hasil tersebut dapat dijadikan sebagai
tolak ukur dan pelajar mendapatkan aPa yang dibutuhkan'
2. Komunitas: para pelaiar dapat mengembangkan komunitas
online untuk memperoleh dukungan dan berbagi informasi
yang saling menguntungkan'
3. Pengajar online : para pengajar selalu online untuk memberi-
kan arahan kepada para pelajar, menjawab pertanyaan dan
membantu dalam diskusi'
4. Kesempatan bekerja sama : Adanya perangkat lunak yang
dapat mengatur pertemuan online sehingga belajar dapat
dilakukan secara bersamaan atau real time tanpa kendala
jarak.
5. Multimedia : Penggunaan teknologi audio dan video dalam
penyampaian materi sehingga menarik minat dalam belajar'zl
m Sumber: http://www.usnews/edu/elearning/articles
21 http://www.aseP-hs.web.ugm'ac'id
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Kegiatan e-Iearning rebih bersifat demokratis dibanding-
kan dengan kegiatan belajar pada pendidikan konvensionar.
HaI itu dikarenakan peserta didik mem'iki kebebasan dan tidak
merasa khawatir atau ragu_ragu maupun takut, baik unfuk
mengajukan pertanyaan maupun menyampaikan pendapat/
tanggapan karena tidak ada peserta belajar lainnya yLg ru.u."fisik langsung mengamati dan kemungkinan akan memberi_
kan komentar, meremehkan atau mencemoohkan pertanyaan
maupun pernyataannya.z
Profil peserta e_Iearningadalah seseorang yang (1) mem_punyai motivasi belajarmandiri yang tinggr dan memiliki ko-
mitmen untuk bel 'aJar secara sungguh_sungguh karena tang_gung jawab belajar sepenuhnya beradapada diri peserta berajaritu sendirits, (2) senang belajar dan melakukan kajian_kajian,
gemar membaca demi pengembangan d.iri secara terus_menerus,
.1T t*t menyenangi kebebasan, (3) mengalami kegagalan
dalam mata pelajaran tertenfu di sekolah konvensional dan mem-butuhkan penggantinya atau yang membutuhkan materi pela_jaran t.rtentu yang tidak disajikan oreh sekolah konvensionar-
setempat maupun 
I*g ingin mempercepat kelulusannyasehingga mengambil beberapa mata pelalaran rairurya melarui
*learning,serta yang terpaksa tidak dapat meninggalkan rumahkarena berbagai pertimbangan.2,
Dalam penyelenggaraan e_Iearningharus mempertim-
bangkan hal-har di atas, terlebih lagi hal yang sudah d.isebutkan
2 Artikel dalam http:l lwww.usnews.com/edu/eleaming/articles/020624eleaming.htm
a Artikel dalam http:l lwww.usnews.com/edu/eleaming/articles/020624eleaming.htm
2a wwwsmarterorg.com
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di atas harus ada seperti harus ada teknolog yang menunjang
dan juga skill peserta didik yang juga menunjang'
E. Kelebihan dan KekuranganE Learning
1. KelebihanE'Learning
Dalam bentuk beragam, e-learning menawarkan sejumlah
besar keuntungan yang tidak temilai untuk pengajar dan pelajar'
a. Pengalamanpribadi dalambelajar: pilihanuntukman-
diri dalam belajar menjadikan siswa untuk berusaha
melangkah maju, memilih sendiri peralatan yang diguna-
kan untuk PenyamPaian belajar mengajar, mengum-
pulkan bahan-bahan sesuai dengan kebutuhan'
b. Mengurangi biaya: lembaga penyelenggara e-learning
dapat mengurangi bahkan menghilangkan biaya per-
jalanan untuk pelatihan, menghilangkan biaya Pem-
bangunan sebuah kelas dan mengurangi waktu yang
dihabiskan oleh pelajar untuk pergi ke sekolah'
Mudah dicapai: pemakai dapat dengan mudah meng-
gunakan aplikasi e-learning dimanapun juga selama
mereka terhubung ke internet, e-learning dapat dicapai
oleh para pemakai dan para pelajar tanpa dibatasi oleh
jarak, tempat dan waktu.
Kemampuan bertanggung jawab: kenaikan tingkat,
pengujian, penilaian, dan pengesahan dapat diikuti secara
otomatis sehingga semua peserta (pe1ajar, pengembang
dan pemilik) dapatbertanggung jawab terhadap kewajib-
an mereka masing<nasing di dalam proses belajar meng-
ajar.
c.
d.
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2. Kekurangan E-Learning
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Beberapa kekurangan yang dirniliki oleh pemanfaatan
e-Iearning:
a. Kurangnya interaksi antara pengajar dan pelajar atau
bahkan antar pelajar itu sendiri. Kurangnya interaksi
ini bisa memperlambat terbentuknya aalues dalam
proses belajar mengajar.
b. Kecenderungan mengabaikan aspek akademik atau
aspek sosial dan sebaliknya mendorong tumbuhnya
aspek bisnis&omersial.
c. Proses belajar mengajar cenderung ke arah pelatihan
daripada pendidikan.
d. Berubahnya peran pengajar dari yang semula meng_
uasai telorik pembelajaran konvensionaf kini juga ditun_
tut mengetahui teknik pembelajaran yang mengguna_
. 
kan ICT (Information, Communication andTechnology).
e. Tidak semua tempat tersedia fasilitas internet (mungkin
hal ini berkaitan dengan masalah tersedianya listrik,
telepon ataupun komputer)
L Kurangnya mereka yang mengetahui dan memiliki
keterampilan tentang internet.
g. Kurangnya penguasaan bahasa komputer.F
F. Peran Model Pembelajaran E-Learniag dalam Mening-
katkan Mutu Pendidikan di Indonesia
Model pembelajaran e-Iearningyarrg sudah diterapkan di
berbagai perguruan tinggi dalam berbagai negara di atas ter-
bukti mampu untuk meningkatkan mutu pendidikan di negara
5 http://www.asep-hs.web.ugm.ac.id
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tersebut. Sedangkan di Indonesia program pembelajaran
dengan siste m e-Iearningini masih dirintis oleh universitas Ter-
buka dan UGM, dan diharapkan mampu untuk meningkatkan
mutu pendidikan di Indonesia menjadi lebih baik'
Dan juga lagi diharapkan dengan model pembelajaran
e-learningini, orang yang berada di daerah terpencil dan sulit
dijangkau dapat belajar hal yang sama dengan orang yang
berada di kota besar. Hal itu dikarenakan orang tersebut tidak
perlu datang untuk bertemu lan$sung dengan pengajar' Dan
hal itu sangat cocok sekali dengan wilayah Indonesia yang kon-
disi geografisnya beraneka ragam. Akan tetapi sebenarnya
dalam peneraPan e-learning ini terjadi pro dan kontra' Peng-
kritik e-Iearningmengatakan bahwa "di samping daerah jang-
kauan kegiatan e.learningyang terbatas (sesuai dengan keter-
sediaan infrastruktur), frekuensi kontak secara langsung
antarsesama siswa maupunantara siswa dengannara sumber
sangat minim, demikian juga dengan peluang siswa yang
terbatas untuk bersosialisasi.% Terhadap kritik ini, lingkungan
pembelajaran elektronik dapat membantu membangun/
mengembangkan "rasa bermasyarakat" di kalangan peserta
didik sekalipunmereka terpisah jauh satu sama lain'
Guru atau instruktur dapat menugaskan peserta didik
untuk bekerja dalam beberapa kelompok untuk mengembang-
kan dan memPresentasikan tugas yang diberikan' Peserta
didik yang menggaraP tugas kelompok ini dapat bekerjasama
melalui fasilitas homepage atau web. Selain itu, peserta didik
sendiri dapat saling berkontribusi secara individual atau me-
lalui diskusi kelompok dengan menSSunakan e-mail'T
26 http://www.usnews/edu/eleaming/articles
27 http: I lwww.kudos-idd.comlearning-solutions/definition
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Concord Consortium4mengemukakanbatrwa pengaLunan
belajar melalui media elektronik semakin diperkaya ketika
peserta didik dapat merasakan bahwa mereka masing-masing
adalah bagian dari suatu masyarakat peserta didik, yang ber-
ada dalarn suatu lingkungan bersama. Dengan mengembang_
kan suatu komunitas dan hidup di dalamny4 peserta didik men-
jadi tidak lagi merasakanterisolasi di dalam media elektronik.
Bahkan, mereka bekerja saling bahu-membahu untuk mendu-
kung satu sama lain demi keberhasilan kelompok.
Lebih jauh dikemukakan bahwa di dalam kegiatan e_
Iearning,para guru dan peserta belajar mengungkapkan bahwa
mereka justru lebih banyak mengenal satu sama lainnya. para
peserta belajar sendiri mengalui bahwa mereka lebih mengenal
para gurunya yangmembina merekabelajar melalui kegiatan
e-Iearning.Di samping itu, para guru e-Iearningirijuga aktif me-
lakukan pembicaraan (komunikasi) dengan orang tua peserta
didik melalui telepon dan email karena para orang tua ini meru-
pakan mitra keria dalam ke$atane-Iearning.Demikian juga hal-
nya dengan komunikasi antara sesama para pexttae-learning:
D pihak manapun kita berada, satu hal yang perlu ditekan_
kan dan dipahami adalah bahwa e-lmrning ndak dapat sepenuh-
nya menggantikan kegiatan pembelajaran konvensional di
kelas. Tetapi, e-Iearning dapat menjadi parhrer atau saling meleng-
kapi dengan pembelajaran konvensional di kel as. e-Iearningbah-
kan menjadi komplemenbesar terhadap model pembelajaran
di kelas atau sebagai alat yang ampuh untuk program pen gaya-
an. sekalipun diakui bahwa belajar mandiri merupakan "basic
thrust" kegiatan pembelajaran elektronik, namun jenis kegiatan
B http://www. govhs.orgl
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pembelajaran ini masih membutuhkan interaksi yang memadai
sebagai upaya untuk mempertahankan kualitasnya'
Menurut penulis sebagaimanayang sudah penulis jelas-
kan di atas, e-learning memang sangat berguna unfuk mening-
katkan mutu pendidikan, akan hal itu juga tidak dapat meng-
gantikan sepenuhnya model pembelajaran konvensional di
kelas, karena dalam pembelaj ararr e-learning terdapat kelebihan
dan kekurangan yang telah disebutkan dt ahs.l adt e-lemning dapat
digunakan untuk pembelajarary akan tetapi juga harus meng-
adakan proses pembelajaran di kelas. Jika kedua model tersebut
dipadukan dan diterapkan dengan baik di Indonesi4 saya sangat
optimis bahwa mutu pendidikan di lndonesia akan rneningkat
dan mampu bersaing dengan negara-negara lain' []
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